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Seminar Epigrafi [SE] | yang diselenggarakan di Universitas Negeri
Malang pada tanggal 28-31 Mei 2001 dan dihadiri oleh kira-kira
100 peserta telah menampilkan 40 makalah yang terbagi dalam
beberapa kajian seperti kajian Masa Hindu-Buddha, Islam, Kolonial,
dan Cina. Sermua ini merupakan hasil kerja keras pengurus Asaosiasi
Ahli Epigrafi Indonesia [AAEl], panitia Seminar Epigrafi-l di Jakarta dan
panitia Seminar Epigrafi-l di Malang.

Makalah yang sangat beharga itu, baik bagi perkembangan ilmu
pengetahuan maupun bagi masyarakat. sudah sepatutnya dihimpun
menjadi buku, sehingga dapat dijadikan acuan bagi para pengguna di
kalangan akademisi, pengajar sejarah, dan mahasiswa, serta pemi-
nat lain. Namun, dalam penerbitan kali ini, hanya akan disajikan 22
makalah, sedangkan sisanya akan diusahakan pada saat yang lain.

Terselenggaranya Seminar Epigrafi Malang | ini berkat bantuan
dana dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Direktorat Jenderal

Kebudayaan di Jakarta serta bantuan fasilitas dari Universitas Negeri

Malang yang menjadi tuan rumah. Untuk semua bantuan dan kerjasama

tersebut kami mengucapkan banyak terima kasih. Khususnya kepada Bapak

Dr. Moehammad Habib Moestopo yang bertindak mewakili Universitas Ne-
geri Malang sebagai tuan rumah, kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya, Karena beliau telah wafat pada tahun 2006, kami
ikut berdoa agar amal iba_daﬁnya diterima oleh Tuhan Yang Maha Esa,




Kepada rekan kami dari Jepang yaitu Dr. Kazo Nakada, juga kah‘siqf:éﬁkan ,'

terima kasih atas bantuan dana yang diberikan kepada kami. Saat naskéh '
ini dipersiapkan, beliau juga telah wafat pada bulan Juli 2007. Untuk itu
kami juga berdoa agar Tuhan menerima amal ibadahnya. Kepada para

penyaji makalah di Malang, khususnya kepada 22 orang penulis yang

~makalahnya dimuat dalam prosiding ini, kami juga mengucapkan peng-

" hargaan yang tinggi.

Kepada para penyunting, termasuk penyunting bahasa Martin
Moentadhim S.M., kami ucapkan terima kasih disertai rasa harmat
dan penghargaan setinggi-tingginya. Kepada panitia SE-| di Jakarta
dan Malang juga kami ucapkan terima kasih sehingga semua naskah
dapat dikumpulkan dalam prosiding/himpunan ini sebagai naskah
yang siap terbit.

Terakhir, kepada Pengurus Badan Kerjasama Kesenian Indonesia,
khususnya kepada Bapak Drs. Nunus Supardi dan Bapak Sudarmadji
Darnais yang mencarikan sponsor untuk penerbitan ini, kami juga meng—
ucapkan terima kasih yang setinggi-tingginya. Berkat kerja kehqé E_e!iau
ini maka prosiding ini dapat dipublikasikan dan dapat diketahui dleh_
masyarakat luas.

Ketua AAEI

Dr. Machi Suhadi




wnsata membentuk Badan Peker]a Kongres Kebudayaan Indonesia [BPKKI] M'-?mya

antara lain mengawal, mensosialisasikan dan mengadvokasi rumusan usulan dan

saran mengenai masalah-masalah strategi di bidang kebudayaan yang dlhaSllkan
dari kongres ke kongres. BPKKI juga menghimpun berbagai pemikiran yang lahir
dari berbagai kongres yang berkaitan dengjan kebudayaan, seperti kongres bahéisa
sastra, sejarah, kesenian, kepurbakalaan dan laindain. Di samping itu juga menghmpun
berbagai pemikiran yang lahir dari forum simposium, konferensi, seminar, dasku5|
dialog dan lainain.

Dalam rangka melaksanakan misi tersebut, BPKKI bekerjasama dengan Asosiasi
Ahli Epigrafi Indonegi‘a [AAEI) dan Badan Kerjasama Kesenian Indonesia [EKKI) mener-
bitkan buku kumpulan makalah dan kesimpulan seminar Epigrafi di Malang tahun
2003 yang lalu, Epigrafi sebagai cabang arkeologi terus melakukan upéya membaca
pesan-pesan di balik aksara-aksara kuno yaﬁg 'dito_r“ehkan oleh nenek rpdyang kita.
Aksara tidak hanya sekedar sebagai kristalisasi pikiljar: dan perasaan rr__lgnusia tetapi
juga sebagai media transformasi nilai-nilai dari satu generasi ke ganer‘ellsi berikutnya.

Tidak dapat disangkal bahwa beberapa aksara di alam Nusantaré, berhenti di
gunakan dan akhirnya mati karena ditinggalkan penggunanya. Pertanyaannya tidak
hanya sampai pada aksara apa dan dimana serta siapa penuturnya, tetapi mengapa
ia ditinggalkan oleh penuturnya. Berbagai kajian harus digunakan untuk menjawab-
nya: sejarah, linguistik, sosiologi, filosofi, antropologi, dan banyak lagi. Kaii_c-m-ka'jian ini

sangat penting artinya untuk menjadi pijakan ke arah mana kebijakan !éebud'a‘_yaan
Indonesia akan dibawa. X

Epigrafi di Indonesia sudah lama dikenal, namun buku yang mermuat uraian !:.i_éﬁr.éng
epigrafi di Indonesia masih terbatas. Dengan diterbitkannya buku kumpulan mlaka!ah
dengan judul "Aksara dan Makna" ini diharapkan akan menjadi salah satu sumber
acuan bagi kalangan ilmuwan, pejabat, dan masyarakat banyak.

Selamat membaca.

Ketua BPKKI

Dr. Mukhlis PaEni




SAMBUTAN KETUA BKKI

' Badan Kerjasama Kesenian Indonesia (BKKI) merupakan salah satu lembaga y'ai'lg
menaruh perhatian terhadap masalah kebudayaan dan kesenian dari sekian bérwak

lembaga yang berkembang di masyarakat, Lembaga ini semula bernama Badan

Koordinasi Kesenian Nasional Indonesia (BKKNI], didirikan di Surabaya pada tanggal
18 Februari 1877. Dalam perjalanan sejarahnya BKKI telah memberikan banyak
sumbangan yang cukup besar bagi kemajuan dan kesenian bangsa.

BKKI mempunyai visi yang sejalan dengan amanat Pasal 32 UUD 1945, yaitu
mewujudkan kemajuan peradaban dan kebudayaan Indonesia yang berbasie;'. pada
akar budaya bangsa, dan memperkukuh persatuan dan kesatuan dan jati diri
bangsa berdasarkan Pancasila. Untuk mewujudkan visi tersebut BKKI melaksanakan
berbagai kegiatan kesenian/kebudayaan bangsa, bersama BKKI dan Daerah dan
wadah-wadah organisasi kebudayaan/kesenian yang menjalin kerjasama dengan
BKKI. Selain itu melakukan upaya penelitian, pengkajian, penulisan, penerbitan buku,

majalah kesenian dan kebudayaan.

Dalam rangka melaksanakan misi tersebut, BKKI bekerjasama dengan Asosiasi
Ahli Epigrafi Indonesia [AAE|] dan Badan Pekerja Kongres Kebudayaan Indonesia
[BPPKI] telah melakukan pengumpulan data hasil seminar Epigrafi di M.alang tahun
2003 yang lalu. Hasilnya akan diterbitkan untuk selanjutnya dapat dibaca, dipahami,

dan dijadikan sumber acuan oleh masyarakat banyak.

Patut dicatat, ilmu epigrafi di Indonesia sudah lama dikenal dan dipelajari, namun
buku yang memuat uraian tentang epigrafi di Indonesia masih terbatas. Beberapa
ilmuwan, sejarawan dan ahli epigrafi Indonesia dan asing yang tercantum dalam
Lembar Persembahan telah banyak menyurmbangkan tenaga dan pikirannya untuk
mengungkap “misteri” sejarah perjalanan bangsa., Terbitnya buku ini sekaligus
juga merupakan penghargaan atas jasa-jasa mereka bagi ilmu epigrafi Indonesia.
Mudah-mudahan dengan terbitnya buku ini akan menarik minat generasi muda

terhadap ilmu epigrafi di Indonesia.

Ketua Umum

Drs, Soeparmao
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EPIGRAFI DAN ARKEOLOGI
D1 INDONESIA

Oleh: R.P. Soejono, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

ubungan antara epigrafi dan arkeologi di Indonesia perlu ditelaah

lebih mendalam dalam konstelasi arkeologi sebagai ilmu yang me-

miliki struktur resmi (pemerintahan; governmental) dan non-resmi
(swasta; private). Epigrafi merupakan salah satu bidang kajian di antara bidang
kegiatan formal dan utama lain seperti restorast atau pemugaran, ekskavast,
penelitian, dan penemuan kajian-kajian, Hindu-Buddha (Klasik), Islam, dan
Kolonial.

Epigrafi dalam konstelasi tersebut merupakan pelengkap bidang kajian
vang berciri (berstatus) sejarah untuk menunjang dan memperlengkap latar be-
lakang (antara lain religi, sosial, dan ckonomi) serta sejarah (masa perkembang-
an tokoh di antaranya berkaitan dengan keagamaan, dan sosial-ekonomi).

Epigraf sangat erat berkaitan dengan artefak masa sejarah dan harus
mengikuti jejak perkembangan artefak sesuai dengan seluk-beluk dan latar
belakangnya, sedangkan orang yang menjurus pada penguasaan artefak pada
umumnya menggunakan data epigrafi secara sekunder.

Epigrafi ialah ilmu atau kajian tentang prasasti, khususnya penguraian kata
dan interpretasi prasasti (the study of science of inscriptions, especially the deciphering
and inferpretation on ancient inscriptions). Singkatnya epigrafi mengkaji prasasti,
khususnya prasasti kuno, terutama atas dasar gaya huruf tlisan dan bahasa
yang digunakan, untuk mengetahui antara lain masa perkembangan artefak/
monumen dan seluk-beluk lain.

Dalam tulisan/buku umum tentang arkeologi, istilah epigrafi sangat jarang
kita jumpai. Kadang-kadang, jika istilah ini disebut, cukup diben penjelasan
singkat bahwa epigrafi ialah kajian tentang prasasti yang terdapat pada monu-

men, arca, materai, dan sebagainya (the study of inscriptions on monuments, coins,

statues, elc.).




Beberapa contoh dapat diberikan di sini bahwa materi arkeologi umumnya
disebut sebagai written records (catatan tertulis) misalnya Grahame Clark dalam
talisannya, Alrbacology and Society (1960).

Yang terkenal dalam penelitian di daerah Mediterania (Timur Tengah)
ialah tulisan di atas papirus (sejenis kertas tipis yang dibuat dasi biji tambuh-
tumbuhan yang hidup di Sungai Nil), Penemuan tulisan papirus terjadi pertama
kali pada tahun 1778 di Fayum oleh penduduk. Ini kemudian ditkuti temuan
lain yang berist berbagai macam tulisan tentang kehidupan di Yunani, misalnya
bagian dan perjanjian konstitusi di Athena oleh Aristoteles, tulisan awal dari
FHomerus, Demosthenes, dan Plato/Socrates. Ada pula papirus bernisi frag-
men dart Homerus dan Plato dart abad ketiga. Tulisan yang banyak tersisa
memberikan dar rentang Mesic Kuno, hal yang sangat jarang terjadi di dunia
kuno lain. Benda int dapat ditemukan di Mesir, karena tanahnya yang kering,
demikian pula iklimnya,

Colin Renfrew dan Paul Bahn dalam tulisan mereka, Arhaeology, Theories,
Methods and Praztice (1991), menyatakan bahwa witten records itu sangat penting
untuk cekonsteuksi kehidupan sosial masa lampau. Temuan materai tanah liat
rentang Sumeria dan Babilonia (+3000-1600 SAL), misalnya, dapat dipilah
dalam tga kelompok, yaitu
1. Memberikan penjelasan rentang penggunaan hal-hal untuk jangka panjang

waktu lama, vaitu masalah administras;, hukum, tradisi sakral, hubungan
dalam masyarakat, rujuan khusus bidang keahlian;

2. Memberikan penjelasan tentang hal yang sedang berlaku, yaitu surat-me-
nyurat, kepurusan raja, pengumuman untuk umum, teks latthan bagi juru
tulis;

3. Memberikan penjelasan tentang hubungan dengan dewa, antara lain mantra
suci dan amlet.

Dengan contoh tadi, jelaslah bahwa written records atau data yang ditulis meru-

pakan hal yang sangat diperlukan guna menunjang interpretast yang lebih luas

tentang artefak yang ditemukan.

Di Indonesia, dalam perkembangan arkeologi. dapat disaksikan pula
keadaan yang mirip; Perhatian awal jatuh pada artefak yang dijumpai per-
tama-tama oleh pencliti dalam perjalanan mercka di Nusantara. Pada masa

permulaan arkeologi berkembang di tanah air kita, diutamakan pendekatan

i - d .
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deskriptif tethadap benda kuno tanpa diketahui kedudukannya dalam kerangka
sejarah/kebudayaan.

Contohnya ialah G.E. Rumphius yang mendeskrnpsi dalam bukunya (1705):
kapak neolitik, kapak perunggu, dan nekara perunggu dari Pejeng tanpa me-
ngetahui latar belakang sejarah dan fungsinya. Demikian juga cara pendekatan
terhadap candi Borobudur dan Prambanan oleh petugas VOC.

Penclitian terhadap benda purbakala pada masa awal dilakukan secara lepas
oleh orang dan berbagai jenis pekerjaan/kegiatan seperti peneliti alam, pen-
deta/misionaris, opsir tentara, pegawai pemerintah, dan seniman (pemotret,
penggambar).

Dengan terbentuknya lembaga kebudayaan Koninlijle Bataviaasch Genoot-
schap van Kunsten en Wetenschappen (KBG) pada tahun 1778, terdapat pusat
kegiatan kebudayaan yang menampung hasil kegiatan dan pusat perencanaan
kegiatan/kebudayaan.

Dengan adanya bentuk kelembagaan formal yang didirikan pada akhir
abad ke-19 dan awal abad ke-20, kegiatan arkeologi diatur dan ditingkatkan
sesuai dengan pokok kajian dalam arkeologi.

Kajian dalam bidang epigrafi dimulai pada awal abad-19 yang dipelopor
oleh 1S, Raffles, gubernur jenderal Inggris di Indonesia, serta C.H. van der
Vlis dan R.H.Th. Friederich, yang berada pada ambang pintu dunia epigraf.
Sebagai pelopor dalam kajian bidang ini, Raffles dan van der Vlis bergantung
pada kemampuan orang lain dalam penerjemahan dan penafsiran prasasu,
sedangkan Friederich yang bekerja di KBG menghasilkan karya yang sistematis
dan lebih mendalam tentang hal teknik transkripsi dan interpretasi.

Dengan lebih terbukanya pintu bagi kajian epigrafi, khususnva dengan
landasan yang telah disusun oleh Friederich, deretan nama peneliti, misalnyva
. Kern, K.F. Holle, A.B. Cohen-Stuart, ].L.A. Brandes, N.]. Krom, dan
[.D.K. Bosch, serta R M.Ng. Poerbatjaraka, dengan hasilnya yang makin
meluas dan mendalam tentang berbagai aspek kesejarahan, antara lain religi,
sosial, ekonomi, dan tokoh, menandakan betapa indispensable epigrah itu bagi
penyusunan sejarah kebudayaan Indonesia.

Epigrafi dalam bidang Islam tampak dikembangkan dalam abad ke-19,
hampir bersamaan dengan tumbuhnya perhatian terhadap kepurbakalaan

Islam pada umumnya, terutama sejak lembaga kebudayaan itu didirikan.




J- Brandes, C. Snouck Hurgronje, Ph.S. van Ronkel, J.P. Moquette, dan
sederetan nama lain, antara lain Husein Djajadiningrat, telah memperkaya
sejarah kebudayaan [slam melalui penelitian inskripsi, terutama pada nisan-
nisan kuno dan piagam-piagam.

Akan halnya perhatian terthadap prasasn, patut diperhatikan tulisan A.S.
Wibowo yang menyatakan bahwa Mpu Prapanca merupakan orang pertama
yang diketahut mengadakan penelitian terhadap prasasti. Hal ini dapat disimak
pada pupuh XXX\ bait 2-3 dart Nagara Ketagama yang menceritakan tentang
kunjungan Prapanca ke bithara Darbaru dan oleh penjaga bihara diperlihatkan
kepadanya prasasti yang menjelaskan hal tanah, kebun, dan sawah yang ada di
bawah kekuasaan bihara yang dipertanyakan oleh Prapanca.

Lebih dari itu, dari data Mpu Prapanca ini, dapat disimpulkan hal lain,
yakni kapan rahap awal kegiatan arkeologi di republik ini sebenarnya telah
dilakukan. Perhatian pada peninggalan purbakala sudah tercatat dalam Nagara
Krtagama vang melukiskan antara lain perjalanan Ilayam Wuruk ke berbagai
daerah di Jawa Timur. Dalam hal iny, Mpu Prapanca, pujangga terkenal dan
Kerajaan Majapahit vang menulis buku itu, dapar dipandang sebagai pelopor
arkeologi Indonesia dan pendahulu bistorze archaeologists vang telah melaksanakan
tugasnya secara clementer dengan mengungkapkan nama lokasi candi (cand;,
sudbarmma), jents arca, hngkungan candi, dan imwayat tokoh yang dihubungkan
dengan candi yang telah dikunjunginya.

Mpu Prapanca pada awal abad ke-14 telah melakukan semacam field survey
untuk melacak peninggalan purbakala, khususnya candi dalam konteks se-
jarahnya, yaitu scjarah Kerajaan Majapahit. Metode ini dalam abad ke-17 mulai
diterapkan di Eropa Barat oleh John Aubrey, yang di dunia ilmiah dianggap
sebagai bapak fie/d archacology.

Inilah sekelumit uraian tentang epigrafi dalam konteks arkeologi Indo-
nesia. Di dalam konstelast arkeologt yang disesuatkan dengan struktur/pola
umum dan historis untuk Indonesia, epigrafi terkait dengan penelitian arte-
fakrual dan sosial dalam arti luas dan merupakan penunjang utama arkeologi
sejarah.

Penemuan baru pada rahun 1983 yang agaknya terlupakan dalam penulisan
sejarah kuno Indonesia, yang justru sangat penting, ialah penemuan Prasasti
Wanua Tengah III yang memuat silsilah raja Mataram Kuno yang berkuasa




di Jawa dan selama ini jumlah dan urutannya masih terbatas karena belum
ada tambahan penemuan.

Asosiasi Ahli Epigrafi Indonesia (AAEI) diharapkan dapat meningkatkan
mutu interpretasi data arkeologi dan setidak-tidaknya menyamai keberhasilan

peneliti para epigraf pendahulu dalam penyusunan sejarah Indonesia.
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EPIGRAFIL: AJAKAN
UNTUK TEKUN DAN CERMAT

Oleh: Edi Sedyawati, Universitas Indonesia

alam kesempatan int, izinkan saya lebih dahulu mengucapkan selamat

tas berdirinya Asosiasi Ahli Epigrafi Indonesia (AAEI). Dengan

A

mewadahi para ahl arkeologi pada umumnya, kint sudah ada dua organisast ahli

demikian, di samping Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (LAAL) yang

arkeologi dengan pengkhususan terrentu, vaitu Asosiasi Prehistorisi Indonesia
(API) dan AALLL Pengkhususan seperti i sudah tentu tidak harus dilihat
sebagal gejala fragmentasi sepert vang dalam arena politik sedang melanda
negara kita, melainkan harus dilihat sebagai semangat untuk memperdalam
wawasan dan mengintensitkan upava dalam suatu subjek kajian khusus. Akibat
yang diharapkan dart pengkhususan ini 1alah menjadi lebih kuatnya pacuan
untuk meningkatkan karya, baik dalam jumlah maupun kewibawaan ilmiah.
Dalam sejarah sistem aksara di Indonesia, kita mengenal tiga sistem yang
pengaruhnya meluas dan mendalam dalam pembentukan alam keberaksaraan
dalam kehidupan masyarakat di negeri int. Ketiga sistem aksara ini adalah
Pallawa, Arab, dan Latin. Di samping itu, terdapat sistem lain yang dijumpat
dalam tinggalan arkeologi Indonesia, yang pengaruhnya tidak mendalam atau
berkelanjutan, yaiu aksara Siddhamatrka/Pre-Nagari dan aksara Cina.
Aksara Siddham digunakan hanya dalam sejumlah kecil prasasti Jawa Kuno
dan rupanya menjadi frend di kalangan kerajaan yang berorientast pada agama
Buddha dalam masa relatf pendek pada bagian pertama dad apa yang disebut
“periode Jawa Tengah”. Aksara Cina hanya didapatkan pada objek khusus yang

rupanya hanya diperuntukkan bagi komunitas Cina itu sendiri.

** Tulisan ini sudah diterbitkan dalam Budaya Indonesia oleh Edi Sedyawati,
P. 2256 — 231. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007,




Tiga sistem aksara yang disebutkan terdahulu, vaitu Pallawa, Arab, dan
Latin, punya sejarah panjang dalam dunia pertulisan di Indonesia. Prasasu
tertua dan Kutai (Mulawarman) dan Jawa Barat (Purnawarman) menggu-
nakan aksara dasar Pallawa, sedangkan untuk masa selanjutnya di tempat lain
(Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali), sistem aksara ini mengalami transformasi
menjadi aksara Jawa Kuno. Apa yang disebut sebagai “kompleks Pallawa”
itu ternyata amat luas tersebar. Aksara Pallawa dalam bentuk dasar pernah
digunakan dalam beberapa kerajaan di Asia Tenggara, baik daratan maupun
kepulauan. Kemudian di berbagai negara iru, seperti vang sekarang tinggalan-
nya ada di Indonesia, Thailand, Myanmar, dan Laos, dikembangkan sistem
aksara setempat yang berandaskan sistem aksara Pallawa. Aksara detivasi itu
sebagai kelompok dapat disebut sebagai kelompok aksara “Pasca-Pallawa 7,
dan bersama sumbernya dapat disebut sebagai “kompleks Pallawa™.

Perkembangan di setiap negara kuno itu sudah tentu mengacu pada ke-
butuhan fonetik dan fonemik di masing-masing bahasa yang dipresenrasikan

oleh sistem aksaranya yang menjadi khas. Penyesuaian itu dapat berupa:

—

. Penghapusan aksara yang tak diperlukan, sepertt misalnya | (vokal) bagm

bahasa Jawa Kuno;

N

Modifikast atau penambahan tanda aras aksara vang rerdekat untuk merep-
resentasi bunyi khas dalam suatu bahasa namun tidak dikenal dalam abjad
Pallawa yang mengacu pada bahasa Sanskerra itu, sepert tentunya diper-

lukan untuk bahasa Thai yang mengenal perbedaaan nada, ataupun

(5]

. Pengadaan bunyi baru sesuai dengan aksara vang ada, yang didorong pula
oleh kebutuhan prosodi, seperti mungkin dapat dicontohkan oleh introduksi
vokal panjang ke dalam bahasa Jawa Kuno.

Keluasan persebaran penggunaan aksara Pallawa beserta seluruh de-
rivasinya itu dapatlah dithat sebagai fungst dan intensitas hubungan orang
India Selatan (khususnya pantai timur) dengan bangsa di Asia Tenggara pada
umumaya. Hubungan itu tidak selalu harus berupa hubungan politik, melain-
kan dapat semata-mata diarahkan oleh kepentingan perniagaan. Ditemukan-
nya manik-manik asal India Selatan di berbagai situs prasejarah di Indonesia
menyiratkan bahwa hubungan semacam itu sudah punya sejarah panjang, dan

baru kemudian dengan momentum tertentu menjadi disertai adopst budaya

sebagai suatu sistem terpadu.




Apa yang diasumsikan sebagai “momentum tertentu” itu pada dasarnya
masth harus diselidiki, apa persisnya. Mungkin 1tu berupa meningkatnya skala
perdagangan menjadi “partai besar” sehingga memerlukan perjanjian tertulis?
Ataukah itu akibat dati “produk sampingan” yang dibawa oleh para pedagang
berupa literatur Hindu, yang kemudian ternyata memikat perhatian orang di In-
donesia (dan negara lain di Asia Tenggara) dan menumbuhkan rush untuk itw?

Begitu adat menulis sudah menjadi kebiasaan, introduksi sistem aksara lain
menjadi lebih mudah ditangani. Ketika sistem aksara Arab diperkenalkan sebagai
konsekuensi dart adopsi agama [slam, di Jawa misalnya, sistem fonem bahasa Jawa
sudah mantap. Dengan demikian, aksara Arablah yang harus disesuaikan untuk
dapat menuliskan teks bahasa Jawa. Bunyi yang tak dikenal dalam abjad Arab, sepert
pa ca, s, dan pa, serta bunyi lingual d dan /@ dilambangkan dengan pembubuhan
tanda khusus, yaitu tink satu atau tga, pada aksara terdekat yang mirip bunyinya.
Terjadilah sistem aksara Arab verst Jawa vang dinamakan sistem aksara Pegon.

Tahap akulturasi kebudayaan Jawa dengan budaya islami itu tidak lagi di-
sertai penambahan fonem ke dalam khasanah bahasa Jawa, bahkan sebaliknya _
bunyi dard bahasa Arab “disesuaikan™ dengan lidah dan telinga orang Jawa.
Adopsi sistem aksara Arab untuk teks berbahasa Melayu berbeda dari Pegor.
Apa yang dijuluki 7 Arab gundul” 1ru dikenal sebagai sistem aksara Jaw.

Sistem aksara Latun modern, vang diperkenalkan melalui sistem perseko-
lahan kolonial, memerlukan rambahan tanda diakritk untuk dapat mewakih
bunyi yang tepat dalam bahasa daerah di Indonesia. Sistem tulisan inilah yang
kini justru menjadi wahana pengantar berbagai bahasa, baik dalam media in-
formasi umum maupun dalam proses belajar-mengajar serta dalam pelaksanaan
penelitian. Aksara Latin modern telah menjadi aksara antarbangsa di seluruh
dunia. Oleh karena itu, penggarapan sctiap permasalahan baik epigrafi maupun
pernaskahan harus mengandung di dalamnya pelatinan terhadap aksara yang
digunakan dalam sumber tertulis dengan aneka bahasa dan sistem tulisannya.

Di samping kegunaannya sebagat wahana ilmiah devwasa ini, khususnya dalam
vatian aksara Latin modern, aksara Latin dalam bentuk kunopun punya permasala-
han epigrafiknya sendin. Ortografiknya bervariast untuk berbagat bahasa di Eropa
dalam versi kunonya. Dalam hal inilah, diperlukan ahli epigrafi untuk pembacaan

sumber tertulis kuno (inskripsi dan arsip) dalam bahasa Eropa.. Bahasa yang relevan

untuk sejarah Indonesia adalah terutama Portugal, Spanyol, Belanda, dan Inggxis,




dengan ditambah beberapa catatan dad orang Eropa lain yang pernah berkunjung
ke Indonesia dan membuat catatan, seperti misalnya orang Jerman dan Swedia.

Tuntutan kecermatan dari ahli epigrafi terdapat pada berbagai tahap ker-
janya: mula-mula ketika ia menemukan dan menetapkan identfikasi pertulisan,
kemudian ketika ia membaca dan mengalih-aksarakan, dan terakhir ketika ia
menerjemahkan dengan menyertakan catatan terjemahannya. Sampai tahap
itu, ia adalah penyaji data primer yang untuk selanjutnya akan dapat diulas dan
dianalisis untuk dibeti makna dan interpretasi, baik oleh dirinya sendiri maupun
oleh para penelid lain. Peneliti lain yang bukan ahli epigrafi masih dapar pula
mempermasalahkan terjemahannya, namun untuk mengulas pembacaan suam
sumber tertulis kuno seseorang harus juga punya kualifikasi ahli epigrah. \hh
epigrafi lain senantiasa dapat membaca ulang suatu inskripsi, baik untuk koreks
maupun untuk memberikan alternatif bacaan yang sama bobotnya. Urusan
sepert ini dijumpai apabila tulisan yang merupakan sumbernya tidak terlalu jelas,
baik karena aus maupun katena penulisannya memang aslinya tidak jelas.

Pemberan makna, atau penafsiran, ialah langkah keempat yang baru dapar di-
ambil apabila ketiga langkah terdahulu sudah dipastikan kemantapannya. Tatsie dan
pemberian makna itu dapat diberikan atas dua ranah analisis. Yang perrama adalah
analisis antar-inskripsi untuk memperoleh gambaran mengenai keajegan-keajegan
serta vadasi dalam formulasi pemaparan prasasti. Ranah analisis kedua adalah de-
ngan merujukkan data prasasti pada berbagai informasi dan berbaga sumber lun.
Demikianlah kajian epigrafi menjadi amat sentral bagi penulisan sejarah.

Dalam hal ini, senantiasa harus disadari dengan tegas perbedaan antara
daerah penggarapan analisis teknis dan pemaknaan interpretatif. Dacrah
interpretasi yang sering dirambah oleh para ahli epigrafi ialah rekonstruksi
sejarah politik, dan belakangan juga rekonstruksi sejarah sosial. Arah interpre-
tasi yang masih memerlukan lebih banyak perhatian ialah yang menuju pada
rekonstruksi sejarah kebudayaan. Dan segi rulisannya sendin, perlu disimak
di samping bentuk-bentuk dasar hurufnya, juga gaya penampilannya, scrta
teknik penulisannya. Data mengenai ini dapat dihadapkan dengan bahan yang
digunakan, tempat pembuatan, serta waktu penulisannya.

Kekayaan tinggalan tertulis dari masa lalu di negeri int amat banyak yang

masih menunggu kiprah para ahli epigrafi kita. Saya ucapkan selamat berkong-

res, selamat bekerja, dan selamat berkarya.




PRASASTI TEMUAN BARU
PADA AKHIR ABAD XX M

Oleh: Machi Suhadi, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

rasasti dapat memberikan keterangan yang lebih uas mengenai masa awal

sejarah bangsa Indonesia karena catatan tertulis dan sejarah lisan dart masa

itu ddak cukup memadai untuk dijadikan bahan rekonstrukst keadaan
masa silam. Sebelum adanya kajian prasasti, sejarah kuno kita hampir tdak dapat
disusun karena terlalu banyak jurang kegelapan yang dihadapi. Sesudah terbitnya
tulisan mengenai prasasti dan para perints seperti Raffles, Brandes, Kern, Holle,
Krom, Bosch, Stutterheim, Poerbatjaraka, Damais, de Caspags, dan Gons, data
sejarah kuno menjadi semakin banyak dan bentangan benang merah menjadi
semakin padat, sechingga bahan ttu mudah dirajut menjadi jatingan sejarah.

Rintisan kerja para epigrat tersebut rupanva tidak sia-sia. Dewasa ini telah
banyak peneliti yang terjun ke bidang epigrafi atau sckurang-kurangnyva mereka
menggunakan bahan epigrafi sebagai landasan kajannva. Kuarmnya sumber
daya manusia ini terbukti dengan lahirnya organisast Asosiast Abhh Epigrafi
Indonesia (AAEI) pada tahun 2000, Kiprah AAEL ditunjukkan dengan pe-
nyelenggaraan Seminar Epigrafi I di Malang pada rahun 2001,

Bahan epigrafis telah tkut membuka cakrawala sejarah kuno Indonesia, Na-
mun demikian, masih ada jarak komunikasi antara hasil peneliian para epigrat
dengan para penulis sejarah itu sendiri karena kurangnya media cetak atau media
elektronik yang dapat memasyarakatkan hasil penchuan tersebur. Selain itu, hasi
penulisan terbaru sejarah kuno belum tentu dapat segera diterbitkan karena ber-
bagai alasan komersial mengingat bahwa ilmu sejarah arau arkeologi tidak mudah
untuk dipasarkan di tengah kondisi sosial ckonomut bangsa kira dewasa ini.

Sebagai akibat lebih lanjut, hasil penelitian epigrafis, meskipun pentng,
tidak dapat segera dimasukkan ke dalam buku pelajaran sejarah untuk sekolah
lanjutan. Padahal, hakikat pelajaran sejarah itu sendiri 1alah menginformasikan
fakta objektif yang terjadi untuk disimak dan dihayati agar hal negatf tidak
diulang dan hal yang positif dapat diambil hikmahnya untuk kehidupan bangsa
pada masa yang akan datang.
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Berbagai kerancuan dalam mengubah atau menyempurnakan isi sejarah kuno
hingga ke jenjang penerbitannya memang tidak terlepas dari masalah kebijakan
perbukuan yang berlangsung di negeri kita selama ini.

Tulisan ini merupakan informasi mengenai temuan prasasti yang belum
disebut atau disinggung di dalam buku sejarah untuk sekolah lanjutan.

Prasasti Temuan Baru
Prasasti Wadu Tunti, Nusa Tenggara Barat (NTB)

Batu prasasti ini terletak di satu bukit di Kampung Padende, Desa Doro,
Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima. Pertama kali prasasti berbentuk baru
alam ini diteliti pada tahun 1972 oleh tim yang terdiri atas M.M. Soekarto,
Suwadji Syafei, Hasan Ambary, Machi Suhadi, dan Lalu Wacana. Batu alam
ini bertulis 10 baris aksara Jawa Kuno dan teretak di‘tepi jurang. Selain tulisan
juga terdapat pahatan gambar manusia sedang duduk berhadapan dengan
harimau (mungkin dari cerita Bubuksah?). Jenis batunya tidak kompak tetapi
berlapis-lapis dan lapisan luarnya terkelupas oleh tanduk kerbau yang berku-
bang di dekatnya bersama dengan beberapa kalimat prasasti. M.AL Soekarto
menerbitkan teks prasasti ini dalam Berkala Arkeolsgi, edisi khusus tahun 199+
vang diterbitkan oleh Balai Arkeologi Yogyakarta.

Hasil bacaan tersebut:
1. //r wrubani...
. nira say lamiwat
. ta wani winidhi sabilayid...

o tani balay geni duputan lani balutani

2
3
4
5. ntlan pinini mahilanta nira say faji sapalu  yiki
6. ba-hanipub-apa ri sadaténa ri sapalu [ [
7. papluna pidu ri kasa | /
8. ... stra say fanatura
9. ... rmway

10. ... sapalu//
Intinya: Ada Haji Sapalu bertakhta di negara Sapalu, 1a moksa setelah berkobar

api peperangan.

=

Menurut Pararaton, ada perang Pasunda bersamaan dengan Padompo.




Perang Pasunda sendini terjadi pada tahun Saka sanga turangga paksa wani (1279
Saka =1357 M). Ada kemungkinan Haji Sapalu yang tewas ini punya hubung-
an dengan perang Dompo, yaitu usaha penaklukan oleh kerajaan Majapahit
terhadap raja di Dompo yang tidak tunduk kepada Majapahut.

Prasasti Adan-adan, Jawa Timur

Prasasti ini dituliskan di 17 lempeng tembaga. Masing-masing lempeng
berukuran panjang 37,5 cm, lebar 12 cm, dan tebal 0,35 cm. Tiap lempeng
berisi empat baris tulisan Jawa Kuno pada kedua sisinva kecuali pada lempeng
pertama dan lempeng terakhir. Prasasti ini ditemukan pada awal tahun 1992 ch
daerah Bojonegoro, Jawa Timur. Kemudian prasasti int disimpan di Museum
Mpu Tantular di Surabaya.

Penelitian pertama dilakukan oleh tim dari Balai Arkeologi Yogyakarta
yang dipimpin M.M. Soekarto dan penelitian kedua dilakukan oleh Machi Su-
hadi dan M.M. Soekarto pada bulan Mei 1992, Transkripsi prasasu ini dibuat
oleh Machi Suhadi dan dimuat di dalam kitab Jeak Badaya 11, vang diterbitkan
oleh Komisariat Daerah Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia (TAAT) DIV /Jawa
Tengah pada tahun 1995.

Teks prasasti ini sangat panjang sehingga ndak diserrakan di sint. Pada po-
koknya prasasti in1 mengabarkan pembenan tanah sima oleh Raja Kertarajasa

pada tahun 1223 S (1301 M) kepada rajapys, vaitu pendeta raja (wanita) vang

Prasasti Adan-adan ini
ditulis di 17 lempeng
tembaga berdiameter
37,5 cm, lebar 12 ¢m
dan tebal 0,35 cm,
ditemukan pada awal
tahun 1992 di daerah
Bojonegoro, Jawa
Timur dan di simpan di
Museumn Mpu Tantular
di Surabaya.
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sangat berbakti kepada raja dan dia memiliki lima sifat terpuiji, yaitu:

a. Walkaladhart (pakaian dan kulit kayu), karena sederhananya dalam mengikuti
duka-nestapa raja lalu dia selalu berpakaian kulit kayu,

. Susilasuddhdcdra, bertingkah laku sesuai dengan tata susila yang baik,

. Satata dbarmmacinta, taat beragama dan cinta pada kebaikan,

. Dewdrecand, berbakti dan menyembah kepada Tuhan, dan

o ooLo o

. Mrarthinakna pagéhani paidirt frimahdrdja riy ratna kandka sisihasana, memper-
juangkan kokohnya kedudukan raja di atas takhta singgasana yang terbuat
dari ratna dan emas.

Dengan temuan Prasasti Adan-adan, pada masa pemerintahan Raja Kertarajasa

(Wijaya), seluruhnya telah dikeluarkan empat prasasti tembaga yaitu:

a. Prasasd Kudadu, 1294 M, 13 lempeng, sekarang hilang,

b. Prasasti Sukhamrta, 1296 M, 11 lempeng, di Museum Nasional,

c. Prasasti Adan-adan, 1301 M, 17 lempeng, di Museum Mpu Tantular, dan

d. Prasasu Balawi, 1305 M, 6 lempeng, di Museum Nasional.

Sedikit aneh bahwasanya toponimi yang disebut di dalam prasasti Adan-adan

dapat ditemukan di daerah Bojonegoro dan juga di daerah Kedin. Kajian lebih

jauh untuk melokalisasi nama geografis in1 belum dilakukan.

Prasasti Batu Pahat, Kalimantan Barat

Prasasd ini dipahatkan pada anak bukit di Kampung Pahit, Kecamatan
Nanga Mahap, Kabupaten Sanggau. Lokast ini sejauh 400 km dari Pontianak.
Dari kota Sanggau, kampung ini hanya dapat dicapai lewat sungai Sekadau
selama empat jam dengan perahu bermesin. Keberadaan prasasti ini dilapor-
kan pada tahun 1982 dan pada tahun 1983 diteliti oleh NL.M. Soekarto, Machi
Suhadi, dan pejabat Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kalimantan Barat. Batu yang panjangnya 575 cm dan tingginya 350 cm ini
berisi relief berbentuk tujuh chattra (payung) dan satu parra (daun) berbentuk
gada (lihat gambar).

Tulisan Jawa Kuno dipahatkan di dalam relief chartra dan paira tersebut.
Tulisannya sangat aus dan hanya terbaca sebagian, tetapi dapat disimpulkan
bahwa masing-masing chattra berisi mantra Buddha yang berbunyi: ye dbarmma
hetu prabhawa hetuntesan tatha gato hyawadat tesan-ca yo nirodhd ewamddi mahdsramanah

(Keadaan tentang sebab musabab itu telah diterangkan oleh Sang Tathagata;




Prasasti Batu Pahat di Kecamatan Nanga Mahap, Kabupaten Sanggau, Propinsi Kalimantan Baratl. Ukuran
batu; tinggi 3.5 m, panjang 5 m. Aksara Pallawa dan Bahasa Sansekerta dipahat pada 7 gambar Pattra
{daun) dan satu gambar gada. Prasasti ini ditulis pada abad ke-7 M.

Tuan mahatapa itu telah menerangkan juga apa yang harus diperbuar orang
untuk menghilangkan sebab musabab itu.)

Pada relief patra keempat dan kiri, terpahat 22 bans dan ada tulisan yang
terbaca: poja mdsa fake 578 (bulan Posa tahun Saka 578). Jadi, prasast Baru
Pahat ini dibuat pada tahun 578 Saka atau tahun 656 M.

Prasasti Batu Sampai, Kalimantan Barat

Lokasinya dekat kota Kabupaten Sanggau dan dekat Sungai Sekayam, anak
Sungai Kapuas. Penelitian dilakukan pada tahun 1983 bersamaan dengan pene-
littan Prasasti Batu Pahit. Lebar batunya 700 cm dan tingginya 102 cm. Tulisan-
nya dipahatkan pada dataran batu padas yang dilewati parit dan pegunungan
sehingga tulisannya selalu berada di bawah permukaan air. Panjang tulisannya
200 cm dan terdiri atas sembilan aksara yang berbentuk seperti kepala ikan.
M.M. Soekatto mencoba membacanya dan diduga betbunyi: sz-bhupati tirtha-
yatra (Sti Bhupati telah melakukan perjalanan lewat air).
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Keberadaan batu prasasti ini baru dilaporkan oleh
penduduk Boom Baru (Palembang) pada tahun
1992 kepada petugas purbakala. Aksaranya Pallawa,
bahasanya Melayu Kuno. Kondisinya rusak, beberapa
baris tulisan di bagian atas hilang. Walaupun tanpa
angka tahun, dipastikan bahwa prasasti Sriwijaya ini _
berasal dari abad ke-7 M, karena bentuk aksaranya sama
dan isi kutukannya serupa dengan prasasti Sriwijaya
lainnya seperti prasasti Karang Brahi dan Palas Pasemah.
Foto ini merupakan reproduksi dari buku koleksi
Museum Negeri Propinsi Sumatera Selatan ‘Balaputra
Dewa’, (1) 1993/1994.

Prasasti Boom Baru, Sumatera Selatan
Batu prasasti ini sudah lama disimpan oleh penduduk di Kampung Boom
Baru, Palembang, tetapt baru diketahut umum pada awal tahun 1992. Epigraf
pertama yang membacanya 1alah MM Sockarto. Jumlah tulisannya ada 11 baris
dengan aksara Pallawa dan bahasa Melayu Kuno, jadi sama dengan prasasti
Sriwijaya dari abad ketujuh. Isinya berupa kutukan sebagaimana terdihat pada
transkripsi dan terjemahan berkut.
1. winja vim drobaka ...
2. rida ya bbakti tatwa arja-wa dy-aku dian ..
3. wunub ya sumpah nisurnh ta-pik-ya sri-wija
4. ya dnan gotra santanany...
5. maka lasit. Urang sakit maka gila...
6. upubh tu-wa kasi-han wasikarana itye wamad..,
7. pulanka yan muah yan dosanya muab...
8. kadaci ya bhakti tatwa arjawa dy-aku...
9. datua santi muah kawutannya dian gotra santananya
10. samrddba swastha niroga nirupadrawa subbiksa mualya wanuan
11. na para-wis [ /0] /
(MM, Sukarto Kartoatmodjo dalam “Boom Baru Inscription and its Rela-

tionship with Sriwijaya Kingdom”, State Museum of South Sumatra Province




‘Balaputra Dewa’, 1994/1995) Artinya:
1. dikatakan durhaka
apabila ia tidak bakti dan tunduk kepadaku
dibunuh ia oleh sumpah dan disuruh supaya hancur oleh Sriwija
ya dengan sanak keluarganya
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menyebabkan orang hilang ingatan, menyebabkan orang sakit
dan menyebabkan orang jadi gila
6. menggunakan racun, tuba, membuat orang jatuh cinta, tunduk
kepada kemauannya, demikian selanjutnya
7. kembali pulang ke asalnya lagi, ke dosanya lagi
8. jika tiap kali ia berbakti dan tunduk kepadaku
9. dan taat kepada kedudukan raja, ia akan menemukan kembali
perbuatannya
10. kekuatan dan keselamatan, sehat, bebas dari malapetaka, makmur
11. seluruh negara //0//
Dengan adanya Prasastt Boom Baru, seluruhnya sudah ada tujuh
prasasti Sriwijaya ), yaitu:
1. Prasasti Kedukan Bukit, Palembang, 604 Saka (682 M),
. Prasasu Kotakapur, Bangka, 608 Saka (GBOM),

. Prasasu Karangbrahi, Jambi, tanpa tahun,

b pa

. Prasasti Jabung, Lampung Selatan, tanpa tahun,
. Prasasti Palas Pasemah, Lampung Selatan, tanpa tahun,
. Prasasti Telaga Batu, Palembang, tanpa tahun, dan
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. Prasasti Boom Baru, Palembang, tanpa tahun.
#*}  Seharusnya ada delapan prasasti, yang satu ialah Prasasti
Talang Tuwo, di sebelah barat kota Palembang, tanpa tahun.

Prasasti Neusu Aceh, Aceh

Prasasti ini ditemukan pada tahun 1990 dan diteliti pertama kali oleh
Machi Suhadi pada tahun 1991 setelah prasasti ini berada di Museum Banda
Aceh. Bentuk batu seperti tugu dan bertulis pada dua sisi. Aksaranya Tamil,
demikian pula bahasanya. Pembuatan transkripsi dimintakan kepada ahlinya
di India, Prof. Nagaraju, pada tahun 1992 tetapi tidak ada jawaban. Diduga

prasasti ini berasal dari abad ke-11 dan berisi peraturan dagang. Isinya seperti




prasasti terdahulu yang berasal dari Sumatera Utara. (Nilakanta Sastri, A Tame/
merchant guild in Sumatera, TBG, LXXII, 1932:314-327).

Prasasti Pasir Panjang di Pulau Karimun, Kepulauan Riau

Prasasti ini dipahatkan pada bukit granit di Desa Pasir Panjang, Kecamatan
Kanmun, Kabupaten Kepulauan Riau. Prasasti Buddha ini sudah diketahui sejak
tahun 1873 tetapi bacaan pada baris kedua tidak tepat sehingga menimbulkan
tafsiran yang salah. Brandes membaca baris kedua sebagai: golayantritasri sehingga
membawa kepada pengertian “bola dunia” atau armilarium.

Pada tahun 1990, Dr. Ian Caldwell sudah menelitinya ke lokasi dan mem-
berulkan bacaan Brandes (lihat BKI 1994, aflevering 3). Baris pertama dan
baris ketiga dibaca sama dengan hasil bacaan sebelumnya, sedangkan baris
kedua dibaca: golapandita sri.

Machi Suhadi menelitinya pada tahun 1999 dan membuat rekaman foto
dan abklat. Hasil bacaannya sama dengan bacaan Ian Caldwell. Prasastl yang
terdiri atas tiga baris itu seluruhnya dibaca sebagai bertkut:

mabdydnika, golapandita iri;  gantama Sripddab )

Arunya: Maha suci tapak kaki Buddha Gautama, yang dihormati olch pendeta
dan Gola (Benggala), pemeluk agama Buddha Mahayana.

Prasasti Hulu Dayeuh, Jawa Barat

Prasasn 1 ditemukan di tengah sawah di blok
Hulu Dayeuh, Desa Cikalahang, Kecamatan Sumber,
Kabupaten Cirebon, pada tahun 1991. Machi Suhadi,
Suwedi Montana, dan beberapa arkeolog meninjau
lokast temuan pada tahun itu juga dalam rangka
seminar arkeologi di Kabupaten Kuningan. Karena
batunya belum dibersihkan maka bacaannya sulit,
tetapt sudah terbaca kalimat r7 Mabaraja Ratw Hapi
7t Pakwan. Batu prasast ini berukuran tinggi 75 cm,
lebar 35 ¢cm, dan tebal 20 cm.

Prasasti Hulu Dayeuh ini ditemukan di tengah sawah di Desa
Cikalahang, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat pada tahun 1991




Batu sisi kiri dan kanan rusak sehingga beberapa aksara ikut hilang. Tulisan Jawa
Kuno terdapat pada sisi depan saja sebanyak 11 bars. Hasan Djafar telah membuat
transkripsi lengkap dan diterbitkan dalam Berkals Arkeologi, Th. XTIV, Edisi Khusus,
halaman 197-202. Teks prasasti tersebut dikutip sebagai berikut:

1. ...(ra)tu purana.... 7. ... flarab. San dwi sisuk/laja ...

2. ....57 mabharaja ra(tu).... 8. ... i na rbabko "nf ikai ka ...
e (halji i pakwan/ san ra(tu) 9. ... susipadakal .... palasan/....

4. “(_c_le)watn pun/masa sya.... 10. .... na udubasu mipata ...

5. ... y retako "n/ bumi yaba.... 11. ... is’/ nikasi kala ....

6. ....Lipuko "/ na bwan/ na....

Berdasarkan naskah Carita Parahiyangan yang memuat nama para raja
Sunda, nama lengkap Haji Pakwan dalam prasasti Hulu Dayeuh ini ialah Ratu
Purana Sri Baduga Sri Maharaja Ratu Haji ri Pakwan Sya San Ratu Dewata.
Raja Sunda ini memerintah tahun 1481-1521 M (Saleh Danasasmita d.k.k.,
1983: 111, 53, TV, 3, dan 36).

Prasasti Batujaya, Jawa Barat

Di kompleks percandian Batujaya pada tahun 1999, ditemukan 23 votif
tablet berbentuk segi empat panjang (6 x 4 cm?®) yang terbuat dazi bahan tanah
liat. Selain gambar Boddhisatwa, di bawahnya ada guratan sejenis tulisan yang
belum teridentifikasi.

Kemudian ditemukan lagi fragmen tanah liat berukuran 6,5 x 5 x 1,1 ecm?
yang pada dua sisinya berisi tiga baris tulisan:

Sisi A Sisi B
1. ....iyate karmma | ... ma
2. ....karapah wwutha ya
3. ....karrima w.bbadrah [ /

Berdasarkan teks mantra Buddha, kalimat pada sisi A selengkapnya berbunyi:
1. Ajiiiac ciyate karmma

2. janmana karmma karanpah

3. jiiandn na ciyate karmma




di Casparis: Prasasti Indonesta, IT, 1956, p. 113 +140
Seharusnya ada batis keempat scbagai akhir kalimat yang berbunyi: &armma
bhawan na jayate.

Jika keempat baris mantra ini diterjemahkan, artinya “Dari kebodohan ter-
jadilah kelahiran, perbuatan adalah sebab dari pengetahuan, pengetahuan tidak
melahirkan perbuatan bodoh, tanpa perbuatan tidak ada kelahiran kembali.”

Mengenai pertanggalannya, diduga mantra jenis ini berasal dari kira-kira
abad keenam-kedelapan Maschi yang persebarannya dimulai dan India ke Asia
Tenggara.

Akan halnya tulisan pada sisi belakang, hanya kata bhadrab (baik) yang jelas
dan kata ini juga dapat menjadi bagian dari formula mantra Buddha yang lain.
Mantra ini berbunyi: rupinas sarwwa sattwa, sarwwe bhadra ni pasyantif bi sarwwe
santu nira mab.mafkascit pa-pama gamat [ /.

Mengenai hal ini, de Casparis memberikan informasi bahwa kata bbadrah
sering dipakai dalam rangkaian sifat Dewa Wisnu. Kesulitan timbul, karena
satu sisi prasasti berisi mantra Buddha, sedangkan sisi lain berisi pujian bagi
Wisnu. Mungkinkah ada sinkretisme di sini?

Prasasti Kawali VI, Jawa Barat
Prasasti Kawali V' ditemukan pada pertengahan tahun 1995 dekat lokasi
Prasast Kawali IV, jadt masih di dalam kompleks Astana Gede di Kawali,

e

Prasasti Kawali
ini ditemukan di
dalam Kompleks

Astana Gede di
Kawali,
Kabupaten
Ciamis, Jawa
Barat




Kabupaten Ciamis. Semula prasasti ini terpendam hanya 5 cm di bawah per-
mukaan tanah dan secara tidak sengaja terbuka saat disapu dengan lidi oleh
juru pelihara setelah terjadi hujan lebat.

Peneliti pertama yang meninjaunya ialah Dra. Dloyana dari Balai Kajian Se-
jarah dan Nilai Tradisional Provinsi Jawa Barat dan peneliti selanjutnya ialah Machi
Suhadi dan Titi Surti Nastiti yang membaca dan membuat dokumentasi foto pada
bulan November 1995. Ada enam baris tulisan, bacaannya sebagai berikut:

‘ Bacaannya Astinya
1. ini pérti Ini pe-
2. () gal nu atis ninggalan dari rasa (yang) asti
3. i rasa aya ma nu dari rasa yang ada, yang

' 4. hiosi dayih iwi menghuni kota ini

i 5. ulah botoh jangan berjudi bisa

| 6. kokoro sengsara

Prasasti Wuttt Jawa Tengah
Prasasti Wutit ditermukan pada kira-kira rahun 1990 dan direliti olch ML

Sockarto. Lokasinya di Desa Tumbrek, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang,
Wujudnya berupa pilar dengan ukuran tinggi 48 em, lebar bawah 24 cm, lebar
atas 20 cm, dan tebal 24 cm.

Tulisan aksara Jawa Kuno terdapat pada empat sisi tetapi keadaannya sa-
ngat aus. Pada sisi A, terdapat 12 baris dan hanya terbaca secara fragmentaris,
antara lain nama Desa Wutit, ada istilah /74, ada genta, dan ada beberapa nama
orang sebagai saksi penetapan si-ma (lihat Soekarto dalam Berkala Arkeolog,
1 [1], Balai Arkeologi Yogyakarta, edisi khusus, tahun 1994:4-5). Nama raja
atau penguasa dan tahunnya belum diketahui.

Prasasti Sang Pamgat Swang, Jawa Tengah

Prasasti ini berasal dar Desa Jetak II, Kecamatan Mungkid, Kabupaten
Magelang, dan sekarang distmpan di Museum Ronggowarsito, Semarang.
Tahun temuannya tidak disebutkan oleh penulis. Prasasti ini dipahatkan pada
lingga semu secara melingkar tiga baris. M.M. Soekarto telah membacanya

dan transkripsinya sebagai berikut:




Swasti sakawarsatita 803 asufimasa ekadasi suklapaksa, wurukiung
kaliwnan sukrawara dhanista naksatra drtiamivata yoga tatkala say
pamgat sway manima

Artinya: Selamat tahun Saka telah berjalan 803 (881 M), bulan Asuji
tanggal 11 paro-terang, Wurukung, Kaliwuan, hari Jum’at,
bintang Dhanista, konjungsi Yoga, ketika Sang Pamgat Swang
menetapkan sima.”

Berdasarkan pertanggalan ini, jelas prasasti ini dikeluarkan pada masa
pemerintahan Raja Rake Kayuwangi (855-884 M). Daftar nama raja Mataram
Kuno berdasarkan isi Prasatd Wanua Tengah III telah disusun oleh Kusen
dalam Berkala Arkeologi, 1994, Edisi Khusus, halaman 93.

Prasast sebagai sejents surat keputusan memang dapat mengandung atau
merckam suatu peristiwa, baik berupa peristiwa kecil atau peristiwa besar. Yang
dimaksud dengan peristiwa kecil 1alah hal yang tidak bersinggungan secara
langsung dengan sejarah suatu bangsa. Sebagai misal, Prasasti Batu Sampai
hanva menvebut nama Sri Bhupat yang telah berhasil melaksanakan perjalanan
lewar air. Isi prasasti ini tidak bersangkutan dengan perjalanan sejarah bangsa
vang bertopang pada kegiatan sosial politik seorang raja. Namun demikian,
untuk Pulau Kalimantan yang muskin akan bahan sejarah, prasast itu ikut
menvumbang untuk historiografi lokal.

Perisuwa besar 1alah hal yang berhubungan langsung dengan kegiatan
sostal poliuk raja atau penguasa, misalnya isi Prasasti tembaga Wanwa Tengah
LI tahun 908 M, yang ditemukan pada tahun 1984, yang berist daftar nama
raja di Jawa Tengah beserta tahun kenaikan takhta dan wafatnya. Hal ini se-
belumnya tidak diketahui atau disebut dalam sumber lain. Peristiwa besar lain
ialah keterangan yang termuat di dalam Prasasti Kudadu (bahan tembaga)
bertahun 1294 M.

Di dalam Prasasti Kudadu diuraikan peristiwa sejarah pada akhir masa Si-
ngasari ketika Kertarajasa yang masih bernama Wijaya dikalahkan oleh tentara
Javakatwang dari Kediri pada tahun 1292 M karena pengkhianatan Ardharaja,
anak Jayakatwang. Diuratkan secara lengkap pertempuran yang dilakukannya
bersama 300 anggota pasukannya hingga akhirnya Wijaya terdesak, kalah,

dan tinggal 12 pengiring yang hidup, lalu lari menyeberangi Sungai Mas dan
akhirnya minta perlindungan kepada Rama Kudadu. Setelah Wijaya berhasil




menjadi raja Majapahit, Rama Kudadu diberi anugerah berupa status untuk
Desa Kudadu. Peristiwa yang terkandung di dalam prasasti ini sungguh-sung-
guh telah mengungkap awal sejarah Kerajaan Majapahit.

Di antara prasasti temuan baru, ada yang bermuatan unsur keagamaan. Hal
ini juga menambah keterangan mengenai keadaan, proses, dan pertumbuhan
agama tersebut di berbagai wilayah Nusantara. Data inipun tkut menyumbangkan
bahan bagi historiografi bangsa Indonesia dalam arti yang seluas-luasnya.

Bagi pengajaran sejarah, fokus utama ialah menyaring bahan sejarah dan
memilih-milih data mana yang bisa ikut dirajut ke dalam jaring sejarah bangsa.
Fokus kedua ialah memasukkan data baru ke dalam jaringan sejarah lokal atau
sejarah khusus, misalnya sejarah agama, sejarah ekonomi, sejarah pertanian,
dan sejarah sosial.

Buku sejarah untuk sekolah dibatasi oleh jumlah mater yang sudah dihi-
tung dan disesuaikan dengan jumlah jam pelajaran. Selama hal ini tetap diikuti,
jika ada buku sejarah yang melebihi ketentuan tersebut, bahan lebihan harus
diserap sendiri oleh guru. Dengan demikian, guru diharapkan mengetahui
materi sejarah lebih banyak jika dibandingkan dengan pengetahuan siswa
yang diterima dari guru. Dengan landasan ini, guru akan memihki imajinasi
dan interpretasi yang lebih baik.

Mengenai penambahan atau perubahan bahan sejarah di dalam buku se-
jarah, siapa yang bertanggung jawab? Jika penulis buku sejarah juga merangkap
menjadi peneliti prasasti, apakah ia bebas memasukkan data baru ke dalam
buku sejarah dan bagaimana legalisasinya sehubungan dengan pertanyaan
dan jawaban dalam ujian akhir, baik pada EBTA, EBTANAS, atau UMPTN?
Diakui bahwa peneliti memiliki otoritas ilmiah untuk disampaikan kepada
masyarakat ilmiah dan masyarakat umum.

Saat ini penetapan penggunaan buku untuk sekolah diputuskan oleh De-
partemen Pendidikan Nasional (dahulu: Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan). Selanjutnya buku acuan resmi ini dijadikan pedoman dalam menyusun
pettanyaan dan jawaban untuk ujian. Jika sekiranya ada buku sejarah yang
mermuat temuan baru dari sumber epigrafis tetapi tidak diakut penggunaannya
untuk sekolah, tetap saja hasil temuan baru kesejarahan tidak dapat atau tidak
diketahui baik oleh anak sekolah, guru, maupun oleh masyarakat. Mekanisme

kerja ini patut dipikirkan oleh kita semua demi untuk kemajuan bangsa.
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Prasasti Dati Desa Widodaren:

KAJIAN AWAL
TENTANG AKSARA

Dleh Ninie Susantl L Unlver‘sn;as 1nd0nes:a

% ada tahun 1996, sepulang mengikuti PIA VI di Batu, Malang, Drs. Edhie
Wurjantoro membawa oleh-oleh berupa 10 lembar foto prasasti

batu. Menurut ia, foto tersebut diambil dar prasasti yang disimpan
di Hotel Tugu, Malang, Jika diamati lebih teliti, aksara yang digunakan dalam
prasasti tersebut terlthat unik dan memerlukan waktu tidak sebentar untuk
membacanya. Secara sepintas, jelaslah memang bahwa huruf pada prasast
tersebut tidak lazim sepert aksara pada prasasti yang ditemukan sebelumnya,
walaupun jelas pula bahwa prasasti tersebut masth termasuk aksara Jawa Kuno.
Keunikan bentuk aksara itulah yang mendorong minar saya untuk mengaman
lebih jauh prasasti batu tersebut.

Ke-10 foto itu berasal dart tga prasasti. Ketiganya berbentuk Jrggari
(lingga semu) dan aksara vang digunakan juga sama. Kira-kira lima tahun lalu,
saya juga menerima faksimile beberapa prasasti dari Dr. [abib Mustopo dan
salah satu di antaranya persis sama dengan salah satu yang ada di foto tersebut.
Prasasti itu diidentifikasi dari Desa Widodaren, berukuran tinggi kira-kira 75
cm, lebar kira-kira 40 ¢m, dan tebal kira-kira 15 em.

Prasasti dari Desa Widodaren inilah yang terutuh dan terlengkap diban-
ding dua prasasti lain. Karena itu, prasasti tersebut dipilih untuk diamati lebih
dahulu. Faksimile dan alih aksara dikerjakan oleh Dr. I. Kuntara Wiryamartana,
ahli sastra Jawa yang sedang mendalami naskah susastra Merapi-Merbabu.
Deskrtipsi mengenai prasasti dari Desa Widodaren ini sesuai dengan catatan
yang dibuat oleh Dr. Habib Mustopo, sedangkan facsimile dan althaksara
prasasti dibuat oleh Dr. I Kuntara Wiryamartana berdasarkan foto yang dibuat
oleh Drs. Edhie Wurjantoro. Berikut ini saya sajikan keterangan mengenai

data yang dibahas.




Prasasti Batu Malang ini di simpan di Hotel Tugu,
Malang.

Prasasti dari Desa Widodaren
Tempat asal : Desa Widodaren,
Bentuk . Lin

goa semu,
Bahasa = Javwa Kuno,
Aksara T Kuno,

Ukuran: Tingot kira-kira 75 em, lebar kira-kira 40 em, dan tebal kira-kira 15 cm,

Tempat menyimpan: TTotel Tugu, Malang,

Keadaan prasasu: Prasasu relatif masih utuh, hanya di bagian bawah
prasast terdapat bekas patahan, namun tidak
mengganggu tulisan.

Terdapat hiasan berupa sulur di awal prasasti dan bu-
latan dengan tanda lengkung di bagian penutup prasasti.

Referensi : Prasasti ini belum pernah diteliti atau bahkan
mungkin belum dunventarisasi.

Berikut ini faksimile dan alihaksara dari prasast dari Desa Widodaren.

Alihaksara;
1. salimaly kas 5. batur saputuia
2. tard wika cawihha 6. mane samake
3. totohan 7. muwab satibe

4. dadiha kawnla




Terjemahannya:

1. semua keengganan' akan kekerasan®

2. menjadi anjuran untuk anak dari orang yang telah tiada’
3. karena yang menjadi taruhannya adalah

4. menjadi hamba

5. pelayan, yang mematahkannya®

6. kecongkakan yang sama dengan®

.

juga menepuk diri sendiri.®

Gejala munculnya prasasti dengan “aksara yang bercorak khusus” ini
(pinjam 1stilah yang dipakai oleh Prof. Dr. Edi Sedyawati) sudah dipersoalkan
oleh Prof. Dr. ].G. de Casparis, di dalam bukunya, Indonesian Epigraphy, pada
tahun 1975. Ia mengamat perkembangan aksara atas dasar bentuk dan gayanya,
kemudian menganggap bahwa bentuk aksara yang ada di Prasast Damalung
(Ngadoman) tahun 1450 M dan beberapa prﬁsasti singkat di candi Sukuh
adalah bentuk perkembangan dari aksara Majapahit. Sementara itu, bentuk
aksara dari prasasti dari Desa Widodaren dan kedua prasasti lain yang sedang
dibahas int punya kemiripan dengan aksara Prasast Damalung. Ta berpendapat
telah terjadi penyederhanaan penulisan aksara Jawa Kuno sebelum kemudian
berubah menjadi aksara Jawa Baru (Casparis, 1975:66).

Namun, pendapat ini segera disanggah oleh Willem van der Molen yang
menganalisis bentuk aksara Prasastt Damalung berdasarkan metode dinamis, yaitu
cara menganalisis bentuk aksara berdasarkan bentuk, sudut tulisan, diekfus, ukuran,
dan ketebalan (van der Molen, 1976:48-49). Hasil pengamatannya menyebutkan
bahwa bentuk aksara Prasasti Damalung dan prasasti masa Majapahit serta prasasti
di Jawa Timur sebelumnya sangat berbeda, di lain pthak ada persamaan dengan
aksara masa Jawa Tengah (abad ke-8-10 M). Ia menyimpulkan bahwa aksara Jawa
Kuno yang berkembang di Jawa Timur merupakan tradisi sendir, yaitu merupakan
perkembangan aksara Jawa Kuno Jawa Tengah (abad ke-10 M) yang mengalami
sejumlah perubahan sehingga menjadi aksara Jawa Kuno yang khas berciri Jawa
Timur. Dilain pihak, perkembangan aksara Jawa Kuno Jawa Tengah (abad ke-10
M) tidak terdetekst karena kurangnya data. Berabad-abad kemudian, ketika muncul,
Prasasti Damalung (1450 M) ternyata menunjukkan cukup banyak persamaan,

di samping sejumlah perbedaan yang patut dianggap sebagai perkembangan dad
aksara Jawa Kuno di Jawa Tengah (van der Molen, 1985:11-12).




Munculnya temuan baru berupa prasasti dengan aksara yang bercorak
khusus tersebut ternyata tidak terbatas di wilayah Jawa Tengah saja. Prasasti
dengan aksara sejenis dengan beberapa perbedaan kecil ditemui tersebar di
wilayah Jawa Timur, Jawa Barat, dan Lampung, Di wilayah Jawa Tengah, se-
lain Prasasti Damalung dan prasasti singkat di candi Sukuh, ada pula prasast
temuan baru dari daerah Batang yang masih ada di lokasi penemuan (infor-
masi SPSP Jateng). Di wilayah Jawa Timur, sclain tiga prasasti yang disimpan
di Hotel Tugu, Mlalang, juga ada remuan prasasti singkat dari Pasrujambe,
Kabupaten Lumajang, berjumlah 18. D1 Museum Mpu Tantular, Surabaya,
saya juga menjumpai 13 prasasti singkat yang beraksara sejenis dengan aksara
prasasti berbahasa Sunda Kuno, Prasast Kawali [-V, Prasastt Kebantenan,
dan Prasasti Batutulis.

Gejala yang muncul dalam hal perbedaaan bentuk dan gaya aksara tersebut
tentu saja tidak bisa diabaikan begitu saja dan dianggap sebagai hal yang biasa-
biasa saja. Pemakaian bahasanyapun ternyvata juga tudak sama, yaitu prasasu
dengan aksara bercorak khusus i lebih memilih kosa kata yang lebih seder-
hana dar pada prasast Lun. Besar kemungkinan perbedaan pemakaian aksara
tersebut dilatarbelakangt oleh beberapa hal rertentu sebagai wujud dinamika
sosial, budaya, dan polink.

Perbedaan ataupun perubahan benwuk aksara sebenarnya dapat disebabkan
oleh beberapa hal, antara lain aksara 1itu berubah dengan sendirinya karena
faktor intrinsik, atau perubahan sarana berupa alat tulis, bahan. Unsur kese-
ngajaan sebagai kreativitas atraletha dalam mewujudkan nilai-nilai keindahan
yang berkembang pada masa itu juga bisa menjadi penyebab perubahan aksara
dan juga faktor inovatif dapat mendorong masyarakat menciptakan bentuk
aksara baru untuk memenuhi kebutuhan pada saat itu, misalnya dikenalnya
aksara Pegor. Namun, ada pula aksara yang diciptakan oleh sescorang dengan
tujuan agar hanya bisa dibaca oleh kelompok atau golongan sang pencipta
itu sendirt, idak untuk diketahui oleh orang lain. Gejala semacam ini disebut
dengan Zoters, biasanya naskah yang ditulis itu memuat ajaran tertentu yang
tidak untuk disebarluaskan dan ditulis atau disadur olch seseorang atau seke-
lompok masyarakat yang merasa tersingkir.

Komponen dalam susunan masyarakat Jawa sejak masa yang lampau

telah berkembang sesuai dengan fungsinya, yaitu pusat kerajaan (rajya, nagara),




tempat para penguasa pusat yang kuat dan berwawasan budaya sehingga
sekaligus menjadi pusat budaya. Di bawah mereka adalah para pejabat tingkat
menengah dan rendah, di desa terdapat para pemimpin yang membawahkan
sekalian rakyat kebanyakan (Sedyawati 1996:78). Kemudian ada pula lembaga
keagamaan yang mandirti dan terletak di daerah pedesaaan jauh dari pusat
kerajaan, yang disebut mandala.

Pada masa Jawa Kuno, persebaran orang yang mampu baca-tulis juga ter-
jadi di kedua tempat tersebut, bahkan nanti kesusastraan juga berkembang di
kedua tempat tersebut. Pada saat itu juru tulis menempati kedudukan penting,
di samping masih sangat jarang orang yang mampu baca-tulis; di pusat kera-
jaan seorang juru tulis mengemban tugas utama meninggikan kedudukan raja,
selain menuliskan maklumat raja. Sementara itu, juru tulis di pusat keagamaan
(mandald) mengemban tugas sesuai dengan perannya antara lain menyebarkan
pendidikan agama, mengembangkan pustaka, dan menanamkan moral yang
baik pada masyarakat.

Tinggalan bukt rertulis dan artefak memperjelas perihal pusat kerajaan
atau keraton scha eai pusat budava vang menverap lebih dahulu pengaruh asing
vang mula-mula {dalam hal ini agama Hindu-Buddha) sebagai konskuenst dan
pactsipasinyva di dalam pergaulan intelektual internasional pada waktu itu vang
disemangat oleh pemikiran keagamaan Hindu dan Buddha (Sedyawan, 1996:5).
Flal ini sangat berpengaruh pada kualitas juru tulisnya. Antara lain mereka akan
sangat mahir menulis indah dengan gramatika yang benar. Sedikit berbeda dari
juru tulis yang berdiam jauh dari pusat kerajaan, keindahan tulisan mungkin bu-
kan satu tujuan penting dibanding isi dan kepentingan dan tulisan itu sendin.

Memang apabila dibandingkan antara aksara pada Prasasti Damalung
(1450 M) dan aksara pada Prasasti Jiu I-IV (1486 M) sebagai prasasti terakhir
Majapahit, terdapat banyak perbedaan yang mendasar dalam segi bentuk dan
gayva aksara. Aksara bercorak khusus itu lebih menyerupai aksara Buda dan
Gunung atau Merapi-Merbabu yang digunakan untuk menulis naskah susastra
pada abad ke-17-18 M di seriptoria Merapi-Merbabu.

Telah disebutkan sebelum ini bahwa de Casparis pernah meneliti dan
membagi aksara Jawa Kuno yang dipakai dalam prasastri ke dalam lima tahap
perkembangan, yaitu: aksara Pallawa, Kawi Awal, Kawi Akhir, aksara Jawa

periode Majapahit, dan aksara Jawa dari pertengahan abad ke-15. Sebagian




besar dari prasasti Jawa {uno yang diteliti adalah prasasti yang berisi maklumat
tentang penetapan suatu daerah menjadi sima yang dikeluarkan oleh raja atau
pejabat tinggi kerajaan. Ia menempatkan Prasast Damalung (1450 M) dan
prasasti di candi Sukuh (1439-1457 M) pada tahap yang sama dengan Prasast
Suradakan 1447 M, salah satu prasast Majapahit akhir.

Jadi, bukannya tidak mungkin apabila didasarkan pada bentuk dan gaya
aksara serta bahasa yang digunakan dan juga unsur prasasti yang ada, kedua
jenis prasasti itu memang dikeluarkan oleh dua lingkungan yang berbeda,
yaitu lingkungan pusat kerajaan dan lingkungan luar pusat kerajaan, mungkin
pusat keagamaan seperti mandala. Temuan prasasti dengan askara seperti pada
aksara di dalam prasasti dari Desa Widodaren ini pada kenyataannya tidak
hanya dijumpai di daerah Jawa Tengah tetapi juga di Jawa Timur dan Jawa
Barat serta Lampung (Prasasti Batara Guru Tuha). Kecuali bentuk dan gaya
aksara dan struktur yang digunakan prasasti terscbut, menilik 1sinya, ternyara
prasasti tersebut tidak berisi maklumat raja.

Prasasti dengan aksara bercorak khusus 1w kadang-kadang berisi perjan-
jian utang-piutang atau pendidikan moral masvarakat dan prasasn singkat dan
Pasrujambe dan Museum Mpu Tantular rata-rata bertuliskan identitas tempat
atau tempat suci, misalnya rabut cace. rubnt sida, dan bbatara mabisora.

Jika diamati lebih lanjut ist prasasn dan Desa Widodaren, jelas-jelas
prasasti ini menyiratkan pendidikan moral vang ditujukan kepada masyarakat
yang disebut sebagai anak (turunannya). Sayang sekal kedua prasasti yang lain
belum sempat diulas lebih jauh katena keterbatasan data.

Jelaslah bahwa juru tulis di luar pusat kerajaan punya tradisi tersendiri di
dalam mengembangkan kebiasaan tulis-menulis sehingga bentuk dan gaya
aksara yang dihasilkan memang berbeda dart karya juru tulis pusat kerajaan.

Dalam diskusi dengan Hasan Djafar dan Edhie Wurjantoro, diperoleh
gambaran bahwa Prasasti Damalung, prasasti di candi Sukuh, dan Prasast
Kawali I-I'V, berdasar atas angka tahunnya, berasal dari wako yang relanf tidak
jauh berbeda. Dan bukannya tidak mungkin kalau aksara Buda atau Gunung
yang digunakan untuk menuliskan naskah susastra abad ke-17-18 M dilembah

Merapi-Merbabu merupakan perkembangan dari aksara Jawa Kuno bercorak

khusus yang sedang kita bicarakan ini.
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PHOANOTES.

1 Limah bisa berarti tanah atau ketidaksetiaan atau keengganan, kedua arti
yang terakhir punya kata sal limih.

2 Kas berarti kekerasan.

3 Caweh mungkin berasal dari kata weh yang berarti hilang atau telzh pergi,
jadi keseluruhan kata mungkin berarti nasihat atau anjuran dari orang yang
telah tiada untuk keturunannya.

4  Saputula mungkin berasal dari kata putul yang berarti patah atau putus.
Saya menemui kesulitan mencari arti kata samak, mungkin berasal dari
sama-ke yang berarti sama dengan.

6 Satebe berasal dari kata sattibah, sedangkan kata tiba berarti menepuk diri
sendiri.




BEBERAPA PRASASTI
D1 JAWA TENGAH ABAD V - X

Oleh: Edhie Wur‘}antoro Unlversmas Indonesia

ari ratusan prasasti vang ditemukan di wilayah Indonesia, ada bebe-

rapa prasasti yang berasal dari masa antara awal abad kelima sampai

abad ketujuh, yaitu Prasasti Yupa dari Raja Mulawarman, Prasast
Tugu dari Raja Purnawarman, Prasasti Dinoyo dari Raja Gajayana, Prasasti So-
jomerto dari Raja Dapunta Selendra, dan Prasasti Canggal dari Raja Sanjaya.

Prasasti dart masa tertua ini ditulis dengan huruf Pa/fawa dan bahasanya
Sanskerta, kecuali Prasast Sojomerto yang memakai bahasa Melayu Kuno.
Selain itu, prasasti itu dipahatkan di atas batu menhir atau batu alam tanpa
mengalami pengerjaan bentuk sepertt halnya prasasti dart masa yang lebih
kemudian. Hal ini tidak mengherankan karena budava tulis baru dikenal oleh
penduduk Nusantara serelah adanva kontk dengan pedagang/pendeta vang
berasal dari India.

Saat pertemuan antara budava Nusantara dan budaya India, penduduk
Nusantara masth hidup pada masa perundagian aklur yang oleh para ahli sering
disebut sebagat masa profo sefarah. Pada masa i, tradist megalitk berkembang di
berbagai wilayah Nusantara, bahkan di beberapa dacrah tradisi megalitik ini masih
terus berkembang hingga masa sejarah. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan
kalau pada waktu munculnya kerajaan tertua di Nusantara tradisi itu masth di-
pettahankan oleh penduduk setempat, sebab tampaknya pada awal pertemuan
budaya India dengan budaya Nusantara, budaya India itu hanya menyentuh ka-
langan keluarga kerajaan saja, tetapi tidak menyentuh lapisan bawah (rakyat).

Bukti bahwa tradisi megalitik tetap bertahan setelah masuknya budaya
India terlihat dart bentuk prasasti vang dihasilkan, Prasasti Raja Purnawarman
dan Kerajaan Taruma, misalnya dipahatkan pada batu alam besar, demikian
juga prasasti Raja Mulawarman dari Kerajaan Kurei, dipahatkan di atas batu
menhir. Juga kenyataan bahwa di wilayah sekitar Kerajaan Kutei dan Kerajaan

Taruma itu tidak dijumpai peninggalan budaya India lain, tetapi peninggalan

tradisi megalitik seperti yang dijumpai di wilayah Jawa Barat.




Prasasti Batu Malang ini di simpan di Hotel Tugu,
Malang.

Prasasti dari Desa Widodaren
Tempat asal : Desa Widodaren,

Bentuk  : Lingga semu,
Bahasa : Jawa Kuno,
Aksara : Jawa Kuno,

Ukuran: Tinggi kira-kira 75 em, lebar kira-kira 40 em, dan tebal kira-kira 15 e,

Tempat menyimpan: Hotel Tugu, Malang,

Keadaan prasasti: Prasast relatif masih utuh, hanya di bagian bawah
prasasti terdapat bekas patahan, namun tidak
mengganggu tulisan.

Terdapat hiasan berupa sulur di awal prasasti dan bu-
latan dengan tanda lengkung di bagian penutup prasasti.

Referensi : Prasasti ini belum pernah diteliti atan bahkan
mungkin belum diinventarisasi.

Berikut ini faksimile dan alihaksara dari prasasti dar Desa Widodaren.

Alihaksara:

1. salmal) kas

wn

. batur saputula

o

. mane samake

2. tari wika cawihha
3. totohan
4. dadiha kawnla

-1

. mnwah satibe




saja keterangan itu berbeda dari yang ada dalam sumber prasasti. Ayatrohaedi di
dalam skripsi sarjananya menduga Sanna itu sama dengan Sena. Artinya, kalau
dugaan itu benar, telah terjadi perkawinan /neest antara Sanna dan Sannaha, atau
dengan perkataan lain Sanjaya itu anak Sanna dan Sannaha. Selain 1tu, nama
Sanjaya juga ada di dalam Prasasti Mantyasih dari Raja Balitung, Ia dianggap
sebagai cakal bakal para raja yang memerintah di Kerajaan Mataram.

Dari daerah Jawa Timur, ditemukan juga prasast tertua, yaitu Prasast Dinoyo.
Prasasti ini dikeluarkan oleh Raja Gajayana yang berkuasa di Kerajaan Kanjuruhan.
Gajayana disebut sebagai anak Dewa Simha. Anaknya bernama Utejana. Selain
sumber prasasti, dalam sumber Sejarah Dinasti T'ang, ada penyebutan Raja Ho-ling
bernama Si-mo dan leluhurnya bernama Ki-yen yang memindahkan pusat kerajaan
ke timur, Tokoh Ki-yen ini disamakan dengan Raka Watukura Dyah Balitung
(SNI II, 1982:104). Ada juga yang menyamakannya dengan Gajayana. Tetapi,
pendapat Poerbatjaraka ini ditentang oleh L.Ch. Damais yang mengatakan “secara
fonetis identifikasi Ki-yen dengan Gajayana kurang dapat ditenima, mungkin sekali
nama Ki-yen itu idak lengkap, mestinya Lo-ki-li-ven. yang merupakan transkuipsi
dan rakryan. (“Bibliographie Indonesienne, 117, BI1EFEO NLVTIL 1957:646-647;
“Etudes Sino-Indonesienne I. Quelques titres javanas de 1 epoque des Song”.
BEFEO L, 1960:1-29; “EEI” V, BEFEO, NLIX, 1938:10-12).

Pengungkapan silsilah keluarga masth muncul pada beberapa prasasu dari
abad kesembilan sampat kesepuluh, seperti dalam Prasastn Mantyasih dan
Wanua Tengah I1T dari Raja Balitung. Di dalam Prasasti Mantvasih, Raja Bali-
tung menyebut nama raja yang memerintah di Kerajaan Mataram sebelumnya.
Nama raja itu dimulai dengan Rakai Mataram Sang Ratu Sanjaya, Sri Maharaja
Rakai Panangkaran, Sri Maharaja Rakai Panunggalan, Sti Maharaja Rakai
Warak, Sri Maharaja Rakai Garung, Sri Maharaja Rakai Pikatan, Sri Maharaja
Rakai Kayuwangi, dan Sd Maharaja Rakai Watuhumalang. Sementara itu, di
dalam Prasasti Wanua Tengah 111, nama raja itu dimulai dengan Rahyangta
Hara, lalu Rakai Panangkaran, Rakai Panaraban, Rakai Warak Dyah Manara,
Dyah Gula, Rakai Garung, Rakat Pikatan Dyah Saladu, Rakai Kayuwangi
Dyah Lokapala, Dyah Tagwas, Rakai Panumwangan Dyah Dewendra, Rakai
Gurunwangi Dyah Bhadra, dan Rakai Watuhumalang Dyah [bang.

Prasasti Nalanda menyebutkan bahwa Balaputradewa itu raja Sriwijaya
yang menganut agama Buddha, dan kakeknya dikenal sebagai raja Jawa yang
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bergelar “Permata keluarga Sailendra, pembunuh musuh yang gagah perwira”
(Sailendrawansatilaka S riwirawairimathana). la punya anak bernama Samaragravira
yang menikah dengan Tara, anak dari Raja Dharmasetu dari Somawangsa.
Kemudian Prasasti Kayumwungan atau Prasasti Karangtengah menyebutkan
bahwa Samaratungga punya anak Pramodhawardhani.

Bosch (1952:113-123; 1925:509-588) menyamakan Sti Maharaja di Prasasti
Ligor dengan raja Sailendra di Prasasti Kalasan dan Dharanindra di Prasasti
Kelurak. Ia nenek dari Balaputradewa yang disebut Yawabhumipala di Prasast
Nalanda. Raja ini menurunkan Samaratungga (Prasasti Kayumwungan) atau
Samaragravira (Prasasti Nalanda), yang kawin dengan Tara, putri Dharmasetu
dari Somawangsa. Ia punya anak Pramodhawardhani (Prasasti Kayumwung-
an) dan Balaputradewa (Prasasti Nalanda), mereka semua keluarga Sailendra
(SNT, 11, 1984:65).

Dalam Prasasti Tryamwakalingga, Sn Kumbhaja tedahir dari keturunan raja
yang memerintah di Jawa (yawakbhyapura), tetapi leluhurnya berasal dari Akhan-
dalapura. Akhandalapura ini menurut de Casparis (PL, I1) dan juga Boechan (5N,
11, 1984:131) harus dicari di Sumatera, atau mungkin Indrapura. Sementara 1,
di dalam Prasast Wukiran, Rakai Walaing Pu Kumbhayoni menyebut dirinva
cicit Sang Raru 1 Halu dan di dalam Prasasti Sambhulingga dikatakan Kum-
bhayom keturunan raja yang memerintah di Musalakhyarastra. Prasasu Wulakan
menyebutkan bahwa Rakai Sumba Dyah Wawa anak dad Kryan Ladheyan yang
meninggal di hutan (&ryan ladheyan sang lumab ing alas).

Scbenarnya dari abad yang lebih kemudian (abad ke-11-15) juga masih
ditemui beberapa prasasti yang memuat silsilah sepera Prasasti Pucangan dart
Raja Airlangga, dan Prasasti Kudadu dari Raja Kertarajasa. Jumlah prasasu
yang memuat silsilah raja hanya sebagian kecil dari seluruh prasasti yang
ditemukan di Jawa. Prasastl yang memuat silsilah itu hanya dikeluarkan olch
beberapa orang raja saja, padahal raja yang memerintah di Jawa dalam kurun
waktu abad kelima sampai sepuluh cukup banyak. Pertanyaannya: mengapa
raja-raja itu perlu mengeluarkan prasasti yang memuat silsilah keluarganya,
sedangkan yang lain tidak.

Mulawarman, misalnya, mengeluarkan silsilah. Tetapi kakeknya, Kun-
dungga, dan ayahnya, Aswawarman, tidak. Pertanyaannya mengapa hal itu
perlu dilakukan? Salah satu prasastt Mulawarman menyebut Kundungga pu-




nya putra bernama Aswawatman yang dikenal sebagai pendirt dinasti (wangsa
kertd). Aswawarman punya tiga putra, yang terkenal ialah Mulawarman, yang
dikatakan sebagai orang yang baik. Aswawarman disebut punya tiga putra,
mungkin inilah yang menyebabkan Mulawarman perlu mencantumkan silsi-
lahnya, karena mungkin ia bukan putra mahkota.

Didalam Prasasti Sojomerto, disebutkan tokoh Dapunta Selendra yang oleh
Boechari dianggap sebagai cakal bakal Dinasti Sailendra. Nama Dapunta Selendra
mengingatkan kepada Dapunta Hyang Su Jayanasa. Apakah ada hubungan antara
kedua tokoh itu? Kalau ada, siapakah Dapunta Selendra itu? Dalam prasasti vang
ditemukan di daerah Kota Kapur, Bangka, disebutkan adanya usaha penaklukan
Bbumi Jawa oleh Dapunta Hyang Se Jayanasa karena Bl [erva oidak mau tunduk
ke Snwijaya. Hanya tidak jelas kerajaan mana yang ditaklukkan itu. Prasast yang
memuat keterangan penaklukan Bhumi Jawa adalah prasast vang ditemukan di
derah Kota Kapur di Pulau Bangka dan memuat angka tahun 608 Saka.

Selain tokoh Dapunta Selendra dan keluarganva, Prasasu Sojomerto juga
menycbut tokoh yang namanya hanya terbaca sebagian, vaima “Hivalng)”. Apakah
nama “Hiya(ng)” itu mengacu kepada Dapunta Hivang di Snwijava udak jelas.
Tetapi kalau nama “Hiya(ng)” itu adalah Dapunta Hivang, maka berartn Dapunta
Selendra masth ada hubungan dengan Dapunta Flivang Sa Javanasa, enrah hubung-
an keluarga atau hubungan birokrasi, aranya Dapunta Hiyang adalah salah sam
petugas atau bangsawan Sriwijaya yang diutus oleh Dapunta Hivang untuk menak-
lukkan (Bbumi Jawa). Kalau dugaan itu benar, mungkin dapat disimpulkan bahwa
usaha penaklukan itu tidak berhasil, dan mungkin Dapunta Sailendra merupakan
salah satu pemimpin ekspedisi itu yang tidak kembali karena takut kepada rajanya,
akhirnya 1a menetap di Jawa dan mengeluarkan Prasast Sojomerto. Karena 1a
bukan penguasa asli wilayah itu, ia perlu menunjukkan kepada masyarakar bahwa
ia pantas untuk memerintah, sebab ia punya silsilah keluarga bangsawan.

Raja Balitung merasa perlu untuk mengeluarkan dua prasasti, yaitu Prasast
Mantyasih dan Prasasti Wanua Tengah I1I, yang memuat silsilah yang berbeda,
hal ini untuk menunjukkan bahwa dirinya betkaitan dengan para raja yang
tercantum pada kedua silsilah itu.

Dari keterangan Prasasti Mantyasth dan Wanua Tengah [T, dapat dilihat
bahwa tampaknya Kerajaan Mataram sebelum Balitung penuh dengan perebu-
tan kekuasaan, sehingga untuk memperkuat kedudukannya ia menyatakan
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Prasasti Wanua Tengah I,

bahwa ia berhak atas takhta Kerajaan Mataram dengan mencantumkan silsilah
keluarganya. Prasast Mantyasth mungkin ditujukan kepada kelompok yang
berasal dari keturunan permaisuri dan Prasasa Wanua Tengah IIT ditujukan
untuk kelompok yang berasal dari keturunan selir. Raja Balitung bergelar Sui
Maharaja Rakai Watukura Dyah Baliung S Dharmmodaya Mahasambu.

Menurut Poerbatjaraka (1930:171-183), raja yang gelar abliseka-nya me-
ngandung kata dbarzma menunjukkan bahwa ia naik takhta karena perkawinan.
Jika pendapat Poerbatjaraka diterima, tidak mengherankan kalau Baliung perlu
memuat silsilahnya di dalam dua prasasu yang berbeda untuk menunjukkan
bahwa i1a memang berhak atas takhta Kerajaan Mataram.

Tampaknya pencantuman silsilah oleh para raja tadi perlu agar kedudu-
kannya sebagai raja udak diganggu gugat oleh rakyatnya.
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Kajian Arkeoastronomi:

MELACAK PERISTIWA
GERHANA BULAN
DALAM SUMBER TERTULIS

Oleh: Trigangga, Museum Nasmnal

rkeoastronomi (archaeoastronomy) ialah kajian tentang berbagai pe-

ngetahuan astronomi manusia purba, meliputi masa prasejarah

hingga memasuki' geradaban maju seperti di Timur Tengah dan
Amerika Latin. Kajian seperti itu melibatkan usaha gabungan para ahl as-
tronomi, arkeologi, etnografi, dan ilmuwan lain untuk menafsirkan arti pening-
galan monumental dan rekaman tertulis tentang makna astronomi. Peninggalan
semacam itu meliputi lukisan batu cadas, dan berbagai bangunan megalitik
seperti Stonehenge di Inggris hingga tinggalan berupa kalender canggih vang
dikembangkan oleh bangsa Mesir Kuno dan Maya.

Ahli antropologi dan etnologi biasa mengaji astronomi dalam peradaban
kuno dari segi mitos dan ritual; bagaimana cara orang dulu mencatat waktu
dan hubungan perilaku ritual dengan praktik astronomis. Sementara itu,
ahli sejarah mengaji astronomi dengan cara meneliti sumber tertulis, yang
dikenal dengan istilah bistorical archaeoastronomy. Di dalam banyak naskah
kuno, apabila ditafsirkan secara hati-hati, ditemukan gambaran secara rinci
tentang perhatian masyarakat zaman dulu mengenai peristiwa astronomis
(Aveni, 1981:vii-x).

Di Indonesia, kajian tentang arkeoastronomi sudah lama dilakukan;
contohnya untuk menentukan kronologi bangunan candi berdasarkan arah
hadapnya (Eadhiey, 1986). Bahkan L.Ch. Damais telah memulai apa yang saat
ini dikenal sebagai historical archacoastronomy dalam karyanya yang mengupas
berbagai pertanggalan yang digunakan dalam prasasti dan naskah (Damais,
1951-1955). Jadi, apa yang kami paparkan di sini mengenai bistorical archacoas-

tronomy bukan hal yang baru dilakukan.




Model Alam Semesta

Dalam artikelnya, “Een Jayapattra of een Acte van een Rechterlijke Uit-
spraak van Saka 849,” ] L.A. Brandes berpendapat bahwa pengetahuan tentang
astronomi merupakan salah satu unsur dari 10 unsur kebudayaan Indonesia
asli (Brandes, 1889:122-123).! Sayang, Brandes tidak menjelaskan lebih rinci
seperti apa wujud pengetahuan astronomi milik bangsa Indonesia tersebut.

Dilihat dari bukti pada pengetahuan pranata mangsa yang dikaitkan dengan
aktivitas pertanian dan lain-lain, sebenarnya pengetahuan ini sudah bercampur
dengan kebudayaan Hindu (India). Ini dapat dilihat dari penggunaan nama
bulan dalam pranata mangsa. Dua nama bulan terakhir, Desta dan Sada, diadopsi
dari nama bulan tarikh Saka (India), yaitu Jyestha dan Asidha?

Sebenarnya pengetahuan astronomi berlaku universal, tdak hanya mi-
lik bangsa Indonesia. Bangsa Mesir Kuno, Babylonia (Iraq), Yunani, Maya
(Amerika Selatan), India, bahkan Cina juga memiliki pengetahuan astronomi,
hanya pemahamannya saja yang berbeda. Yang past: idak satupun kebudayaan
dari suatu bangsa dapat mengelak dari pengaruh budaya dari luar. Cepat atau
lambat persentuhan dengan budaya luar pasti terjadi. India, yang merupakan
induk kebudayaan Hindu, yang pengaruhnya tersebar luas di Asia Tenggara,
tdak luput dari pengaruh kebudayaan Yunani Kuno.

Alexander Agung (332-323 SM), raja Yunani Kuno, dalam penaklukannya
ke berbagai wilayah di Asia, termasuk India, telah mewariskan apa yang saat
itu dikenal sebagai “Abad Hellenistik”, masa saat bahasa dan budaya Yunani
diterima secara luas di daerah raklukannya. Segala pengetahuan yang “berbau”
Yunani, termasuk pengetahuan astronomi, berinteraksi dengan kebudayaan
Hindu di India. Oleh karena itu, dalam pengetahuan astronomi, ada kesamaan
pola dalam pemahaman mengenai alam semesta. Dengan demikian, penge-
tahuan astronomi di Indonesia sejak abad keluna adak luput dan pengaruh
budaya tersebut.

Ada dua model alam semesta yang dianut selama ini. Model pertama ialah
geosentris (geocentric), yang menganggap Bumi sebagai pusat alam semesta;
Matahari, Bulan, dan planet bergerak mengelilingi Bumi. Model ini digagas
oleh Claudius Ptolemy, ahli astronomi bangsa Yunant yang hidup pada abad
kedua sebelum Masehi. Sistem Ptolemy ini diterima oleh para ahli astronomi

dan agamawan selama berabad-abad (hingga abad ke-16).




Model kedua ialah heliosentris (beliocentric), yang menganggap Matahari
itu salah satu bintang yang dikelilingi planet (Merkurius, Venus, Bumi, Mars,
Yupiter, dan Saturnus) dengan masing-masing satelit (bulan) yang mengelilingi
planet induknya. Disadari juga bahwa Matahari merupakan bagian dad gugus
bintang yang saat ini dikenal sebagai Galaksi Bima Sakti (Mi/ky Way). Model ini
dikemukakan oleh ahli astronomi bangsa Polandia, Nicolaus Copernicus (1473-
1543), dan diterima oleh para ahli astronomi secara luas hingga sekarang.

Karyanya yang monumental, De Revolutionibus Orbium Coelestium (Perge-
rakan Benda Angkasa), lama baru dapat diterbitkan, karena pemikirannya
waktu itu dianggap membahayakan keyakinan, terutama oleh kaum agamawan.
Teori Copernicus, yang kemudian dikenal dengan Sistem Tata Surya, dianggap
sebagai peletak dasar astronomi modern. Pada waktu Copernicits mengemukakan
gagasan ini, beberapa planet dalam Tata Surya seperti Uranus, Neptunus, dan
Pluto belum ditemukan.?

Bagaimana model alam semesta yang dianut ahli perbintangan bangsa Indone-
sia yang mendapatkan pengaruh kebudayaan Hindu pada abad ke-5-15 itu? Tidak
lain model itu geosentrzs. Di dalam literatur Weda klasik, dikenal nawagraba (sembilan
planet) yang terdiri atas Ravi (Matahari), Candra (Bulan), Budba (Merkurius), Swkra
(Venus), Mangala (M ars), Gurw atau Brbaspati (Yupiter), Sani (Saturnus), Rabx, dan
f\’cm,'l' yang mengelilingi Bumi. Tujuh nama planet tersebut kemudian diabadikan
menjadi nama han dalam mpi‘(zw(fm.S Nama planet tersebut dapat dijumpai juga
di dalam prasasti, contohnya Prasasti Kuti tahun 762 Saka (840 l\-[)A()

Tabel 1

NAWAGRAHA (SEMBILAN PLANET)
Geosentris Heliosentris

1. Ravi atau Aditya (Matahari) Merkurius
2. Candra atau Soma (Bulan) Venus
3. Budha (Merkurius) Bumi (Earth)
4. Sukra (Venus) Mars
5. Mangala, Angara (Mars) Yupiter
6. Guru atau Brhaspati (Yupiter) Saturnus
7. Sani atau Sanescara (Saturnus) Uranus
8. Rahu (ascending node) Neptunus
9. Ketu (descending node) Pluto




Peristiwa Gerhana Bulan dan Gerhana Matahari

Gerhana merupakan fenomena astronomis biasa yang sering kita saksikan,
namun selalu ditunggu-tunggu kejadiannya oleh para ahli astronomi, amatir
maupun profesional. Gerhana, dalam astronomi, ialah peristiwa terhalangnya
benda angkasa oleh bayangan benda angkasa lain, khususnya antara Matahari,
planet, dan satelit planet. Gerhana tidak hanya terjadi di planet Bumi dengan
satelitnya, Bulan, melainkan juga planet lain seperti Mars, Yupiter, dan Satur-
nus. Ada dua jenis gerhana di planet Bumi, yaitu gerhana Bulan dan gerhana
Marahari.

Gerhana Bulan terjadi apabila Bumi berada di antara Matahari dan Bulan,
bayangan Bumi menggelapkan seluruh atau sebagian dari permukaan Bulan
[Gambar-1]. Gerhana Matahari terjadi apabila Bulan berada di antara Matahari
dan Bumi, bayangan Bulan jatuh dan bergerak di sepanjang permukaan Bumi
[Gambar-2].

Bumi

Matahari
Bu_;;r:—
Gambar 1: Gerhana Bulan
Gambar 2: Gerhana Matahari
Bumi )
Matahari
Bulan

Gerhana Bulan
Bumi disinari Matahari membentuk bayangan berbentuk kerucut yang gelap

menyapu angkasa pada setiap titik. Di sekeliling bayangan kerucut yang juga dise-




saja keterangan itu berbeda dar yang ada dalam sumber prasasti. Ayatrohaedi di
dalam skripsi sarjananya menduga Sanna itu sama dengan Sena. Artinya, kalau
dugaan itu benar, telah terjadi perkawinan incest antara Sanna dan Sannaha, atau
dengan perkataan lain Sanjaya itu anak Sanna dan Sannaha. Selain itu, nama
Sanjaya juga ada di dalam Prasasti Mantyasih dan Raja Balitung. Ia dianggap
sebagai cakal bakal para raja yang memerintah di Kerajaan Mataram.

Dari daerah Jawa Timur, ditemukan juga prasasti tertua, yaitu Prasasti Dinoyo.
Prasasti ini dikeluarkan oleh Raja Gajayana yang berkuasa di Kerajaan Kanjuruhan.
Gajayana disebut sebagai anak Dewa Simha. Anaknya bernama Utejana. Selain
sumber prasasti, dalam sumber Sejarah Dinasti T ang, ada penyebutan Raja Ho-ling
bernama Si-mo dan leluhurnya bernama Ki-yen yang memindahkan pusat kerajaan
ke timur. Tokoh Ki-yen ini disamakan dengan Rakai Watukura Dyah Balitung
(SNI II, 1982:104). Ada juga yang menyamakannya dengan Gajayana. Tetapi,
pendapat Poerbatjaraka ini ditentang oleh I.Ch. Damais yang mengatakan “secara
foneus identifikasi Ki-yen dengan Gajavana kurang dapat diterima, mungkin sekal
nama Ki-yen itu idak lengkap, mestinya Lo-ki-li-yen, yang merupakan transkripsi
dani rakryan. (“Bibliographie Indonesienne, II”. BEFEO XLVIII, 1957:646-647;
“Etudes Sino-Indonesienne 1. Quelques titres javanais de 1 ’epoque des Song”.
BEFEO L, 1960:1-29; “EEI” V, BEFEOQ, XLIX, 1958:10-12).

Pengungkapan silsilah keluarga masih muncul pada beberapa prasasti dari
abad kesembilan sampai kesepuluh, seperti dalam Prasasti Mantyasih dan
Wanua Tengah I1I dari Raja Balitung. Di dalam Prasasti Mantyasih, Raja Bali-
tung menyebut nama raja yang memenntah di Kerajaan Mataram sebelumnya.
Nama raja itu dimulai dengan Rakai Mataram Sang Ratu Sanjaya, Sti Maharaja
Rakai Panangkaran, St Maharaja Rakai Panunggalan, St Maharaja Rakai
Warak, St1 Maharaja Rakai Garung, Sri Maharaja Rakai Pikatan, Sti Maharaja
Rakat Kayuwangi, dan Sri Maharaja Rakai Watuhumalang. Sementara itu, di
dalam Prasasti Wanua Tengah III, nama raja itu dimulai dengan Rahyangta
Hara, lalu Rakai Panangkaran, Rakai Panaraban, Rakai Warak Dyah Manara,
Dyah Gula, Rakai Garung, Rakai Pikatan Dyah Saladu, Rakai Kayuwangi
Dyah Lokapala, Dyah Tagwas, Rakai Panumwangan Dyah Dewendra, Rakai
Gurunwangi Dyah Bhadra, dan Rakai Watuhumalang Dyah Jbang.

Prasasti Nalanda menyebutkan bahwa Balaputradewa itu raja Sriwijaya
yang menganut agama Buddha, dan kakeknya dikenal sebagai raja Jawa yang

i
SR




bergelar “Permata keluarga Sailendra, pembunuh musuh yang gagah perwira”
(Sailendrawansatilaka Sriwirawairimathana). Ia punya anak bernama Samaragravira
yang menikah dengan Tara, anak dari Raja Dharmasetu dari Somawangsa.
Kemudian Prasasti Kayumwungan atau Prasasti Karangtengah menyebutkan
bahwa Samaratungga punya anak Pramodhawardhani.

Bosch (1952:113-123; 1925:509-588) menyamakan Sri Maharaja di Prasasd
Ligor dengan raja Sailendra di Prasasti Kalasan dan Dharanindra di Prasasti
Kelurak. Ia nenek dari Balaputradewa yang disebut Yawabhumipala di Prasasti
Nalanda. Raja ini menurunkan Samaratungga (Prasasti Kayumwungan) atau
Samaragravira (Prasasti Nalanda), yang kawin dengan Tara, putri Dharmasetu
dar Somawangsa. la punya anak Pramodhawardhani (Prasasti Kayumwung-
an) dan Balaputradewa (Prasasti Nalanda), mereka semua keluarga Sailendra
(SINI, 11, 1984:65).

Dalam Prasasti Tryamwakalingga, Sri Kumbhaja terdahir dad keturunan raja
vang memerintah di Jawa (yawakbyapura), tetapi leluhurnya berasal dar Akhan-
dalapura. Akhandalapura ini menurut de Casparis (P/, IT) dan juga Boechan (SN,
I1, 1984:131) harus dicar di Sumatera, atau mungkin Indrapura. Sementara itu,
di dalam Prasasti Wukiran, Rakai Walaing Pu Kumbhayoni menyebut dirinya
cicit Sang Ratu 1 Halu dan di dalam Prasasti Sambhulingga dikatakan Kum-
bhayoni keturunan raja yang memenintah di Musalakhyarastra. Prasasd Wulakan
menyebutkan bahwa Rakai Sumba Dyah Wawa anak dan Kryan Ladheyan yang
meninggal di hutan (kryan ladbeyan sang lumab ing alas).

Sebenarnya dari abad yang lebih kemudian (abad ke-11-15) juga masih
diternui beberapa prasasti yang memuat silsilah seperti Prasasti Pucangan dari
Raja Airlangga, dan Prasasti Kudadu dari Raja Kertarajasa. Jumlah prasasu
vang memuat silsilah raja hanya sebagian kecil dari seluruh prasasti yang
ditemukan di Jawa. Prasast yang memuat silsilah itu hanya dikeluarkan oleh
beberapa orang raja saja, padahal raja yang memerintah di Jawa dalam kurun
waktu abad kelima sampai sepuluh cukup banyak. Pertanyaannya: mengapa
raja-raja itu perlu mengeluarkan prasasti yang memuat silsilah keluarganya,
sedangkan yang lain tidak.

Mulawarman, misalnya, mengeluarkan silsilah. Tetapi kakeknya, Kun-
dungga, dan ayahnya, Aswawarman, tidak. Pertanyaannya mengapa hal itu

perlu dilakukan? Salah satu prasasti Mulawarman menyebut Kundungga pu-




berdiam di atas bukit atau di dalam pesawat udara dapat melihat perjalanan
bayangan Bulan dari arah timur menyapu permukaan Bumi laksana burung
layang-layang bergerak di bawah bayangan awan.

Siklus Gerhana

Seandainya orbit Bumi atau ekliptika berada dalam bidang yang sama
dengan orbit Bulan, dua gerhana total akan terjadi setiap bulan lunar, yaitu
gerhana Bulan pada setiap Bulan purnama (fu// mo0r), dan gerhana Matahad
pada setiap Bulan baru (rew moon). Akan tetapi, dua orbit ini ternyata miring
(sudut rata-rata 5°9°), dan sebagai akibatnya, gerhana hanya tampak apabila
Bulan atau Matahari berada beberapa derajat dari dua titik simpul (#ode), tempat

kedua orbit berpotongan.

Gambar 4: Gerhana Matahari dan Bulan terjadi karena perpotongan antara
orbit Bulan dan lintasan Matahari (dari sudut pandang geosentris) yang
menghasilkan dua titik simpul (N1 dan N2). Yang dimaksud dengan periode
saros ialah pergerakan titik simpul tersebut kembali ke posisi semula yang
membutuhkan waktu selama 6585,3 hari atau 18 tahun 9-11 hari 8 jam.




Secara periodik baik Matahari maupun Bulan kembali ke posisi yang relatif
sama ke salah satu titik simpul, akibatnya gerhana berulang dengan interval yang
teratur. Saat interval, disebut juga sares, adalah 223 bulan lunar atau 6.585,3
han atau kira-kira 18 tahun 9-11 hari (tergantung berapa kali tahun kabisat
dilalui) dan 8 jam. Sarvs, yang sudah diketahui sejak zaman Babylonia kuno,
hampir tepat sama dengan 19 kali kembalinya Matahari ke titik simpul yang
sama, dan 242 kali kembalinya Bulan ke titik simpul yang sama. Perbedaan
antara jumlah kembalinya Bulan dan jumlah bulan lunar mengakibatkan titik
simpul bergerak ke arah barat, rata-rata 19,5° per tahun. -

Gerhana yang kembali lagi setelah saat interval (saros) akan menjadi du-
plikat gerhana sebelumnya, namun akan dapat dilihat dati arah 120° jauh
ke barat dart permukaan Bumi, karena gerak rotasi bumi selama ? han yang
termasuk dalam waktu interval tersebut [Gambar 4]. Sebagai contoh, gerhana
Bulan total yang terjadi pada tanggal 10 Januari 2001 adalah pengulangan
dari gerhana Bulan total yang terjadi pada tanggal 30 Desember 1982, deng-
an perbedaan waktu kejadian kira-kira delapan jam. Selama waktu saros,
kira-kira 70 gerhana akan terjadi, biasanya 29 gerhana Bulan dan 41 gerhana
Matahari; 10 gerhana total dan 31 gerhana parsial. Jumlah minimal gerhana
vang dapat dilihat dalam satu tahun saros adalah dua, maksimal tujuh, dan
rata-rafa empat.

Tahel 2

PERBEDAAN

GERHANA BULAN

GERHANA MATAHARI

T

Peristiwa Gerhana Bulan terjadi pada
waktu Bulan purnama (full moon).

Gerhana Matahari terjadi pada waktu
Bulan baru (new moon).

terjadi gerhana Bulan tiga kali.

2. Lokasi Gerhana Bulan dapat disaksikan Gerhana Matahari hanya dapat disaksikan
di daerah (separo bulatan Bumi) yang di daerah yang dilalui bayangan Bulan
mengalami gelap atau malam hari. pada waktu siang/sore hari.

3. Durasi Peristiwa gerhana Bulan paling Peristiwa gerhana matahari paling lama
lama dua jam. 7,5 menit

4. Frekuensi Dalam setahun maksimal Dalam setahun maksimal terjadi gerhana

Matahari empat kali.




Peristiwa Gerhana Bulan dalam Sumber Tertulis

Sebagaimana telah dijelaskan, gerhana Bulan terjadi pada saat Bulan pur-
nama (full moon), yang menurut kalender komariah atau lunar, contohnya tahun
Hijriyah, jatuh pada tanggal 14 atau 15. Demikian juga tahun/tarikh Saka, yang
merupakan kalender lunisolar (gabungan kalender lunar dan solar/matahari),
gerhana Bulan terjadi pada tanggal 15.

Satu bulan dalam tahun Saka terdiri atas 30 sizhi. Karena lama satu bulan
(sinodik) itu 29,53059 har, lama satu %5/ rata-rata 0,984353 han atau 23 jam
37 menit 28 detik, jadi 22 menit 32 detik lebih pendek dari hari solar atau wara
yang lamanya rata-rata 24 jam itu. Tiga puluh %5/ dalam setiap bulan dibagi men-
jadi dua paksa (kelompok) yang masing-masing terdin atas 15 #75i. Kelompok
pertama ialah fuklapaksa atau “bulan paro terang”, sedangkan yang kedua ialah
krsnapaksa  atau “bulan paro gelap™ (Trigangga, 1995:149-150). Jadi, peristiwa
gerhana Bulan menurut kalender tahun Saka terjadi pada tanggal 15 paro terang
(paitcadasi Sukilapaksa ), bukan 15 paro gelap (paicadasi & rinapaksa ).

Berdasarkan keterangan tersebut, peristiwa gerhana Bulan dapat dilacak dalam
sumber tertulis (prasasti dan naskah kuno) yang sebagian besar menggunakan
tahun Saka. Dari sekian ratus prasasti dan naskah yang ber-titi-mangsa, ada 20
prasasti dan satu naskah yang bertanggal 15 paro terang, antara lain ditemukan
di Jawa 17, dan Bali 4. Walaupun maksudnya sama, tidak semua sampel terpilih
itu menyebut dengan ungkapan pavicadasi suklapaksa , sesekali dinyatakan dengan
istilah pz}mmm::dmma‘? (naskah Nagara-krtagama), yang berarti “Bulan purnama”.
Bahkan, ada prasasti yang benar-benar menyebut peristiwa gerhana Bulan, yaitu
Prasasti Sucen I tahun 765 Saka (Brandes, NBG, 26, 1888:21). Di dalamnya, disebut
dengan ungkapan pasicadasi candragraba atau “tanggal 15 (saat) gerhana Bulan”.?

Berdasarkan bukt yang telah dipaparkan, timbul pertanyaan apakah semua
prasasti, juga naskah, yang bertanggal 15 paro terang mengindikasi terjadinya
gerhana Bulan? Untuk menjawab pertanyaan itu barang kali perlu diperhatikan
pernyataan (statement) di bawah ini:

paficadasi Suklapaksa ——>  pimnacandrama <——  candragrahasa

l | l

15 paro terang —> Bulan purnama T gerhana Bulan




Jika dituangkan dalam bahasa logika, pernyataan ini berbunyi:

= Pada setiap tanggal 15 paro terang, terjadi Bulan purnama (premis-1),

* Gerhana Bulan terjadi pada waktu Bulan purnama (premis-2), maka:

* Pada setiap tanggal 15 paro terang, terjadi gerhana Bulan (stmpulan).
Simpulan itu sah (vakid), tetapi petlu dibuktikan kebenarannya. Kesimpulan
itu benar apabila orbit Bulan dan orbit Bumi atau ekliptika berada dalam satu
bidang yang sama. Dengan kata lain, Matahari—-Bumi—Bulan berada dalam
satu garis lurus (mendekati 0°). Seandainya tercipta kondisi seperti itu, kita
akan menvaksikan gerhana secara rutin, sebulan dua kali, yaitu gerhana Bulan
total dan gerhana Matahari total [Gambar-1 dan 2]. Pada kenyataannya, an-
tara orbit Bulan dan ekliptika membentuk sudut dengan kemiringan rara-rata
5°97. Dengan menggunakan fungsi trigonometri, kemiringan orbit Bulan dan
ckliptika dapat dijabarkan sebagat berikut:

Bulan

Bumi - L P Exliptika

Jarak Bumi—Bulan terdekat (pesigee) 1alah 363.000 km, terjauh (gpogee) 406.000
km, rata-ratanya ialah 354.600 km. Sudut antara orbit Bulan dan ekliptika (sin
a) adalah 5797, Jad, jarak Bulan-ekliptka (t) adalah:

t
sina®= - 0,089763 =
Jarak Bumi — Bulan 384600
i t
| sin 5°9" = _— t=0,089763 x 384600 = 34522 8498 km
i 384600

Jika diameter #zbra Bumi it 9.170 km dan diameter Bulan 3.480 km, jarak
Bulan—ekliptika mencapat lebih dari tiga kali #mbra Bumi dan 10 kali diameter

Bulan, jarak yang cukup jauh bagi Bulan untuk tidak terperangkap bayangan

Bumi. Akan tetapi, karena Bumi dan Bulan udak tinggal diam melainkan




bergerak mengelilingi Matahari, ada saat Bumi-Bulan dalam satu bidang atau
satu garis lurus dengan Matahari (sudut hampir 0°). Pada saat seperti itu, ba-
rulah terjadi gerhana Bulan, selebihnya Bulan lebih banyak berada di atas atau
di bawah ekliptika. Berdasarkan kenyataan itulah, simpulan tersebut lebih tepat
berbunyi “tidak setiap kali tanggal 15 paro terang, terjadi gerhana Bulan™.
Berdasarkan siklus gerhana yang telah dipaparkan itu, peristiwa gerhana
Bulan dapat ditelusuri ribuan tahun ke belakang dan diramalkan rbuan tahun
ke depan dari masa sekarang. Pada Tabel-3 ditampilkan sebagian dari kalender
astronomi gerhana Bulan, disesuaitkan dengan jumlah prasasti dan naskah
vang diteliti. Tabel-3 ini kemudian dicocokkan dengan Tabel-4 yang berisi
prasasti dan naskah bertanggal 15 fuklapaksa . Waktu yang ditunjukkan dalam
kedua tabel tersebut ialah waktu lokal Jakarta (WIB) dengan letak astronomis
6°7°48,5 LS, 106°45" BT.
Hasilnya seperti dipaparkan berikut ini:

1. Prasasti Sucen I

Prasasti ini jelas menyebutkan peristiwa gerhana Bulan, tetapt kejadiannya
disebutkan pada hari Senin tanggal 19 Maret 843. Padahal, menurut kalender
astronomi, puncak gethana Bulan total tetjadi pada had Selasa tanggal 20
Maret 843 pukul 02:52:36. Mungkin penulis prasastt menyaksikan gerhana
lebih kurang tiga jam sebelum terjadi gerhana Bulan Total, yaitu antara pukul
23:00-24:00. Saat itu memang Bulan mulai masuk ke bayangan perumbra
Bumi. Saat gerhana maksimum, ketinggian (a/itnde) Bulan ialah 53°30° pada
posisi 22° konstelasi Virgo, dan posist geograhs: 0°45° LS, 71°12° BT.

2. Prasasti Turyyan
Prasasti Turyyan (Turén) dikeluarkan bersamaan waktunya dengan peris-
tiwa gerhana Bulan total yang puncaknya terjadi pada hari Jum’at tanggal
24 Juli 929 pukul 19:52:57. Peristiwanya sendiri tidak terekam dalam
prasastl. Mungkin Raja Sindok mengeluarkan ttahnya pada waktu siang
atau sore hari sebelum terjadi gerhana total. Pada saat itu, Bulan masih
berada di bawah horison, jadi belum terlihat. Saat gerhana maksimum,

ketinggian Bulan 1alah 21°18° pada posisi 8° konstelasi Capricotnus, dan
posisi geografis: 19°12° LS, 175°27" BT.




3. Prasasti Batwan B

Prasasti ini merupakan satu-satunya prasasti dar Bali yang dikeluarkan ber-
samaan waktunya dengan perstiwa gerhana Bulan passial (sebagian) yang
terjach pada han Jum’at tanggal 14 Apul 1055 pukul 14:46:31, atau waktu
Bali (WTT?a) ialah pukul 15:46:31. Gerhana ini tidak dapat dilihat di Indonesia
karena kejadiannya pada sore han saat Bulan berada di bawah hotison. Saat
gerhana maksimum, ketinggian Bulan ialah -51° (di bawah horson) pada
posist 417 konstelast Virgo, dan posist geografis: 10°43° LS, 109°15" BB.

4. Prasasti Semanding
Prasasti Semanding dikeluarkan pada hari Kamis tanggal 17 Juni 1182.
Berdasarkan Tabel-4, seharusnya prasast ini dikeluarkan pada had Jum’at

tanggal 18 Juni 1182, saat terjadi peristiwa gerhana Bulan total pada pukul

di Indonesia karena terjadi pada siang had (Bulan di bawah horison). Saat
gerhana maksunum, kennggian Bulan -61°127 (di bawah honson) pada

posist 137 konstelast Sagitanus, dan posist geografis: 23°9° LS, 73°3" BB.

5. Prasasti Malenga B

Prasasu ini merupakan salinan penstiva yang terjadi pada tahun 974 Saka
atau 22 Agustus 1052 (bagian i disebut Prasast Malenga A) yang disa-
lin tahun 1238 Saka atau 21 September 1336 (bagian ini disebut Prasasti
Malenga B). Pada waktu prasast ini disalin telah terjadi penstiwa gerhana
Bulan penumbral pada pukul 22:50:42. Gerhana macam ini mungkin sulit
dibedakan pada wakuu 1tu karena cahayanya yang redup, tidak berbeda dan
Bulan tertutup awan. Saat gerhana maksimum, ketinggian Bulan 67°24” pada
posist 67 konstelast Pisces, dan posist geografs: 3°7° LU, 154°19° BT.

6. Prasasti Kusmala
Prasasti Kusmala dikeluarkan bersamaan waktunya dengan peristiwa
gerhana Bulan penumbral yang puncaknya terjadi pada hari Selasa tang-
gal 14 Desember 1350 pukul 19:19:45. Peristiwa ini luput dan perhatian
mungkin karena prasasti itu dikeluarkan beberapa jam sebelum atau

sesudah terjadi gerhana. Gerhana Bulan penumbral, bagi orang awam,
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mungkin sulit dikatakan sebagai gerhana karena dalam kondisi ini bulatan
Bulan masth terlihat walau cahayanya redup bagaikan tertutup awan. Saat
gerhana maksimum, ketinggian Bulan 9°30° pada posisi 3° konstelasi
Gemini, dan posisi geografis: 24°37° LU, 177°30" BB.

Gerhana Bulan itu fenomena astronomi biasa yang oleh sebagian ma-
syarakat kita disikapt dengan perilaku macam-macam. Bagi masyarakat Bali,
gerhana Bulan itu manifestasi dari Kala Rau, tokoh raksasa mitologi yang
hanya terdiri atas kepala, yang ingin menelan Ratih, dewi rembulan. Menurut
cerita, leher Kala Rau putus karena dipanah oleh Dewa Wisnu. Pada saat
para dewa berpesta minum air kehidupan, diam-diam Kala Rau ikut men-
cicipinya. Namun, ulahnya dipergoki oleh Dewi Ratih. Karena Kala Rau
sudah sempat minum air kehidupan, ketika lehernya dipanah Dewa Wisnu,
melayanglah kepalanya ke angkasa. Kepala yang hidup itulah yang kemudian
marah dan menelan Dewi Ratih, hingga menyebabkan gerhana. Pada saat
gerhana, masyarakat Bali memukul-mukul kentongan untuk mengalihkan
perhatan Kala Rau agar mengurungkan niatnya menelan Bulan. Rau ataun
Rahu menurut astronomi Hindu ialah salah satu “planet” hasil perpotongan
orbit Bulan dan ekliptika.

Bagi masyarakat muslim, gerhana Bulan merupakan salah satu tanda Kebe-
saran Allab, Pencipta alam semesta dan segala isinya, yang patut disyukur
dengan mengumandangkan takbir dan mendirikan salat gerhana.

Ternyata, tidak setiap tanggal 15 paro terang terjadi gerhana Bulan karena
kemiringan orbit Bulan terhadap ekliptika yang menyebabkan Bulan lebih
sering berada di atas atau di bawah ekliptika. Oleh karena itu, dalam setahun
hanva terjadi 2-3 kali gerhana Bulan.

Tidak semua prasasti yang dikeluarkan bersamaan dengan peristiwa gerhana
Bulan mencatat fenomena ini, karena:
1. gerhana Bulan itu memang tidak dapat dilihat di Indonesia, dan
2. prasasti dikeluarkan beberapa jam sebelum dan sesudah gerhana
Bulan;
Oleh karena itu, jam (muhurta) sebagai unit waktu terkecil amat penting di-
ketahui guna menentukan secara tepat kapan prasasti itu dikeluarkan. Dan

oleh karena itu pula, Prasasti Sucen I dianggap unik, sebab sampai saat ini

merupakan satu-satunya prasasti yang mencatat peristiwa gerhana Bulan.




Tabel 3:

KALENDER ASTRONOMI: GERHANA BULAN *1)
| WAKTU
NO. | TANGGAL GERHANA | GERHANA
| MAKSIMAL (WIB) BULAN

1 | 20 Maret 843 [ 2:52:36 | Total

2. | 12 September 843 20:38:52 ! Total

3. 18 Februari 881 ! 9:04:27 | Parsial (sebagian)

4. | 13Agustus 881 5 16:46:13 | Parsial (sebagian)

5. | 18 Februari 919 1.38:32 ] Total

6. | 14 Agustus 919 15:33:03 Total

7. 1 23 Juni 921 9:58:41 Parsial (sebagian)

8. 18 Desember 921 2:25:33 Total

9. | 28 Januari 929 6:25:47 Total

10. | 24 Juli 929 19:52:57 Total

1. | 23 April 1027 21:41:45 Total

12. | 18 Oktober 1027 14:27:10 Total

13. I 30 Januari 1032 17:11:27 Penumbral
14, | 25Juli 1032 142453 | Parsial (sebagian)
15. | 19 Desember 1032 |  23:07:10 Penumbral
16. 14 April 1055 . 14:46:31 Parsial (sebagian)
17. 8 Oktober 1055 . - 21:39:06 Parsial (sebagian)
18. 31 Januari 1059 19:31:.07 Parsial {sebagian)
19. 27 Juli 1059 22:15:27 Total
20. | 18 Juni 1182 1222148 Total
21. | 12 Desember 1182 4:58:55 Total

22. | 16 April 1185 22:13.43 Parsial (sebagian)
23. 11 Oktober 1185 ! 5:56:17 Parsial (sebagian)
24, 23 Februari 1198 18:42:33 Parsial (sebagian)
25, 18 Agustus 1198 21:47:02 Parsial (sebagian)
26. 16 April 1204 8:47:33 Total




KALENDER ASTRONOMI: GERHANA BULAN *2)
‘ WAKTU
NO. TANGGAL GERHANA GERHANA
! MAKSIMAL (WIB) BULAN

26. l 16 April 1204 8:47:33 ! Total

27. : 11 Oktober 1204 1:08:43 Total
28. | 24 Januari 1255 l 13:51:10 Total
29. | 21Juii 1255 7:42:48 Total
30. 19 April 1296 19:01:38 Penumbral
31. | 19 Mei 1296 2:17:04 Parsial (sebagian)
32. | 11 November 1296 | 18:56:52 FPenumbral
33. | 21 Mei1323 | 10:07:48 | Total

34, | 13 November 1323 | 22:17:14 : Total
35. 10 Mei 1324 | 0:51:14 . Total
36. | 2 November 1324 : 5:17:14 | Total
37. | 28 Maret 1336 L 80735 | Penumbral
38. | 23Agustus 1336 | 10:08:28 | Penumbral
39. | 21 September 1336 | 22:50:42 Penumbral
40, 21 Juni 1350 | 0:42:28 Parsial (sebagian)
41. 14 Desember 1350 19:19:45 Penumbral
42. | 7 Februari 1365 6:15:38 Penumbral
43. | 8 Maret 1365 15:35:37 Penumbral
44. | 1 September 1365 7:18:54 Penumbral
45, | 1 April 1447 14:11:22 Total
46. | 24 September 1447 15:46:27 Total

*) Ditampilkan seperlunya, disesuaikan dengan jumlah prasasti yang diteliti.
**y Waktu lokal: Jakarta.




Tabe_l_d: »

15 SUKLAPAKSA

AWAL AKHIR
HANATRASAST) Jam (WIB) Hari Tanggal Jam (WIB) Hari Tanggal
Prasasti Sucen | (Cailra, 765 Saka) 03:20:32 Ha Pa So 19-3-843 2:58:00 Wu Po Ang 20-3-843
Prasasti P&ndém (Caitra, 803 Saka) 03:56:00 PaPaA 19-3-881 03:33:28 Wa Po So 20-3-881
Prasasti Wintang Mas B (Kartika, 841 Saka) 00:25:00 Ha Po Ang 12-10-919 00:02:28 Wu Wa Bu 13-10-919
Prasasti Harifjing B (Asuji, 843 Saka) 18:27.00 Ha U Bu 19-9-921 18:04:28 | WuPaWr 20-9-921
Prasasti Turyyan (Srawana, 851 Saka) 09:35:00 Wa U Su 24-7-929 09:1228 ' MaPaSa 25-7-929
Prasasti Pura Sibi Il-Ill (Phalguna, 948 $Saka) 132432 | HaWaWr | 2321027 | 130200 | WuKaSu | 24-2-1027
; Prasasti Térép (Kartika, 954 Saka) 09:5033 | WaUSa 21-10-1032 09:28:01 |  MaPaA 22-10-1032 |
B Prasasti Batwan B (Caitra, 977 Saka) 03:17:33 : TulU Su 14-4-1055 02:55:01 Ha Pa Sa 15-4-105 |
Prasasti Suméngka (Caitra, 981 Saka) 16:02:01 ! Ha Po Bu 31-3-1059 15:39:29 WuWaWr 1-4-1059 '
'-- Prasasti Semanding (Asadha, 1104 Saka) 02:16:01 | TuPoSu ____ 18-6-1182 01:53:2¢ = HaWaSa 19-6-1182
: Prasasti Cekér (Bhadrawada, 1107 Saka} | 2326:01 Wa Po Ang i 10-9-1185 230329  MaWaBu | 11-8-1185
Prasasti Subhasita (Kartika. 1120 Saka) 15:33:33 TuPaSu | 16-10- 1198 15:11:01 Ha Po Sa 17-10-1198
" 13 | Prasast St Sasteprabhu (Kartiks, 1126 Saka) | 183601  HaPaSo | 8111204 | 181320 WuPoAng | 9111204 |
I 14 | Prasasti Mula-Malurung (Margasira, 1177 Saka) 193133 WaKaAng | 14-12- 1255 19:09:01 Ma U Bu 15-12-1255
ot 15 | Prasasti Basang Ara (Srawana, 1218 Saka) 18:24:33 | W WaAng | 14-8-1296 18:02:01 Pa Ka Bu 15-8-1296
W, 15 :_ﬁisasn Tuhanaf_g (Margas;ra 1245 Saka) 02:0‘::33___ i Tu Unng 13-12-1323 01:3@} . HzPa8u 14-12-1323 |
g 17 Prasasti‘Bltar” (Srawana, 1246 Sakaj 22:18:33 Hal Sa 481324 21:33:29 | WuPaA | 5-81324
18 | PrasastiMalénga B (Asuj, 1258 Saka) | 03:16:01 WaPaSa | 219133 | 025329 | MaPoA | 2291336 |
719 | Prasasti Kusmala (Margasira, 1272 Saka) | 09:07:33 | Mava Ang | 14-124350 | 084501 | TuKaBu | 15-12-1350 |
20 | Naskah Nagara krtagama (Asuji, 1287 Saka) 0258633 | PaPo 'Ang 7| 3091385 | 023601 = WaWaBu | 1-11-1365 |
21 | Prasasti Waringin Pitu (Margasira, 1369 Saka) 124033 | TaUBU | 22-11-1447 12:18:01 Ha Pa Wr 23-11-1477
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PERAN DAN FUNGSI EPIGRAFI
SEBAGAI BIDANG STUDI

Oleh: Richadiana Kartakusuma,
Pusat Penelitian Arkeclogi Nasional

rtikel, ini hadir tergerak oleh tulisan Ayatrohaedi (1991) vang ber-
judul “Epigrafi Indonesia dan Pengembangannya,” Diskusi Tlmiah

Epigrafi, Yogyakarta, 9-10 November 1991 dan Tjahjono Prasodjo
(1998 7-16) dengan judul yang sama dalam Berkala Arkeologi bahwa epigraf
merupakan bagian dari ilmu sejarah dan bukan arkeologi. Ini karena arkeologt
pada dasarnya cenderung menelaah data yang bersifat kontekstual dengan
kategori dasar a.rtcfak, fitur, struktur, dan ekofak, sementara epigrafi sebagai
salah satu bidang spesialisasi arkeologi khusus meneliti dara teksral, sehinggn
perannya lebih sebagat ilmu bantu bagi arkeologi (Ayatrohaedi, 1991:2.4; Tyuh-
yono Prasodjo, 1998:11).
Judul dimaksud memperoleh jawaban atas peran dan fungsi epigrafis. Beckair
kepada hal itu, ada dua masalah yang ingin dikemukakan:

1. fungsi dan kedudukan epigrafis berkait kepada teknis analisis epigrafis

sebagai bidang kajian, dan

&)

sejauh mana kiprah epigrafis sebagai bidang studi dalam upava
menampilkan dirinya sesuai dengan kodrat keilmuannya, termasuk
perangkat pengetahuan serta kemampuan metodologis sejauh peng-
gunaan dan inovasinya dalam mencapai tujuan ketlmuan.

Perjalanan sejarah epigrafi di Indonesia sebagai bidang kajian telah berkembang
sejak abad ke-17 yang hingga kini lebih dikenal khusus sebagai studi unruk
mempelajari prasasti.

Istilah epigrafi merupakan istilah bahasa Inggris yang dapat diterangkan
sebagat betikut. Epigtaf merujuk pada objek penelitiannya. Ahlinva disebut
epigraphist. Ilmu yang mempelajari dan menafsirkannya disebut epigraphy.
Istilah setara ialah émseription (inskripsi) sepadan dengan opschriffen di dalam
bahasa Belanda, yang berarti karangan atau tulisan. Kedua istilah itu sama-

sama mengacu pada bahasa Yunani, epigraphie (inskripsi), yaitu ilmu membaca
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dan menafsirkan tulisan kuno. Dalam Ensiklopedia Indonesia, epigrafi diperikan
sebagat bidang kajian yang termasuk cabang ilmu bantu ilmu arkeologi (Echols-
Hassan Shadilly, 1995:216).

Pendapat ini pernah disampaikan secara lisan oleh Boechan (almarhum)
tatkala ia memberikan kuliah epigrafi. Diakuinya bahwa batasan yang tercantum
di dalam buku petunjuk yang disebutkan itu bersumber darinya sebagai orang
vang turut menyusun Eniklopedia Indonesia, khusus menyangkut sumber tertu-
lis. Epigraf ialah bidang ilmu yang mempelajart dan menafsirkan hasil-karya
manusia berupa sumber tertulis meliputi prasasti, karya sastra, serta benda yang
mengandung tulisan yang dipahatkan melalui berbagai jenis media seperti mata
uang, senjata, dan alat perlengkapan. Ini termasuk berita asing, yakni catatan
atau laporan perjalanan asing (Cina, Portugal, dan Arab). Selain berfungsi se-
bagai sumber pelengkap, dalam kondisi tertentu, juga terbuka peluang menjadi
sumber primer.

Pada pokoknya epigrafi dalam ilmu arkeologi mengacu pada usaha mempe-
lajan jenis, bentuk, gaya aksara, dan bahasa kategori anbais yang udak digunakan
lagi, batk sebagai alat komunikasi tertuhis maupun secara lisan, di kalangan
sekarang. Tertapi, tentu saja, archais udak beraru merupakan bahasa mau, sebab
banyak kosa kata yang masih dipakai, baik dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa dacrah di Nusantara. Pemakaian ini bisa berupa ungkapan, peribahasa,
atau pepatah kuno, atau yang telah mengalami transformasi sejalan lingkup
petkembangan dan pertumbuhan bahasa di lingkungan masyarakat sekarang.

Boechari (1977:1) menyatakan bahwa sejalan dengan tempatnya sebagai
salah satu bidang studi dalam arkeologi, epigrafi merupakan jembatan atau
gerbang menuju pemahaman sejarah atau studi kebudayaan kuno. Pengertian
itu seakan-akan telah “menetapkan™ bahwa objek dan aspek yang ditelaah
epigrafi terbatas pada perode dan masa vang juga menjadi telaah arkeologi
sebagai induk pasukannya sekarang. Sementara arkeologi menempatkan kedua
kakinya pada ilmu pengetahuan budaya dan ilmu pengetahuan sosial, jangkauan
penelitiannya meliputi era sejak ditemukannya benda bertulisan terhitung mulai
abad keempat-kelima sampai ke-16-ke-17 Masehi, mencakupi antara lain aksara

dan bahasa kuno Palawa [bahasa Sanskerta], aksara Pranagari, aksara [bahasa]

Malayu Kuno atau Pasca-Palawa, aksara-bahasa Sunda Kuno, aksara-bahasa
Jawa Kuno, dan aksara-bahasa Bali Kuno.




Kedudukan seperti itu semata-mata sejalan dengan jenis temuannya.
Arkeologi di Indonesia menggunakan dua kutub pendekatan sumber tertulis,
antropologi dan atkeologi prasejarah. Dalam kaitan itu, epigrafi membantu
memberikan penjelasan tentang pemikiran, gagasan keagamaan, melandasi
karya seni, dan membantu meletakkan karya pada titik waktu. Karena sumber
tertulis merupakan data yang berbicara secara langsung, perannya tentu bukan
sekadar unsur penunjang data kontekstual, melainkan menghubungkan benda
dengan kisah sejarah (Noerhadi Magetsar, 1986:90-91; Edi Sedyawat, 1994:4).
Maka dar itu, epigrafis berlandaskan pula pada tujuan umum arkeologi, yakni
merckonstruksi sejarah kebudayaan melalui data sumber tertulis. Dengan
demikian, aspek utama yang dipelajarinya ialah bahasa dan aksara.

C.A. van Peursen (1985:37-38) dan Fatimah Djajasudarma (1994:1) menjelas-
kan bahwa sejak manusia berbicara dan berkata-kata, bahasa yang semula
dikenal ialah bahasa verbal, kemudian bahasa angka. Sejalan pertumbuhan dan
perkembangan intelegensinya, manusia mulai mengenal bahasa tulisan, maka
proses kegiatan berpikirnya menjadi lebih formal. Bahasa lisan merupakan
media komunikasi manusia yang direpresenta;i secara lisan dan langsung.
Representasinya terbatas pada lingkungan individu atau kelompok bersang-
kutan, terkecuali dilengkapi perangkat elektronik seperti audio visual. Berbeda
halnya bahasa yang direpresentasi secara tertulis. Kendati tanpa kehadiran yang
bersangkutan, yang ditulis itu menjangkau ruang dan waktu luas, tidak hanya
dinikmat saat peristiwa itu berlangsung, tetapi bahkan setelah menjadi record
pada masa yang akan datang.

Setelah menyimak uraian itu, epigrafi tidaklah seharusnya dibatasi baik
pada kurun waktu atau periode maupun pembidangan tertentu sebagaimana
pengetahuan sosial budaya, tidaklah sekadar mempelajart dan menafsirkan
objek tekstual, namun mencernanya langsung fenomena fisik dan jiwa sum-
ber tertulis itu sendiri, di dalam ruang dan lingkup yang tidak terbatas, baik
disesuatkan pada minat kajian juga pembidangan khusus ilmu sostal budaya
yang hendak ditelitinya.

Fungsi dan kedudukan epigrafi berkait kepada teknis analisis epigrafis se-
bagai salah satu bidang kajian ialah perannya tatkala mengangkat kembali sisa
kehidupan pada masa lalu seakan-akan tengah berkomunikasi langsung dengan

pendukung atau pemilik budaya yang telah punah itu. Hal ini merujuk kepada




Goris Keraf (1984) bahwa sumber tertulis merupakan representasi dari kegiatan
berpikir di dalam menghayati kehidupan secara lebih baik dan sempurna,
bukan produk yang terdiri atas rentetan kata atau kalimat semata atau dibuat
tanpa konsep tetapi lebih merupakan sehimpunan unsur saling berhubungan,
saling menjelaskan komunikasi antar-peristiwa, pembicaran teratur antara satu
proposisi dengan proposisi, schingga membentuk kesatuan informasi utuh,
sebagaimana lazimnya suatu sistem.

Oleh karena 1tu, epigrafi dapat menetapkan dirinya sesuai dengan minat
yang dikehendaki. Secara garis besar disebutkan bahwa peran epigrafi sejalan
dengan kodratnya mengaji sumber tertulis atau epigrafi di dalam kaitannya se-
bagai epigrafis murni. Dirinya berkiprah sebagai nsider, penyuguh yang mengin-
formast dan mengomunikasi khasanah data sumber tertulis ke lingkungan di
luar dirinya. Data tersebut tentu saja telah diolah sehingga dapat lebih mudah
dimengerti dan dirujuk oleh pengguna data dari disiplin ilmu lain. Peran kedua
epigrafi ialah tatkala 1a langsung menangani atau menggunakan disiplin ilmu
bantu imu-ilmu sosial budaya atau secara holistuk mengaji, mengungkapkan,
dan menampilkan aspek yang terkandung di dalam sumber tertulis, dalam
pengertdan bahasannya bersifat sintesis.

Menurut tokoh linguistk Ferdinand de Saussure (1988:99-115), bahasa itu
ucapan pikiran manusia secara teratur dengan memakai alat bunyi (madi) dan
udak akan ada bahasa jikalau tidak ada pikiran. Bahasa memiliki bentuk lahir,
yaitu bunyi yang teratur.

PPada saat manusia mulai pandai menulis atau mengenal aksara, yang hadir
dalam pikiran ialah bentuk bahasa bunyi dan bentuk bahasa tulisan, bentuk
bahasa tulisan ialah gambaran bentuk bahasa bunyi, Kepandaian menulis suatu
bangsa itu cermin tingkat kebudayaan, awal dimulainya sejarah. Di dalam kaitan
ini, bentuk-bahasa tulisan memiliki kepentingan sejajar dengan bentuk-bahasa
lisan.

Analitis ialah substansi epigrafi walau pelaksanaannya memungkinkannya
memakai disiplin ilmu lain baik sebagat ilmu bantu maupun metode. Int karena
hal itu berkaitan dengan aspek yang dikandung sumber tertulis tidak terbatas
pada hal-hal yang bersifat narasi bagaimana memperoleh pengetahuan, bow 10
know, sebab perlakuan itu belum memberikan ekplanasi tuntas dan lengkap

tentang bagaimana terjadinya peristiwa, latar belakang sosial, budaya, ekonomi,




politik, agama, dan kultural. Secara tegas hakikat studi epigrafi ialah berusaha
mengetahui, bagaimana seharusnya ia mengetahui, to know how to know (Sar-
tono Kartodirdjo, 1982; Noerhadi Magetsari, 1986:88-107; 1995:1-11).

Implikasinya bertaut pada permasalahan metodologis dalam lingkup pe-
ngetahuan termasuk aspek fundamental eksistensi kehidupan manusia berikut
dengan variasi budaya dan karakteristiknya. Epigrafi berpeluang melebarkan
sayap seluas-luasnya, sebab setiap aspek (aksara, bahasa, sejarah, hukum, adat,
keagamaan, individu atau seseorang tokoh struktur pemerintahan suatu negara
atau kerajaan dan perangkat birokrasinya, pertanian, perdagangan, struktur ma-
syarakat) dapat dikembangkan menjadi tema khusus sesuai dengan minat kajian
dan bidang disiplin yang dipilihnya. Karena ketangguhan sesuatu ilmu justru
diperoleh dari usaha terus-menerus melandasi dan melengkapi pengetahuan
atau teori dasar ilmu-ilmu sosial.budaya.

Ahli epigrafi dapat memilih jalan yang hendak dijejaknya, sedikit-dikitnya
ada dua kategori penelitian, yaitu ranah analitis dan ranah sintesis. Ranah
analitis merupakan cara memperoleh pengetahuan melalui pemerincian ob-
jek, memilah pengertian yang satu dari pengertian yang lain agar memperoleh
kejelasan mengenai halnya, bahkan adakalanya di dalam proses ini dicapai atau
ditemukan pengetahuan yang baru sama sekali. Pada ranah ini, ahli epigrafi
berkiprah sebagai peneliti murni (insider), artinya menganalisis sumber tertulis
dengan kekhasan studinya sebagat suatu proses menjalin komunikasi antara si
peneliti dengan objek yang ditelitinya untuk kemudian menyajikannya menjadi
“siap pakai”.

Hal itu diawali dengan mencermati latar belakang objek melalui sejumlah
data pustaka (jika pernah diterbitkan) meliputi antara lain sejarah penemuan,
asal dan tempat penemuan, cara pemerolehan, bahan atau media yang diper-
gunakan (bahan); identitas fisik seperti ukuran, bentuk, jumlah baris, kondisi
fisik, dan tempat menyimpan sekarang. Hal itu direalisasi dengan membaca
sumber tertulis, sekaligus ia mencermati aksara sehingga mengetahui bentuk,
jenis, gaya, dan pahatan aksara, melakukan pengujian sumber tertulis melalui
kritik sumber atau kritik teks, tujuannya mengetahui otentisitas dan validitas
sebagal data dan fakta sejarah. Walaupun pendapat mengatakan bahwa kritik
teks lebih dikenali sebagai metode filologi, epigrafi seakan-akan “meminjam

metode” pada ilmu filologi. Sebutan “meminjam metode” sebetulnya arbitrer,




mengingat baik epigrafi maupun filologi itu bidang studi yang hampir tada
berbeda, sebab sama-sama memfokuskan kajian terhadap sumber tertulis.

Epigrafi diinterpretasi sebagai studi prasasti yang sebagian besar bersifat
dokumen resmi dan cenderung ditemukan dari periode yang lebih tua; sedang-
kan filologi termasuk ke dalam Jurusan Sastra Jawa yang secara khusus pula
menelti karya kesusastraan yang ditemukan pada periode lebih muda antara
lain serat, wawacan, kakawin, dan babad. Akibamya dua bidang studi ini secara
akademis terpisah sebagai disiplin ilmu dengan jurusan studi yang juga berbeda
udak hanya berdampak pada bidang studinya tetapi juga kiprah penelitiannya,
padahal keduanya sama-sama mengaj objek tertulis yang prosedur pelaksanaan
kerja (cara dan metode) vang memiliki kesepadanan. Walau tidak sama benar,
antara yang satu dengan yang lain saling menunjang dan melengkapi, bahkan
bisa dilakukan secara terpadu di dalam suatu penelitian.

Karena prasasti bersifat dokumen resmi yang secara tegas dikeluarkan oleh
pemenntah yang berdaulat, 1si dan pesannya menyangkut hal-hal yang juga resm
dan “berbau istana”, berbeda dari karya sastra yang sebagian besar pesannva
lebih mengenat kemasyarakatan yang kental pertaliannya dengan unsur keanfan
lokal. Berdasarkan kategorinya itu, naskah prasastiialah dokumen peastiwa vang
Lenar-benar terjadi dan dituliskan scorang afraluikba (pemahat prasast) yang resit
buk di ungkat desa (wanwa), kecamatan (watak) maupun tingkat kerajaan (rgja).

Sementara itu, karya sastra lebth banyak merupakan karya pujangga (£awya),
1s10ya mengenal peristiwa yang belum berarti peristiwa itu pernah terjadi. Kali-
matnya khusus dirangkai-sesuai dengan emosi dan citra pengarang atau peng-
gubah di dalam upaya menuangkan peristiwa sejarah menjadi kisah sejarah.
Yang diupayakan ialah unsur keindahan bahasa atau kesejukan kata yang mampu
mengajak pembaca larut ke dalam cenita yang dijalin sedemikian rupa. Karena
i, orang yang mengaji karya sastra perlu melakukan pembersihan, dengan cara
mengembalikan karya sastra melalui penelusuran induk cerita yang sebenarnya.
Itu sebabnya kntik teks di sini terasa lebih berperan ketimbang menelaah prasast
scbagai dokumen yang sifatnya resmi. Tidak mengherankan bila orang sepiawai
P.J. Zoetmulder (1987) menamakan karya-sastra sebagai &alangenan atau kalangwan
(langen = mndah).

Diterangkan bahwa metode intuitif (subjektif) dalam filologi merupakan

upaya yang menekankan intuist peneliti untuk menentukan naskah yang




dianggap tua, dipandang betul, dengan memakai akal sehat, selera baik, dan
pengetahuan luas. Maka dari itu, bagi epigrafis, metode intuitif (subjektif)
itu setara dengan analisis palaeografis, upaya mengenali aksara dan bahasa
mencakupi setiap kata, setiap tanda, betapapun tampak remeh seperti titik
dan koma yang dirujuk sebagai konvensi khas memahami unsur bahasa sesuai
dengan fungsi dan maknanya.

Dalam proses yang sama, epigrafi berupaya mengenali bentuk, gaya, dan
jents aksara sebatk-batknya. Hal ini mengingat aksara dan bahasa snatu prasasti
betul-betul mewakili masa, lingkungan, tokoh pemerintahan dan perstiwa
kala prasasti dikeluarkan. Analisis bentuk, jenis aksara, dan gaya bahasa yang
dipakainya dapat dirujuk sebagai kronologi meski sifatnya relatif. Upaya ini
dilakukan apabila suatu prasasti ditemukan dalam kondisi cacat, sebagian besar
aksaranya rusak sehingga sangat menyulitkan pembacaan.

Metode objekdf (flologi) discpadankan tatkala ahli epigrafi mencermati dan
membenahi diakritis mencakupi perpanjangan bunyi, tanda baca yang diaku
sebagai keunikan dan khas prasasti baik sebagai aksara vang berdini sendis
(re, r dengan titik bawah a1, e, o diletakkan pada awal kata), penanda pasangan
vang bersifat spesifik (?;nrat:l lain kra, bhra, dan sr), kuncir (serif), sikap dan
posisi tubuh pahatan aksara (miring, tegak), bentuk dan gaya dicermati melalut
proporsi tubuh aksara (bulat, panjang, kurus, persegi, tambun, pipih), ukuran
aksara (tebal, tipis), tekanan pahatan (menekan ke dalam, menckan ke luar,
timbul atau sangat tipis/halus). Keseluruhannya itu menimbulkan kekhasan
atau karaktesstik sumber tertulis yang mampu membedakan identitas prasasti
vang tidak dapat diabaikan tapi diletakkan sebagai diakritis, mutlak milik suatu
prasasti.

Pemahaman telah diawali tatkala melakukan pembacaan sebab tubuh
aksara juga merupakan petunjuk hasil (representasi budaya) vang divisualisasi
sebagal wacana atau teks. Mengingat tidak setiap aksara memiliki unsur yang
sama, setiap gejala yang tampak pada aksara harus dicerman, selanjutnya dibuat
catatan segala sesuatu yang menandainya, keunikannya atau kekhasan ciri dan
karakter sebagai penanda sumber tertulis yang mewakili kurun tertentu sesuai
dengan masanya.

Metode gabungan (filologi) ialah penyuntingan terhadap karya sastra atas

dasar yang dianggap memiliki persamaan dan metode landasan yang adalah juga




penyuntingan didasarkan keunggulan karya sastra. Cara ini disepadankan tatkala
secorang ahl epigrafi menganalisis identitas (apakah naskah itu turunan atau
palsu) dari bahan yang dipakat, jenis tulisan, atau gaya bahasa. Selanjutnya, saat
melangkah kepada is1 sumber tertulis itu, apakah keaslian ditunjukkan oleh fistk
yang dirampilkannya berimbang dengan pesan dan isi (yang disampaikannya).

Sesuai dengan kepentingan itu, yang diperhatikan ialah tokoh yang menge-
luarkan, serta tujuan dan isi peristiwa prasasti. Lebih dari itu, semua bentuk
pernyaraan harus dapat diandalkan sebelum diletakkan sebagai fakta sejarah
(Sarrono Kartodirdjo 1992).

Dalam kedudukannya, epigrafi tidak mungkin melakukan pembicaraan
langsung dengan penulis atau yang memiliki sumber berita sebagaimana ilmu
sejarah, melainkan oleh karakter dan sifat baik menyangkut keputusan hukum
(fayapatra), peringatan pengukuhan status atas suatu wilayah (sima; swatantra,
sarvadbarmma), maupun pernyataan kemenangan (jayasong, jayacthna), dibantu
analogl etnografi atau etnohiston (above gronnd archaeology).

Diterangkan bahwa ketiga metode tersebut juga realisasi tahap kerja kriuk
ckstern dan keitk intern yang terangkum ke dalam kritik teks atau katk sumber
vany dikenali oleh filologl serta tlmu sejarah. Kritik ekstern ditujukan mengé—
tahui orentisitas sumber terrulis, untuk mengetahui identtasnya, tiruan atau
turunan, dan didakukan bertahap mencakupi kekhususan atau keuntkan yang
membedakan struktur aksara-bahasa yang dipakainya. Kridk intern menguji
validitas sumber tertulis termasuk lambang bunyi (fonem) dan memindahkan-
nya menjadi lambang pengertian. Pengetahuan terhadap lambang bunyi atau
aksara membuat epigrafi mampu memahami bahasa, isi pokok lebih mendalam.
Setiap bahasa memiliki kodrat dan kemampuan membentuk kata, kalimat, gaya
bahasa dan memperkaya diti dalam lingkungan budaya. Maka dan itu, setap
individu atau kelompok memiliki cara, gaya tulisan, dan bahasa yang berbeda
antara yang satu dan yang lain.

Olch karena itu, istilah naskah yang signifikan dipakai ilmu filologi untuk
menyebut objek studinya, yakni karya sastra, patut ditinjau kembali. Di dalam
Kanus Besar Babasa Indonesia (Harimurt Kridalaksana, 1999:684) naskah dijelas-
kan sebagai karangan yang ditulis dengan tangan atau karangan seseorang se-

bagai karya asli; rancangan perjanjian. Bagi prasasti, tulisan tangan itu goresan

yang wujudnya berupa pahatan dan menurut logika yang digoreskan itu juga




dituliskan oleh tangan tetapi bentuknya lebih memperlihatkan pahatan sebab
cara itulah yang dikenal pada masa itu sebelum dikenal teknik dan cara menulis
seperti sekarang. Dengan demikian, istilah naskah dapat diterapkan sebagai
scluruh bentuk, jenis dan wujud objek tertulis, baik prasasti, karya sastra,
sejarah maupun sumber atau berita asing. Masuk ke dalam pengertian naskah
ialah segala sesuatu representasi atau wujud gagasan yang dituliskan terhadap
atau pada sesuatu bahan (media), tidak terbatas pada dokumen sejarah, hukum,
karya sastra, ataupun sumber asing.

Halnya prasasti ialah unicum tergolong sebagai karya asli, dokumen atau
maklumat, pernyataan hukum ataupun rancangan perjanjian, maka setiap
prasasti hampir selalu memiliki karakter khusus mencakupi bentuk, jents, gaya
aksara, sejalan dengan pemerintahan, tokoh, daerah, pulau, tempat, lingkun-
gan budaya yang mengeluarkannya dan secara langsung berhubungan dengan
tujuan sumber tertulis. Hasil yang dicapai ialah garis besar yang dikandung
sumber tertulis, termasuk setiap gejala yang diobjektifasi sebagai representasi
pendukung budaya.

Metode edisi naskah tunggal ialah tahap ketja penyuntingan meliputi dua
cara, yaitu penyuntingan diplomatik atau penyalinan ulang setiap kata sesuai
dengan kondisi asli, dan penyuntingan atau metode standar (memperbaiki dan
meletakkan fungtuasi). Proses ini sejalan dengan pernyataan Edi Sedyawati
(1999) dan I Gde Semadi Astra (1999:204) bahwa metode edisi naskah tunggal
mencakupi metode diplomatik dan metode standar dari filologi dapat dite-
rapkan pada studi epigrafi. Metode ini diterapkan tatkala mencermati hal-hal
yang bersifat fisik atau kenyataan identitasnya. Saat ahli epigrafi melakukan
studi bahasa secara lebih utuh dan penuh, yakni memahami kalimat, semantik,
deskrpsi struktur, kemungkinan hadirnya gejala khusus seperti unsur pengaruh
luar yang acapkali hadir ke dalam bentuk interferensi, peminjaman, serapan
kata atau istilah yang sebelumnya tidak atau belum ditemukan di dalam bahasa
sumber, pengaruhnya terhadap perbendaharaan bahasa sumber, dan kaitannya
dengan perkembangan bahasa pendukung budaya (FHarimurt Kridalaksana,
1985; Nababan, 1989; Verhaar, 1996).

Metode edist diplomatik juga ditujukan bagi penerbitan yang setelit-telitinya

tanpa perubahan sesuai dengan kepentingan penerbitan awal, sedangkan metode
edisi standar merupakan penerbitan prasasti disertai pembetulan catatan atau




keterangan tentang kesalahan kecil yang biasanya tidak sengaja dibuat oleh si
pemahat prasasti atas kata yang dimaksud. Dimaklumi bahwa suatu kata yang
telah dipahatkan memang sulit dihilangkan maka ketika melakukan alih aksara,
ahli epigrafi tetap meletakkan pembacaan apa adanya dan setiap “salah pahat”
ditandai nomor yang dirujuk pada catatan kaki. Cakupan yang direpresentasikan
secara fisik, termasuk saat melakukan alih aksara atau memindahkan aksara yang
dipakai oleh suatu sumber tertulis (sumber) ke dalam aksara sasaran, pengaliban,
atau pengubahan rulisan aksara yang satu kepada aksara yang lain (Adiwimarta,
1990:22). Tercakup dalam proses ini ialah alih bahasa atau tetjemahan, memin-
dahkan amanat bahasa sumber ke bahasa sasaran. Konsekuensinya 1alah ahli
epigrafi harus memilah hal-hal yang tidak relevan dan hal-hal yang relevan
dengan pokok penelitiannya. Ini karena pada hakikatnya sumber tertulis tidak
hanya merupakan dokumen tetapi juga mengandung pesan khusus (amanat).
Oleh sebab 1wy, idenutasnya harus diketahui dengan baik sebelum dipersiapkan
dan dianggap valid untuk dipergunakan sebagai fakta sejarah.

Realisast kerja ini terutama saat melakukan alih aksara dan alth bahasa saat
ahli epigrafi bewl-betul melakukan studi tentang bahasa menurut sejarahnya
dan membandingkan dengan kebudayaan yang berkerabat dan serumpun. Suatu
terjemahan dapat berjalan baik sesual dengan yang diharapkan, mendekau
sasarannya, sekall lagy, dia dibantu pengetahuan ilmu linguistik sehubungan
dengan keutuhan tata bahasa, karakter ejaan, hubungan semantik antara satuan
bahasa dan objek yang diterapkan dalam bahasa itu. Dalam proses ini, epigrafi
turut pula menentukan, menempatkan tiap pilihan kata dan kalimat yang setepat-
tepatnya sesuai dengan karakter bahasa yang digunakan sumber tertulis. Tahap
i1 hampir tdak dapat dibedakan dari proses menerjemahkan secara hacfiah.
Pekerjaan ini dilakukan kata demi kata, adak menyimpang sedikitpun dan keas-
linn bahasa sumber yang dianggap yang paling konsekuen dalam pemakaian kata
terjemahan serta beronentast pada bahasa sumber dengan cin khususnya.

Begitupun makna, udak dilakukan melalui penyesuaian idiom bahasa me-
lainkan berdasarkan konteks bahasa sumber dan diusahakan tidak mengganggu-
gugat setiap satuan gramatikal dan stilistiknya. Maka dard itu, bangun kalimat
dijaga utuh, tdak dipotong, ataupun diubah susunannya, struktur bahasa dan
penggunaan kata bahasa sumber dipertahankan. Pemindahan amanat berjalan

secara langsung dan objekuf. Tetapi pada kondisi tertentu hasil analisisnya juga




subjektif, sebab dalam menganalisis bahasa dan aksara yang tergolong anhais,
acapkali ditemukan kata yang telah punah dan hanya mampu diupayakan deng-
an mencari, membandingkan terjemahan sedekat-dekatnya dengan kata yang
dimaksud. Karena itu, pengerjaan harus disertai tanggung jawab ilmiah, yakni
diberi rujukan atau catatan khusus sehingga pertimbangan dan kemungkinan
simpulannya diserahkan pada pemerhati (Anton Moeliono, 1973:2-8). Terjemahan
harfiah lebth dipahami oleh pengguna peneliti atau disiplin ilmu yang berkecim-
pung dengan kajian sumber tertulis.

Sehubungan dengan upaya memasyarakatkan sumber tertulis ke kalangan
luas, ahli epigrafi melakukan terjemahan idiomatik. Hal ini dimaksudkan supaya
hasilnya dapat dinikmati dan dipahami di dalam kalangan yang lebih luas. Ter-
jemahan didasarkan pada kekhususan bentuk bahasa (ungkapan, rangkaian kata,
susunan kata), menunjuk kekhususan di dalam suatu bahasa yang membedakan-
nya dari bahasa lain. Untuk kepentingan itu, ahli epigrafi tidak menerjemahkan
kata tetapi dapat dicantumkan sebagai catatan. Yang paling diperhatikan ialah
latar budaya antara bahasa sumber dan bahasa sasaran, bukan didasarkan kata
demi kata, walaupun bentuknya terikat ke dalam bahasa sumber, namun tidak
dimaksudkan untuk memaparkan ciri atau stlistik bahasa sumber, tetapi meng-
gambarkan kebudayaan bahasa sumber. Odentasinya mengutamakan bahasa
sasaran dan tanggapan penutur dari bahasa sumber dengan bahasa sasaran.

Tugas ahli epigrafi ialah mengungkapkan makna, gaya bahasanya dengan
mementingkan reaksi pemakai bahasa sasaran atas amanat yang diungkapkan-
nya. Objek yang diterjemahkan dianalisis lebih dahulu kemudian dipindahkan
menjadi unsur bahasa sasaran, diatur secara wajar ke dalam bahasa sasaran,
Terjemahan idiomatik lebih subjekdf, kewajaran bahasa sumber dicitakan
penerjemah. Apa yang dihasilkannya bukan idealisme penerjemah, melainkan
agar setiap hasil kajian komunikatif lebth mudah ditangkap, dinikmati oleh
penutur bahasa sasaran yang menggunakannya. Seorang peneliti prasasti dapat
mengaji bahasa sebagai sistem otonom, yang berdini sendin dengan cini dan
aturannya yang tersendin, pertautannya pada linguistik dan perangkat metode,
vakni melakukan perbandingan bahasa sumber tertulis layaknya studi inguistik
bandingan yang diterapkan oleh Louis Charles (L.Ch.) Damais atas Bahasa B

dati sejumlah prasasti masa Sriwijaya, La Langue B des inscription de Sri Wijaya,
dalam Bulletin de | 'Ecole Francaise d 'Extreme Orient, LIV (1968:523-560).




Sejumlah besar hasil perbandingan lain yang dipublikasi sejak tahun 1947
hingga tahun 1994 1alah epigrafi murni. Adalah seorang Ayatrohaedi ahli epi-
grafi pioner pribumi yang menganalisis dialek bahasa di Cirebon dengan judul
Babhasa Sunda di Daeralh Cirebon: Sebuah Kajian Lokabasa (1978:Disertast FSUI).
In membuktikan pertautan lmu linguistik dan ilmu-ilmu sosial-budaya lain
sebagai penggambaran bahasa yang terwujud sebagai sesuatu dengan kehidupan
sendir, tunduk pada hukumnya dan berada di luar penuturnya dalam kerangka
interaksi sosial vang dilakukan oleh linguistik murni.

Kajian analius epigrafi menghasilkan informasi yang bersifat landasan pokok
menuju tahap sintesis, menyangkut telaah pokok yang menyampaikan peristiwa
sejarah. Meski dikatakan bahwa scorang ahli epigraf tidak selalu mengharapkan
keterangan lengkap dari suatu sumber tertulis, namun 1a dituntut mampu men-
jalin cerita sekitar sejumlah fakta yang tersebar, dengan bantuan pengetahuan
tentang struktur masyarakat kuno. Sejaub yang dihasilkan bersifat analigs, hal
ini memungkinkan ahli ¢pigrafi menetapkan pilihan tanpa keluar dan tempat
berpijak, vakni peran seorang ahli epigrah sebagai peneliu sumber tertulis murni.
Yang disajikan dapat edisi teks (dengan atau tanpa terjemahan) sumber tertulis
diserrai catatan penung antara lain |.L.A. Brandes (1913) “Oud-Javaansche Oorkon-
den: Nagelaten Dranseriptios | er-bandelingen van bet Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en Wetenschappen. " Khasanal aksara secara pikrorial disusun oleh ICF. Holle se-
bagai tabel aksara prasasu ataupun dan karya sastra dalam edisi bahasa Belanda,
Ond-En Niew-Indische ~phabetten: Bipdrage tot de Pataeographie van Nederlandsch-Indie
(1882); bentuk aksara mewakih zaman ke zaman dan latar sejarahnya diterbitkan
oleh |.G. de Caspans (1975), Indonesian Palaeography: A1 History of Writing in Indo-
nesia from The Beginning to CA1.0. 1500, yang dilengkapi dengan lampiran dan
sejumlah contoh prasasu setiap periode, sehingga karakteristik gaya dan bentuk
aksara tampak dan dapat langsung dikenal pembaca awam sekalipun. Buku ini
merupakan panduan utama dan belum ada padanannya dalam hal mempelajan
aksara kuno di Indonesia, khususnya teknis dan analisis palaeografis.

Pakar vang disebutkan hanya beberapa contoh saja sebab tidak mungkin
seluruhnya dicantumkan dalam tulisan ini. Berkait kepada keterbatasan data
pada masa lampau, hasilnya memang udak sepenuhnya “sempurna”, tetapi

usahanya untuk memperkenalkan dan menampilkan ke masyarakat penelin

patut dihargai. Bentuk publikast lain yang tergolong ke dalam kategori epigrafi




murni tidak terbatas pada sumber tertulis sebagai temuan baru tetapi juga di
dalam rangka revisi atas terbitan sumber tertulis sebelumnya. Penelitian ke arah
berlainan dengan segi yang bukan bahasa antara lain bahasa sebagai fenomen
atau komponen kebudayaan antara lain yang dicerminkan golongan penutur
tertentu; penggunaan dalam sistem sosial dan fungsinya sebagai sistem komu-
nikast, tempat pola struktural bahasa berlaku bagi berbagat aspek kebudayaan
lain; bahasa dianggap sebagai penentu utama di dalam pertaliannya dengan
kebudayaan. Ahli epigraf secara langsung dan tidak langsung sebetulnya mem-
bekal perangkat pengetahuan sosiolinguistik bahkan antropolinguistik.
Karakteristiknya menyebabkan ahli epigrafi memperhitungkan memilih
ilmu bantnya, vang oleh Edi Sedyawat (1994:27) disebut sebagai faktor pem-
baras dan penganutan atas standar nilai tertentu baik nilai kebenaran, kebaikan,
maupun kegunaannya. Yang dimaksud ialah ruang lingkup kemampuan, pera-
latan vang dikembangkan dan pembentukan dirinya serta dikenal sebagai bidang
studi. Ahlt epigrafi itu individu yang seluas-luasnya menerima inovasi dalam
upava memaknai dirinva, sehingga memiliki tinjauan vang luas, tempat seorang
peneliti cenderung berteori, berkomunikasi dengan bukt yang terkandung
dalam objek sumber tertulis secara lebih mienyeluruh, berbicara menjelaskan
segala sesuatunya. Jenjang ini berangkat dari hal-hal yang terindrai (sensorablemes-
sed). melaju menembus lebih ke dalam menuju dimensi yang tidak terindrai atau
tersieat (uusensorable-message), sehingga semua yang bersifat fisik muncul melatan
dan menyebabkannya tampak ke permukaan, yakni makna (jiwa teks). Makna
atau thesght ialah aktivitas mental mencakup konsep, pernyataan dan hubungan
bahasa dengan dunia Juar dan telah disepakati bersama para pemakai bahasa,
sehingga suatu sumber tertulis dipahami sejalan dengan informasi yang dianut
pendukung budayanya (N oerhadi Magetsari 1982;:1986). -
Patut dicermati bahwa Daud Aris Tanuditjo (1994:10-16) membahas aliran
arkeologl pembaharuan akhir 1980-an, penelitian postprocessual archacology dalam
Juedwd Evalnasi Data dan Interpretasi Baru Sejarah Indonesia Kuna (Dalam Rangka
Purna Bhakti Drs. M.M. Soekarto Karto A1tmodjo) di Yogyakarta pada tanggal 23-
24 Maret 1994, Pokok pemikirannya ialah bagaimana sumber tertulis dalam
konteksnya sebagai objek tekstual dalam arkeologi dipahami secara menyeluruh.
Disebutkan bahwa atkeologi lebih menekankan objek kontekstual, menjelas-

kannya melalui sistemik, adaptif, dan materalistik. Sudut pandang yang saintifik




itu pada kenyataannya belum mampu menembus ke dimensi idealisuk dan
simbolik suatu budaya.

Dalam mengungkapkan jiwa, diperlukan pendekatan lain yang lebih ber-
muatan sejarah, kognisi, perlambangan dan peran individu dirangkum dalam
pemikiran konteks. Berpegang pada pemikiran bahwa keragaman hasil budaya
terjadi karena adanya faktor individu (pribadi) berperan akuf sebagai pencipta
(pelaku budaya) sehingga membuka peluang bagi scuap pribadi menjadi agen
penyebab varasi budaya. Pemahaman fenomena budaya seharusnya diletakkan
pada konteks sejarahnya sendin mencakup hingkungan teknology, indakan atau-
pun konteks yang dikandung dalam sumber tertulis sebagati teks atau wacana.

Suatu wacana dapat dipahamt bahasanya ataupun makna budaya (internal)
melalui empatenk yang mengakui bahwa tndakan manusia dan budaya selalu
bersifat khas atau khusus dan unik, meski mengandung unsur sama. Dengan me-
nempatkan dirt menjadi bagian budaya yang dirchn, 1a mampu menangkap makna
atas fenomena budaya sesuai dengan konreksnya, schingga membuka keleluasaan
ahli epigrafi dalam lingkup penclinan nada terbatas dan menempatkan dirinya
di berbagai disiplin tlmu sosial budaya ke dalam kerangka hermeneutik.

Hakikat perjalanan penehinan dimaksudkan untuk menghasilkan kebenaran
logis dan kenyataan, seiring dengan tuntutan arus perkembangan lmu epigrah
dan pelbagai aspeknya, ada kemungkinan dikaji secara khusus pertaliannya de-
ngan disiplin ilmu sosial-budaya. Int karena cpigraf tidaklah semata flmu sejarah
dan arkeologi atau kurun pertode spesiabisast arkeologl, melainkan sepanjang
sejarah peradaban manusia mengenal atau melek baca-rulis yang dieksternalisas
sebagai wacana kebudayaan. Tergambar bahwa scorang ahli epigrafi dituntut
untuk memiliki dasar legitimasi metodologi dan melengkapinya dengan ilmu
pengetahuan, di samping melakukan pengujian terhadap model dan sistem.
Maka dari itu, gasnya tidak sckadar merekonstruksi sejarah kebudayaan tetapt
juga mengembangkan sayap ilmunya baik di dalam tubuhnya sendiri maupun
di dalam kaitannya dengan ilmu-ilmu sosial-budaya.

Bagaimana kiprah ahli epigrafi di dalam memaknai dan memberikan makna
dalam pengetahuan sosial budaya itu digambarkan pada bagan dua dengan garis
yang kian menuju ke luat, yakni ahli epigrafi membenkan makna kepada ilmu

pengetahuan, yang sebagai individu (diri) memungkinkan untuk diserap oleh

bidang ilmu pengetahuan lain. Epigrafi (kode E) ditempatkan di uuk pusat




ialah perannya mewarnai ilmu-ilmu pengetahuan sosial-budaya, sebaliknya
epigrafi mewarnat tlmu-ilmu pengetahuan budaya, komunikasi berlangsung
saling melengkapi dan secara timbal balik antara satu dan yang lain; garis-garis
tersebut kian lama kian menuju keluar memperlihatkan terjadinya hubungan
terus-menerus.

Epigrafi memaknai diri dengan pengetahuan ialah perannya sebagai ahli
bahasa kaitannya (linguistk serta perangkat metodologinya), yakni pada sayap
atas (A, B, C, D, E, F, G, dan seterusnya); sebagai sejarahwan berada pada sayap
kanan, vakni a, b, c, e, f, dan g, dan seterusnya); peran ketiga ialah dirinya di
lingkungan ilmu-ilmu pengetahuan sosial-budaya termasuk antropologi (1, 2,
3,4, 5, 6,7, dan seterusnya); peran keempat dirinya sebagai ahli filologi, yaitu
h, 1, 1, k, I, m, n, dan seterusnya).

Garis yang menuju titik pusat ialah prediksi ke masa datang serta berbagai
pertautannya dengan bidang ilmu lain, sehingga sebagai bidang studi membuka
seluas-luasnya dan menerima inovasi yang memaknai dirinya. Garis kian menuju
keluarialah ahli epigrafi yvang turut memberikan makna pada ilmu pengetahuan
sebagai individu I\_fahg berartt dan memungkinkannya diserap oleh bidang ilmu
pengetahuan lain sebagai lingkaran tidak terputus-putus dengan ilmu penge-
tahuan sosial budaya.

Sejumlah artikel Bochari, juga ahli epigrafi lain, sejak semula menekankan
studi perbandingan. Terkandung di dalamnya, konsep dasar mengenai ma-
syarakat dan kebudayaan. Meskipun mungkin tidak eksplisit diuraitkan di dalam
setiap karangannya, tampak kaidah dan manfaat kajian sumber tertulis sebagai
cara yang empatetik mempertajam pengetahuan fenomena kebudayaan menuju
ke gerbang ke pemahaman jati din. .

Kiranya Boechar itulah pioner yang telah sejak awal menggunakan kerangka
pemikiran hermeneutik, hanya kerangka tersebut terurai secara implisit sebab ia
sendirt berada di dalamnya seakan sebagat pelaku budaya. Sesungguhnya empa-
tetik 1alah warna seorang ahli epigrafi, terutama saatia berupaya menerjemahkan
setiap kosa kata bahasa sumber, saat itu 1a terus menerus mengadakan analogi
untuk menempatkan arti dan makna atas sejurnlah besar perbendaharaan kosa
kata yang arvhais. Cara itu diantisipasi melalui analogi etimologi dengan kosa
kata berbagai etnis di Nusantara, berupaya menempatkan terjemahan sedekat-

dekatnya kepada makna pesan sumber tertulis bersangkutan.




Apa yang telah diuraikan itu diharapkan dapat memberikan gambaran
bahwa seorang ahli epigrafi memiliki kemandinan yang tidak harus terikat
pada bidang studi tertentu. Bahwa ia layak berperan sebagai ahli bahasa sebab
pengetahuan linguistik bukan mutlak harus dimiliki oleh bidang studi yang
khusus berkiprah sebagai jurusan bahasa seperti sastra Indonesia dan sastra
Inggris. Begitupun perannya sebagai ahli sejarah tdak berarti bahwa ia harus
bertempat atau ditempatkan pada jurusan sejarah, sejalan dengan keahliannva
dalam aksara dan bahasa daerah juga bukan harus ia berpindah ke sastra Jawa.
Namun, dicermati bahwa semuja jurusan tersebur adalah disiplin yang dapat
dipakai sebagai ilmu bantu pelengkap dalam kiprahnya berkecimpung sebagai
pengaji sumber tertulis.
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BATU TANDA
KERUNTUHAN MAJAPAHIT

Oleh: Baskoro Daru Tjahjono dan Nurhadi Rangkuti,
Balai Arkeologi Yogyakarta

epeninggal Raja Hayam Wuruk (1350-1389 Maschi) dan patihnya, Gadjah

Mada, Majapahit mengalami pergolakan politik di lingkungan keluarga raja.

Perebutan kekuasaan antara Wikramawarddhana dan Wirabhumi, yang
dikenal sebagai Penistiwa Paregreg, telah mewariskan sengketa berlarut kepada
raja Majapahit selanjutnya. Gejolak politik raja Majapahit tersebu, selain tercatat
dalam tulisan, ternyata juga terdokumentasi pada pahatan candi. Salah satu “do-
kumen” yang mengisahkan pertikaian politik pasca-Hayvam Wuruk terdapat pada
bangunan Sawentar [I, candi vang baru ditemukan pada bulan Agustus 1999.

Candi yang terletak di Desa Sawenrar, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten

Blitar, Jawa Timur, ini memiliki catatan pensnowa politik melalui relief yang

= T ==l
Candi ini ditemukan oleh penduduk ketika sedang mengaali sumur, dan dismpan di halaman Candi
Sawentar di Desa Sawentar Kecamatan Kanigaro, 8litar, Jawa Timur




terpahat pada panilnya. Situs candi itu berada kira-kira 100 meter di sebelah
barat daya candi Sawentar, yang dipisahkan oleh Sungai Ngasinan yang sudah
tidak berfungsi lagi. Candi Sawentar II ditampakkan kembali dari dalam tanah
melalui penggalian oleh Balai Arkeologi Yogyakarta setelah beberapa lama
tertimbun endapan lahar Gunung Kelud.

Penggalian diadakan setelah peninjauan di lokasi dan pengamatan se-
kumpulan batu candi yang secara kebetulan ditemukan oleh penduduk ketika
sedang menggali sumur di lokasi pasar Desa Sawentar. Benda temuan iru
disimpan di halaman candi Sawentar dan di rumah salah satu juru pelihara
candi Sawentar, Mukeno.

Kumpulan batu tersebut ditemukan dalam empat tahap, sejak bulan De-
sember 1998 sampai Februari 1999. Penemuan pertama terjadi pada tanggal
8 Desember 1998. Temuan terdiri atas satu batu ambang candi dan dua batw
candi yang terbuat dari batu andesit bewarna agak keputihan. Batu ambang
candi berukuran panjang 73 cm, lebar 36 cm, dan tebal 20 cm. Batu ini memi-
liki angka tahun dan hiasan kepala kala pada kedua sudutnya. Baru candi 1ru
berukuran panjang 24 cm, lebar 23 cm, dan tebal 17 em.

T

Batu Candi berukuran
panjang 73 cm, lebar
36 cm, tebal 20 cm ini
memiliki angka tahun
dan hiasan kepala kala
jengking.

Pada tanggal 20 Februari 1999, ditemukan lagi beberapa komponen candi
di lokasi yang sama. Temuan ini berupa dua kepala kala, dua batu sudut berhias
antefiks, dua batu sudut tidak berhias, satu batu persegi berhias antefiks, yang
seluruhnya terbuat dari batu andesit yang bewarna agak keputihan. Salah satu
kepala kala tersebut menempel pada batu ambang atap.




Ketiga batu i berelief binatang berukuran
5arma, masing-masing punya panjang 61 cm, le-
bar 32 ¢m, dan tebal 19 cm, Batu relief pertama

menggambarkan adegan Ganesa yang sedang
menggigit matahari diapit dua harimau, relief
kedua menggambarkan adegan dua kuda sedang
berkejaran, dan relief ketiga menggambarkan
adeoan dua kuda saling berhadapan mempere-
butkan satu bola.

Penemuan ketiga terjadi pada tanggal 22 Februan 1999, Temuan berupa
tiga batu persegi berelief binatang dan dua fragmen batu sudut kemuncak.
Ketiga batu berelief binatang tersebut berukuran sama, masing-masing punya
panjang 61 cm, lebar 32 cm, dan tebal 19 cm. Bingkat rehefnya berukuran
panjang 54,5 cm dan lebar 29 cm. Batu relief pertama menggambarkan adeg-
an ganega yang sedang menggigit matahart diapit dua harimau. Batu relief
kedua menggambarkan adegan dua kuda sedang berkejaran, kuda di depan
menoleh ke belakang Batu relief ketign menggambarkan adegan dua kuda
saling berhadapan memperebutkan satu bola. Ketiga panil berelief binatang
tersebut terbuat dard batu andesit bewarna agak keputihan.

Penemuan keempat terjadi pada tanggal 28 Februari 1999. Temuan berupa
satu fragmen batu kemuncak berhias antefiks, satu fragmen miniatur candi
bagian tubuh, satu ambang atap dengan hiasan kepala kala, 14 baru persegi
bertakik, dua batu sudut kemuncak berpelipir, dan satu bata. Fragmen batu
kemuncak berukuran panjang 85 cm dan tinggi 27 cm. Fragmen miniatur candi
bagian tubuh punya relung pintu dan berukuran panjang 74 cm, tinggi 56 cn.
Ambang atap berhias kepala kala berukuran panjang 65 em, tebal 30 em, dan

tinggi 29 cm. Sementara itu, batu persegi punya ukuran bervariasi, panjang
51-62 cm, lebar 24-26 cm, dan tebal 13-15 cm. Bata berukuran panjang 31
cm, lebar 18 cm, dan tebal 6 cm.




Bangunan Candi, Relief, dan Pertanggalan

Adanya kompleks percandian di situs Sawentar II ini terungkap setelah
Balai Arkeologi Yogyakarta melakukan ekskavasi selama tiga tahap. Kompleks
percandian ini terpendam tanah sedalam dua meter. Ekskavasi tersebut berhasil
menampakkan gugusan candi yang terdiri atas dua halaman, selatan dan utara.
Kedua halaman itu dikelilingi pagar dar bata setinggi 120 cm. Tiga sudut pagar
telah ditemukan, yaitu sudut timur laut, sudut barat laut, dan sudut barat daya,
sehingga luas keseluruhan situs dapat diukur. Denah pagar yang diidentifikasi
berbentuk empat persegi panjang melintang utara-selatan berukuran 38,65 x
29,70 m2. Halaman utara berukuran 29,70 x 20,20 m2 dan halaman selatan
berukuran 29,70 x 17,80 m2.

Gugusan bangunan yang sudah ditemukan berupa batur (sox-basement) dan
fondast miniatur candi, terletak pada halaman utara sebelah timur, berukuran
3,90 x 5,83 m2. Dengan susunan halaman dan keletakan gugusan bangunan
seperti itu, bangunan tersebut punya orientasi &bfonis, yaitu ke arah Gunung
Kelud. Pembagian halaman menjadi dua berkaitan dengan fungsi halaman 1tu
sendiri, yaitu sebagai halaman sakral dan profan. Halaman selatan mungkin
profan, sedangkan halaman utara boleh jadi sakral.

Gugusan bangunan yang sudah tampak terdiri atas dua batur dan dua fon-
dasi bata. Dari dua batur yang masing-masing melintang utara-selatan itu, di
atas salah satu di antaranya, yaitu batur di sebelah timur, terdapat dua fondasi
berbentuk bujur sangkar dengan pelipit sisi genta. Di atas fondasi sebelah utara,
terdapat panil dengan relief binatang. Kepastian letak panil berelief tersebut
dapat diketahui dan temuan dua panil saat dilakukan ekskavasi. Salah satu panil
masih terletak pada tempat kedudukannya (infas), yaitu yang bergambar naga
bermahkota sedang menggigit matahar. Panil satunya bergambar kuda menoleh
ke belakang Panil ini sudah terlepas dan tergeletak di tengah fondasi.

Dengan ditemukannya dua panil berelief tersebut, hingga saat ini telah
ditemukan lima panil. Ketiga panil yang telah ditemukan terlebih dahulu olch
penduduk masing-masing bergambar ganefa diapit dua harimau sedang meng-
gigit matahari, dua kuda berkejaran, dan dua kuda berebut bola. Lima panil

yang telah ditemukan tersebut secara sepintas memiliki bentuk dan ukuran

yang hampir sama, akan tetapi jika diperhatikan lebih dalam ternyata dapat
dibedakan dalam dua tipe.




Perbedaannya terletak pada bingkai (lis) yang membatasi reliefnya, tipe
pertama panjang dan lebar batu lebih besar dari panjang dan lebar bingkat,
sedangkan tipe kedua panjang batu lebih besar dari panjang bingkai tetapi
lebar keduanya sama. Termasuk tipe pertama ialah relief ganefa diapit dua
harimau sedang menggigit matahari, dua kuda berkejaran, dan dua kuda bere-
but bola. Tipe kedua ialah relief naga bermahkota menggigit matahari dan
satu kuda sedang menoleh ke belakang. Berdasarkan ukuran panil dan luas
masing-masing fondasi bangunan yang terletak di atas batur, setiap fondasi
tersebut seharusnya hanya bisa memuat empat panil relief. Dengan demikian,
mungkin relief tipe pertama terletak pada fondasi sebelah selatan, sedangkan
relief tipe kedua terletak pada fondasi sebelah utara. Selanjutnya di atas panil
relief tersebut mungkin berdiri bangunan miniatur candi.

Sejak penelitian pertama (peninjauan) hingga ekskavasi selama tiga tahap,
telah diidentifika3i tiga angka tahun yang tertera pada komponen gugusan ban-
gunan, baik berupa angka tahun maupun sengkalan lamba (angka tahun berupa
gambar). Angka tahun terdapat pada ambang pintu (relung) miniatur cand. Be-
berapa ahli Ep‘lgt:lﬁ: telah mencoba mengidentifikast angka tahun tersebut. Rich-
ardiana Kartakusuma mengidentifikasi angka tahun tersebur 1357 S (1435 N,
Tjahjono Prasodjo membacanya 1369 § (1447 M), sedangkan Djoko Dwijanto
mengatakan tahun 13588 (tahun 1436 M). Hasil identifikasi tersebut tampaknyva
yang paling mendekati kebenaran ialah tahun 1358 S {tahun 1436 M),

Sengkalan lamba terdapat pada panil relief yang salah satunya menggambar-
kan naga bermahkota sedang menggigit matahari. Sengkalan tersebut dalam
bahasa Jawa Kuno berbunyi Nagaraja anabut Surya yang berarti tahun 1318 S
atau tahun 1396 M. Panil relief lain yang mungkin juga merupakan sengkalin
lamba 1alah relief yang menggambarkan ganesa berdin di antara dua harimau.
Ganesa tersebut ternyata juga sedang menggigit matahan. Dalam bahasa Jawa
Kuno sengkalan itu berbunyi Ganesa inapit mong anahut surya yang berarti tahun
1328 S atau tahun 1406 M.

Adanya tiga angka tahun yang berbeda pada satu gugusan bangunan ini
menimbulkan permasalahan, lebih-lebih ketiga angka tahun itu masing-masing
dari yang paling tua hingga yang paling muda terpaut 10 tahun dan 30 tahun. Per-
masalahan tersebut ialah: angka tahun mana yang menunjukkan tahun pendirian

bangunan, sedangkan dua angka tahun yang lain menunjukkan peristiwa apa.




Batu Tanda Keruntuhan Majapahit

Pendirian candi biasanya bertalian erat dengan peristiwa meninggalnya
raja. Hal ini dapat diketahui dari keterangan yang termuat dalam kitab Nagara-
krtagama dan kitab Pararaton (Soekmono dan Inajati, 1993). Candi didirikan
untuk mengabadikan dharma-nya dan memuliakan ruhnya yang telah bersatu
dengan dewa penitisnya. Misalnya: candi Jago merupakan tempat pendarmaan
Raja Wisnuwardhana, candi Singasari dan candi Jawi untuk memuliakan Raja
Kertanagara, dan candi Simping untuk memuliakan Raja Kertarajasa. Selain
sebagai tempat pendarmaan raja yang telah meninggal, latar belakang peristiwa
sejarah kerajaan atau latar belakang naik takhta raja tampaknya juga mengilhami
pendirian bangunan suci.

Peneclitian situs Sawentar IT telah berhasil mengidentifikasi tiga angka ta-
hun, salah satunya berupa angka tahun yang terdapat di ambang pintu (relung)
miniatur candi, sedangkan dua yang lain berupa sengkatan lamba yang terdapat
pada panil berelief binatang. Angka tahun yang tertera di ambang pintu candi
biasanya menunjukkan tahun pendirian candi, misalnya seperti yang terdapat di
ambang pintu candi yang merupakan salah satu gugusan bangunan di kompleks
candi Panataran. Atas dasar itu, mungkin angka tahun yang tertera pada ambang
pintu (relung) miniatur candi Sawentar II juga menunjukkan tahun pendirian
bangunan tersebut. Tahun 1358 S (1436 M) masuk dalam masa pemerintahan
Suhita, yang memerintah Majapahit dari tahun 1351 § sampai 1369 $ (1429-
1447 M) (Djafar, 1978; Krom, 1931).

Dua angka tahun lain yang teridentifikasi berupa sengkalan lamba, menunjuk-
kan angka tahun 1318 S (1396 M) dan 1328 S (1406 M). Kedua angka tahun ini
menunjukkan kronologi yang lebih tua dan angka tahun di ambang pintu (relung)
bangunan miniatur candi. Kedua angka tahun ini tampaknya tidak menunjukkan
kronologi tahap peﬂllbanglman candi, sebab selisth angka tahun tersebut tidak se-
banding dengan ukuran bangunan. Bangunan tersebut tidak terlalu besar sehingga
pembangunannya tidak petlu dilakukan secara bertahap.

Sebagai kemungkinan lain, angka tahun yang berwujud sengkalan lamba terse-
but berkaitan dengan gambaran yang terdapat pada relief it sendin. Namun
untuk dapat mengaitkannya harus dipahami makna simbolik relief itu, dan di-
tafsirkan bahwa gambar dalam relief itu menunjukkan kejadian suatu perdstiwa.

Yang jelas jika identfikasi angka tahun itu benar, itu berarti peristiwa itu terjadi




pada masa sebelum Suhita naik takhta. Pada masa itu kekuasaan Majapahit masih
berada di tangan Wikramawarddhana, ayah Suhita, yang memerintah pada tahun
1311-1351 § (1389-1429.M) (Djafar, 1978).

Menurut Pararaton, peristiwa besar yang terjadi pada masa pemerintahan
Wikramawarddhana, yang nyaris meruntuhkan Majapahitialah upaya percbutan
takhta oleh Wirabhumi. Perang saudara ini dikenal sebagai Peristiwa Paregreg.
Pada masa pemerintahan Wikramawarddhana, telah terjadi pertentangan
keluarga, antara Wikramawarddhana yang memerintah wilayah bagian barat
(Majapahit) dengan Bhre Wirabhumi yang memetrintah bagian timur (daerah
Balambangan). Menurut Pararaton, Perang Paregreg terjadi antara tahun 1323-
1328 S (1401-1406 M) (Djafar, 1978).

Sepeninggal Raja Hayam Wuruk dan Patih Amangkubhumi Gajah Mada,
Majapahit memang telah mengalami kesuraman dan muncul masalah, vaitu
perebutan kekuasaan dan pertentangan keluarga mengenai hak waris atas takhta
kerajaan. Sebelumnya, Hayam Wuruk telah membagi kerajaan menjadi dua, yaitu
di sebelah barat (Majapahit) diperintah oleh Wikramawarddhana dan kerajaan di
tmur (daerah Balambangan) diperintah oleh Wirabhumi, anak Hayam Wuruk
dan istri selir. Wikramawarddhana ialah keponakan dan menantu Flayam \Wu-
ruk (Djafar, 1978). Ia naik takhta karena mengawini Kusumawarddhani, anak
Hayam Wuruk dari Parameswari. Dengan demikian, Kusumawarddhanilah yang
sebenarnya berhak atas takhta kerajaan karena merupakan putri mahkora.

Angka tahun yang disebutkan dalam Pararaton tentang Peristiwa Paregres
tersebut ternyata sangat dekat bahkan ada yang sama dengan candra sengkala
atau sengkalan lamba yang dipahatkan pada relief di situs Sawentar II tersebut.
Tahun 1318 § yang tersirat dalam sengéalan Nagaraja anabut Surya sangat dekat
bertalian dengan awal terjadinya Peristiwa Paregreg yang menurut Pararafon mulal
tahun 1323 S. Jadi, mungkin Peristiwa Paregreg telah didahului dengan peristiwa
yang berkaitan dengan upaya perebutan takhrta tersebut.

Kemungkinan lain ialah angka tahun tersebut justru menunjuk tahun dimu-
lainya Peristiwa Paregregitu. Ini karena ada kemungkinan tahun yang disebur oleh
penulis Pararaton kurang tepat, mengingat penulisan Pararaton jauh setelah peristiwa
itu berlangsung (kira-kira pada abad ke-17 M), sedangkan candi Sawentar 11 yang
memuat sengkalan Nagaraja anabut surya berasal dari tahun 1358 § (1436 M). Jadi,

candi Sawentar II didirikan 40 rahun setelah Peristiwa Paregres terjadi. Sementara




itu, tahun 1328 S yang tersirat dalam sengkalan lamba: Ganesa inapit mong anabut surya
sama dengan tahun berakhirnya Parggreg, yaitu saat terbunuhnya Bhre Wirabhumi,
yang menurut Pararaton berbunyi Nagalara anahut wulan (Djafar, 1978).

Apabila diamati dari makna penggambaran naga yang mengenakan mah-
kota, sangat mungkin hal itu merupakan simbolisasi raja yang marah dan
digambarkan sedang berusaha menelan matahar, sedangkan matahan yang
dicaplok naga raja tersebut merupakan simbolisasi dari kekuasaan kerajaan
Majapahit yang sedang dicabik-cabik untuk diruntuhkan. Ini karena matahari
yang dipahatkan pada panil itu menggambarkan “Surya Majapahit” yang meru-
pakan lambang kebesaran Kerajaan Majapahit. Dengan demikian, penggamba-
ran Nagaraja anabut Surya adalah untuk menggambarkan adanya upaya untuk
meruntuhkan kekuasaan Majapahit melalu perebutan takhta oleh Wirabhumi
terhadap kekuasaan Wikramawarddhana.

Gambaran perebutan kekuasaan antar-elite politik Majapahit ini lebih di-
perjelas dengan adanya relief berikut yang menggambarkan dua kuda sedang
berebut bola. Relief ini mungkin menggambarkan dua bersaudara yang sedang
berebut kekuasaan. Yang lebih memperkuat dugaan bahwa relief itu menggam-
barkan penstiwa perang ialah adanya relief ganesz yang sedang memakan matahan
diapit dua hanmau. Selain sebagai dewa tlmu pengetahuan, garesa juga merupakan
dewa perang. Garesayang digambarkan dalam relief tersebut mungkin dia sebagai
dewa perang, sebab tampak sekali ganesa tersebut sangat atraktif sedang menggigit
matahari dan siap mengayunkan kapaknya.

Candra sengkala atau sengkalan, selain menunjukkan angka tahun, juga sering
digunakan sebagai peringatan tentang kejadian atau peristiwa yang khusus,
seperti berdirinya kerajaan, kenaikan takhta raja, kelahiran, peperangan, serta
peristiwa lain (Suwatno, 1998/1999).

Berdasarkan uraian di atas, ada kemungkinan candi Sawentar II didirikan
oleh Suhita untuk memperingati peristiwa upaya perebutan takhta (Paregreg)
yang terjadi pada masa pemerintahan ayahnya. Peristiwa itu tergambar dalam
panil relief, dua di antaranya sebagai sengkalan lamba yang menggambarkan
kronologi terjadinya peristiwa tersebut. Jadi, candi Sawentar I1, selain sebagai
bangunan suci, juga berfungsi sebagai monumen peringatan, yang didirikan
untuk memperingati peristiwa yang telah terjadi 40 tahun lalu sebelum ban-

gunan itu didirikan,




Ternyatalah bahwa peristiwa sejarah masa lalu tidak hanya tercatat dalam
bentuk tulisan, baik berupa prasasti, catatan perjalanan, tulisan sejarah, maupun
babad. Peristiwa penting masa lalu sering juga terdokumentasi pada bangunan,
yang saat ini sering disebut monumen peringatan.

Tanda-tanda keruntuhan Majapahit yang diawali dengan pertentangan di
antara keluarga raja setelah lengsernya Hayam Wuruk telah terdokumentasi pada
bangunan candi pada masa lalu dan menjadi salah satu contoh catatan sejarah
pada bangunan yang masih dapat terlacak saat ini. Suhita yang memerintah Ma-
japahit setelah Wikramawardhana ternyata telah mencatat kronologi peristiwa
yang terjadi semasa pemerintahan ayahnya pada bangunan itu.

Candi Sawentar II melalui goresan angka tahun serta pahatan relief pada
panilnya telah merekam peristiwa Perang Paregrep antara Wikramawardhana
dengan Wirabhumi, yang menurut Pararaton terjadi antara tahun 1323-1328 §
(1401-1406 M). Sementara itu, melalui pahatan relief candi Sawentar I1, teri-
dentifikasi angka tahun 1318-1328 S (1396-1406 M). Candi itu sendiri didirikan
pada tahun 1358 S (1436 M).
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KEN AROK:
PERUSUH PEDESAAN DENGAN
MOBILITAS VERTIKAL YANG TINGGI

Oleh: Mimi Savitri, Universitas Gadjah Mada

»~ en Arok berhasil mendirikan Kerajaan Singhasari setelah mengalah-
k;m Ra]a Kadiri, Krtajaya, dalam Perang Ganter. Kekuasaan yang
ikinya tidak diraih dengan mudah. Ken Arok hanyalah keturunan

petani biasa yang tinggal di Desa Pangkur. Tidak hanya itu, semasa muda ia
juga banyak berbuat rusuh di pedesaan Tumapel. Sebagai rakyat biasa dengan
predikat perusuh pedesaan, sebenarnya sulit baginya untuk dapat menjadi raja.
Ini karena telah berlaku aturan kerajaan pada masa Jawa Kuno mengenai hak
waris atas takhta kerajaan secara turun-temurun. Ini berarti Ken Arok berada
di luar ketentuan tersebut. Namun, berkat usahanya yang gigih, ia berhasil
menjadi raja besar di Jawa Timur pada awal abad ke-13 M.

Keberadaan tokoh yang kontroversial ini sangat menarik untuk dikaji lebih
mendalam. Hal ini terutama apabila dikaitkan dengan latar belakang terjadinya
kerusuhan yang dilakukannya. Dengan mengetahui latar belakang kerusuhan
masa lalu, diharapkan dapat diketahui pula pemecahan problem serupa yang
terjadi saat ini. Kenapa demikian? Kerusuhan tidak hanya terjadi pada masa
lalu, namun juga banyak terjadi sekarang. Akhir-akhir ini berbagai kerusuhan
dan kekerasan telah muncul di hampir seluruh wilayah negara Indonesia.

Yang terjadi itu mulai dari kerusuhan yang dilakukan secara perorangan
seperti pencurian, pembunuhan, perkosaan, hingga kerusuhan yang dilakukan
secara massal seperd perusakan toko, pembakaran mobil, pemboman tempat
ibadah, hingga perusakan sarana dan prasarana umum. Semua itu mengakibat-
kan penderitaan yang mendalam bagi masyarakat terkait pada khususnya dan
bangsa Indonesia pada umumnya.

Menurut latar belakang penelitian yang telah diajukan, masalah yang diru-

muskan dalam tulisan ini ialah: apakah yang menjadi latar belakang terjadinya
berbagai kerusuhan yang dilakukan oleh Ken Arok?




Tulisan ini bertujuan mengungkapkan kehidupan sosial politik masyarakat
pada masa Jawa Kuno melalui data arkeologi yang ditinggalkan oleh masyarakat
tersebut.

Tinjauan Pustaka

Keberadaan Ken Arok sebagai tokoh telah banyak dikaji, batk oleh ahli arkeo-
logi maupun sejarah. Tulisan yang berkaitan dengannya antara lain karya J.L.A.
Brandes (1920) dan R. Pitono Hardjowardojo (1965). Dalam karyanya, “Para-
raton (Ken Arok) of Het Boek der Koningen van Tumapel en van Majapabir,” Brandes
melakukan transkdpsi Pararaton. Ia juga menerjemahkannya ke dalam bahasa
Belanda dan memberikan penjelasan tentang kisah yang terdapat di dalamnya.
Cerita tersebut dimulai sejak masa Ken Arok hingga era akhir Majapahit. Ber-
dasarkan buku Brandes itu, Hardjowardojo menerjemahkan teks Pararaton ke
dalam bahasa Indonesia (Hardjowardojo, 1965).

Ahli Jain yang menulis tentang Ken Arok ialah arkeolog Boechari (1974),
yang berpendapat Ken Arok itu sebenarnya anak haram Tunggul Ametung.
Hal ini berlawanan dengan pendapat Hardjowardojo bahwa ia keturunan rakyat
biasa (Hardjowardojo, 1971). Mimi Savitn berpendapat Ken Arok itu keturunan
raja yang tinggal di desa, karena ia anak tidak sah raja waktu itu. Kemungkinan
it dikemukakan dengan dasar aturan yang berlaku pada waktu itu yang berkaitan
dengan kenaikan takhta (Mimi Savitri, 2000). Melalui ketentuan tersebut, dapat
diketahui bahwa hanya orang yang memiliki hubungan kekerabatan dengan
raja yang dapat menjadi raja.

Tidak hanya arkeolog yang tertarik pada tokoh ini, ahli sejarah, yaitu Sar-
tono Kartodirdjo (1988) dan Suhartono (1995), juga mengulas kehidupannya.
Kartodirdjo mengemukakan bahwa Ken Arok itu bandit yang populer dan
berhasil di kalangan masyarakat hingga akhirnya dapat mendirikan kerajaan
baru, yaitu Singhasari dengan dinasti baru, Rajasa (Kartodirdjo, 1988). Suhar-
tono menyatakan kerusuhan yang dilakukannya dapat digolongkan sebagai aksi
perbanditan sosial yang banyak hidup di pedesaan (Suhartono, 1995).

Landasan Teori

Kerusuhan yang terjadi di pedesaan memiliki kaitan yang erat dengan

perbanditan sosial karena perusuhnya atau pelaku kerusuhan itu punya
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Cara analisis yang digunakan ialah deskripif analitis, yaitu menggambar-
kan fakta atau gejala dalam objek penelitian secara sistematis untuk kemudian
duanalisis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
historik dokumenter yang menitikberatkan kajian dokumenter, dalam hal ini
naskah Pararaton, untuk memecahkan permasalahan yang terjadi pada masa
lalu berdasarkan perspektif historis (Winarno Surakhmad, 1980). Pendekatan
sosiologis juga digunakan dalam penelitian ini karena masalah kerusuhan tidak
dapat terlepas dan struktur sosial dan proses sosial yang berkembang di dalam

masyarakat.

Kerusuhan oleh Ken Arok

Kerusuhan 1alah keadaan rusuh atau tidak aman. Gangguan keamanan i
dapat berupa pencunan, pembegalan, dan perampokan, termasuk pemberon-
takan, vang semuanya itu dapat menimbulkan kerbutan, kekacavan, ataupun
huru-hara di wilayah tertentu (Iim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 1988: 761-762). Orang yang berbuat rusuh, pengacau,
atupun pengganggu keamanan dapat disebut pula perusuh.

Berdasarkan buku, diketahui bahwa Ken Arok telah banyak berbuat
kerusuhan pada masa mudanya. Berbagai kerusuhan yang dilakukannya dapat
diketabut dart kitab Pararaton yang berbahasa Jawa Kuno pertengahan dan ber-
bentuk prosa. Kitab i ditemukan di Bali pada abad ke-16 M (Hardjowardojo,
1205:3). [st kitab i kisah raja Singhasant mulai dan Ken Arok (1222-1227
M) sampai dengan raja Majapahit yang terakhir, yaitu Krtabhumi (Brandes,
1920:45-200).

Kitab Pararaton menyebutkan bahwa sejak kanak-kanak Ken Arok telah ter-
biasa tkut dibawa mencur oleh Lembong, Kutipan naskahnya sebagai berikut:
.. wekaran atuba sakalawonlawon bhinaktanya mamaling denira Lem-

bong ..."
Akibatnya, setelah agak besar ia memiliki tabiat yang tidak baik, suka berjudi
bahkan hingga menghabiskan semua harta benda milik ibunya, Ken Endok,
dan ayah angkatnya, Lembong, di tempat perjudian. Bagian yang menyatakan

tu 1alah:

“... Telas pomahomabira Ken Endok muwah sapomabira Ki Lembong,

hentt tinotohaken denira Ken Arok ..."




Kelakuan Ken Arok yang tidak baik itu telah dikenal oleh masyarakat di
sekitar tempat tinggalnya. Hal itu terbukti ketika ia meninggalkan desanya,
karena diusir oleh kedua orang tuanya. Pada waktu itu, tidak ada seorangpun
yang mau menerima kedatangannya, kecuali Bango Samparan. Penjudi ini
bersedia menerima dan mengangkatnya sebagai anak. Bango Samparan
melakukan itu setelah mendengar suara dari langit yang mengatakan bahwa
Ken Arok dapat melunasi segala utangnya akibat kalah berjudi.

Walaupun memuliki tabiat yang tidak baik, Ken Arok juga memiliki ke-
inginan untuk maju. Hal ini terbukd dari keinginannya yang kuat untuk belajar.
Setelah meninggalkan rumah Bango Samparan, Ken Arok pergi ke tempat
pendeta di Sagenggeng. Di sana, ia belajar membaca, sastra, pemakaian abjad,
perubahan huruf, candrasangkala, dan perhitungan bulan, hari, serta waktu.

Setelah selesai belajar pada pendeta di Sagenggeng dan usianya beranjak
dewasa, Ken Arok mendirikan desa kecil di sebelah timur Sagenggeng. Di desa
itu, 1a memulai kehidupannya sebagai perusuh desa vang sebenarnya bersama
temannya, Tuwan Tita. Kejahatan vang dilakukannva ialah mencegat orang
vang lewat dan memperkosa wanita. Kutipan naskah vang menyatakan hal
tersebut ialah: ¢

.. Agung sakalawonlawon sira Ken Arok, angon ta kalawan sira ken
Avrok, angon ta kalawan Twwan Tita, agawe ta sira dukub, kapernab
welaning Sagenggong, legal ing Sanja, pinakanggenira angadangadanga
wong malintang hawan lawan sira Tuwan Tita rowangira. Hana ta wong
amahat ano ring alasing wong Kapundungan, anak-anak wadon ahayu,
il maring alas, teka ginamelan denira Ken Arok rinowang asanggama
ring alas ...”"
Berita kerusuhan yang dilakukannya terdengar sampai ke Kerajaan Daha. Tung-
gul Ametung sebagai akuwu yang bertanggung jawab atas wilayah Tumapel
waktu itu berusaha mengusirnya. Kutipan naskahnya:
“... Mangfkin mersah sira Ken Angrok, wekasan sira analawa wong ma-
lintang hawan, ya ta kawerta tekeng nagareng Daba denira Ken Angrok
angrusih, ya ta ingilangaken saking Tumapel denira sang akuwn aran
Tunggul Ametung ..."

Untuk menghindari kejaran pasukan Tumapel, Ken Arok melarikan din dat

satu desa ke desa lain. Dalam pelariannya itu, ia tinggal di tempat beberapa




tokoh masyarakat seperti pendeta, orang asing keturunan prajurit, serta di
tempat kepala desa. Selama masa buron, ia tetap melakukan berbagai kerusuh-
an seperti merampok, merampas harta orang yang lewat di jalan, mencun, dan
memperkosa.

Ada hal yang menarik yang terjadi ketika Ken Arok dikejar dan dikepung
oleh penduduk desa karena ketahuan mencun. Pararafon menceritakan, pada
saat merasa terdesak, Ken Arok memanjat pohon lontar yang berada di tept
sungat dan menangis minta pertolongan ayahnya yang berada di langit. Berkat
pertolongan ayahnya tu, Ken Arok dapat lolos dengan cara terbang ke sebelah
umur sungat memakai dua helai daun lontar. Pensuwa lain )'ang menarik ialah
tatkala Ken Arok akan dibunuh oleh penduduk desa. Pada saat yang genting,
terdengar suara dari langit yang mengatakan bahwa Ken Arok itu anak dewa
vang masih punya banyak pekerjaan di dunia. Berkat suara dari langit itulah,
Ken Arok dapat selamat. Kartodirdjo berpendapat hal tersebut membuktikan
Ren Arok itu orang yang berada di luar jangkauan hukum. Ia udak dapat
dihukum atas kesalahan yang dilakukan karena selalu dilindungi oleh orang
vang menganggapnya scbagar pelindung mereka. Mereka terdin atas kalangan
penjudt, pendeta, kepala desa, pembuat kerts, orang sakn, ataupun tuan tanah
lokal (Kartodirdjo, 1991:3).

Benra tentang kerusuhan yang dilakukan oleh Ken Arok akhirnya terde-
ngar juga sampa ke Kerajaan Daha dan memaksa Raja Krtajaya turun tangan
untuk mengatasinya. Penginman pasukan Daha untuk mengusic Ken Arok dan
Daha membukukan pernyataan tersebut. Ken Arok berhasil lolos dari kejaran
pasukan Daha dan melarkan din ke Rabut Gunung Lejar. Di sana, Ken Arok
dinobatkan oleh para dewa sebagai Bhatara Guru.

Kehidupan Ken Arok mulai sedikit berubah setelah ia diangkat anak oleh
brabmana Danghyang Lohgawe. Brahmana ini datang dar India sesuai dengan
perntah dewa untuk mencart manusia penjelmaan Dewa Wisnu yang bernama
Ken Arok di tempat perjudian. Sctelah pertemuan itu, Lohgawe mengan-
jurkan sekaligus membanm Ken Arok untuk menghamba kepada Tunggul
Ametung, akmen Tumapel waktu itu. Saat mengabdi inilah, Ken Arok memi-
liki keinginan untuk memperistrd Ken Dedes, istrd Tunggul Ametung. Untuk

mencapal tujuannya itu, ia merencanakan untuk membunuh Sang A& Pada

saat rencananya itu diutarakan kepada Lohgawe, pendeta itu hanya mengatakan




bahwa membunuh orang itu bukan perbuatan pendeta, tetapi bila dilakukan
terhadap Tunggul Ametung, Ken Arok akan menjadi maharaja. Sikap Lohgawe
ini menunjukkan bahwa ia sebenarnya mendukung tindakan yang dilakukan
oleh Ken Arok.

Selanjutnya, Ken Arok minta bantuan ayah angkatnya, Bango Samparan,
untuk melaksanakan rencananya itu. Bango Samparan menyetujui rencana itu
dan menyuruh Ken Arok minta dibuatkan kens oleh Mpu Gandring. Karena
keris yang dipesan Ken Arok tidak dapat diselesatkan dalam tempo lima bulan,
Ken Arck marah dan Mpu Gandring dittkam dengan kens pesanannya itu
hingga tewas. Kutipan naskahnya sebagai berikut:

“... Apanas twasira Ken Angrok, dadi sinudukaken ing sira Gandring,

belah apalih ...”"
Setelah perstiwa tersebut, Ken Arok kembali ke Tumapel. Ia menghadiahkan
keris itu kepada Kebo Ijo. Kebo Ijo merasa bangga terhadap keris itu dan
memperlthatkannya kepada setiap orang. Setelah setiap orang tahu bahwa keris
itu milik Kebo Tjo, Ken Arok mencurinya dan digunakan untuk membunuh
Tunggul Amerung. Bagian yang menyatakan hal tersebut talah:

oo, sinneduk sira Trnggul Ametung denira Ken Angrok, terus prananira

Tunggul Ametung mati kapisanan ..."
Karena keris itu dibiarkan menancap di tubuh Tunggul Ametung, setiap orang
menuduh Kebo Tjo sebagai pembunuh Tunggul Ametung, Akhirnya, Kebo
ljo ditangkap dan dihukum mati, sedangkan Ken Arok bebas dan segala
hukuman.

Tidak lama kemudian Ken Arok mempernstri Ken Dedes dan menjadi
akmwy Tumapel tanpa ada orang yang berani mempermasalahkannya. Hal
itu menunjukkan kuatnya posisi Ken Arok karena ia didukung oleh semua
kalangan masyarakat termasuk para pendeta yang memiliki peran penting
dalam hal pengangkatan raja atau penguasa. Ia juga ditahbiskan menjadi raja
di Tumapel oleh pendeta Siwa-Buddha dari Daha dengan nama kerajaannya
Singhasari. Gelar yang digunakannya ialah Sti Rajasa Bhatara Sag Amurwa-
bhumi. Selanjutnya ia berusaha meluaskan kekuasaannya dengan menyerang
Raja Daha, Krtajaya. Penyerangan pasukan Tumapel di Ganter itu berhasil
mengalahkan pasukan Daha pada tahun 1222 M dan menjadikan Ken Arok

raja besar di Pulau Jawa.




Latar Belakang Kerusuhan Ken Arok

Dalam masyarakat Jawa Kuno, raja dianggap sebagai pemimpin politis
yang bertugas melaksanakan dharma, bersikap adil, menghukum yang bersalah,
dan memberikan anugerah kepada mereka yang berjasa, serta bijaksana, tidak
boleh sewenang-wenang, waspada tethadap gejolak di kalangan masyarakat,
melindungi rakyat agar senantiasa memperoleh rasa tentram dan bahagia, dan
dapat memperlihatkan wibawanya dengan kekuatan angkatan perang dan harta
kekayaannya (Marwan Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto,
ed., 1984:193).

Raja tinggal di ibu kota kerajaan bersama dengan pejabat kerajaan serta mi-
liter. Walaupun demikian, kehidupan mereka tdak dapat terlepas dan kehidupan
masyarakat desa. Mercka sangat tergantung pada penduduk desa, sebaliknya
penduduk desa juga tergantung pada raja dengan para birokratnya itu (N.C.
van Setten van der Meer, 1979:97). Raja dengan para birokratnya tergantung
pada penduduk desa dalam hal penyediaan bahan pangan, tenaga untuk bidang
militer, dan untuk buat bl atau renaga sukarela vang diberikan kepada raja un-
tuk mendukung terselenggaranva peravaan, pesta, atau pertunjukan di ingkat
kerajaan. Sebaliknya, penduduk desa juga tergantung pada penguasa rerutama
dalam hal penyelenggaraan prasarana umum sepert jembatan, jalan, irigasi, dan
fasilitas lain, serta peclindungan dan hal-hal vang mengancam mereka. Apa-
bila kedua belah pthak menyadan hak dan kewajibannya masing-masing, akan
terciptalah kondist yang harmorms dalam masyarakat. Namun, apabila terjadi
ketidakadilan, akan terjadilah berbagai konflik dalam masyarakat.

Dalam kerajaan kuno di Jawa, konflik sering terjadi akibat adanya peno-
lakan terhadap ketidakadilan yang berkembang pada masa itu (Agung Harjuno,
1987:9-10). Demikian pula pada kasus yang terjadi pada Ken Arok, kerusuhan
yang dilakukannya itu mungkin sckalt juga memiliki kaitan yang erat dengan
adanya ketidakadilan baik dalam bidang sosial, politik, maupun ekonomi yang
dilakukan oleh penguasa terhadap masyarakat saat itu

Selain itu, teks Ramayana Kakawin 24:74-76 juga menyebutkan bahwa ter-
jadinya kekacauan di dalam kerajaan karena adanya tujuh macam kegelapan yang
menyelimuti diri raja atau disebut dengan istilah peteng pitu. Ketujuh hal terse-

but ialah kelahirannya sebagai bangsawan yang memabukkan, kesombongan

akan kebesarannya, kegilaannya akan emas, kekejamannya dalam peperangan,




kelicikannya, kebingungannya terhadap masalah yang dihadapi karena usianya
yang masth muda, dan kegagahannya.

Bentuk ketidakadilan sosial yang banyak berkembang pada waktu itu dan
menyimpang dari fungsi penguasa ialah ketika penguasa melakukan tindakan
amoral terhadap wanita desa. Penguasa diharapkan dapat melindungi rakyat-
nya dan memberikan rasa tentram dan bahagia, namun kenyataan yang terjadi
justru sebaliknya. Rakyat merasa terancam dan merasa takut terhadap perilaku
penguasa mereka.

Berdasarkan cerita yang terdapat di dalam Parararon, dapat diketahui bahwa
Ken Arok merupakan salah satu anak korban tindakan amoral penguasa
waktu itu. Boechar berpendapat bahwa ia sebenarnya anak penguasa, namun
hak-haknya sebagai anak raja tidak terpenuhi karena ia hanyalah anak haram
(Boechari, 1974). Ia tidak tinggal di lingkungan istana, melainkan justru tinggal
di lingkungan bandit karena ia dibesarkan oleh Lembong, pencun. Lingkung-
an bandit tersebut tampaknya telah menjadi latar belakang pembentukan
serta perkembangan kepribadian Ken Arok serta sangat berpengaruh pada
kehidupannya.

Di dalam kitab hukum Jawa Kuno, tindakan kriminal berupa perkosaan
rermasuk jenis paradbara atan strisangrabana. Pelaku tindak kriminal itu dapat
dikenai hukuman yang berat. Suami dari wanita yang diperkosa bahkan diben
hak untuk membunuh si pemerkosa, namun kenyataan yang terjadi justru seba-
liknya. Kitab hukum itu tampak memihak kepada penguasa. Menurut kitab itu,
hukum dapat dikenakan kepada semua orang baik dari kasta brahmana, &satriya,
watfya, maupun sudra. Namun kenyataannya, hukuman yang dikenakan kepada
orang yang berasal dan £asfe yang tinggi akan lebih ringan dari pada orang dan
&asta yang lebih rendah. Demikian pula halnya dengan penguasa atau say amawa
bhwumt, tidak ada satupun bagian di dalam kitab hukum pada masa Jawa Kuno
vang menyatakan bahwa penguasa juga dapat dikenai hukuman atas kesalahan-
nva. Hanya dewalah yang dapat menghukumnya. Karena pemerkosa Ken Endok
atau ayah Ken Arok ialah orang yang memiliki kekuasaan besar atas wilayah
Desa Pangkur, memiliki wewenang yang lebih tinggi dari kepala desa, atau orang
vang memiliki darah kerajaan, ia dapat bebas dari segala hukuman.

Hukum yang berada di pihak penguasa itu tampaknya menyebabkan

penguasa tidak jera melakukan tindakan amoral tethadap wanita desa lain.




Pararaton mencerntakan bahwa korban perkosaan berikutnya yang dilakukan
oleh penguasa Tumapel ialah Ken Dedes. Tunggul Ametung yang merasa
terpesona oleh kecantikan Ken Dedes langsung membawanya lari, tanpa
persetujuan ayah sang dara, menuju Tumapel untuk dijadikan istrinya.

Ketidakadilan itulah yang menyebabkan Ken Arok melakukan kerusuhan
sebagai counter respond terhadap undakan amoral penguasa waktu 1tu. Namun,
fenomena protes tersebut ditanggapi sebagai bentuk kerusuhan oleh penguasa.
D1 samping ketidakpuasan akibat masalah sosial yang berkembang dalam
masyarakat pada waktu itu, keudakadilan lain yang dilakukan oleh penguasa
terhadap masyarakat masa itu ialah dalam bidang poliuk.

Sumber tertulis dari masa Jawa Nuno memberikan fakta bahwa konflik yang
terjadi dalam birokrasi pemerintahan umumnya disebabkan oleh perebutan
kekuasaan di kalangan keluarga kerajaan yang secara institusional berkaitan
dengan tradisi pewarisan takhta. Dalam tradisi terscbut, orang vang pertama
berhak menggantikan duduk di atas takhta kerajaan 1alah anak raja yang lahic
dari permaisuri atau putra mahkora.

Apabila udak terdapat putra mahkota, dapat pula adik raja, kemenakan,
paman, atau kerabat dekat yang lamn asal masih scketurunan secara langsung
dengan raja (Poesponegoro, 1984:19-4). Tradisi pewansan takhta i juga dilak-
sanakan dengan berdasarkan landasan kosmologts. B.J.O. Schricke menyebut
hal 1tu sebagai The Claim to Royalty yang terdin atas:

1. The Light of Royalty,

2. Ruder and Deity,

3. Continauty, dan

4. Suecession and Descent along the Female Line (Schneke, 1957:7-15).

Apabila terjadi penyimpangan terhadap ketentuan mengenai pergantian
takhta yang berlaku pada wakru itu, hal ini akan menimbulkan konflik (D.S.
Nugrahani, Mimi Savitn, dan Sekuadi, 2000:42). Dalam kasus Ken Arok, tam-
pak bahwa ia punya keinginan kuat untuk berkuasa, namun karena ia hanyalah
anak tidak sah dan Krtajaya yvang unggal di desa, sangat kecil peluangnya
untuk menjadi raja. Tidak hanya iru saja, mungkin sekali Kreajaya telah punya
putia mahkota yang kelak menggantkannya menjadi raja dan hal itu tentu

saja menyulitkan Ken Arok untuk menjadi raja. Untuk itulab, 1a membuat

berbagai macam kerusuhan untuk melawan penguasa yang dianggap tidak




adil itu. Di samping itu, ia juga berusaha melegitimasi keberadaan dirinya
dengan berdasarkan pada landasan kosmologi yang dikenal oleh masyarakat
pada waktu itu. Usaha itu dilakukan agar ia mendapatkan kepercayaan dan
dukungan dari rakyat untuk berkuasa.

Pada kenyataannya, Ken Arok memang mendapatkan kepercayaan dan du-
kungan yang luar biasa dani masyarakat. Ia cukup dipercaya oleh semua lapisan
masyarakat baik penjudi, kepala desa, orang sakti, pendeta, pandai besi, maupun
para fuan tanah lokal untuk menjadi pelindung mereka (Kartodirdjo, 1988:3).
Dengan demikian, kerusuhan yang dilakukan oleh Ken Arok ini dapat dipan-
dang sebagai gerakan kolektif yang didukung oleh nilai agama (Kartodirdjo,
1987). Kesertaan pendeta dalam kerusuhan tersebut juga dapat menunjukkan
adanya hubungan vang tdak harmonis dalam pemerintahan Krtajaya.

Seharusnya brahmana yang punya kedudukan sebagai guru, pembimbing,
penasihart, dan pengawas raja dapat bekerja sama dengan raja sebagai pemegang
kekuasaan tertinggi (|. Gonda, 1969:62), namun pada kenyataannya, hal yang
terjadi justru sebaliknva. Ketdakharmonisan itu mungkin berkaitan dengan
stkap Krtajava vane sombong. Apabila dikaitkan dengan tujuh macam kegela-
pan vang melingkupt din raja dalam teks Ramayana Kakawin, dapat dikatakan
bahwa Krtajaya telah mabuk kekuasaan yang dimilikinva. Pararaton mengisahkan
lebth lanjur bahwa para pendeta Kadiri merasa sakit hati atas perlakuan dan
penghinaan vang dilakukan oleh Krtajaya terhadap mereka. Puncak kemarahan
para pendeta terhadap Krtajaya ialah ketika para pendeta disuruh menyembah
Krtajaya yang menunjukkan kesaktiannya dengan duduk di atas ujung tombak
yang ditancapkan di tanah dalam bentuk Bhatara Guru, berlengan empat, dan
bermata tiga. 5

Para pendeta tersebut kemudian meninggalkan Kadin menuju Tumapel
untuk minta perlindungan Ken Arok yang telah menjadi raja di Tumapel.
Selanjutnya mereka menahbiskan Ken Arok menjadi raja di Tumapel dengan
gelar St Rijasa Bhatara Sang Amurwabhumi. Nama kerajaan baru tersebut
ialah Singhasan. Ken Arok ditahbiskan menjadi raja karena para pendeta
melihat bakat kepemimpinan yang ditunjukkan melalui sinar kedewaan yang

dimilikinya. Pada masa Jawa Kuno, berkembang anggapan bahwa seseorang

vang tubuhnya mengeluarkan sinar itu merupakan tanda bahwa orang tersebut
keturunan raja (Boechan, 1974:10).




Berbagai pengalaman yang menempanya sebelum menjadi raja ketnka 1a
meng-counter respond penguasa dengan berbagai kerusuhan vang dilakukannya
juga dianggap sebagai faktor pendukung keberhasilan Ken Arok untuk duduk
di tampuk pemerintahan. Hal ini sesuai dengan teor ekologis yang menyatakan
bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin apabila bakat kepemimpinan yang
dimilikinya dikembangkan melalui pengalaman dan pendidikan (Kartono,
1988).

Kerusuhan yang dilakukan oleh Ken Arok itu dapat pula terjadi karena adanya
tekanan oleh penguasa dalam bidang ekonomi (Kartodirdjo, 1987). Tekanan dalam
bidang ekonomi ini berupa pajak yang harus disetorkan oleh rakyat kepada kera-
jaan. Pigeaud berpendapat bahwa pajak yang dibertkan untuk kerajaan sebenarnya
merupakan beban yang berat bagi para petani. Hal in masih ditambah lagi biava
untuk kemajuan kerajaan yang dibebankan kepada rakyat sepert perjalanan keliing
raja ke daerah (Th.G.Th. Pigeaud, 1960-1963:304).

Peran ganda penduduk desa sebagai penvuplai beras untuk kerajaannva vang
nant tidak hanya dikonsumsi melainkan juga dickspor serra sebagai sumber
daya manusia untuk pembangunan candi dan 1stana 1tu tampaknva semakin
menekan kehidupan para petani (Meer, 1979:76). Keuka rekanan yang diterima
oleh para petani itu dirasa sudah semakin menghimpir kehidupan mereka,
muncullah Ken Arok sebagai orang yang dapat dipandang sebagai penumpin
meteka yang dapat melakukan counter institution untuk menghadapi penguasa
pada waktu itu (Kartodirdjo,1987).

Mereka mempercayai Ken Arok sebagai pemimpin mereka karena Ken
Arok termasuk dalam elte pedesaan dan lapisan sosial vang berada (Suhartono,
1995:101). Pada masyarakat Jawa Kuno, orang termasuk dalam lapisan sosial
berada apabila orang tersebut memiliki sawah sendiri. Pemilik sawah punya
status yang lebih tinggi dan pada pemilik tanah tegalan atau penggarap sawah
biasa (Meer, 1979:56). Apabila dalam Pararaton, dikisahkan bahwa Ken Endok,
ibu Ken Arok, dan suaminya, Gajah Para, berprotesi sebagai petani, mungkin
sekali mereka bukan sekadar penggarap sawah biasa, melainkan memiliki sawah
yang dikerjakan sendiri. Di samping itu, kemampuan Ken Arok membuat desa

baru, walaupun kecil, bersama temannya, Tuwan Tita, semakin mempertebal

kepercayaan mereka terhadap kepemimpinan Ken Arok.




Kesimpulan

Kerusuhan sebagai gangguan keamanan itu sebenarnya telah terjadi sejak
dahulu. Berdasarkan kasus yang terjadi pada masa Ken Arok, diketahui bahwa
kerusuhan itu terjadi akibat adanya penolakan masyarakat tethadap ketidakadil-
an yang berkembang pada saat itu, terutama dalam bidang sosial, politik, dan
ekonomi. Penguasa seharusnya bertindak sebagai pelindung rakyat yang dapat
membuat mereka tentram dan bahagia, namun pada kenvataan yang terjadi
ialah adanya pelanggaran terhadap aturan yang seharusnya dilaksanakan oleh
penguasa schingga terjadilah ketidakharmonisan yang menyebabkan rakyat
merasa tertekan dan tidak aman lagl.

Selanjutnya pengetahuan mengenai sebab-sebab terjadinya kerusuhan
tersebut diharapkan dapat ditarik ke masa kim dan dibandingkan dengan kasus
serupa yang banyak terjadi sekarang Apabila berbagai sebab kerusuhan yang
terjadi kini telah diketahui, diharapkan akan lebith mudah menyelesaikannya,
karena bagaimanapun juga penvelesaian masalah vang sesuai dengan akar
permasalahan diharapkan dapat menvelesaikan masalah secara maksimal. Pada
dasarnva, keridakadilan vang dilakukan oleh penguasa dalam bidang apapun
dapat menyebabkan terjadinya kerusuhan di dalam masyarakat. Oleh karena
itu, petlu diupavakan cara mencapai keadilan di segala bidang kehidupan agar
tidak terjadi keumpangan dalam masyarakat.
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MAKNA TIRTHAYATRA

MPU KAMESWARA
Berdasarkan Inskripst Kumbolo

Dleh IVI Lutfi Fauzi, Universitas Negeri Malang

da jalur pendakian Gunung Semeru, tepatnva pada Km 13 dan keting-

gian 2.400 meter di atas muka laut, terdapat danau yang dinamakan

Ranu Kumbolo. Secara geologis Ranu Kumbolo dengan luas 14
hektare merupakan hasil erupsi kompleks Gunung Semern di sebelah selatan
yang berpusat di Gunung Ayek-Ayvek dan sebelah uraranya (R\W. van Bem-
melen, 1949, 1a:550).

Sebagian orang menyebut Ranu Kumbolo itu danau tadah hujan, seba-
gaimana Ranu Pani dan Ranu Regulo. Kebenaran pendapat tersebut memang
harus diuji terdebih dahulu. Yang pastt Ranu Kumbolo berair jernih dan ber-
panorama indah, terlebih lagi dia merupakan habitat belibis AAnar Superciliosa)
yang langka.

Keunikan lain Ranu Kumbolo ialah adanva insknpn pendek berbahasa Jawa
Kuno yang ditorehkan padﬂ. batu monolit. Sadar arau ddak, senap pend:lkj yang
transit di Kumbolo telah mengetahui keberadaan batu inskripsi vang terletak
di sebelah barat danau ini. Bahkan, tidak jarang ada yang menduduki ataupun
menggunakannya sebagai alas berjemur.

Sejauh ini belum terurigkap apa makna torchan kalimat pada inskripsi itu
dan kaitan antara keterangan inskripsi dengan keberadaan Ranu Kumbolo.
Pertanyaan ini akan ditelaah dengan analisis khusus (specific analysis), dan analisis
konteks (context analysis), serta pendekatan analogi. Maksudnya ialah penelaahan
dilakukan dengan memperhatikan bentuk baru dan huruf, serta ruang dan
waktu inskripsi tersebut. Selanjutnya untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih utuh, diterapkan pendekatan analogi, vakni mencan persamaan pada
sumber data lain, terutama data susastra sezaman.

MPU KA'MESWAHA




Ranu Kumbolo tepatnya pada Km 13 dan ketinggian 2400 meter diatas muka laut, secara geolon’s
Ranu Kumbolo dengan 14 hektar, Ranu Kumbolo merupakan danau tadah hujan dan yang pasti Ranu
Kurmnbolo berair jernih dan berpanorama indah. Keunikan lain Ranu Kumbolo ialah adanya insknps:
pendek berbahasa Jawa Kuno yang ditorehkan pada batu monalit.

Mpu Kameswara Tokoh Religius

Inskripsi Kumbolo, yang hanya dua baris, dipahatkan pada batu monolit
dalam bahasa Jawa Kuno. Transknpsi inskripsi tersebut tertulis: Lawasa Mpu
Kameswara Tirthayatra, yang berarti: lama sudah Mpu Kameswara melakukan
perjalanan atau berziarah ke tempat air suci (#rthayatra).

Begitu singkat inskripsi tersebut, yang menjadi pertanyaan 1alah siapa
Mpu Kameswara dan kapan kejadian itu berlangsung? Gelar yang digu-
nakannya, yakni mpu, berarti “yang mulia”. Gelar itu sering ditujukan bagi
golongan brahmana (pendeta/rohaniwan) (P.J. Zoetmulder, 1995,1:673).
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa Kameswara itu brahmana. Ter-
lebih lagi dalam inskripsi itu terdapat kata #irthayatra yang lazim digunakan

oleh para rohaniwan.




Namanya, yakni Kameswara, berasal dau kata &awa dan iswara. Kama
(nafsu) merupakan nama saé# Dewa Siwa dan Ziwara itu nama lain dan Dewa
Siwa. Dengan demikian, sangat mungkin Mpu Kameswara merupakan pendeta
dar agama Hindu-Siwa. Hal ini menepis anggapan bahwa Kameswara itu raja
Kedir yang memerintah pada tahun 1185,

Kapan kejadian itu berlangsung? Secara pasti peristiwa tersebut memang
tidak dapat diketahui, mengingat tidak ada keterangan angka tahun dalam
inskripsi tersebut. Salah satu metode untuk menentukan kronologi reladf
inskripsi tersebut ialah mengomparasi dengan temuan artefak lain yang relatif
tidak jauh dari Ranu Kumbolo. Hingga kini temuan terdekat ialah inskripsi di
situs Pasrujambe, Lumajang. Temuan arkeologis ini kint disimpan di Jurusan
Sejarah Universitas Jember. Mengingat letak temuan berada di kawasan Taman
Nasional Bromo, Tengger, dan Semeru (INBTS) dan karena pertimbangan
kegunaan, seyogyanya dipertimbangkan untuk mengembalikan temuan ini ke
pusat informasi di Ranu Pant. Inskripsi ini berangka tahun 1381 Saka (1459
M), semasa dengan pemerintahan Bhre Wengker dart kedinastian NMajapahit
akhir (Atmodjo, 1986:41-42; Jafar, 1978:82-83).

Antara huruf inskripst Kumbolo dan inskripsi dart situs Pasrujambe,
terdapat kesamaan baik bentuk maupun gava. Dengan demikian, mungkin
inskripsi Ranu Kumbolo berasal dari pertode akhir Majapahit atau masa
- melemahnya kekuasaan Majapahit. Kemungkinan ini diperkuat oleh keteran-
gan kitab Tantu Panggelaran (abad ke-16 M) yang menyingeung keberadaan
Gunung Mahameru, yang dipilih oleh Bhatara Guru (Siwa) dari Jambudipa
(India) sebagai tempat tinggalnya di Jawadipa (Pulau Jawa), demi tegaknya
peri kehidupan di pulau ini.

Makna Tirthayatra dan Kaitannya dengan Ranu Kumbolo
Misi yang diemban oleh Mpu Kameswara, menurut inskripsi tersebut, talah
berziarah ke tempat air suci (#rthayatra). Menurut Stella Kramrisch (1946:3),

firtha itu tempat tujuan perjalanan rohani yang berada di tepi sungai, pantai,

dan danau yang tersebar di seluruh belahan bumi.

Dalam Brhat Sambita (LV.4-8) dan Bhavigya Purana (.LCXXX,11-15) disebut-
kan bahwa dewa akan selalu hadir dan bermain di tempat yang mengandung
kekuatan fintha (Kramrisch, 1964,1:4).




Di dalam Kakawin Arjunawiwaba (V), disebutkan pula bahwa patirthan meru-
pakan tempat ziarah di kawasan hutan pegunungan yang memancarkan cahaya.
Cahaya itu disejajarkan dengan tapa pendeta, seperti kutipan ini:

“... Nglubun ma byasatirth(a)agamana mabas ring giriwana anom
teja(n) dan (ng)ke parah-parab ikang laksana katon pilih(h)tirtha tekang
madban(u)ba yatan pandita tapa. ...”

Terjemahannya:

... Aku bertirakat, berziarah ke patirthan, keluar masuk
pegunungan. Melihat cahaya, di sinilah arah itu terlihat mungkin pa-
tirthan-lah yang bercahaya itu, jika bukan tapa pendeta. ...” (Kuntoro,
1987:153).

Dalam Kakawin Bharatayuddha (L:18), dikisahkan perjalanan Pandawa dipimpin

oleh Kresna, melalui patirthan di kawasan hutan. Dengan kumur air patirthan itu,

dosa (nirmalay dapat dilenyapkan. Untuk lebih jelasnya, disimak kutipan:
“Lunghangdoh lari Pancapannddwa maskering Kreshna majang pala cityaca-
mana tirtha sing kabuyntan ring margga linran sekar cuddbaning manah
abningalilanga pinrih suka nirmala nishttanya kinire yayangredaya mar
nda tan pasangkan takut (Wirjosuparto, 1968:172)

Terjemahannya: “Perjalanan ... Pandawa Lima itu telah jauh ... diantarkan
oleh raja Kresna ... memasuki hutan yang lebat. Mereka itu berkumur
dengan air dari tiap tempat berziarah yang mereka lalui dan mercka
taburt dengan bunga. Yang mereka harapkan ialah kesucian hati ... yang
gilang-gemilang, supaya mereka mendapat(kan) kesukaan yang bersih
dari segala noda (dosa). Sekalipun ini yang telah diharap-harapkan, hau
mercka merasa ngeri ... idak diketahui dari mana datangnya rasa takut
(itu).” (Wirjosuparto, 1968:346).

Menurut Kramrisch, tempat ziarah merupakan akhir perjalanan menuju pusat

kehidupan pikiran. Akan tetapi, tempat ziarah itu sendin bukan sasaran utama,

melainkan wahana menuju pusat kehidupan pikiran (melakukan yoga). Ini berarti
untuk mencapainya tidak hanya dilandasi tempat atau #rtha saja, melainkan tin-
dakan ritual yang dijalani oleh peziarah itu sendiri. Tempat ziarah berupa #itha
secara konseptual punya unsur makna penyucian, keselamatan, dan penyuburan.

Atr dalam hal ini membantu para peziarah agar dapat melakukan perjalanan
suci sampai ke tujuannya dengan selamat (Kramuisch, 1946:1:3).
Berkenaan dengan kesucian tirtha, berdasarkan kitab epik dan Purana, Richard




Solomon mengungkapkan alasan kesucian tirtha, seperti kutipan:
“...as certain part of the body considered most hoby, so certain part of the
earth are considered are most hoby, tirtha are said fo be holy because of
the exctra ordinary power of their land, and the gfficacy of their water and
becanse they were frequented by the sages"”

Artinya: sebagaimana bagian tubuh yang dianggap sangat suci, tentu bagian
bumi dianggap sangat suci pula, tirtha dianggap suci karena daya luar
biasa dati tanahnya dan kemanjuran dar airnya dan karena sering disebut
dalam berbagai kisah. (Solomon, 1984:328).

Sesuai dengan pendapat ini, kesucian #rtha disebabkan oleh daya luar biasa yang

ditimbulkan oleh tanahnya, kemanjuran dari air yang ada pada #r#ha itu sendiri,

serta karena sering dimuat dalam berbagai kisah sehingga disucikan (7).

Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa f#irtha yang dimaksud dalam
inskripsi Kumbolo ialah Ranu Kumbolo itu sendir. Ranu Kumbolo itu danan
yang terletak di tengah hutan. Ini sejalan dengan keterangan susastra vang
menyebutkan bahwa salah satu bentuk patirthan ialah danau yang terletak di
tengah hutan, Mengingat kala itu tentu hutannya amat lebat dan tidak mudah
dijangkau, diperlukan waktu yang panjang untuk mencapainya. Hal ini secara
implisit tertuang pada kata fewas (dalam waktu yang lama) dalam inskripsi
tersebut. Berdasarkan inskripsi Kumbolo, perjalanan Mpu Kameswara ke Ranu
Kumbolo merupakan perjalanan suci (yafra). Maksud perjalanan suct tersebut
tidak lain ialah dalam rangka pengheningan pikiran (yogs) dengan patirthan
Ranu Kumbolo sebagai wahananya.

Lebih jauh, #rtha sebagai tempat suci, menurut Solomon, bermanfaat
menahan nafsu dan kebodohan manusia, sehingga dosanya dapat dihapuskan
melalui pengheningan diri (Solomon, 1984:328). Dalam kitab Adiparva, dise-
butkan tentang fungsi air yang berasal dari patirthan Pancakatirtha:

“...Anak sang Rama Parain tanyoga kad: kita brahmana magawe
rudivatar pana,kuneng yogya tar panak nanta, ikang tirtha pawitra juga.
Hana pwa mangke sadhanantamuja ri kami kabeb, ikang tirtha, wastn
atemaha tirtha limang talaga kwebuya, wenanga panghilanga kleca reh) ning
samantapanr pa sang mateng rana denta. Tasmat samantakapancakan

matang yan samantapancakatirtha ngaranya, kunang asing mali rifang

tirtha nguni mulibeng swarga,nguni welh tkang sradda maradyusa. byata ya




mukia klesa muliheng Swargaloka ... " (Juynboll, 1906:3).

Artinya: “...Anakku, Sang Rama Parasu, tidaklah pantas bagi brahmana
melakukan korban darah, karena yang pantas untuk korban(nya) ialah
tirtha Pawitra. Oleh karena itu, kami ciptakan ... lima danau yang airnya
dapat menghilangkan &/ksa (dosa) para raja yang mati dalam peperangan.
Demikianlah disebut dengan samantapancakatirtha, karena siapapun yang
mati dan terkena airnya akan bersih dosanya, kembali ke surga, apalagi
yang sengaja mandi mengadakan upacara sraddha ke tirthaini, akan hilang
seluruh dosanya dan sempurna kembali ke surga ...”

Kutipan ini secara eksplisit menegaskan bahwa air patirthin bernama

samantapancakatirtha, berkhasiat menghilangkan /s atau dosa para pahlawan

yang meninggal dalam peperangan, sehingga dapat mencapai kelepasan. Dalam

Adiparwajuga disebutkan #rtha, bernama firtha sanjiwani atau widyamrtanjiwani,

yang airnya berkhasiat dapat menghidupkan orang mati:

“Bhagawan Wihaspati pinakapurobita de ning natek dewata, Bhagawan Sukra

Pincteapurobita dening watek daifya. Mabyn piwa Bhagawan Sufera menangga de
ning wuateks daitya. Magawe ta sira tapa,umaradbana Bhatara Parameswara/ Seiwst
tabin lawas nira magawe tapa, inanugraban 1a sira sang hyang amria sanjivan,
hap ning mangburipatken mati. Hana ta sang Jayanti ngaranira, anak sang byang
Indra. Sira ta manggunggabi ri Bhagawan Sufkra, manak ri sang deswayant, hana
nikang widyamtasanjiwani ri. Bhagawan Sukra. Atyanta suka nikang watek
daitya. Rusmengo ta sira Bhagawan Wrhaspati mabyun ta sira wrwbeng aji nira
sakeng Bhatara Parameswara widyamrtasanjivani” (Juynboll, 1906:73).

Terjemahannya: “Bhagawan Wrhaspati menjadi pendeta para dewa, Bhagawan
Sukra menjadi pendeta para daifya. Bhagawan Sukra ingin agar para da-
itya mendapatkan kemenangan. Kemudian bertapalah ia selama seribu
tahun memuja Bhatara Parameswara. Diberilah anugerah dari Bhatara
Parameswara air amrfasanjiwani yang dapat menghidupkan orang yang
telah mati. Tersebutlah Sang Jayant putri Sang Hyang Indra. Dia men-
jadi istri Bhagawan Sukra dan beranaklah Sang Dewayani. Sangatlah
bergembira para daifya karena sang hyang amrtasanjiwani di tangan
mereka. Terdengarlah hal itu oleh Bhagawan Wrhaspati, sehingga ia
berkeinginan untuk mengetahui ... kekuatan widyamriasanjiwani dari

Bhatara Parameswara.”




Khasiat patirthin untuk menghilangkan klesa terdapat pula dalam Kakawin
Parthayajna (XXXIX):5 a,b,c):
“Lawan teki ngaranya ng asrama ring inggitamretapada Kabyati winuwus
patirthanira sang mamet kalepasen Wastu blyakta pawitra mangilangaken
geleh ning umara.
Terjemahannya: “Dan ini namanya asrama Znggilamrelapada, yang terkenal (atau
banyak) dibicarakan (ialah) patirthannya (untuk) yang mencari kelepasan
(moksa) benar-benar air suci (yang) jernih (dapat) melenyapkan dosa
(orang) yang datang (Santii(o, 1983:298: Adiwimarta, 1993:121).
Dengan menyimak fungsi patirthan berdasarkan kitab dari India dan Jawa Kuno,
tindakan yoga di patirthan Ranu Kumbolo yang dilakukan oleh Mpu Kameswara
boleh jadi dimaksudkan untuk menyucikan dirinya dari dosa (mala/ klesa) agar
tercapai kesempurnaan jiwa dalam hidupnya (jzvan mokta) atau kesempurnaan
jiwa sewaktu meninggal (moksa). Hal itu dapat dipahami mengingat baik jivan
mokta maupun zoksa dalam perspektif religius merupakan dambaan utama
bagi setiap umat Hindu.

Kesimpulan

Inskripsi Kumbolo secara tidak langsung memberikan keterangan kepada
kita bahwa pada masa akhir Majapahit, Ranu Kumbolo dipandang sebagai
danau yang suc. Kesuciannya itu tersirat dari firthayatra Mpu Kameswara.
Hal itu dilakukannya dalam rangka mencapai jivan mokta atau moksa. Sebagai
tempat suci, Ranu Kumbolo pada masa itu tentu tidak hanya dipandang man-
faatnya tetapi juga kelestariannya. Oleh karena itu, tindakan Mpu Kameswara
dapat dijadikan teladan untuk masa kini khususnya pendaki Gunung Semeru
yang transit di Ranu Kumbolo. Keteladanan itu berupa tindakan menjaga
dan melestarikan

Ranu Kumbolo, terlebih lagi dalam cakupan wilayah taman nasional yang
secara legal dilindungi undang-undang. Selain itu, mengingat terdapat kaitan
erat antara inskripsi Kumbolo dan Ranu Kumbolo itu sendiri, terdebih lag
sebagai benda cagar budaya (BCB) selayaknya batu inskripsi tersebut dilin-

dungi.
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AGAMA BUDHA ABAD IX M ASEHI
DI YOGYAKARTA SELATAN

Kajian Dari Data Prasasti dan Arca

Oleh: Rita M. Setianingsih,
Suaka Peninggalan Sejarah Dan Purbakala DIY

danya agama Buddha di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada

abad kesembilan Masehi dapat diketahui dan candi Kalasan (778 M),

candi Sari, candi Plaosan, dan candi Sewu, masing-masing dengan
arca Buddhanya. Prasast yang mendukung ialah Prasasti Kalasan, Prasast
Manjusrigrha, dan prasasti pendek candi Plaosan.

Hasil inventarisasi tahun 1909 oleh Knebel menyebutkan bahwa di
daerah Jragoeng, Kecamatan Brebah, dan juga di daerah Kerta, dekat
Kota Gede, terdapat prasasti yang menyebut mantra Buddha dan berasal
dari tahun 796 Saka (Stutterheim, 1932). Kemudian, pada tahun 1979 dan
1985, menurut inventans Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala (SPSP)
DIY, di daerah Jragoeng dan Kerta, ditemukan lagi dua prasasti yang juga
memuat mantra Buddha.

Di sckitar daerah Brebah, ada situs Tanjung Tirto, tempat ditemukan
empat arca Dhyanibudha setinggi dua meter dalam berbagai sikap atau
mudra. Juga dekat daerah Jragoeng, ada situs Gua Sentono, tempat relief
Buddha dipahatkan pada dinding batu putih.

Dengan adanya semua data tersebut, dapat diketahui bahwa pada abad
ke-9 M, agama Buddha berkembang di daerah Yogyakarta, khususnya di

wilayah selatan, yang sekarang termasuk daerah Bantul.




-

Prasasti ini dipahatkan

pada batu putih mengelilingi
bagian silindris berbentuk lingga
patok. Pada bagian atas silindris,
ditulis delapan baris. Tidak
diketahui dengan pasti letaknya,
hanya dapat disebut temuan
dari daerah Kelurahan Jragoeng,
Kecamatan Brebah, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta.

Data Prasasti
Selain Prasasti Kalasan (700 S) dan Prasasti Manjusngrha (714 S), prasasti
yang dapat mendukung adanya agama Buddha di Yogyakarta ialah:
1. Prasasti Jragoeng I,l 4. Prasasti Wihara II,41 2.
2. Prasasti Jragoeng II,2 ' 5. Prasasti D.83.
3. Prasasti Wihara 1,3

Prasasti Jragoeng 1

Prasasti ini dipahatkan pada bagian silindris dari lingga patok dengan empat
baris tulisan. Prasasti ini ditemukan di kaki bukit Sentonorejo, tempat candi
Abang dan Gua Sentono. Tulisan dan bahasanya Jawa Kuno.




Transkripsinya: Terjemahannya:

1. paki hivm jah 1. paki hum jah®

2. swasti Sakawarsatita 2. pada tahun Saka

3. 796 bhadrawddamisa 3. 796 bulan Bhadrawada
(Agustus-September)?

4. tithi caturthi krnapaksa 4. hari keempat bulan gelap

5. wakawr. 5. wurukang (hati ketiga dari sadwara),

Kiiwon, Wihaspati (Kamis).

Prasasti Jragoeng n

Prasasti ini dipahatkan pada batu putih mengelilingi bagian silindris
berbentuk lingga patok. Pada bagian atas silindris, ditulis delapan baris.
Tidak diketahui dengan pasti lctaknya, hanya dapat disebut temuan dari
daerah Kelurahan Jragoeng, Kecamatan Brebah, Kabupaten Sleman,
DIY. Prasasti ini berhuruf dan berbahasa Jawa Kuno. Kondisinya baik.
Pahatannya rapi dan jelas.

Transkripsinya:
1. Om baganala hana dabapadathaja gafija rana hang pah da
2. sarwwa wiryyanarbsa bam bu bu bu bum ja gam jan wandba ba bub
3. bajra padusa ham om bajra yaksa hum om bajra sipah raja
4. bajra dbarma bun om bajra kila kila ya bun phad bum bum bum bum

Prasasti ini diternukan
di dekat mesjid di
Desa Kerto, dekat
Kota Gede.




Prasasti in1 juga ditemukan di dekat mesjid di Desa Kerto, dekat Kota Gede. Prasasti ini dipahatkan pada
lingga patok pada bagian silindris dengan tulisan dan bahasa Jawa Kuno. kondisinya masih baik.

. b bum om ya ya ydta ya sarwwa dusta natha

. _ya sarwwa papan phad bum bun bajra kila bajra wa

=] & Wn

. gar djita ga yatim sarwwa dista ndkd ya wakd cittasa bajra
8. ma kila ya hum phad.

Prasasti Wihara [

Prasasti it ditemukan di dekat mesjid di Desa Kerto, dekat Kota Gede.
Prasasu ini dipahatkan pada lingga patok pada bagian silindris dengan dua baris
tulisan dan bahasa Jawa Kuno. Kondisinya masth baik.

Transkripsinya:
L. paki hum jab, sima rakrya banuwwal ring wihdra, Saka 796,
2. srawana mdsd.
Terjemahannya:
1. Paki husm jab, sima milik Rakrya Banuwwah di daerah Wihara, pada tahun
Saka 796 (874 M)
2. Pada bulan Srawana (Juli-Agustus).

Prasasti Wihara I1
Prasasti ini juga ditemukan di dekat mesjid di Desa Kerto. Kondisinya

sudah aus, hanya beberapa kata saja yang dapat dibaca. Ada dua baris tulisan




pada bagian silindris, yang mungkin juga merupakan lingga patok, karena bagian
bawah terlihat patah. Tulisan dan bahasanya Jawa Kuno. Setelah dibaca oleh
penulis, ternyata isinya sama dengan Prasasti Wihara I, tetapi hanya susunan
katanya terbalik.
Transkripsinya:

O wihdra rakrya banuwwab, Saka 796.

1. bkmja/yg sil
2. srawana mdsa.
Terjemahannya:
1. Paki bum jab, sima di wihara milik Rakrya Banuwwah, pada tahun Saka
796 (874 M.
2. Bulan Srawana (Juli-Agustus).

Prasasti D.83

Prasasti int sekarang disimpan di Museum Nasional. Transkripsi berikut
ini berdasarkan bacaan Qrucq (Stutterheim, 1932:294).

* Paki hum jah sema rake banuwwah ring alih tinghal.
Terjemahannya:

« Salam!"! Sima milik Rakai Banuwwah di Alih Tinghal.

Data Candi, Gua, dan Arca Buddha
Di daerah sekitar wilayah selatan Yogyakarta, dekat tempat ditemukannya
Prasasti Jragoeng [ dan II, terdapat candi Abang dan Gua Sentono.

Candi Abang

Menurut Knebel, pada bulan September 1909, terdapat reruntuhan candi
yang terbuat dari batu bata atau tanah merah yang dibakar. Dalam ROD 7975,
disebutkan bahwa ada temuan arca Buddha dan lingga dekat gua (ROD 7975,
1918;43). Dari hasil survei, diketahui bahwa gundukan bukit candi Abang
bergaris tengah 40 meter dengan tinggi gundukan enam meter. Dan, dari hasil
penggalian penyelamatan pada bulan Oktober 2000, diketahui bahwa terdapat
sisa struktur bangunan yang salah satu di antaranya punya dinding sumuran
yang terbuat dad batu bata. Juga ditemukan batu putih dalam posisi berserakan.

Candi Abang juga punya lantai yang dibuat dari bahan bata. Bangunan candinya
terletak di tengah (Tim SPSP DIY, 2000).




Gua Sentono

Pada awal tahun 1909, ditemukan situs/benda cagar budaya yang oleh pen-
duduk dinamakan Gua Sentono, yang berada di bukit Sentonorejo, Kelurahan
Jogotirto, Kecamatan Brebah, Kabupaten Sleman. Hal yang menarik dalam
temuan ini ialah adanya relief dewa Hindu dan Buddha yang dipahatkan pada
dinding gua atau ceruk tersebut. Juga terdapat lingga-yoni yang juga dipahatkan
menjadi satu kesatuan dengan batu cadas yang menjadi bahan benda tersebut.
Relief Hindu yang juga dipahatkan di batu cadas tersebut ialah Durga-Mahisa-
sura-Mardhim, Agastya, Mahakala, dan Nandiswara. Juga dijumpai pahatan arca
Budha, yaitu arca Bodhisatwa dengan dua pengiringnya.

Gua Sentono sekarang ini tidak jauh dari jalan Brebah-Piyungan, di lereng
bukit. Menilik bentuknya, Gua Sentono ini merupakan rock-cnt (bangunan
dari batu karang). Bangunan semacam ini juga ditemukan di India. Bentuk
semacam ind juga didapati di Gua Selomangleng, Jawa Timur, Dinding tebing
digali sesuai dengan titik ketinggian lubang yang dikehendaki, kemudian dibuat
berderet mengikuti garis tebing yang akan digunakan. Penggaliannya umum-
nva menggunakan beliung dan tatah, dimulai dari bagian langit-langit. Setelah
bagian atas selesai dan batu yang tidak digunakan dibuang, barulah dikerjakan
bagian bawah. Akhirnya dibuatlah intetior bangunan dan penyusunannya
dilakukan secara simultan,

Crua Sentono menghadap ke arah barat, tidak persis ke arah barat, tetapi
lebih condong ke arah selatan. Gua ini terdid atas tiga ruang dan membujur
dart arah utara ke selatan. Untuk lebih mudahnya, disebut ruang-1 untuk sisi

utara, ruang-2 untuk bagian tengah, dan ruang-3 untuk bagian selatan.

Ruang-1

Pada bagian sisi imur, terdapat lingga dan yoni yang dipahatkan menjadi
satu batu dan menjadi satu dengan dasar atau lantai. Bagian lingga hanya terlihat
bagian atas/silindns saja, dengan ketinggian 22 cm. Pada dinding sisi utara,
dipahatkan Durga-Mahisasura-Mardhini dan Mahakala, sedangkan pada sisi
selatan, dipahatkan Agastya dan Nandiswara. Hanya sayang, kondisi pahatan
tersebut sebagian rusak dan sebagian aus, terutama pada bagian wajah.

Mahakala (dengan nomor inventaris B.597) digambarkan bertangan dua.

Tangan kirt memegang gada. Tangan kanan berada di paha kanan. Arca ini




berdiri dengan sikap #ribangga. Posisi telapak kaki berbentuk huruf L. Bagian
kakinya menggunakan gelang kaki. Bagian wajahnya rusak. Dia menggunakan
mahkota, kalung, dan ikat pinggang.

Durga-Mahisasura-Mardhini (nomor inventaris B.586) digambarkan berdiri
diatas Nandi. Tangannya delapan. Mukanya aus dan bagian atribut sudah tidak
dapat diidentifikasi lagi.

Agastya (B.588) digambarkan berdin. Tangannya dua. Tangan kanan ditekuk
dan membawa camara. Tangan kinl rusak, mungkin memegang kendi. Perutnya
gendut. Dia memakai pakaian sebatas mata kaki.

Nandiswara (B.589) dipahatkan dalam posisi berdir. Posisi kaki berbentuk
huruf L. Dia menggunakan kalung, mahkota, dan ikat pinggang.

Ruang-2

Ruang tengah atau kedua berukuran 47 cm, tinggi 44 cm. D1 ruang ini,
dipahatkan relief arca orang dalam posisi duduk (Bodhisatia). Tempat-duduknya
segi empat. Stkap duduknya paryankdsana. Di kanan-kirinya, terdapat dua orang
dalam posisi bérdiri (tribangga), menggunakan pakaian/jubah sebatas mata kaki,
dan udak berhiasan (polos). Penggambaran ketiga tokoh ini sangat berbeda,
digambarkan tidak memakai perhiasan, sedangkan arca Hindu dilukiskan sangat
kaya akan hiasan. Di depannya, terdapat ingga-yoni. Seolah-olah ketiga figur

tersebut sedang bersemadi menghadap lingga dan yoni.

Ruang-3

Ukurannya: lebar 72 cm, tebal /dalam 89 cm. Di dalamnya, terdapat relief
kura-kura (?) yang menempel pada dinding sisi timur. Pada bagian dasar ruang-
an, terdapat lubang segi empat, yang sekarang tertutup tanah. Relief kura-kura
menghadap ke arah atas dengan kaki empat (Nomor inventaris B.591).

Arca Buddha

Kira-kira lima kilometer ke arah utara dari candi Abang, ditemukan situs
Tanjung Tirto, tempat dahulu pernah ditemukan beberapa arca Buddha. Se-
bagian arca telah dipindahkan ke Bogem, dekat Bong Supit. Tetapi, dengan

adanya pelebaran jalan raya Yogya-Sila, arca Buddha tersebut pada tahun 2000
dipindahkan ke Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala DIY.




Ada empatarca Buddha dalam posisi duduk dengan tinggi rata-rata dua me-
ter. Yang tiga ialah Dhyinibudha Aksobhya (Bhumisparsamudra ), Dhyanibudha
Ratnasambhawa (Varamudra dan Dhyanamudra—kiri), serta Dhyanibudha
Amirabha (dhyanamudra). Sayang, satu arca lagi tidak diketahui dengan past,
karena kepala dan kedua tangannya telah hilang

Selain itu, setelah semua arca itu dipindahkan, diadakan penggalian
penyelamatan di bekas arca. Ternyata, berdasarkan dari data stratigrafi, lahan
permukaan daerah tersebut merupakan tanah urug yang bewarna kecoklatan,
pasir halus bewarna hitam, dan tidak bercampur kerikil. Jadi, mungkin dahulu,
scbelum arca diletakkan, terlebih dahulu dibuat tempat/tanah yang diberi pen-
guat (pasir) agar tidak melesak mengingat keempat arca tersebut cukup besar
dan berat (Tin SPSP DIY, 2000).

Agama Budha di Yogyakarta Selatan

Berdasarkan Prasastt Wanua Tengah I1I yang berangka tahun 830 S, tepat-
nya tanggal 1 Oktober 908, diketahui bahwa tahun 796 Saka atau saat dibuatnya
Prasasu Jragoeng [ serta Prasasu Wihara T dan II merupakan masa pemerintahan
Rake Kayuwangi Dyah Lokapala (777-806 S), vang bertakhta di Mataram. Ia
dmobatkan menjadi raja disstana Medang vang terletak di Mamratipura setelah
Kaja Pikatan/ Jauningrat meninggal.

Rakai Pikatan itu anak Rakai Patapan yang menganut agama Siwa dan me-
nikah dengan Pramodhawardhani, anak Samaratungga yang beragama Buddha.
Setelah Jauningrat mengundurkan dirt dart takhea, naiklah ke singgasana Rakai
Kayuwangt Dyah Lokapala (Sumadio, 1984:128).

Agama Buddha yang dianut oleh Samaratungga dari Sailendrawamsa telah
ada di Jawa Tengah pada tahun 700 Saka. Istilah Sailendrawamsa pertama kali
dijumpai pada Prasast Kalasan (700 §), Prasasti Kelurak (704 S), Prasasti Ratu
Baka (714 S), dan prasasti Kayumwungan (746 S). Wangsa Sailendra sejak per-
tengahan abad kedelapan telah berkuasa di Jawa Tengah bersama-sama dengan
Wangsa Sanjaya.

Menurut Poerbatjaraka, Wangsa Railendra ialah orang Indonesia asli dan
hanya ada satu wangsa, yaitu Wangsa Sailendra yang menganut agama Siwa.
Tetapi, sejak pemerintahan Rakai Panangkaran (668 S), anak keturunan me-

reka menjadi penganut agama Buddha Mahayana. Setelah ada agama Buddha,




berdirilah candi Borobudur, candi Sew, candi Kalasan, dan candi Sari. Di dalam
Prasasti Kalasan, Rakai Panangkaran bergelar Tejahpurnapana Panangkarana.

Sampai tahun 796 S, dengan dikeluarkannya Prasasti Jragoeng I dan II
serta Prasasti Wihara I dan II, terlihat bahwa agama Buddha masih ada di
daerah Yogyakarta bagian selatan. Di dalam prasasti yang bernafaskan agama
Buddha sering digunakan mantra, misalnya o ye fe, juga pada temuan prasasti
lempeng emas di halaman candi Kalasan yang bertuliskan Jawa Kuno dan
berbahasa Sanskerta.

Prasasti Jragoeng dan Prasasti Wihara menggunakan mantra Budha yang
banyak digunakan oleh agama Buddha aliran Wajrayana. Simbol Buddhisme
dalam bentuk sgjra disebutkan dalam Prasast Jragoeng I1, misalnya vajra kila
&ila, vajra dharmma, dan vajra yaksa. Selain itu, juga digunakan bidksara atau kata
vang mengandung makna tertentu. Misalnya: buwm, phad, ha, dan ub.

Demikianlah, tampak lewat Prasasti Jragoeng I, Jragoeng IT, Wihara I, dan
Wihara II adanya agama Buddha yang telah menyebar ke daerah Yogyakarta
bagian selatan.
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FOOTNOTES

1. Temuan dari hasil inventarisasi Knebel pada tahun 1909 dan sekarang berada di
Museum Nasional Jakarta (Stutterheim, 1932).

2. Temuan tahun 1972 dari daerah Jragoeng dan sekarang disimpan di SPSP DIY
dengan nomor inventaris BG.37.

3. Hasilbacaan Goris, temuan dari situs Kerta, dekat masjid, dan sekarang disimpan
di SPSP DI dengan nomor inventaris BG.323.

4. Hasil penyelamatan dan inventarisasi tahun 1985, sekarang disimpan di SPSP DIY
dengan nomor inventaris BG.774.

5. Penamaan bersifat sementara karena hasil bacaan hanya mengambil dari karangan
Stutterheim, 1932,

Arti kalimat ini suli zh J' jahitu kata seru, sedangkan hum berarti "bijaksana’.
7. Damais mambaaanys 734 $aka atau 22 Agustus 872 M, sedangkan Stutterheim
795 Saka (Sarkar, 137 2;133),
8  Ada perde"r sil haczan antarz panulis dengan Goris; untuk kata ring dibaca

Goris: ri, padahal terlihat j2las bentuk “ng” dalam bentuk titik di atas suku kata ri.
Begitu pula dengan angka tahun dan bulan yang dijadikan satu baris sebenarnya
srawana masa ada di atas baris kedua dan diberi pembatas berupa adeg-adeg.
9. Adadua suku kata yang hilang, mungkin kata paki.
10.  Adadua suku kata yang hilang, mungkin kata ma dan ring.
1. Oleh Stutterheim dianggap merupakan salam (heil).




APAKAH LEMAH DUHUR LANANG
PUNYA KAITAN DENGAN
PRASASTI CANGGAL?

Oleh: Peter Ferdinandus, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

alam kertas kerja ini, saya memfokuskan perhatian bukan pada aksara

prasasti, namun pada prasasti sebagai sumber utama dalam peng-
dh_ gambaran kehidupan masyarakat masa Jawa Kuno. Sumber utama
vang dapat dipakai 1alah prasasti. Init karena prasasti itu piagam resmi yang
dikeluarkan atas perintah raja, salah satu anggota keluarga raja, atau pejabat
pemerintah baik pusat maupun daerah pada masa Jawa Kuno.

Prasast Canggal berangka tahun 654 Saka, tepatnya tanggal 6 Oktober
732 Masehy, bechuruf Pallawa, dan berbahasa Sanskerta. Prasasu ini berasal
dan halaman percandian di Gunung Wukir, Kecamatan Seleman, Magelang.
Dalam prasasti ini, ada beberapa hal menarik. Dalam pada (bait) pertama,
dikatakan bahwa Raja Sanjaya telah mendirikan lingga di atas bukit pada
tanggal 6 Oktober 732 M. Lima bait berikutnya berisi puji-pujian kepada
Siwa, Brahma, dan Wisnu. Dalam pada ketujuh, Pulau Jawa dipuji-puji karena
kesuburan, banyak menghasilkan padi, dan kaya akan tambang emas (Poer-
batjaraka, 1951:53-55).

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa sarjana seperti Poerbatjaraka
mencoba mengaitkan pendirian lingga di atas bukit dengan sisa bangunan di
Gunung Wukir, Alasannya: prasasti tersebut berasal dari halaman percandian.
Hal vang menarik lagi 1alah keterangan bahwa di Pulau Jawa, ada bangunan
suci untuk pemujaan Siwa di daerah Kunjara-kunja, desa yang dikelilingi oleh
sungai suct, yaitu Gangga. Candi manakah yang dimaksud itu? Apakah candi
itu sama dengan candi untuk lingga yang dibangun oleh Sanjaya di Gunung

Wukir atau candi yang lain yang belum dapat dudentifikasi?




Dengan adanya permasalahan tersebut, kami mencoba mengidentifikasi ba-
ngunan apa yang dimaksud oleh Prasasu Canggal. Metode penelitian yang
kami gunakan ialah
1. studi kepustakaan,
2. survei dan ekskavasi, dan
3. analisis berdasarkan pendekatan segi arsitektur, epigraf, sejarah
politik, dan naskah.

Pembahasan

Apabila diperhatikan isi Prasast Canggal pada pada kesembilan hingga ke-
10, dapat dipahami bahwa Sanjaya telah menaklukkan para raja di sekelilingnya
sebelum 1a menyatakan diri scbagai raja besar. Dalam prasast tersebut, disebut-
kan bahwa Sanna, ayahnya, meninggal diserang oleh para musuhnya dan pusat
kerajaannya hancur. Oleh sebab itu, Raja Sanjaya harus menaklukkan para raja
yang tidak mau mengakut kemaharajaannya (Poerbarjaraka, 1951:33).

Dalam naskah Carnita Parahiyangan, discbutkan pula bahwa Sanjaya mena-
Kukkan banyak daerah, baik di Indonesia maupun di luarnya, seperti Malayu,
Khmer, dan Cina. Meski Cariza Parabyangan jauh lebih muda dart Prasasd
Canggeal, kedua berita tertulis tersebut punya kaitan mengenai peran Sanjaya
pada abad kedelapan. Oleh sebab iru, daranya perlu ditnjau kembali.

Dalam pada kesembilan Prasast Canggal, disebutkan pula dengan jelas
bahwa setelah Raja Sanna meninggal, pecahlah negaranya katena ndak ada per-
lindungan. Pada pada ke-10, dijelaskan bahwa Raja Sanjaya yang menggantikan
ayahnya diumpamakan seperti bukit Meru dengan puncaknya yang lebih tinggi
dari kepala para raja yang duduk di tanah. Ta gagah berani seperti Rama yang
menaklukkan sekalian raja di sekitar negaranya (Pocrbatjaraka, 1951:55).

Dari isi Prasast Canggal, diperoleh gambaran bahwa Raja Sanjaya diumpa-
makan raja besar yang dapat menaklukkan para raja sehingga ia diumpamakan
sebagai puncak Gunung Mahameru dan Sri Rama yang gagah perkasa. Seperti
dijelaskan oleh Poerbatjaraka (1951:39), nama Sanjava beberapa kali disebut
dalam prasasti di antaranya didapatkan dalam O.].0O. XXXV, O.].O. XXXV,
dan prasasti tembaga berangka tahun 829 Saka vang dikeluarkan oleh Raja

Rake Watukura yang menyebutkan bahwa Raja Sanjava memerintah di kerajaan

Mataram. O.].O. LXV yang berangka tahun 1022 Saka juga menyebut nama




Raja Sanjaya. Carita Parahiyangan menyebutkan dalam cerita yang lebih jelas
mengenai penyerangan di Jawa (Manggul, Kahusipan, Kidul), dan luar Jawa
(Bali, Melayu, Keling, Sriwijaya, Barus, dan Cina).

Dari uraian tersebut, diperoleh gambaran bahwa Raja Sanjaya ternyata po-
puler beberapa periode hingga di Jawa Barat. Apabila diperhatikan kebesaran-
nya, Raja Sanjaya disecbutkan dengan jelas dalam Carita Parabiyangan. Dijelaskan
cara Sanjaya menaklukkan lawannya. Disebutkan dengan jelas bahwa ia pernah
bertempat di Galuh sebelum mengadakan penyerangan terhadap musuhnya.

Menurut Prasasti Canggal, pada kesembilan hingga ke-10, Sanjaya
menaklukkan lawannya yang berontak setelah ayahnya meninggal (Poerbat-
jaraka,1951:55). Dari Carita Parabiyangan diperoleh gambaran bahwa Sanjaya
menyerang mulai dari Galuh di Jawa Barat. Tentang bagaimana hubungan
Sanjaya dengan Jawa Barat dalam sejarah politik, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjur.

Hal yang menarik talah dalam Prasast Canggal pada ketujuh, disebutkan
bahwa Pulau Jawa penuh dengan pemujaan suci, terutama pemujaan kepada
lingga di Kunjara-kunja untuk keselamatan dan kemakmuran dunia. Dari pada
ketiga dan ketujuh, diperoleh gambaran bahwa fungsi mendirikan candi di
atas bukit dengan satu lingea ialah untuk keselamatan dan kemakmuran dunia.
(Poerbatjaraka, 1951:534). Oleh sebab itu, dengan adanya petunjuk tersebut,
muncul pertanyaan: apakah bangunan suci vang didirikan oleh Sanjaya didinkan
di Jawa Tengah atau di tempat lain?

Pada pada ketujuh, disebutkan dengan jelas adanya banyak bangunan suci di
Pulau Jawa. Apakah tidak ada kemungkinan untuk mencarn bangunan suci yang
didinkan oleh Sanjaya di tempat lain seperti di Jawa Barat, yang di wilayahnya
ditemukan bangunan suct di atas bukit dengan lingga i sifu?

Hasil temuan baru seperti di pantai utara Jawa Barat, Batujaya, dan Cibuaya,
Kabupaten Karawang, menunjukkan betapa penting Jawa Barat pada masa
Jawa Kuno. Bahkan, prasasti tertua dad masa Tarumanegara pada abad kelima
M didapatkan di Jawa Batat, tidak jauh dari lokast bangunan yang ditemukan.
Pada masa pemerintahan Belanda, belum disebutkan adanya bangunan kuno di
Jawa Barat, tepatnya di pantai utara oleh para ahli Belanda. Oleh sebab itu, dalam

penelitian ini, saya mencoba menelusud bangunan suci yang dibangun sezaman

dengan Sanjaya di Jawa Barat. Beberapa hasil ekskavasi oleh tim dan Pusat




Penelitian Arkeologi yang saya pimpin di Cibuaya, khususnya di situs Lemah
Duhur Lanang, memberkan petunjuk yang baik.

Situs ini telah beberapa kali mendapatkan perhatian dan para ahli sejak
tahun 1957 hingga tahun 1983. Namun, situs ini belum memperoleh perhatian
yang serius dalam hal latar belakang pendiriannya. Laporan para ahli memberi-
kan keterangan adanya bangunan dengan lingga di atas bukit, namun lingga
tersebut masih diragukan apakah 7» sif.

Pada tahun 2000 dan 2001, telah dilakukan penggalian kembali di situs in1
oleh tim dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional yang dipimpin oleh saya.
Duapuluhlima kotak galian telah dibuka dengan tujuan untuk menyisir seluruh
bagian kaki bangunan guna mendapatkan profil kaki. Selanjutnya dilakukan
ekskavasi sekeliling lingga yang masih diragukan sebelumaya oleh beberapa
pencﬁt‘.i mengenai keletakannya. Dan hasil penggalian tersebut, ternyata ingga
tersebut berada /n situ.

Khusus mengenai adanya lapisan tanah lempung bertekstur rapat dan
bewarna abu-abu kekuningan, hal ini merupakan hal yang menarik perhatian,
karena justru keberadaannya dapat dikatakan sebagai lapisan paling aras. Laptsan
tanah semacam ini biasanya merupakan lapisan tanah vang berada di bawah,
sehingga ada kemungkinan bahwa lapisan tanah ini merupakan bagian dan
tanah urugan. Jika im benar, ini berarti “bukit’” tempat bangunan ini didirikan
adalah bukit buatan. Hal i1 didukung oleh adanya £obas, semacam kolam
buatan yang berada tepat bersebelahan dengan bukit, yang berarti beberapa
meter dani bangunan tersebut.

Hal menarik lain dan pengamatan lapisan tanah in1 1alah dijumpainya gejala
pemadatan tanah yang fungsinya sebagai alas fondast bangunan. Lapisan ini
berupa campuran antara remukan bata dan tanah sehingga teksturnya kelihatan
lebih renggang dibanding tanah di bawahnya.

Apabila ditinjau dani sudut arsitekturnya, ternyata bangunan tersebut masih
mengikuti ketentuan konsep India. Baik pemilihan lahan maupun pembuatan fon-
dasi diperhatikan dengan benar. Apabila ditinjau dan bentuknya, dia masih sangat
sederhana. Bangunan Lemah Duhur Lanang berukuran 9 x 9,6 m2, sedangkan ba-
gian lantai berukuran 8,40 x 8,40 m2. Bangunannya sederhana, baik bahan maupun
konstruksinya. Bentuknya seperti prasada. Hal yang menank dan bangunan terseburt

1alah bahwa bangunan itu dar batu bata dan bentuknya hampir bujur sangkar.




Bentuk rinci setiap bagian bangunan tersebut agak sulit diraba karena kon-
disinya sudah sangat rusak. Namun demikian, secara umum perkiraan bentuk
bangunan dapat diperoleh dari pengamatan terhadap proses pembangunan.
Dalam hal ini, pengamatan yang meliputi bentuk dan ukuran bata dan seba-
ran masa bata, relung, yang berjumlah 12, profil kaki bangunan, fondasi, alas
fondasi, dan lapisan tanah di atas fondast. Dati hasil pengamatan, letak lingga
ternyata zz sifi. Apabila ini benar, lingga berdini di atas kaki bangunan. Hal ini
berdasarkan ekskavasi pada tahap pertama tahun 2000 yang menunjukkan
lingga hanya tertanam lima bata dari lantai bangunan.

Tangga yang terdapat di sist tmur laut mungkin dibangun pada tahap ini
juga, karena struktur tangga ini juga tampak menggantung dan tidak kompak
dengan bangunan induknya. Kesederhanaan bangunan ini diperlihatkan
oleh profil kaki yang sccara umum berbentuk undakan atau dengan pelipit
vang sederhana. Pemikiran ini juga didukung oleh adanya bata berlubang yang
diperkirakan sebagai alas tiang, sehingga ada kemungkinan atap dan tiang dibuat
dari bahan yang semipermancn, sepert kayu atau bambu (Peter Ferdinandus
d.kk., 2001).

Apabila ditelusurt keterangan mengenai bangunan dalam naskah Sipasastra,
dan sudut tekntsnya, ternyata bahan dasar bata yang digunakan ialah lambang
dari Brahmana yang punya ari simbolis. Dart sudut pandang teknis, keberadaan
konstruksi bangunan bata punya fungsi sebagai stabilitas bangunan tersebut.
Air mudah terserap, sedangkan pada musim kernng air dapat dinapkan. Dengan
demikian, bangunan tersebut akan tetap kuat (Anom, 1997:177).

Danielou (1964:3) menyatakan bahwa peran arsitektur sepert bahasa dan
bentuk, yakni sebagai simbol dar ide yang ingin disampaikan. Oleh sebab itu,
untuk mentransformasi ide bangunan suci, arsitek harus benar-benar memahami
ide yang melatarbelakangi bangunan suci tersebut. Fungsi bangunan suci ialah
tempat para dewa. Oleh sebab 1, lokasi bangunan suci itu harus mencerminkan
tempat para dewa. Bangunan suci biasanya ditempatkan dekat air, di atas bukit,
atau tempat yang indah (Stella Kramusch, 1946).

Menurut penelitian Sudi (1988:87), ide tentang arsitektur bangunan suci
di Tndia bermula dari altar, dolmen, tempat pentahbisan, tabetnakel yang
dibuat dari bambu, gua, atau batu gunung. Dan hasil ekskavasi, diperoleh

gambaran bahwa “bukir” tempat bangunan didirikan boleh jadi bukit buatan.




Di sekelilingnya terdapat kolam buatan (k0bak). Apabila dilihat da keletakan
seluruh bangunan dengan lingga i sifu, diperoleh gambaran bahwa bangunan
suci dengan lingga tersebut, yang ditempatkan di atas bukit, mengingatkan
pada konsep Hindu. Konsep ini merupakan salah satu konsep yang paling
terkenal di Asia Tenggara, tak hanya pada masa raja-raja Kamboja, namun
juga pada masa pemerntahan Raja Sanjaya.

Konsep Gunung Mahameru ini disebutkan dengan jelas dalam Prasasn
Canggal. Dengan adanya lingga # sitw, jelas bahwa sifat bangunan rersebut
Siwais. Ide konsep Gunung Meru yang diperlihatkan di .emah Duhur Lanang
mengingatkan bahwa konsep ini juga ada dalam Prasasti Canggal, vang den-
gan jelas menyebutnya pada bait pertama hingga kelima. Pada bait kesepuluh,
disebutkan bahwa kepala Sanjaya seperti Gunung Meru di atas segala raja vang
duduk di tanah (Poerbatjaraka, 1957:52,55). Dengan demikian, dari uraian dan
segi konsep Gunung Meru, ternyata keletakan Lemah Duhur Lanang cocok
dengan konsep Gunung Mahameru yang disebutkan dalam Prasasn Canggal.

Baik dalam Prasasti Canggal maupun Carita Parabiyangan, disebutkan
adanya penaklukan terhadap para raja. Dalam Cuarite Parabyangan, discbutkan
dengan jelas daerah yang ditaklukkan, baik di daratan Jawa maupun luar Jawa.
Penyerangan dilakukan mulai dari Galuh di Jawa Barar. Oleh sebab itu, dalam
penelitian selanjutnya, perlu diperhatikan geografi vang menvangkur lokasi
Sanjaya dan basis penyerangannya yang strategis.

Menurut Carita Parabyangan, Galuh sebagai basis penyerangan berada
di Jawa Barat, sedeangkan daerah yang akan discrang berada di Jawa dan di
luarnya. Penyerangan ke luar Jawa harus dilakukan melalut lautan. Dar sudur
sejarah politk, penyebutan Carita Parabiyangan bahwa Sanjaya menyerang
Sriwijaya adalah hal yang menarik. Penyerangan Sriwijaya terhadap Jawa vang
disebutkan dalam Prasasti Kota Kapur (608 S/686 M), dilakukan 46 tahun
sebelum Sanjaya memerintah (732 M). Oleh sebab 1tu, mungkin sekali Sanjava
menyerang balik Sriwijaya untuk menguasai jalur perdagangan seperu yang
dijelaskan dalam Carita Parabiyangan.

Pantai utara Jawa, khususnya daerah Cibuaya dan Batujaya, dari sudut geo-
grafi, merupakan daerah yang penting pada abad kelima hingga abad ketujuh
Masehi. Peninggalan arkeologi seperti row/leted ware, arca \Wisnu, dan meterat

tanah liat (vosive tablets) menunjukkan adanya kontak dengan India Selatan dan
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Asia Tenggara daratan. Data arkeologi seperti roumletied ware yang ditemukan di
Buni, Kabupaten Karawang, dan Batujaya, 25 kilometer dan Cibuaya, mem-
berikan petunjuk bahwa sejak permulaan tarikh Masehi Kabupaten Karawang
telah berhubungan dengan India (McKinnon, d k.k., 1994:3,5). Boisselier dan
beberapa sarjana lain berpendapat arca Wisnu di Cibuaya diduga berasal dari
abad ke-7-8 M. McKinnon, ¢ a/, (1994) berpendapar arca tersebut berasal
dari abad ke-6-7 M. otive tablets dari Batujaya diduga berasal dan abad ke-6-
7 M yang mungkin berhubungan dengan Dvaravau dan India Selatan (Peter
Ferdinandus, 1998).

Sri Utami Ferdinandus pada tahun 2001 menceliu perjalanan laut dalam
beberapa naskah dan berita Cina. Dalam naskah Ramayana, disebutkan nama
Javadvipa dan Svarnadvipa. Dalam Nidesa, uga abad sebelum Masehi, disebut-
kan adanya kontak perjalanan India Selatan ke Takoa Pa dan ke Jawa. Berita
Cina seperti dari Fa Hien menyebutkan perjalanannyva dari India Selatan me-
lalui Ceylon ke Java. Manimekhalar, kitab Buddhis dart abad ke-6 M, menyebut
perjalanan laut dari Madura, India Selatan, ke Java. Menurot naskah im, Aputra
datang dant Madura Selatan untuk mencart pegawar dan bertemu dengan orang
dari Savakam (Java). Mereka menjelaskan adanva kelapavan di daerah tersebut.
Oleh sebab itu, untuk berbuat amal, 11 ingin ke Suvakam (Java). Dalam kitab
tersebut dan beberapa prasast disebutkan bahwa savakam adalah Java. Dalam
kitab tersebut, juga dicernitakan perjalanan tokoh daw Puhar (Kaveripattanam)
ke Venji, ibu kota Kerajaan Cera). Dari sana, raja Savakam (Java) dipulangkan
ke negerinya pada abad keenam.

Dad centa tersebut, diperoleh gambaran bahwa penalanan dan Puhar biasanya
melalui Manipallavam yang merupakan tempat pethentian dan dilanjutkan ke Java.
Cerita ini ternyata serupa dengan yang disebutkan dalam naskah yang sama bahwa
Sutamati membawa Manimekhalai dari Puhar dan meninggalkannya di Manipal-
lavam yang jaraknya tujuh hari dari Puhar. Dari Manipallavam, kapal berlayar
dalam iringan ke dan dari Java yang merupakan rempat perdagangan yang penting
(J-A. McCrndle-Prolemy, 1927:17,313, \W.H. Schott-lsadore, 1914:7-9). Perjalanan
melalui laut pada abad ke-7 M juga disebutkan dalam benta Cina. Yuan Chwang
menyebutkan perjalanannya dan India Selatan melalut Campa, Dvaravat, Lenyi,

dan ke Jawa pada abad ke-7 M. I tsing pada abad ke-7 M mengunjungi Java, yaitu
Holing (St Utami Ferdinandus, 2001).




Rute perjalanan dan temuan arkeologi di Jawa Barat, khususnya di panta
utara Kabupaten Karawang, menunjukkan dengan jelas betapa penting Jawa
Barat sebelum tarikh Masehi hingga abad ke-7-8 M. Pulau Java tdak dira-
gukan merupakan lokasi perdagangan dengan adanya berita dalam Prasast
Canggal yang menyebutkan bahwa Pulau Jawa kaya akan padi dan tambang
emas dalam pada ketujuh (Poerbatjaraka, 1951:53). Data ini dengan jelas
menunjukkan betapa penting Pulau Jawa pada masa itu. Data arkeologi yang
telah diuraikan memberikan gambaran bahwa Jawa Barat, khususnya situs
Cibuaya dan Batujaya, merupakan tempat yang penting pada masa iru, kira-
kira abad ke-5-8 M.

Dengan demikian, dari hasil uraian ekskavasi, prasasti, naskah, dan berita
Cina, diperoleh gambaran bahwa mungkin sekali bangunan lingga di atas bukit
yang disebutkan Prasasti Canggal berkaitan dengan situs bangunan lingga di
Cibuaya. Fungsi mendirikan bangunan dengan lingga di atas bukit di Unur
Duhur Lanang (Cibuaya) ialah untuk keselamatan dan kemakmuran dumia.
Apakah tidak mungkin usaha Sanjaya menggunakan lokasi Cibuaya scbagai

basis penyerangan ke luar Jawa karena in1? Semoga hasil penclitian ini meru-

pakan data baru untuk melakukan penelitian Iebih lanjut mengenai peran Raja
Sanjaya di Jawa Barat.
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BALI PASCA EKSPEDISI
GAJAH MADA

ulau Bali merupakan bagian dan seluruh untaian mata ranta1 Kepulauan

Indonesia yang membentang dari Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, dan

pulau lain. Bali terletak di Palung Sunda yang air lautnya relatif lebih
dangkal dibanding Palung Sahul (Bellwood, 1985). Kondisi air laut relatf
dangkal pada Palung Sunda menyebabkan Bali lebith mudah dicapai dan da-
ratan Asia Tenggara dan pulau lain di Asia Tenggara bagian barat pada masa
prasejarah. Hal ini tecermin pula pada tinggalan arkeologis dan pengelompokan
rumpun bahasa Austronesia yang kebenarannya telah diyakini oleh para ahli
(Ardika, 1997:57).

Berdasarkan data arkeologis dan linguistik, dapat dikatakan bahwa
hubungan Bali dengan daerah lain, baik di daratan maupun di kepulauan
Asia Tenggara, telah terjalin sekurang-kurangnya sejak 5000-4000 tahun lalu,
Frekuensi dan intensitas hubungan tersebut tentu semakin meningkat, sesua
dengan perkembangan teknologi dan kebudayaan pada masa bertkurnya. Pada
periode yang hampir bersamaan, juga telah terjadi kontak dengan India vang
bereint munculnya tinggalan arkeologis di Bali, antara lain puluhan gerabah
Indi dalam berbagai bentuk dan pola hias, serta manik-manik dan cormefian
dan kaca (Ardika, 1997:59).

Keberadaan unsur budaya Asia Tenggara dan Asia Selatan di Bali mungkin
crat berkaitan dengan perubahan sistem sosial dan ekonomi di Asia Teng-
gara saat itu, dari sistem resiprokal ke redistribusi, sehingga perdagangan atau
pertukaran (exchange) menjadi semakin penting (Wheatley, 1975). Di samping
itu, penemuan baru dalam teknologi pelayaran dan penggunaan Angin Musim
pada awal abad Masehi telah mendorong para pedagang India untuk datang ke
Asta Tenggara sebagai upaya memperoleh komoditas yang diperlukan dalam
perdagangan global yang mencakup daerah Timur Tengah, Asia Selatan, dan

Asia Tenggara. Cengkih dan kayu cendana sebagai produk Indonesia bagian




timur telah disebutkan baik dalam beberapa sumber Indonesia maupun Eropa
pada awal abad Masehi dan Bali tampaknya berada pada jalur perdagangan
komoditas tersebut (Ardika, 1997:59).

Akibat meningkatnya perdagangan global pada awal abad Masehi dan posisi
strategis Bali pada jalur perdagangan komoditas tersebut, di Bali tampaknya telah
muncul situs pesisir yang berfungsi sebagai pintu gerbang (gafeway) yang meng-
hubungkan Bali dengan daerah lnar melalut perdagangan. Situs tersebut antara lain
Gilimanuk, Sembiran, Kalibukbuk, Blanjong, Sangsit (Manasa), dan Julah. Aelalu
pintu gerbang tersebut pada masa belakangan frekuenst dan intensitas hubungan
Bali dengan daerah luar tampaknya semakin meningkat. Adanya kontak dengan
daerah lain menyebabkan terjadinya dinamika ataupun perubahan budaya dan
tatanan masyarakat Bali. Unsur dari luar Bali idak semuanya bersifat positif. Tidak
dapat dipungkiri di antata unsur ataupun orang luar tersebut, ada yang bersifat
negatif. Indikasi yang demikian antara lain terlihat dalam Prasasti Sembiran A 11
dan A IIl yang menyebut adanya gangguan keamanan yang dilakukan oleh penjahat
dan luar daerab, mungkin dari luar Bali. Beberapa data epigrafis menunjukkan
gangguan terhadap Bali oleh daerah luar, khususnya Jawa, terjadi berkali-kali.

Tulisan in1 akan lebih terfokus pada penyerangan Majapahit terhadap Bali
dan keadaan masyarakat Bah setelah penaklukan tersebut. Penyerangan ini
merupakan salah satu bagian dari serangkaian hubungan yang kurang harmonis
antara Jawa dan Bali. Indikasi ketidakharmonisan ini sudah tampak jauh sebe-
lum timbulnya Kerajaan Majapahit. Beberapa ahli menduga hal ini sudah terjadi
pada awal abad ke-10. Berdasarkan Prasasd Kubukubu, L.Ch. Damais dan
AS. Wibowo menyatakan Raja Balitung dan Kerajaan Medang yang berpusat
di Jawa Tengah memerintahkan penyerangan Bali (Damais, 1952:76; Wibowo,
1976:68-69). Dalam Prasasti Kubukubu, disebutkan sebagai berikut:

“...ging nyambak rakryan bujung mwang rika majawuntin, an dinuli

sira mangdo (ra)na mara bantan, de sang mapatih, alah pwa ikang bantan

de nira" (Boechari, 1985/1986:157).
Artinya: “...besarlah jasa Rakryan Hujung dan Reka Majawuntin, seperd telah
diketahui, mereka menyerang ke Bantan disertai oleh Sang Mapatih, kalahlah
Bantan oleh mereka ...”

Sebagian ahli meragukan pendapat Damais yang mengidentifikasi Bantan

sebagai Bali, semestinya Bantan dicari di Jawa Timur. Ditambahkan pula bahwa




daerah Kubukubu dan desa sekelilingnya yang mengirimkan wakilnya sebagai

saksi penetapan siza sebagian besar dijumpai dalam prasasti dari Jawa Timur

(Sumadio, et al.,, 1984:137-139).

Bharatayudha pupuh 1 bait kelima menyatakan bahwa pada akhirnya
semua musuh tunduk dan hormat kepada Jayabhaya yang sangat berwibawa.
Berdasarkan keterangan &akawin ini, lebih lanjut Krom menduga, pada akhir
masanya, Kerajaan Kediri melakukan perluasan kekuasaan ke bagian timur
Nusantara. Tidak ada satupun pulau dapat menghindarkan diri dari kekuasaan
Jayabhaya (Krom, 1956:154-155). Perluasan kekuasaan ke pulau Nusantara
bagian timur dimungkinkan oleh adanya angkatan laut yang kuat. Keberadaan
angkatan laut terlihat dalam Prasasti Jaring tahun 1103 Saka dengan disebut-
kannya jabatan senapati sarwwajala, yaitu panglima angkatan laut. Selanjutnya,
dalam kitab Chu-fan-chi yang ditulis oleh Chau-ju-kua, disebutkan sejumlah
pulau yang ditaklukkan oleh Jawa, yaitu: Bali, Gurun, Tanjungpura, Timur,
Maluku, dan Bonggai (Krom, 1956:160-163).

Pada zaman Kerajaan Singasari, Bali idak luput dari sasaran penyerbuan.
Raja Kertanagara yang memerintah kerajaan ini pada tahun 1268-1292 sangar
terkenal, baik dalam bidang politik maupun bidang keagamaan. Dalam bidang
politik, ia terkenal sebagai raja yang punya gagasan Perluasan Cakrawala Man-
dala ke luar Pulau Jawa, meliputi daerah seluruh Dwipantara atau Nusantara
(Sumadio, etal,, 1984:411-412). Untuk mewujudkan cita-cita penguasaan Nu-
santara, Kertanagara menyerang Bali pada tahun 1284. Peristiwa 1ni disebutkan
oleh Prapanca di dalam Nagara Kr.tagama pupuh 42 bait pertama,

“.. Sakabda yema sunya suryya mrpati muwah amati dur jana.ikang
mabisa rangkah atyaya katungkanikd pinadah sandgara, ring ang gawi-
Jyanarkja faka sira motusan kana ri bali curnnitan, ndatan dwa kawnang
ratunya kaharang ifa ri narendra sakrama” (Pigeaud, 1960 :32).

Attinya: “Tahun Saka yama sunyi surya (1202), Baginda Raja memberantas
penjahat Mahisa Rangkah, yang karena jahat tingkahnya, dibenci selu-
tuh negara. Tahun Saka badan langit surya (1206) mengirimkan urusan
untuk menghancutkan Bali. Setelah kalah, rajanya menghadap Baginda
sebagai tawanan” (Slametmuljana, 1979:294). Bukt tertulis menge-
nai penaklukan Bali oleh Singasari selain yang dimuat dalam Nagaru

Kr. tagama sampai saat ini di Jawa belum ditemukan. Meskipun demikian,




hal tersebut merupakan peristiwa sejarah yang benar-benar terjadi. Be-
berapa tinggalan arkeologis di Bali dapat memberikan petunjuk adanya
penstiwa tersebut (Suarbhawa, 1998:50).

Puncak ketidakharmonisan hubungan Jawa-Bali ialah peristiwa ekspedisi
tentara Majapahit ke Bali yang dipimpin oleh Patih Gajah Mada. Pada saat
itu, yang memerintah Majapahit ialah Tribhuwanattunggadewi Jayawisnu-
warddhani (1250-1272 S). Penyerangan pada tahun 1256 $ (1334 M) berhasil
menundukkan Raja Bali kuno terakhir, yakni Sri Astasura Ratnabhumi Banten.
Nama raja ini terbaca dalam Prasasti Langgahan atau Patapan Langgaran yang
berangka tahun 1259 S (Goris, 1954:44; Damais, 1955:99). Prasasti ini memuat
keterangan bahwa pada tahun 1259 S, Raja menetapkan berbagai macam
drwyabaji yang mesti dibayar oleh penduduk yang bernaung pada pertapaan
Langgaran. Batas wilayah pertapaan dan pejabat kerajaan yang menyaksikan
penstiwa penganugerahan prasast dicantumkan di dalamnya. Pada bagian akhir
prasasti, dimuat kutukan yang pada dasarnya mengharapkan atau memohon
agar orang yang melanggar ketetapan isi prasasti mendapatkan malapetaka.

Erat berkaitan dengan Raja Astasura Ratnabhumi Banten, ada prasasti yang
sangat rusak dipahatkan pada bagian belakang arca wanita yang disimpan di
Pura Tegeh Koripan di Puncak Bukit Penulisan, Desa Sukawana. Bagian yang
masih terbaca talah baris kedelapan dar sembilan bads tulisan yang berbunyt:
"...t (asujratnabupi ... (Stutterbeim, 1929:79). Kemudian, Damais membaca bagian
it berbunyi: "'(...) ... sta-sura ratna bumi banta ..." (Damais, 1955:19), serta Goris
membaca: astasura-ratna-bumi banten (Gors, 1954:44). Pada bagian atas tulisan
terdapat candra sangkala berupa empat gambar. Paling depan gambarnya tidak
jelas karena pecah, berikutnya gambar mata, ditkuti gambar kapak atau parasu,
dan yang terakhir kurang jelas, mungkin gunung atau lautan. Mata bernilai 2,
parasu atau kapak bernilai 5, dan gunung serta lautan bernilai 7 dan 4. Dengan
demikian, candra sangkala memet tersebut melambangkan tahun 1257 atau 1254 S
(Stutterheim, 1929:79). Menurut perhitungan Damais, 1a berpendapat bahwa
prasasti itu berangka tahun 1352 § (1340 M). Persoalan angka tahun dan nama
raja dalam prasasti tersebut oleh Damais diakui belum ada kejelasan.

Menghadapi penyerbuan tentara Majapahit rupa-rupanya Raja Astasura
dengan gigih berusaha supaya Bali tetap merdeka. Tampaknya ia merupakan

raja gagah perkasa yang dicintai rakyat Bali. Dugaan ini tecermin dari nama atau




gelarnya, yaitu Astasura Ratna Bumi Banten, yang berarti kekuatannya atau
kekuasaannya bagaikan delapan raksasa dan yang merupakan manikam Pulau
Bali. Pelukisan atau pengumpamaan yang termuat dalam Nagara Kr fagama yang
menyebut raja Bali yang rendah budi dan hina dina hanyalah propokasi untuk
mendiskreditkan raja Bali. Upaya propokasi itu berlanjut dalam karya sastra
belakangan.

Dalam Usana Jawa karya Dang Hyang Dwijendra dari akhir abad ke-15,
disebutkan bahwa raja Bali itu raksasa bernama Maya Denawa yang disamakan
dengan raja Bedahulu, yakni Danawa, raja berkepala babi. Pasukan Majapahit
diumpamakan sebagai pasukan dewa yang dipimpin Dewa Indra yang sakti
mandraguna. Penyebutan raja Bedahulu itu berkepala babi merupakan propo-
kasi berlebihan yang perlu diluruskan. Dalam konteks ini, yang dimaksud ialah
adanya perbedaan ideologis antara raja Bali dan raja Majapahit, yang dalam
hal ini raja Bali tidak mau mengakui kebesaran raja Majapahit.

Pengungkapan yang lebih realistis mengenai penyerbuan tentara Majapahit
terhadap Bali tercantum dalam Usana Ba/ karya Dang Hyang Dwijendra. Bala
tentara Majapahit yang dipimpin Mahapatih Gajah Mada dengan panglima
perang para arya seperti Arya Damar, Arya Kenceng, Arya Kutawaringin, Arya
Sentong, Arya Belog, dan Arya Kanuruhan mengurung Bali dari berbagai juru-
san. Pasukan Bali memberikan perlawanan yang cukup sengit dengan panglima
perang yang sangat tangguh. Bahkan, untuk mengakhiri perang, pthak Majapa-
hit tidak dapat bertumpu pada kekuatan militer; justru melalut tipu muslihat.
Dengan akal yang sangat licik Gajah Mada memperdaya dan menawan Pasung
Gerigis, panglima tertinggi pasukan Bali (Warna, et al., 1985:45-69).

Sepanjang keterangan dalam Usana Bal dapat dipercaya, disebutkan bahwa
setelah kekalahan raja Bali dan bala tentaranya, daerah strategis di Bali dikuasai
oleh para arya panglima perang Majapahit. Secara politis dengan gugurnya Raja
Astasura Ratna Bumi Banten, Bali berada di bawah kekuasaan Majapahit. Tam-
paknya setelah kekalahan raja Bali, pthak Majapahit tidak segera menempatkan
wakil sebagai penguasa tunggal di Bali. Dalam Babad Dalem, disebutkan bahwa
baru pada tahun 1274 $ (1352 M) ditempatkan adipati di Bali yang bergelar Dalem
Ketut Kresna Kepakisan atau Dalem Kresna Kepakisan. Dihitung dari tahun
penyerangan pasukan Gajah Mada, 1265 S, dengan penempatan adipati di Bali,
terjadi kekosongan pemimpin atau raja selama sembilan tahun. Kekosongan ini




rupanya secara diam-diam digunakan untuk menghimpun kekuatan, semacam
gerakan bawah tanah, untuk menentang penguasa baru dari Jawa.

Sepanjang keterangan dalam sumber historiografi tradisional seperti Babad
Dalem, Pamancangah Dalen, dan Babad Pulasari dapat diterima dan dipercaya,
di dalamnya tecermin suasana Pulau Bali dalam keadaan kacau. Di desa pegu-
nungan, timbul penyebutan nama Paduka Sri Maharaja Raja Parameswara Sri
Sakalaprajanandakarana ... Paduka Parameswara Sr1 Wijayarajasa Namade-
wabhiseka Sang Apanji Waninghyun Garbhodayanama Cancu Kudamrta ...
Inadistana Sire Nagare Wengker. Prasasti Gobleg Pura Batur C tahun 1320
S menyebut Paduka Bhatara Sti Parameswara Sira Sang Mokta ring Wisnub-
hawana. Ditilik dari segi bahasa, ketiga prasasti mirip sekali dengan prasasti
Majapahit seperti prasasti: Biluluk I, Renek, Patapan I, Karang Bogem, Katiden,
dan Biluluk IT (Suhadi, 1993:607-632).

Prasasti Gobleg Pura Batur C tampaknya merupakan pengulangan atau
penegasan kembali dan Prasasti Tamblingan. Ist kedua prasasti ini sama persis.
Prasast pertama tidak menyebut nama raja, sedangkan prasasti kedua menyebut
nama raja yang telah mangkat. Berdasarkan isi kedua prasasti ini, terungkap
suasana Bali kurang tenang. Kehidupan kelompok perajin besi atau pandeé yang
bermukim di sekitar Danau Tamblingan terusik akibat ulah Arya Cengceng.
Karena ulah Arya Cengceng para pandé meninggalkan Tamblingan, sehingga
oleh raja, para pandai besi diperintahkan supaya kembali. Rupanya perintah
pertama kurang mendapatkan tanggapan, kemudian perintah yang sama diulangi
dan tampaknya juga kurang mendapatkan respons.

Demikian pula Prasasti Batur Pura Abang C, yang pada intinya berisi
ketidakharmonisan antara dua desa bertetangga, yaitu Desa Pemuteran dan
Her Abang. Melalui penetapan prasasti ini, diharapkan hubungan kedua desa
tersebut pulih kembali seperti sediakala. Peristiwa pengulangan perintah yang
sama dalam prasasti: Tamblingan dan Gobleg Pura Batur C menunjukkan le-
galitas Adipati Bali Dalem Ketut, pengganti Dalem Kresna Kepakisan, belum
begitu kuat, terlebih saat itu merupakan masa awal pemerintahannya. Mungkin
saat itu merupakan masa konsolidasi atau masa transisi proses pemindahan
pusat pemerintahan dari Samprangan ke Gelgel.

Belum jelas apakah ketiga prasast itu diterbitkan oleh raja atau adipati Bali

sebagai wakil pemerintah Majapahit atau langsung dikeluarkan di Majapahat.




Ditlik dan segi bahasa yang serupa dengan prasasti Majapahit, tampaknya
kemungkinan yang kedua lebih mendekati, walaupun demikian bukan berard
kemungkinan pertama tertutup sama sekali. Sebagai negara bawahan, dalam
hal tertentu, keputusan atau kebijakan lain masih dipegang atau ditentukan
oleh pusat (Majapahit). Di samping itu, untuk memperkuat atau menunjang,
legalitas keputusan dari pusat masih diperlukan,

Berdasarkan keterangan prasastt Jawa, Nagara Krtagama, dan Pararaton, dik-
etahui beberapa negara bagian (semacam provinsi) yang termasuk wilayah negara
atau Kerajaan Majapahit. Jumlah negara daerah pada beberapa saat tidaklah selalu
sama. Berdasarkan beberapa sumber, sejak zaman keemasan Majapahit, dike-
nal 21 negara daerah antara lain Daha (Kedin), Jagaraga, Kahuripan (Janggala,
Jiwana), Tanjungpura, Pajang, Kembangjenar, Wengker, Tumapel, Matahun,
dan Pamotan (Jafar, 1978:36-37). Dari 21 negara daerah, Bali memang tidak
disebutkan oleh karena letaknya di seberang lautan, mungkin statusnya berbeda,
apakah disebut sebagai mancanegara atau pasisir atau istilah lain. Walaupun
demikian, dalam Nagara Krtagama pupuh 79 bait ketiga dinyatakan bahwa Bali
dalam segala hal mengikuti Jawa, termasuk dalam masalah perundang-undangan
(Slametmuljana, 1979:313). Keterangan im menunjukkan Bali merupakan bagian
negara Majapahit yang cukup penting. Terlebih lagi penguasa baru di sini berasal
dari Majapahir, tentu adat budaya mereka terbawa-bawa.

Sangat menarik bila penstiwa penyerangan oleh bala tentara Majapahit khu-
susnya arau jawa umumnya terhadap Bali dikaitkan dengan teori perkembangan
masyarakat yang dikemukakan oleh T'oynbee sebagaimana yang disarikan oleh
Yamin. Pada dasarnya perkembangan masyarakat atau peradaban dapat dibagi
menjadi empat babakan, yaitu

1. dewasa timbul atau pembentukan (genesis),

2. dewasa perrumbuhan (growh),

3. dewasa turun atau keruntuhan (breakdown), dan

4. dewasa tenggelam atau kemusnahan (Yamin, 1962:167-168; Astra,
1997:92-93).

Erat berkaitan dengan teori itu, akan dapat diterima pendapat yang menyatakan
bahwa suatu negara dapat memikirkan upaya perluasan kekuasaan atau penga-
ruh ke luar batas wilayahnya, bila keadaan dalam negeri relatif aman dan stabil.

Dengan kata lain, menurut teori yang dikemukakan oleh Toynbee, suatu negara




dapat mengupayakan perluasan kekuasaan atau pengaruh apabila negara itu
sudah berada dalam dewasa pertumbuhan.

Dalam hal ini, Majapahit atau Jawa sebagai pengambil inistatif dalam per-
luasan wilayah atau pengaruh sedang berada dalam dewasa pertumbuhan.
Majapahit yang merupakan kerajaan yang lebih besar yang sedang berkembang
berusaha untuk meluaskan wilayah kekuasaan, atau paling tidak wilayah dominasi,
baik dalam aspek sosial polittk maupun sosial budaya. Sebaliknya, kerajaan Bali
terutama karena sifat minoritasnya, lebth bersifat mempertahankan eksistensi din.
Ternyata Bali, yang tidak sanggup mempertahankan dint secara utuh, akhirnya
menerima masukan kebijakan dari pihak kerajaan Jawa (Astra, 1977:92-94).

Secara geografis posisi Pulau Bali sangat strategis, sehingga mudah dicapai
dari luar, termasuk dari daratan Asia Tenggara, pulau di Asia Tenggara bagian
barat, dan India sejak zaman prasejarah. Sebagai akibat dari meningkatnya
perdagangan global pada awal abad Masehi dan posist strategis Bali pada
jalur perdagangan internasional, di Bali muncul daerah pintu gerbang yang
menghubungkan Bali dengan daerah luar. Posisi strategis Pulau Bali udak
sclamanya menguntungkan, sering menjadi sasaran penyerbuan daerah luar
terutama Jawa. Puncak penyerangan dilakukan oleh kerajaan Majapahit yang
menyebabkan kedaulatan kerajaan Bali hilang.

Pada awal pasca penaklukan Bali oleh Majapahit, keadaan Bali kurang
kondusif, baik menyangkut aspek sosial politik, sosial ekonomi, maupun sosial
budaya. Terlebih lagi pada masa i terdapat kekosongan pemimpin. Ini me-
mungkinkan terbukanya peluang bagi masyarakat Bali untuk menghimpun sisa
kekuatan untuk mengadakan perlawanan terhadap penguasa baru dan Jawa.
Terbukt generast pertama penguasa baru dari Majapahit yang merupakan masa
transisi pengalihan kekuasaan dari penguasa asal Bali ke penguasa asal Jawa
harus menghadapi sejumlah pemberontakan.

Hal ini lebih diperparah lagi oleh kebijakan raja yang mengangkat pejabat
kerajaan yang didominasi oleh pengikutnya dari Jawa dan kurang member-
dayakan para tokoh lokal, sehingga kurang mendapatkan simpati masyara-
kat. Perubahan strategis yang dilakukan oleh raja kedua atau ketiga dengan
menempatkan tokoh lokal mulai menampakkan hasil. Secara perlahan-lahan

kondisi Bali mulai membaik. Pemberontakan yang dilakukan oleh sebagian

besar desa di pedalaman dalam waktu relatif lama dapat diatasi.
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STRATIFIKASI SOSIAL MASA
SRIWIJAYA BERDASARKAN
PRASASTI TELAGA BATU

Oleh: Budi Wiyana, Balai Arkeologi Palembang

9, rasasti Telaga Batu itu salah satu prasasti dari masa Sriwijaya yang dite-
¥ mukan di Palembang. Di samping prasasti ini, di Kota Empek-empek ini,
juga ditemukan prasasti: Kedukan Bukit, Talang Tuo, Boom Baru, dan be-

berapa yang tidak utuh atau prasasti pendek. Prasasti Telaga Batu juga merupakan
satu dari enam prasasti persumpahan dad masa Stiwijaya, selain prasasti: Kota
Kapur, Karang Berahi, Palas Pasemah, Bungkuk (Jabung), dan Boom Baru.

Prasasti ini ditemukan pada tahun 1935 di Kelurahan 2 Ilir, Kecamatan Ilir
Timur II, Kotamadya Palembang. Secara fisik, prasasti int punya ukuran tinggi
118 cm dan Iebar 148 cm. Sekarang prasasti ini disimpan di Museum Nasional
dengan nomor DD.155. Bagian atas prasast int dihiasi tujuh kepala ular kobra
berbentuk pipth dengan mahkota berbentuk bulat. Leher ular digambarkan
mengembang dengan memakai hiasan kalung, Hiasan ular in1 bersam dengan
permukaan batu datar di bagian belakang. Pada bagian bawah prasast ini,
terdapat cerat atau pancuran, seperti yang biasa dijumpai pada yoni.

Jumlah barsnya 28 dengan kondisi tulisan aus. Bahkan, ada beberapa
bagian tulisan yang tidak terbaca. Prasast Telaga Batu menggunakan bahasa
Melayu kuno dengan huruf Pallawa serta tidak memuat angka tahun. Akan
tetapi, berdasarkan paleografinya, diperkirakan prasasti in1 berasal dari paruh
kedua abad ketujuh. Berdasarkan bentuk aksara, dia punya kesamaan dengan
Prasasti Kota Kapur; demikian juga sebagian isinya.

Keberadaan Prasasti Telaga Batu telah ditulis oleh de Casparis (1956),
Richadiana (1993), dan Retno Purwanti (2000) dengan berbagai kajiannya
masing-masing. ].G. de Casparis mengaji secara umum keberadaan prasasti ini,

Richadiana Kartakusuma mengulas Dapunta Hyang Sri Jayanasa, sedangkan

Retno Purwanti membahas latar belakang pembuatannya.




Pada rulisan ini akan coba dibahas stratifikasi sosial pada masa Sriwijaya
berdasarkan isi Prasasti Telaga Batu. Masalah ini penting karena stratifikasi
sosial, khususnya birokrasi, masa Sriwtjaya belum banyak atau belum pernah
dibahas. Stratifikasi sostal di Jawa kuno dan Sunda kuno telah diketahui dan
tnggalan beberapa prasasti. Prasasti Telaga Batu menyebut banyak jabatan atau

profest di Sriwijaya. Karena itu, isinya perlu diungkap lebih jauh.

Isi Prasasti

Prasasti Telaga Batu secara umum memuat dua hal, yaitu penyebutan peja-
bat/profesi yang terdapat di Sriwijaya dan kutukan (di samping penghargaan).
Bans pertama dan kedua berisi seruan kepada para leluhur, dewa lokal penjaga
alam vang menguasai hajat bumi, yaitu tanah, air, dan segala hasil yang dihasil-
kan oleh persada bumi (dalam hal ini seluruh wilayah vang termasuk ke dalam
kekunsaannya), sebagat saksi atas kutuk, sumpah, dan laknat yang diucapkan
oleh Dapunta Flyang Sn Jayanasa.

Barns ketiga sampati ke-15 memuat urutan pejabat birokrasi Kerajaan Stiwi-
java yang terkena kuruk, bila melanggar ketentuan yang tertulis dalam prasasn.
Bans ke-16 sampai ke-25 menguraikan tindakan dan penlaku warga kerajaan
di wilavah negara daerah yang dipimpin oleh dafx. Baris ke-25 sampai ke-28
menguratkan laknar vang akan dralami para tentara yang melanggar perintah
chi luar pcngctahu:mnyﬂ (Kartakusuma, 1993:23-24).

Agar lebih jelas, 151 prasast Telaga Batu dapat dilihat pada lembar lampiran.

Pembahasan

Prasast Telaga Bawu talah satu-satunya prasasti Sriwijaya yang secara jelas
menyebutkan beberapa jabatan, terutama di lingkungan keraton. Misalnya yuwaraja
(putra mahkota), raja &wmara (pangeran, putra raja), bhupati (bupatt), senapati (pe-
numpin pasukan), dang danayaka (hakim), tuhan watak wurub (pengawas kelompok
kerja), masikarana (pembuat pisau), £ayastha (jura walis), pubawang (nakhoda), wani-
yaga (saudagar), marsi haji (tukang cuct untuk raja), dan budun baji (budak) (Faiza-
liskandiar, 1993). D1 samping itu, terdapat juga dafx (gubernur, pejabat daerah),

addbyakesi (@nijavarna (pengawas kasta rendahan), dan sthapaka (pemahat).

Pejabat tersebut, berdasarkan isi prasasti ini, secara eksplisit bekerja di

lingkungan keraton, tetapi secara implisit tentu ada yang berada di luar keraton.




Pejabat seperti putra mahkota, pangeran atau putra raja, bupati, pemimpin
pasukan, hakim, dan sekretaris (orang kepercayaan raja) ialah orang yang ting-
gal di keraton. Menurut de Casparis, para pejabat atau orang yang tinggal di
keraton termasuk dalam golongan keraton (de Caspatis, 1985:58).

De Casparis membagi masyarakat Jawa Kuno ke dalam tiga golongan de-
ngan penambahan satu golongan lain. Ketiga golongan tersebut ialah golongan
keraton, agama, dan rakyat serta ditambah golongan pedagang dan pengusaha.
Golongan keraton ialah golongan yang terdiri atas Sang Prabu dengan sege-
nap kaum keluarganya dan mereka yang secara langsung tergantung kepada
Sang Prabu. Golongan agama ialah pedanda di candi, orang yang tinggal di
wihara dan pegawai rendahannya. Golongan rakyat ialah penduduk kerajaan
umumnya, yang merupakan jumlah terbesar dalam kerajaan. Sementara itu,
vang termasuk golongan pedagang dan pengusaha ialah orang yang punya
keahlian khusus (Ibid.).

Di antara kelompok terakhir ini termasuk gilde, yaitu golongan yang ter-
bentuk menurut jenis pekerjaan (Kartodirdjo, 1977:1).

Yang termasuk dalam golongan keraton ialah datx, yang secara bebas dapat
direrjemahkan sebagai pejabat daerah. Dare biasanya dijabat oleh putra atau kera-
bat dekat raja. Pada masa Jawa Kuno, peran dazn punya kesamaan dengan rakai.
Rakai basanya dijabat oleh putra-putri raja serta kerabat terdekat raja. Dalam
strukrur birokrasi, mereka punya kedudukan tinggi setelah raja. Oleh karena
itu, mereka harus selalu berada di lingkungan keraton (pusat) untuk membantu
raja melaksanakan roda pemerintahan, walaupun dalam kenyataannya dilakukan
oleh pejabat di bawahnya (Kartakusuma, 1985:573). Datr digambarkan sebagai
pejabat di daerah (Kulke, 1993:172), meskipun lebih banyak tinggal di keraton.
Pejabat daerah yang dipegang oleh keluarga dekat raja Sriwijaya mendapatkan
pengawasan ketat dan raja (Poesponegoro, 1993:72).

Golongan agama berdasarkan isi Prasasti Telaga Batu secara eksplisit
memang tidak disebut, tetapi secara implisit kelompok ini pasti ada. Hal yang
mendasari asumsi itu ialah bahwa Sriwijaya terkenal sebagai pusat pengajaran
agama Buddha. Di samping itu, di Sriwijaya (terutama Palembang), terdapat
candi, misalnya candi Angsoka serta candi di sekitar Telaga Batu dan Gandus.
Sangatlah anch apabila fakta tersebut tidak berhubungan dengan golongan

agama.




Golongan agama sangat pentng di negara/kerajaan yang menganut agama
Buddha. Bahkan, Dapunta FHyang Sn Jayanasa sendiri di samping sebagai
pemimpin pemerintahan juga merupakan pemimpin agama, berdasarkan isi
Prasasti Talang Tuo (Kartakusuma, 1994).

Sementara itu, golongan rakyat, baik secara eksplisit maupun implisit, tercan-
tum dalam prasastl. Profest pembuat pisau, pencuct pinng, budak, dan pekerja
meskipun dalam prasasu bekerja untuk kepentingan raja/keraton tetapt dalam
kehidupan sehan-han ada di tengah masyarakat. Pada baris prasasti yang bensi
kutukan, terdapat juga penyebutan rakyat secara umum, misalnya pada kata yang
menyebut teman dan saudara. Penycbutan 1tu bisa berhubungan dengan pejabat
atau bukan pejabat yang terkena kutukan. Bila berhubungan dengan bukan peja-
bat, maka kata itu ditujukan kepada rakyat pada umumnya. Penyebutan tersebut
berlaku juga untuk profesi dukun. Dukun bisa berarti dukun keraton atau dukun
yang berada di tengah masyarakat (rakyat).

Golongan pedagang atau pengusaha secara cksplisit disebut di dalam
prasast, meskipun saudagar tersebut bekerja untuk kepentingan raja. Sebagai
negara/kerajaan yang menyandarkan kegiatannya pada sekror dagang, peran
golongan keempat un sangat penung, bukan hanya bekerja untuk kepentngan
raja tetapi juga untuk kepentingan dinnya sendin atau perorangan.

Keberadaan pejabar atau orang vang punya profest tertentu, seperti yang
disebut Prasasu ‘lelaga Baw, diperkuar oleh adanya temuan data artefakmual.
Profest pemahat, misalnya, dapat dibukukan dengan adanya temuan arca, batk
yang ditemukan di Palembang maupun di daerah lain. Di Palembang, arca dite-
mukan di Lorong Pagar Alam --Jalan Mayor Ruslan (Ganesa), Bukit Siguntang
(Buddha), Sarangwan (Bodhisattwa Awalokiteswara), dan beberapa arca batu
dan logam dari sckitar Gedingsuro. Profesi pemahat memang bisa ditafsirkan
macam-macam, tetapi salah satu karya pemahat 1alah arca. Banyaknya temuan
arca di Palembang semakin memperkuat keberadaan para pemahat di Palem-
bang, Satu lagi hasil karya pemahat yang sampai sekarang masih bisa dilihat di
Palembang ialah seni lakuer (Utomo, 1993).

Satu lagi profesi yang disebut di dalam Prasasti Telaga Batu ialah saudagar.
Sebagai negara/kerajaan yang menitikberatkan perekonomian dari sektor perda-

gangan, peran saudagar atau pedagang sangat besar. Berbagai sumber tertulis
(terutama Berita Cina) menvebutkan bahwa Sriwijaya (Palembang) merupakan




pelabuhan transit yang penting. Di sinilah banyak dijual komoditas yang berasal
baik dari Cina, Arab, maupun dari Sriwijaya sendiri. Sampai sekarang data arte-
faktual berupa komoditas banyak ditemukan di Palembang, seperti keramik
(Adhyatman, 1993; Wibisono, 1993), manik-manik (Francis, 1992; Poyoh, 1992;
Wiyana, 1997), dan damar (Mujib, 1997).

Profesi nakhoda kapal sangat diperlukan di negara/kerajaan vang punya
angkatan laut vang kuat dan hidup dari sektor perdagangan antardaerah atau
antarnegara. Pada Prasasti Kedukan Bukit, disebutkan adanya pasukan naik
perahu yang menyertai perjalanan Dap}{mta Hyang (Sti Jayanasa). Profesi
nakhoda kapal vang dimaksud dalam Prasasti Telaga Batu tentu berhubungan
dengan kerajaan, artinya nakhoda kapal raja atau kerajaan. Dalam sejarah
Sriwijaya, raja (Dapunta Hyang St Jayanasa) sering mengadakan perjalanan
(keagamaan atau ekspansi wilayah).

Hal int diperkuat oleh adanya Prasasti Siddbayatra dan Prasasti Kota Kapur.
Perjalanan tersebut tentu menggunakan kapal, karena hanya sarana transportasi
inilah yang cepat dan dapat menampung banyak orang (prajurit). Nakhoda tidak
dapat dipisahkan dari kapal, karena keduanya saling berhubungan. Keberadaan
nakhoda kapal sesuai dengan isi Prasasti Telaga Batu, diperkuat dengan data
artefaktual berupa temuan bangkai perahu di Palembang dan sekitarnva. Tidak
kurang dari rujuh situs mengandung tinggalan perahu. Dua di antara ketujuh
tempat temuan perahu tersebutialah Samirejo dan Kodam Pinisi. Berdasarkan
pertanggalan dengan metode C.14 didapatangka 610 dan 775 M untuk perahu
Samirejo serta 434 dan 631 untuk perahu Kodam Pinisi (Koestoro, 1993: C1
4-6), pertanggalan yang semasa dengan berkembangnya Kerajaan Stwijaya.

Dari isi Prasasti Telaga Batu, dapat diketahui bahwa sasaran kutukan
lebih dititikberatkan kepada orang atau pejabat keraton atau dekat raja.
Mereka merupakan bahaya laten yang suatu saat punya potenst besar untuk
mengancam kedudukan raja. Maka tidaklah mengherankan apabila mereka
beserta orang yang membantunya diberi peringatan keras terlebih dahulu
apabila berbuat yang merugikan kepentingan raja. Dalam perjalanan sejarah,
banvak bukti menunjukkan hal tersebut. Patih, putra raja, dan raja bawahan
tidak jarang mengambil kekuasaan dart penguasa yang sah.

Secara eksplisit isi prasasti dipenuhi dengan penyebutan nama pejabat dari

lingkungan keraton, tetapi tentu hal ini bukan berarti golongan ini mendominasi




dari keseluruhan stratifikasi sosial Stiwijaya. Meskipun rakyat dalam pengertian
umum tidak atau kurang banyak disebut dalam prasast, tetapi jumlah mereka
tetap mendominasi dar keseluruhan penduduk Sriwijaya. Ancaman kelompok ini
tidak terlalu mencemaskan kedudukan raja sehingga jarang disebut dalam prasasti.
Rakyat merupakan jumlah terbesar dari keselurubhan komunitas kerajaan. Mereka
punya dua sisi potensi, sebagai pendukung atau penentang penguasa sah.

Golongan agama merupakan kelompok vang netral dan bisa dekat baik
dengan rakyat maupun penguasa. Karena kedekatannya dengan berbagai pihak,
golongan ini bukan merupakan ancaman serius bagi raja. Hal ini diperkuat oleh
tidak terdapatnya golongan ini dalam daftar orang vang kena kutuk raja. Ber-
dasarkan isi Prasasti Telaga Batu, secara eksplisit dalam stratifikasi sosial masa
Snwijaya terdapat tiga golongan, yaitu golongan keraton, rakyat, dan pedagang.
Golongan agama memang secara eksplisit tidak disebut, tetapi berdasarkan data
artefaktual (candi) dan sumber tertulis (Berita Cina) tentu ada juga.

Peran lebih menonjol ditampilkan oleh golongan keraton dengan dise-
butkannya jabatan atau kedudukan penting di ingkungan keraton. Golongan
ini mendominast nama jabatan atau profesi, karena golongan ini tinggal di
keraton dan merupakan orang dekat raja. Maka udaklah aneh jika golongan
ini merupakan sasaran pokok kutukan.

Dengan diketahuinya straufikasi sosial masa Sriwijaya dalam kaitannya
dengan prasasti kutukan Telaga Batu dapat diketahui bahwa golongan agama
merupakan golongan yang bukan merupakan ancaman serius bagi raja, diban-
dingkan dengan golongan lain. Hal ini terlihat dari tidak disebutkannya golongan
ini secara eksplisit dalam deretan pejabat atau profest vang kena kutuk.

Lampiran

1. Keberhasilan! Wahat kamu semua pemben keludupan yang tersebar di
seluruh tempat kuseru-kuundang pada pengucapan janji-tkrar kutukan,
yang kuharapkan akan terjadi. Wahai para leluhur

(™)

dengan para penguasa sumber kehidupan (air = kesuburan) yang dapat men-
jadikan mati (yang berkuasa atas kematian), penguasa air yang berkuasa atas
kegelapan (penguasa bumi = alam bawah), kuundang (kupanggil/kusebut
engkau) dalam kutukan int melalui jampt dan mantra. Ringan-

3. nngan(kanlah) kebaktian dan niat hat hamba ini. Wahai kamu sekalian yang




n

0.

10.

1.1

ada (termasuk) putra raja, para pemimpin (seperti) kepala suku, panglima
angkatan perang, pemimpin para pejabat sipil, bendaharawan, sekretaris
(orang kepercayaanku), para hakim,

miirddhaka (?), para kepala buruh seperti addyaksi nijawara wasikarana,
Kumdrdmadtya, cathabhata, adhikarana, karmma, kdyastha, dan arsitek, nakhoda
kapal, saudagar, dan para pedagang kecil (= pratisara?), da...

kalian vang bekerja sebagai marsihaji (hulen = haji) dan seluruh orang akan
dibunuh kamu oleh sumpah. Seuap saat tidak setia (taat) kamu padaku di-
bunuh kamu oleh sumpah saat it juga setdap saat kamu melakukan kesalahan
(durhaka) terutama jika kalian sengaja bersekongkol dan bekerja sama
dengan musuh-musuhku. terlebih bila musuh untuk memata-matai (para
datr), kaltan akan terbunuh kutukan. Kutukan ini berlaku bagi saudara-
saudaramu, kerabatmu, temanmu, pembantumu, dan kepala suku semua
vang mencoba memata-matai

berencana menjatuhkan kekuasaan dan pemerintahanku, maka sebelum
menvadar dan melaksanakan niatnya kamu akan terlebih dahulu terbunuh
laknat dan kurukan in1. Jikalau kamu merusak pertulisan batu 11
ataupun berusaha mencuri, terutama orang di sekelilingku, tidak terkecual
volongan dan rurunan, baik keturunan daerah, menengah, maupun tinggi,
dukun (pembuat racun) terutama bila yang berusaha meracuni (sihir) mere-
ka akan gila, kamu akan terbunuh kutukan. Jikalau

kamu membuijuk istrt raja/selir dengan tujuan mengetahw dan menyelidik
rahasta keraton/istanaku, atau berkomplot untuk mencuri atau korupsi pe-
ngiriman emas di bawah kekuasaanku, bila kamu berkomplot dengan kalangan
istana. Mereka vang berkomplot licik di belakang para datw, idak akan dapat
melarikan din untuk membawa barang curiannya,

Karena mereka akan segera terbunuh oleh kutukanku. atau mereka akan
mati sebelum berhasil membawa hasil curtannya ke luar istana, tidak akan
sempat meminta tolong karena terbunuh kutukan dan laknatku. Jikalau
kamu

diam-diam menyembunyikan (korupsi) persediaan emas dan harta kekayaan
kerajaan, atau bekerja sama dengan dukun istana untuk membuat sakit
kerabat kerajaan atau tidak tunduk pada perintahku, kamu akan terlaknat

dan terbunuh kutukanku. Dan jika kamu
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membuat persekongkolan di antara keluargamu untuk menjatuhkanku de-
ngan upacara sihir (?) kamu akan tertbunuh kutukanku. Terlebih lagi jikalau
kamu akrab/intim dengan segala sesuatu kegiatan musuh-musuhku, teru-
tama para dukun sihir yang berusaha meracuni, menentang pemerintahanku
dan tidak tunduk padaku, kamu akan terkena kuruk. Juga kamu yang
bersekongkol dengan penguasa daerah (raja vassal) untuk melawan kekuasa-
anku dan tidak tunduk kepadaku, akan terkena dan terbunuh kutuk. Atau
raja vassal itu bersekongkol dan punya pikiran jahat (gila) untuk men-
jatuhkan kekuasaanku melalui kekuatan guna-guna, sihir lain. Jikalau ada
di antara kamu (raja vassal) ... (%l ), mantra, mencropong keadaanku
tanpa sepengetahuanku dengan menggunakan &uitha, pekasih

yang memanfaatkan kekuasaannya untuk membunuh, atau diam-diam
membujuk dan bersekongkol untuk mengadakan wup d'etat, mempenga-
ruhi pikiran, gerakan, dan semacamnya di wilayah kckuasaanku, kamu
akan dibunuh kutukan. Jikalau di antara kamu bersekutu berbuar jahart
terhadapku,

maka kalian beserta seluruh antek-antekmu akan hancur dan binasa olch
kutukan ini. Juga mercka yang mencoba menggunakan kekuasaanku sebaga
datu berusaha sebagai datn atau parwanda, membuar keonaran ... kamuakan
terkena kutukan ini. atau jikalau ada di antara kamu vang sengaja mengatur
sekarang, masa lampau, dan masa vang akan datang (masa kemudian) ...
kamu akan terkena kutukan ini. Arau jikalau ada di antara kamu yvang di
bawah pengawasan ... padaku ... sebanyak tindakan yang dilakukan pada
masa sekarang, lampau, dan yang akan datang ... kamu akan terbunuh oleh
kutukan.atau yang melalui tangan lain, ... hubungan mereka, kamu akan
tetbunuh oleh

kutukan ini, terlebih jika kamu menggunakan kara-kara/lisan dan terang-
terangan menyatakan menentangku untuk melepaskan din, bila kuketahui
kamu berhubungan dengan pemberontak yang bermaksud udak tunduk
dan patuh pada kekuasaanku, seketika itu kamu dibunuh kutukan. Terlebih
lagi jika kamu ...

... menelan laknatku, kamu akan dihukum, dengan kata lain, jikalau kamu

... padaku ... kamu akan terbunuh oleh kutukan. Namun jtka kamu patuhi

perintahku, tetap setia berada di wilayah kesuasaan, kamu tidak termasuk
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yang dihukum olehku. Selamatlah mereka dart tuah kutuk dan laknat yang
... akan terbunuh ...

... denganistri-istrimu dan anak-anakmu . .. anak-cucu keturunanmu, akan
dihukum olehku. Juga di luar ... kamu akan terbunuh oleh kutukan. Kamu
akan dihukum berikut anak-anakmu, istri-istrimu, anak-cucu keturunanmu,
kaummu dan teman-temanmu

Mereka yang kunobatkan sebagai dati. vang melindungt dan menjaga wilayah
kekuasaan seperti yuwaraja. pratiymparaja, dan rajakumara. Juga yang kunobat-
kan sebagai scorang dat, jikalau kamu tidak tunduk dan taat atas kekuasa-
anku dan fidak menghormatiku, lalu bekerja sama dan bersekongkol dengan
musuh-musuhku, kamu sendiri dan vang lain akan terbunuh kutukan

dan laknat akan menelanmu. Atau memberi perintah agar kamu dihukum
sebelum kembali dan kamu gkan membayar seluruh dosa-dosamu. Terdlebih
lagi jikalau di antara kamu saling menghasut satu sama lain atau saudara-
Saudaramu, kﬂ ummu, teman-temanmau, dﬂIl anak-cucu turunanmu menen-
tangku di belakang ywwearaia. pratiyuwaraja, dan ragakamara yang kunobatkan
menjadi dasr, jikalau kamu melakukan kesalahan, kamu tidak akan dibunuh
dan ditelan

oleh kutukan iny, tetapt kuperintahkan agar kamu mendapat hukuman
setumpal bertkut kaummu dan anak-cucu turunanmu akan menebusnya.
Dimanapun dan kapanpun penjahat-penjahat ini akan selalu dipantau
oleh para pangeran yang lain vang telah kunobatkan sebagai datu, mereka
mendapat perintah untuk mengawasi dan berhubungan satu sama lain
dengan tujuan untuk membertkan kerja sama dengan pokok persoalanku
memeroleh akibat perbuatanmu, [ikalau para penjahat ini berhubungan
denganmu dan mengakibatkan orang lain melakukan tindakan yang sama
dan niatmu dipengaruhi kejahatan mercka, dan menjadikan kamu ingkar
dan tidak taat pada kekuasaanku, akan dibunuh kutukan. Juga kamu semua
para penasthat sebelum saat angkatan perang kutugaskan oleh untuk

... melebili kekuasaan atau berusaha memperluas untuk memeroleh wilayah
baru, kamu akan terbunuh kutukan. Mereka yang berkelompok dengan
pengkhianat secara terang-terangan, tidak patuh kepada kekuasaanku. Para
pelaksana dan perencana jahat sepertt itu akan terbunuh kutukan. Laknat
sumpah itu menelan seluruh perbuatan jahataya ...
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26.

27.

28.

. apalagi bila kamu berperan sebagai pelaksana kejahatan untuk me-
nentangku, maka akan langsung tertelan dan tertbunuh kutukan. Tetapi
sebaliknya, bila kamu patuh, taat, dapat dipercaya, dan berbakti kepadaku
dan tidak berniat jahat maka aku berkahi kamu beserta anak-anakmu dan
istri-istrimu dengan fantra suci yang agung sebagai imbalan jasa. Sehingga
saat kutukan beraksi kamu akan tertelan ...

Kepada bala tentara yang kukirim ke seluruh wilayah dan melaksanakan
tugas dengan baik, kutukan yang kamu telan akan membuahkan hast (jerih-
payah) mu, melimpahkan berkah setiap saat, sebagai imbalan jasa khusus
dan istimewa. Kamu yang dihukum

Kamu sekalian akan terlindung masuk dalam lindungan suci dari perbuatan
jahat, jiwamu akan suci dan lepas dari akibat perbuatan (&arma) bila saat
kematian menjelang, setap noda dan dosa terhapus oleh lingkungan ke-
kuatan perintah (fantra)

terutama mereka bala-tentara . . . mereka yang pada bulan . . . demikian mereka
sempurna dan mereka yang turut berbuat kerja pada bulan ~Asadba ...

* Sumber: de Casparis dalam Kartafusuma, 1993:19 -23.
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KONTAK POLITIK ANTARA
BALI DAN JAWA ABAD XIII-XIV
SERTA DAMPAKNYA

Oleh: | Gde Semadi Astra, Unwersn:as Udayana

okok bahasan dalam makalah ini sesungguhnva merupakan lanjutan dan

topik bahasan serupa yang meliputi periode abad ke-8-13 yang telah

dikemukakan dalam makalah lain yang disajikan beberapa tahun vang
lalu (Astra, 1991). Ini berarti penetapan periode abad ke-13-14 sebagai pembatas
temporal bagi pembicaraan ini terutama didasarkan atas pertimbangan praktis,
dalam artian untuk melengkapi gambaran mengenai kontak politik antara Bali
dan Jawa beserta dampaknya yang telah dikemukakan dalam makalah tersebut,
sehingga terdapat gambaran mengenat hal itu vang rerjadi dalam keseluruhan
periode Kerajaan Bali Kuno, yakni abad ke-8-1-4.

Rentangan waktu abad ke-13-14 untuk Bali dihiung sejak awal masa peme-
rintahan Adikuntiketana atau Bhatara Guru I, vakn tahun 1126 Saka (1204 2D,
sampai dengan akhir masa pemerintahan Sii Astasura Rarnabhumibanten vang
ditaklukkan oleh ekspedisi tentara Majapahit yang dipimpin Gajah Mada pada
tabun 1343 (Goris, 1948:12; 1965:47; Astra, 1997:83). Periode tersebut untuk
Jawa meliputi masa pemerintahan Tribhuwanatunggadewi Jayawisnuwarddhani
di Kerajaan Majapahit pada tahun 1350 (Swmnadio, 1990:272435).

Data yang digunakan diperoleh dari sumber terjangkau berupa sejumlah
prasasti dan kitab sastra Nagarakrtagama dan Pararaton. Masalah yang diangkat,
yaitu kontak politik dan dampaknya, dibahas secara tekstual dan kontekstual
melalui pendekatan historis.

Kilasan Sejarah Abad XIII - XIV
a. Kerajaan Bali Kuno

Bhatira Guru Sti Adikuntiketana (Bhatara Guru ) terbaca dalam Prasast
Bangli, Pura Kehen C yang berangka tahun 1126 Saka (Callenfels, 1926:56-59).
Baginda adalah permaisuri raja yang telah almarhum (Gorts, 1965:43). Dalam
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prasasti itu, tercantum pula gelar raja Bhatara Parameswara Sri Wirama atau S
Dhanadhirajalancana (putra Adikuntiketana) dengan permaisurinya, Bhatara St
Dhanadewiketu.

Raja Sti Wirama dan ibunya digantikan oleh Bhatara Parameswara Hyang
ning Hyang Adidewalaficana (1182 Saka). Ini berarti antara tahun 1126 Saka
sampai dengan 1182 Saka terdapat “masa kosong™ (power vacuur) selama tidak
kurang dart 56 tahun. Belum terdapat petunjuk yang dapat digunakan untuk
menjelaskan keadaan itu. Raja Adidewalancana juga diketahui hanya dan Prasast
Bulihan B (1182 Saka) (Gotis, 1954a:41-42; 1954b:346).

Setelah masa pemerintahan Raja Adidewalaficana, terdapat lagi masa ko-
song tanpa raja selama tidak kurang dari 64 tahun, yakni tahun 1182-1246 Saka
(1260—-1324 M). Dati periode itu, terdapat hanya Prasasti Pengotan E (1218
Saka) dan Sukawana D (1222 Saka), keduanya atas nama Kbo Parud (putra
Ken Démung Sasa Bungalan). Tokoh tersebut berkedudukan bukan sebagai
raja tetapi sebagai rajapatih (Gouis, 1948:11; 1954a:42).

Kedudukan Kbo Parud sebagai rajapatih boleh jadi baru berakhir ketika
Bhatira Guru II (Bhatdra St Mahaguru) dinobatkan pada tahun 1246 Saka
(1324 M), atau beberapa tahun sebelum penobatan. Identifikasi Bhatara Guru [1
sesunggulinva masth mengandung permasalahan yang belum terpecahkan. Ada
tiga prasasti memuat gelar raja tersebut tetapi udak secara konsisten. Dalam
Prasasti Stokadan (1246 Saka}, baginda disebut Paduka Bhatira Guru, dalam
Prasasti Cempaga C (1246 Saka) disebut dengan gelar Paduka Bhatara Sri Ma-
haguru (Callenfels, 1926:50), dan dalam Prasasti Tumbu (1247 Saka) disebut
Paduka St Maharaja, S Bhatdra Mahaguru, Dharmmotungga Warmmadewa
(Goris, 1965:45).

Bhatara Guru II agaknya mangkat sebelum tahun 1250 Saka (1328 NI,
karena pada tahun 1328 M itu, sebagaimana terbaca dalam Prasasti Selumbung
(Callenfels, 1926:68-70) yang memerintah di Bali adalah Paduka Bhatira Sri
Walajayakrtaningrat. Raja ini memerintah bersama-sama dengan ibunya yang
bergelar Paduka Bhatira S$id Nahaguru.

Raja Walajayakrtaningrat dan ibunya digantikan oleh Paduka Bhatara Sri

Astasura Ratnabhumibanten yang terbaca dalam Prasasti Langgahan yang be-
rangka tahun 1259 Saka (Gorts, 1954a:44; Damais, 1955:99). Dapat ditambahkan
bahwa pada bagian belakang arca di Pura Tegeh Koripan di puncak Gunung




Penulisan, tertulis prasasti yang keadaannya telah aus. Pada baris kedelapan
terdapat bagian yang berbunyi: ... f(asu)raratnabumi . .. (Stutterheim, 1929:79).
Berdasarkan data prasast, dapat diketahui bahwa Astasura Ratnabhumibanten
adalah tokoh terakhir yang menduduki takhta Kerajaan Bali Kuno.

b. Kerajaan di Jawa Timur

Kerajaan di Jawa Timur yang akan disinggung di sini ialah Kerajaan Kadir/
Daha, Singhasari, dan Majapahit, terutama mengenai raja yang memerintah
pada abad ke-13-14.

Untuk Kerajaan Kadin, dapat disebut di sini Raja Sréngga atau Kertajava.
Prasasti pertama raja ini berasal dari tahun 1194. Pada tahun 1222, Baginda dikalah-
kan oleh Ken Angrok dar Tumapel atau Kerajaan Singhasar (Sumadio, 1990:278).
Dalam Nagarakriagama, Ken Angrok atau $d Rangga Rajasa dikatakan bertakhta
di Kutaraja, ibukota Kerajaan Tumapel (Pigeaud, 1960a:30; Slametmulvana, 1979:
293). Dalam kitab Pararaton, dikatakan bahwa raja vang ditaklukkan Ken Angrok
adalah Dandang Gendis (Hardjowardojo, 1965:30-31): Padmapuspita, 1966).

Ken Angrok vang bergelar Sii Rangga Rajasa merupakan cikal bakal dinasu
(wangfakarta) Rajasa (Rajasawangsa) atau dinasti Givindra (Girndrawangia) yang
berkuasa di Kerajaan Singhasari dan Majapahit.

Setelah Ken Angrok terbunuh oleh suruhan Anasapati, kedudukanmnva
sebagai raja digantikan oleh Anasapati yang memerintah kurang lebih selama
duapuluh satu tahun, yakni sejak tahun 1227 sampai tahun 1248. Pada tahun
tersebut belakangan ini, Antsapati dibunuh oleh Tohjaya.

Terdapat perbedaan keterangan mengenai pengganti Anusapati. Dalam
Pararaton, dikatakan bahwa pengganti Anasapati adalah Tohjaya. Akan terapi
menurut Prasast Mula-Malurung, yang digantikan oleh Tohjaya adalah adiknya
yang bernama Nararyya Guning Bhaya. Menurut Nagarakrtagama dan Pararaton,
itu hanya beberapa bulan. Pada tahun 1248 itu juga, Baginda meninggal akibat
luka tertombak dalam pemberontakan (Sumadio, 1990:404-405).

Tohjaya digantikan oleh Rangga Wuni yang bergelar Sri Javawismwar-
ddhana (1248-1268). Sampai dengan tahun 1267, Baginda masth didampingi
oleh ayahnya.

Pada tahun 1292, Raja Kertanagara dikalahkan oleh Jayakatwang, ketu-

runan Kertajaya, yang sejak tahun 1271 menjadi raja Gelang-Gelang (Suma-
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dio, 1990:417). Berakhirnya kekuasaan Kertanagara sekaligus mengakhini
keberadaan Kerajaan Singhasari.

Di pihak lain, berkuasanya Jayakatwang berarti mengembalikan Kadiri
sebagai pusat kekuasaan, walaupun hanya beberapa saat. Raden Wijaya,
putra Lembu Tal atau cucu Mahesa Campaka, yang juga merupakan mantu
Kertanagara, dengan tipu muslihatnya, yaitu memanfaatkan kekuatan tentara
Cina untuk mengalahkan Jayakatwang dan pada gilirannya menghancurkan sisa
tentara Cina tersebut, kemudian pada tahun 1293 berhasil mendirikan negara
baru yang bernama Majapahit.

Raden Wijaya dinobatkan sebagai raja pertama di Kerajaan Majapahit
dengan gelar Sri Kertarajasa Jayawarddhana. Baginda memerintah Majapahit
lebth kurang selama 16 tahun, yaitu tahun 1293 sampai tahun 1309. Setelah
Baginda, kemudian secara berturut-turut memerintah di Majapahit Raja Jaya-
nagara (1309-1328) dan Ratu Tubhuwanattunggadewi Jayawisnuwarddhani
(1328-1350) (Sumadio, 1990;426-435).

Kilasan sejarah mengenai kerajaan di Jawa Timur diakhiri sampai di sini.
Gambaran umum dan ringkas ini diharapkan dapat melandasi pembicaraan
dalam bagian selanjutnya.

Kontak Politik antara Bali dan Jawa

Kontak politik yang dimaksud di sini ialah hubungan antara kedua pulau
tersebut, yang dilandasi motif untuk memperluas kekuasaan atau pengaruh
kerajaan yang berada di salah satu di antara kedua pulau itu terhadap kerajaan
yang berada di pulau yang satunya lagi.

Dalam hal antara Bali dan Jawa pada abad ke-13-14, ternyata ada dua
kontak politik yang cukup penting dan perlu dikemukakan di sini. Secara
lebih konkret, kedua kontak itu berupa ekspedisi tentara yang dikirim oleh
kerajaan yang sedang berkembang di Jawa terhadap Kerajaan Bali Kuno.
Itu berarti kontak politik itu didorong atau dilandasi keinginan kerajaan
di Jawa untuk menempatkan Kerajaan Bali Kuno di bawah kekuasaan atau
dominasinya.

Kontak politik yang lebih dahulu ialah ketika Raja Kertanagara memerin-
tah di Kerajaan Singhasari. Sebagainmana telah diketahui, Raja Kertanagara
(dengan politik perluasan Cakrawala Mandala-nya) pada tahun 1206 Saka




(1284 M) menaklukkan Pulau Bali. Mengenai hal itu, dalam pupuh 42 bait 1
Nagarakrtagama, terbaca bagian teks yang berbunyi sebagai berikut:

‘... 1A afigawiyanarkka Saka sira motusan kana ri bali curnnitan, ndatan

dwa kawnas ratunya kahanatka i marendera sakrama ...” (Pigeaud,
1960a:32).
Artinya: “... Tahun Saka badan langit surya (1206) mengirim utusan untuk

menghancurkan Bali. Setelah kalah, rajanya menghadap Baginda sebagai orang
tawanan ... (Slametmulyana, 1979: 294).

Tidak disebutkan dengan jélas raja Bali yang ditaklukkan oleh tentara Si-
nghasan. Ketut Ginarsa (1994:9) menduga taja itu adalah Adidewalaficana,
tetapi ia tidak mengemukakan dasar dugaannya. Dugaan itu akan menjadi benar
jika Raja Adidewalaficana memerintah paling sedikit selama 24 tahun setelah
mengeluarkan prasastinya yang berangka tahun 1182 Saka (1260 M).

Selain Bali, tentara Singhasari juga berhasil mengalahkan penjahat yang
bernama Mahesa Rangka. Peristiwa itu terjadi pada tahun 1280 M. Kemudian
ditaklukkannya pula Melayu, Gurun, Bakulapura, dan sudah tentu seluruh Pulau
Jawa, termasuk Sunda dan Madura. .

Dapat ditambahkan bahwa Raja Kertanagara juga merupakan tokoh ter-
kemuka dalam bidang agama.

Kontak politik kedua terjadi pada waktu Kerajaan Majapahit diperintah
oleh Ratu Tribhuwanattunggadewi Jayawisnuwarddhani. Seperti telah diketalu,
pada waktu itu Patth Gajah Mada mengucapkan Swpah Palapa di hadapan taia
dan para pembesar Kerajaan Majapahit yang isinya bahwa ia tidak akan amwés
palapa sebelum dapat menundukkan Nusantara. Untuk merealisasi sumpahnya
itu ditaklukkannya Gurun, Seran, Tanjungpura, Haru, Pahang, Dompo, Bali,
Sunda, Palembang, dan Tumasik (Sumadio,1990:434).

Penaklukan atas Bali terjadi pada tahun 1343 M. Menjelang tahun itu, tam-
paknya Bali, paling tidak menurut pandangan Majapahit, telah melakukan pem-
bangkangan atau berbuat tidak sesuai dengan keinginan Majapahit. Salah satu bait
dalam kitab Nagarakr tagama memberikan isyarat ke arah itu. Dalam pupuh 49 bait
4 kitab itu, Mpu Prapafica menulis gambaran mengenai hal itu sebagai berikut:

"muwah riy Sakabdesu masakgi nabhbbi, ikap bali nathanya dussila niccha,

dinon iy baia bbragta sakweh ndia, ars saluwir i dusta masidoh witathta"

(Pigeaud, 1960:36).




Artinya: “Selanjutnya pada tahun Saka panah-musim-mata-pusat (1265 M), ke-
pada Raja Bali yang rendah budi dan hina dikirimlah tentara untuk membasmi,
hancurlah semuanya, ketakutan semua penjahat (lalu) lari menjauh™ (Astra,
1997:84; cf Slametmulyana, 1979:297; Pigeaud, 1960b:54).

Bahwasanya pihak-pihak yang bermusuhan menyatakan lawannya sebagai
tokoh yang jahat dan berbudi rendah mudah dipahami sehingga tidak terlalu
menarik perhatian untuk dibicarakan lebih lanjut. Hal yang lebih menarik per-
hatian ialah bahwa dalam kurun waktu yang belum genap 60 tahun, konkretnya
59 tahun (1284-1343), ternyata Jawa sudah perlu “mengulangi penaklukannya”
atau “memperbaharui ikatannya” terhadap Bali. Perlu diingatkan kembali,
sebagaimana telah dikemukakan dalam tulisan yang lain (Astra, 1991), pengu-
langan upaya Jawa sepertinya telah dilakukan beberapa kali sebelum tahun
1284 M. Keadaan demikian dapat dipahami secara lebih jelas apabila disertat
dengan pandangan bahwa Bali di pihak lain tampaknya juga selalu berusaha
“memerdekakan diri” atau paling tidak “melonggarkan ikatannya” dari Jawa,
lebih-lebih apabila kesempatan untuk icu terlihat cukup terbuka.

Kapan kesempatan itu cukup terbuka? Sudah tentu ketika Jawa dalam ke-
adaan lemah. Berbicara mengenai keadaan kerajaan, apakah dalam situasi lemah
atau kuat, kiranya dapat dikaitkan dengan teori mengenai perkembangan ma-
syarakat atau peradaban pada umumnya vang dikemukakan oleh A.J. Toynbee.
Sebagaimana dikunup oleh Yamin, Toynbee menyatakan bahwa masyarakat
atau peradaban berkembang melalur empart babakan, yaitu (1) dewasa tumbul
atau pembentukan (gesesss), (2) dewasa pertumbuhan (growsh), yaitu babakan
perkembangan masyarakat (atau negara) yang bersangkurtan sampai dengan
masa kejayaan atau zaman keemasannya, (3) dewasa turun atau keruntuhan
(breakdown), dan (4) saat tenggelam atau kemusnahan (disintegration) (Yamin,
1962:167-168).

Memang tidak mudah menentukan batas antara babakan yang satu dari
yang lain. Kendati demikian, pada masa pemerintahan Kertanagara, Kerajaan
Singhasari dapat dikatakan telah berada pada babakan kedua, bahkan pada fase
kejayaannya, setelah melewati babakan genesis yang dimulai sejak asal kekuasaan
Ken Angrok sampai kira-kira pada masa pemerintahan Tohjaya. Selama masa

genesis itu, dapat dipahami bahwa Kerajaan Singhasari dalam keadaan relatf

lemah. Kesempatan itu rupanya digunakan oleh Bali untuk memperkuat dirinya




dan "membebaskan din" dar keterikatan dengan Jawa. Ketika Raja Kertanagara
sudah merasa kuat, keadaan Bali seperti itu tampaknya sangat mengusik pikiran-
nya sehingga perlu diakhiri. Balipun ditaklukkannya pada tahun 1284 M.

Sejarah sebagai peristiwa memang tidak mungkin berulang, tetapi sejarah
sebagai pola agaknya bukan mustahil muncul kembali melandasi serentetan
peristiwa yang serupa. Babakan genesis pada awal masa Kerajaan Majapahit
setelah Kerajaan Singhasari tampaknya kembali digunakan oleh Raja Bali untuk
semakin berpaling atau “memerdekakan diri” dari Jawa.

Pihak Majapahitpun menilai Raja Bali sebagai raja yang rendah budi dan
hina. Boleh jadi Raja Majapahit harus cukup lama memendam rasa marah
terthadap Raja Bali tanpa mampu melampiaskannya karena lebih dahulu harus
membenahi situasi dalam negerinya. Setelah keadaan Majapahit cukup kuat,
kemarahan ttulah rupanya yang mendorong Gajah Mada turun langsung
memimpin tentara Majapahit menyerang Raja Bali pada waktu itu. Ekspedisi
tentara itu berhasil mengakhiri Kerajaan Bali Kuno yang merdeka.

Dampak yang ditimbulkan

Kedua kontak politik antara Bali dan Jawa yang telah dikemukakan berupa
perang. Akhir kedua perang itu menempatkan Kerajaan Bali Kuno sebagai
pihak yang kalah, dan Jawa, dalam hal ini Kerajaan Singhasari dan Kerajaan
Majapahit, sebagai pemenang. Itulah akibat langsung dari perang tersebut.
Dalam pembicaan mengenai dampak kontak politk antara kedua pulau, akibat
langsung dari perang itu akan dikesampingkan.

Menurut kategorisasi pola perang yang dikemukakan oleh Q. Wright se-
bagaimana disitir oleh Koentjaraningrat (1990:212), perang yang dilakukan
oleh Bali tergolong perang defensif sedangkan kerajaan di Jawa melakukannya
dengan latar belakang politik untuk meluaskan kekuasaan. Dikaitkan dengan
proses masuknya unsur budaya luar ke wilayah budaya setempat, menurut se-
mentara ahli antropologi politik, penaklukan pada hakikatnya hanya merupakan
titik awal dari proses tersebut (Koentjaraningrat, 1983:249).

Begitu pulalah halnya penaklukan Bali pada tahun 1284 dan 1343, yang
pada dasarnya telah membuka jalan bagi masuknya pengaruh Jawa, baik yang

masih kental dengan nuansa politik maupun yang berkenaan dengan bidang

sosial budaya. Beberapa dampak atau pengaruh/akibat yang telah ditemukan




dapat dikemukakan sebagai berikut:

1.

(9]

Sebagai akibat penaklukan oleh tentara Singhasari, Bali ditempatkan di
bawah perwalian Ken Demung Sasa Bungalan. Sasa Bungalan kemudian
diganti oleh putranya yang bernama Kbo Parud. Berdasarkan adanya
kesamaan pada bagian namanya, ada kemungkinan Sasa Bungalan punya
hubungan kekeluargaan dengan Mahesa Bungalan, salah satu pemimpin
pasukan Raja Wisfiuwarddhana, ayah Raja Kertanagara, yang memerintah
di Singhasari (Hadjowardojo, 1965:36).

Kemudian, sebagai akibat penaklukan oleh tentara Majapahit, Bali ditem-
patkan di bawah perwalian Paduka Parameswara S Wijayarajasa (Bhre
Wengker) yang sebelum dinobatkan menjadi raja bernama Kudamrta.
Tokoh ini adalah ipar Tribhuwanattunggadewi Jayawisfiuwarddhani, sebab
dia menikahi adik ratu Majapahit itu, yakni Rajadewi (Bhre Daha) (Sumadio,
1990:433).

Penaklukan oleh tentara dan Jawa terhadap Pulau Bali juga memunculkan
sejumlah pejabat tinggi kerajaan Bali yang menggunakan nama binatang
sebagai bagian nama gelarnya, misalnya Kbo Parud (yang telah disinggung
di atas), Gaghak Suluh ning Rat, Kudda (baca: Kuda) Makara, Banak Endah,
Kiddhang (baca: Kidang) Semu, dan Kbo Hulung,

Perlu dikemukakan bahwa di Bali ditemukan pula prasast yang meng-
gunakan unsur penanggalan seperti lazim yang digunakan dalam prasasti
pada zaman Majapahit. Unsur penanggalan itu terdin atas (7) warsa, (2)
masa, (3) tithe, (4) paksa, (5) sad, pancd, dan saptawara, (6) wuks, (7) grabacara,
(8) natksatra, (9) dewata, (10) maridala. (11) yosa, (12) parwesa, (13) niuhurtta, (14)
karana, dan (15) rasi. Keadaan ini terbaca pada Prasasti Batur Pura Abang C
(1306 Saka/1384 M) di Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. Unsur
penanggalan tersebut berbeda jika dibandingkan dengan yang terbaca dalam
prasasti sebelumnya, yang lazimnya terdiri atas (7) warsa, (2) masa, (3) tithi,
(4) paksa, (5) sad, pasicd, dan saptawara, (6) wukx (dalam prasasti sering juga
disebut wara). Bahkan, unsur penanggalan itu menunjukkan perbedaan
yang lebih besar lagi jika dibandingkan dengan yang terbaca pada prasasti
berbahasa Bali Kuno, yang lazimaya terdiri atas (7) warsa, (2) mdsa, (3) tithi,
(4) paksa, dan (5) hati pasaran yang berjumlah tiga (Wijayakranta, Wijaya-

manggala, dan Wijayapura).




Dampak lain yang merupakan akibat lebih lanjut dari penaklukan Jawa ter-
hadap Bali sudah tentu masih ada. Akan tetapi, sebagai akibat kekurangan data
yang akurat, hal itu belum dapat dikemukakan dengan jelas. Selain itu, kendati
Bali sebagai negara yang secara politik ditaklukkan oleh Jawa, tidak mesti Bali
hanya dipandang sebagai pihak penerima pengaruh. Bukan mustahil, sebagai
akibat interaksi yang semakin akrab dan intensif kedua pthak saling memberi
dan menenma sehingga kedua belah pihak mendapatkan unsur pemerkayaan
budaya masing-masing. Sebagai akibat lebih lanjut, keserupaan aspek kehidupan
budaya yang terdapat pada kedua pulau, terutama setelah penaklukan Majapahit,
sudah tentu sangat sukar ditentukan asalnya, apakah merupakan pengaruh Jawa
ataukah sebaliknya berasal dari Bali.

Selama perode abad ke-13-14, ternyata terjadi dua kali kontak politik yang
berwujud perang antara Kerajaan Bali Kuno dan kerajaan yang sedang memegang
hegemoni tertinggi di Jawa. Inisiatif kedua penyerangan atau penaklukan itu, begitu
pula yang terjach pada masa sebelummnya, selalu berasal dan pihak kerajaan di Jawa,
sebagai kerajaan yang lebth besar. Ambisi kekuasaan ditambah lagi dengan faktor
kedekatan letak geografis kedua pulau tampaknya membernkan peluang yang besar
bagt terjadinya kontak tersebut secara berulang,

Pengulangan itu dapat dikatakan sesuai dengan “irama pasang surut (#p
and down) dalam posisi bersebalikan “antara perkembangan kerajaan-kerajaan
sezaman yang berada di kedua pulau itu. Pernyataan ini mengandung makna
bahwa apabila kerajaan di Jawa sedang dalam keadaan lemah maka kerajaan
di Bali berusaha memerdekakan din atau paling tidak melonggarkan ikatan-
nya dari Jawa. Sebaliknya, apabila kerajaan di Jawa sudah kuat kembali maka
Jawapun menyerang Bali atau memperkuat ikatannya terhadap Bali.

Kontak yang berlanjut menjadi interaksi semakin akrab dan intensif
antara kedua pulau tampaknya telah mampu menimbulkan proses pemerka-
yaan budaya kedua pihak. Memang, berdasarkan data yang telah ditemukan
ternyata Bali lebih banyak menerima pengaruh dar Jawa. Namun, kitab
hukum agama yang telah diterapkan di Bali pada (mungkin juga sejak) masa
pemerintahan Jayasakti (1133-1150), kemudian juga digunakan pada masa
Kerajaan Majapahit (Slametmulyana, 1967:8-10 ¢ Astra, 1997:184-186)
dapat digunakan sebagai salah satu bukti bahwasanya Jawapun menerima

masukan dari Bali.




dan menafsirkan tulisan kuno. Dalam Ensiklopedia Indonesia, epigrafi diperikan
sebagai bidang kajian yang termasuk cabang ilmu bantu ilmu arkeologi (Echols-
Hassan Shadilly, 1995:216).

Pendapat ini pernah disampaikan secara lisan oleh Boechari (almarhum)
tatkala 1a memberikan kuliah epigrafi. Diakuinya bahwa batasan yang tercantum
di dalam buku petunjuk yang disebutkan itu bersumber darinya sebagai orang
vang turut menyusun Ensiklopedia Indonesia, khusus menyangkut sumber tertu-
lis. Epigraf ialah bidang ilmu yang mempelajari dan menafsirkan hasil-karya
manusia berupa sumber tertulis meliputi prasasti, karya sastra, serta benda yang
mengandung tulisan yang dipahatkan melalui berbagai jenis media seperti mata
uang, senjata, dan alat perlengkapan. Ini termasuk berita asing, yakni catatan
atau laporan perjalanan asing (Cina, Portugal, dan Arab). Selain berfungsi se-
bagai sumber pelengkap, dalam kondisi tertentu, juga terbuka peluang menjadi
sumber primer.

Pada pokoknya epigrafi dalam ilmu arkeologi mengacu pada usaha mempe-
lajari jenis, bentuk, gaya aksara, dan bahasa kategori arvhair yang tidak digunakan
lag1. baik sebagai alat komunikasi tertulis maupun secara lisan, di kalangan
sekarang. Tetapi, tentu saja, arvhais tidak berarti merupakan bahasa mati, sebab
banyvak kosa kata yang masih dipakai, baik dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah di Nusantara. Pemakaian ini bisa berupa ungkapan, peribahasa,
atau pepatah Kuno, atau yang telah mengalami transformasi sejalan lingkup
perkembangan dan pertumbuhan bahasa di lingkungan masyarakat sekarang.

Boechan (1977:1) menyatakan bahwa sejalan dengan tempatnya sebagai
salah satu bidang studi dalam arkeologi, epigrafi merupakan jembatan atau
gerbang menuju pemahaman sejarah atau studi kebudayaan kuno. Pengertian
itu seakan-akan telah “menetapkan” bahwa objek dan aspek yang ditelaah
epigrafi terbatas pada petiode dan masa yang juga menjadi telaah arkeologi
sebagai induk pasukannya sekarang. Sementara arkeologi menempatkan kedua
kakinya pada ilmu pengetahuan budaya dan ilmu pengetahuan sosial, jangkauan
penelitiannya meliputi era sejak ditemukannya benda bertulisan terhitung mulai
abad keempat-kelima sampai ke-16-ke-17 Masehi, mencakupi antara lain aksara
dan bahasa kuno Palawa [bahasa Sanskerta], aksara Pranagari, aksara [bahasa]

Malayu Kuno atau Pasca-Palawa, aksara-bahasa Sunda Kuno, aksara-bahasa

Jawa Kuno, dan aksara-bahasa Bali Kuno.




Manajemen Konflik:

TELAAH BERDASARKAN
HASIL INTERPRETASI
PRASASTI MASA SRIWIJAYA

Oleh: Retno Purwanti, Balai Arkeologi Palembang

ika menyimak kondisi aktual bangsa Indonesia saat ini, akan tetlihat ada-
nya kecenderungan untuk terpecah belah. Kecenderungan seperti ini

#- membuat kita prihatin, mengingat upaya selama ini untuk memperkuat
“kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia justru berada pada titik kritis. Lebih
dar itu, perpecahan tersebut tampak jelas diakibatkan oleh adanya peruncingan
perbedaan identitas budaya pada masing-masing kelompok suku yang menem-
pati areal pemukiman tertentu. Perbedaan ini kemudian muncul ke permukaan
dalam bentuk konflik horisontal (kerusuhan massal) yang menelan korban di
sejumlah daerah di Indonesia, di antaranya Ambon, Sambas, Ketapang, dan
Palangkaraya. Meskipun saat ini kondist masing-masing daerah konflik relatif
terkendali, penangangan masalah perbedaan etnis yang ternyata berakar pada
dominannya sepak terjang etnis pendatang dalam kancah perpolitikan di In-
donesia sebenarnya belum terselesaikan secara tuntas.

Dengan mengacu pada Kamus Besar Babasa Indonesia (KBBI) yang dikelu-
arkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1996 (Edisi
Rewist), kata “konflik” merupakan kata benda (mown) dan diartikan sebagai
“percekcokan; perselisihan; pertentangan” (Depdikbud, 1996:518). Jika terjadi
antaranggota masyarakat yang bersifat menyeluruh di dalam kehidupan, per-
tentangan tersebut disebut konflik sosial. Tetapi, jika konflik tersebut terjadi
di antara beberapa kelompok efie politik yang terlibat dalam permusuhan yang
lama dan dalam skala yang besar, yang tetjadi adalah perang.

Meskipun definisi ini menurut beberapa pakar sosiologi masth memerlu-
kan sejumlah persyaratan lagi, para pakar ilmu kemiliteran punya terminologl

tersendiri mengenai perang, yaitu persengketaan bersenjata yang dilakukan




antara dua pthak yang saling bermusuhan yang sama kuatnya sehingga akibat-
nya untuk sementara belum dapat diketahui. Konflik bersenjata antara negara
kuat dengan negara kecil biasanya biasanya disebut pasifikasi, ekspedisi militer
atau cksplorasi, serta intervensi atau tindakan balasan, dan jika berhadapan
dengan kelompok di dalam negeri konflik ini disebut pemberontakan (rebellions,
insurrections). Sementara itu, kata “manajemen” (managemen), yang berasal dan
kata dasar fo manage, merupakan kata kerja transitif yang berarti “mengurus,
mengatur, melaksanakan, mengelola” (John M. Echols dan Hassan Shadily,
1995:372). Dari kata dasar tersebut, kemudian ada kata management yang be-
racti “direksi, pimpinan atau ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan”
(Ibid.). Dengan mengacu pada terminologi tersebut, yang dimaksud dengan
“manajemen konflik” di sint ialah usaha atau cara untuk mengatasi konflik
secara rastonal, bersistem, dan berencana.

Dalam perspekuf kesejarahan Indonesia, ternyata kondisi yang nyaris serupa
juga pernah menimpa hampir semua institusi kerajaan yang pernah eksis di
wilavah Indonesia. Bedanya kondist sostal politik saat itu belum sekompleks saat
ini dan institusi kerajaan masih merupakan faktor dominan dalam upaya pencip-
taan kestabilan kondist keamanan, sehingga penanganan konflik relatif bisa lebih
“mantas”. Adanya konflik pada masalalu di Indonesia bahkan terekam dalam data
tekstual, misalnya prasast, yang salah satu contohnya berasal dan masa Sriwijaya.
Prasasti tersebut sebagian menginformastkan keberadaan suku dan kelompok
sosial vang pernah bermukim di wilayah kekuasaan kerajaan tersebut. Di sist lain,
juga terdapat prasasti yang menyebutkan adanya konflik berdarah (perang). Yang
menarik dan prasasti itu ialah adanya informasi, baik yang tersurat maupun ter-
sirat, tentang solusi yang dikeluarkan oleh raja Snwijaya dalam mengatasi konflik
vang terjadi di wilayah kekuasaannya dan cara pengelolaannya.

Mengingat arti penting dan informasi tersebut dan melihat kondisi perpecah-
an bangsa Indonesia yang cenderung mengarah ke proses disintegrasi bangsa,
tulisan im berusaha memaparkan sejumlah konflik yang pernah muncul pada
zaman Kerajaan Sriwijaya dengan segala bentuknya. Selain itu, juga akan dipa-
patkan beberapa informasi penting yang bisa diambil dan sejumlah prasasti yang
mengindikasi adanya upaya pemecahan yang telah dilakukan oleh raja Sriwijava.

Dara yang digunakan 1alah prasasti yang dikeluarkan oleh raja Sriwijaya, baik yang

ditemukan di dalam maupun di luar Palembang,




Kelompok Masyarakat Sriwijaya

Seperti halnya masyarakat Indonesia dewasa ini yang multietnis dan bersifat
pluralistik, pada masa Sriwijayapun tampak kecenderungan yang sama, meskipun
persamaan tersebut tidak bersifat mutlak. Adanya kelompok sosial-kemasyarakat-
an pada masa Sriwijaya ini tersurat dalam Prasasti Telaga Batu yang ditemukan
ci Sabokingking, Kelurahan I11 Ilir, Kecamatan Ilir Timur IT, Palembang bagian
timur. Darl prasasti yang berdasarkan bentuk paleografinya berasal dan abad
ketujuh Masehi tersebut, dijumpai adanya stratifikasi masyarakat yang pada
intinya dapat dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu masyarakat keraton (raja
dan keluarganya, serta para pejabat keraton) dan masyarakat di luar keraton
yang terdiri atas berbagai macam suku dan kelompok masyarakat yang tidak
disebutkan secara jelas dalam prasasti. Di luar kedua masyarakat tersebut, masih
terdapat golongan pedagang dengan segala aktivitas dan kedudukannya.

Dalam Prasasti Telaga Batu, juga disebutkan adanya para pemimpin ma-
syarakat, antara lain: kepala suku, panglima angkatan perang, pemimpin peja-
bat sipil, pemimpin para hakim, kepala buruh, nakhoda kapal, dan saudagar.
Penyebutan para pemimpin tersebut termasuk para putra raja yang diangkat
menjadi datx pada masing-masing daerah kekuasaan.

Dani sini, terlihat kompleksitas masyarakat Stwijaya berdasarkan status
sosialnya. Di sist lain, penyebutan para kepala suku juga menunjukkan bahwa
kerajaan itu tidak hanya dimukimi oleh satu suku saja, melainkan berbagai macam
suku atau kaum dengan segala bentuk diferensiasinya, baik menyangkut soal
agama maupun budaya. Hal ini tecermin pada tinggalan arkeologis yang me-
nampakkan perkembangan agama Hindu pada masa Stwifaya, meskipun agama
Buddha merupakan agama mayoritas dan agama resmi kerajaan. Homogenitas
masyarakat Sriwijaya juga tampak dan ditemukannya prasasti berbahasa
Sanskerta di sekitar Sabokingking, lokasi ditemukannya Prasasti Telaga Batu.

Konflik dan Manifestasinya

Kondisi sosial kemasyarakatan yang begitu homogen tentu rawan terhadap
benturan kepentingan dalam kehidupan bermasyarakat, bahkan cenderung
menimbulkan konflik, yang ternyata lebih berisifat vertikal dari pada horson-
tal. Adanya konflik tersebut juga tersirat dalam beberapa prasasti yang berasal

dari masa Sriwijaya.




Nonfik vertikal yang terjadi di Sriwijaya tersirat pada Prasasti Telaga Batu
yvang menyebutkan adanya berbagai perbuatan yang merugikan, yaitu sihir,
pembuatan ramuan racun, serta mantra sthir melalui atau tanpa perantaraan
dukun. Dari Prasasti Bukit Siguntang yang ditemukan pada tahun 1928 di Bukit
Siguntang, Palembang, dapat diketahui adanya konflik berdarah yang terjadi
pada saat itu (de Casparis, 1956:2-4). Konflik berdarah tersebut terungkap
dari penggalan kalimat bans kelima yang menyebutkan sanak pramirahna, vang
berarti banyak darah tertumpah.

Pada baris kesembilan, dijumpai kalimat pawvavirakta yang berarti merah
oleh darah penduduk. Kalimar tersebut dilanjutkan pada baris ke-10 yang ber-
bunyt tda tahu pira marvyu (ha ), yang berart udak tahu berapa korban yang jatuh
dalam peperangan. Pada baris ke-13, terdapat kalimat mamancak yam praja, vang
oleh de Casparis diduga berkaitan dengan perang itu sendiri dan menunjukkan
bahwa pertempuran 1tu memang terjadi di bumi Sriwijaya (Ibid.). Prasast im
juga memuat kutukan terhadap mereka yang bersalah.

Prasasti lain yang secara tersirat menginformasikan adanya konflik ialah
prasasu D.162 dan D.163 yang sewaktu ditemukan sudah dalam kondisi ddak
uruh lagi, sehingga is1 prasast tdak dapat diketahu secara jelas. Tidak seperti
prasasti Jain dart masa Kerajaan Sowijaya, prasast yang ditemukan di Telaga
Batu, Sabokingking, Ilir Timur I1, Palembang, 1n1, meskipun ditulis dalam
hurut Pallawa, bukan berbahasa Melayu Kuno, melainkan Sanskerta dalam
bentuk metrik. Kedua prasasu ini tdak berangka tahun, tetapi berdasarkan
paleografinya, berasal dari akhir abad ketujuh Masehi atau paro pertama abad
kedelapan Masehi (de Caspans, 1956:2-4). Dan tulisan yang masih tersisa dan
prasasti 2.162, dapat diketahui adanya pasukan angkatan darat Kerajaan Sriwi-
jaya yang dipimpin oleh raja Sriwijaya dan selalu berjaya dalam melaksanakan
tugasnya, ferutama menguraikan tentang kemenangan raja Sriwijgya atas ten-
taranya sendin yang membangkang, bukan atas musuhnya dari luar. Dengan
adanya informasi tersebut, dapat diketahut bahwa pada waktu itu pernah
terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh tentara kerajaan Sriwijaya. Konflik
lain tampak dari prasasti D. 163 yang terdiri atas empat baris dan berisi perihal
kemenangan Sniwijaya atas tentara musuh. Penyebutan “tentara musuh ” ini

menandakan bahwa Sriwijaya punya musuh yang berasal dari kerajaan lain dan

belum menjadi daerah taklukan atau kekuasaan Sriwijaya. Di sist lain, adanya




keterangan seperti yang disebutkan dalam prasasti justru memperkuat dugaan
bahwa daerah di luar Sumatera Selatan tempat ditemukan prasast kutukan
(Sriwijaya) merupakan daerah taklukannya.

Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa pada masa Kera-
jaan Sriwijaya terdapat adanya sekelompok masyarakat, penduduk, suku, dan
juga kaum elize pemerintahan (bangsawan) yang tidak mau tunduk atau mela-
wan perintah raja Stiwijaya. Para bangsawan ini meliputi para datu vang diberi
kekuasaan untuk menjadi raja vasal, baik datu yang adalah putra raja sendir
maupun bukan. Selain itu, juga banyak terjadi perbuatan yang meresahkan
masyarakat seperti perbuatan magi hitam (black magic), membunuh, meracun,
guna-guna, dan berkhianat (Kartoatmodjo, 1992:288), yang tentu meresahkan
masyarakat sehingga mengganggu kestabilan dan keamanan kerajaan. Khusus
untuk Prasasti Telaga Batu, selain keluarga raja, juga memuat ancaman terhadap
tentara Sriwijaya yang berani bertindak di luar wewenang atau perintah yang
diberikan. Pengkhianatan tentara kerajaan ini tersirat dalam prasastu D.162.

Prasasd lain juga menyiratkan adanya peperangan, baik melawan tentara
musuh maupun tentaranya sendirl. Bagaimana masyarakat pada waktu itu
bisa berperilaku drobaka belum ada sumber yang menyebutkan secara jelas,
batk sumber prasastt maupun sumber benta asing. Ada kemungkinan, hal it
terjadi karena masyarakat yang bermukim di bawah kekuasaan Kerajaan Sriwi-
java terdin atas berbagai macam suku dengan adat-istadat dan perilaku yang
berbeda. Perbedaan imlah yang mungkin menimbulkan stkap saling curiga di
antara para warga sendir, sehingga lama-kelamaan mencapai puncaknya dalam
bentuk konflik, baik secara terbuka (adu fisik) dalam bentuk perang maupun
yang bersifat tertutup, yaitu menggunakan cara batiniah (magi bitam, guna-guna).
Keberadaan suku ini secara implisit disebutkan di dalam Prasast Telaga Batu
yang menyebutkan adanya kepala suku.

Jika keadaan ini benar, dapat dibayangkan bahwa pada masa itu, Kerajaan
Sriwijaya telah diguncang oleh kondisi masyarakatnya sendiri yang terpecah
belah dan tidak siap hidup berdampingan satu sama lain. Dengan keadaan
seperti ini, mudah dipahami jika kemudian muncul tindakan drebaka lain yang
dilakukan oleh masyarakat, baik berupa kegiatan mata-mata maupun pengkhi-

anatan. Tindakan bersifat drohaka bisa jadi menimbulkan konflik antara seluruh

warga schingga dapat disebut sebagai konflik sosial atau konflik horisontal




Pengkhianatan yang dilakukan oleh para pembesar atau pegawai kerajaan bu-
kan udak mungkin dilatarbelakangi oleh perbedaan suku atau asal usul mereka
yang betlainan, schingga menimbulkan adanya perbedaan pendapat di antara
mereka. Perbedaan tersebut mungkin dapat diredam oleh penguasa, tetapi
hanya bersifat sementara saja, karena konflik vang sudah laten ini kemudian
muncul secara terbuka dalam bentuk pemberontakan bersenjata seperti yang
tersirat dalam beberapa prasasti tersebur.

Di lain pihak, pengkhianatan yang dilakukan oleh tentara Sriwijaya,
mungkin disebabkan tidak adanva kesesuaian pendapat dalam melaksanakan
kebijakan politik antara pihak tentara dan raja Sriwijaya. Dugaan lain: mereka
membangkang terhadap perintah raja karena tidak puas terhadap langkah
vang diambil oleh raja Sriwtjaya. Ketidakpuasan ini terutama menyangkut
pemberian anugerah jabaran kepada para pemimpin pasukan beserta anak
buahnva. Peristiwa seperti int pernah terjadi pada masa awal berdirinya kera-
jaan Majapahit. Setelah Raden Wijava berhasil menundukkan Jayakatwang dan
berkuasa di Majapahit, 1a mengangkat parn pembantunya yang setia untuk
menduduki jabatan pemernntahan. Keputusan vang diambil Raden Wijaya
tersebut ternvata menimbulkan ketdakpuasan pihak lain, sehingga timbullah
pcmbcwm:lk:‘m vang dilakukan mantan pcngikum}'a, scpcrri pemberonmknn

Sora, Kun, Semt, dan Nambi.

Manajemen Konflik

Dengan adanya sejumlah konflik, raja Stiwijaya mengambil beberapa lang-
kah strategis, vaitu menumpas langsung dengan menggunakan kekuatan sen-
jata scperti tertera dalam prasast 2,162 dan D.163 (jadi lebih bersifat represif)
untuk menanggulangi pemberontakan atau serangan musuh. Cara kedua ialah
mendirikan tugu peringatan berupa prasasti persumpahan/kutukan di daerah
yang disinyalir akan muncul pemberontakan, seperti Prasast Karangberahi di
tepi Sungai Merangin, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi; Prasastu Kota
Kapur di Bangka; Prasast Palas Pasemah dan Prasasti Jabung (Bungkuk) di
daerah Lampung; serta beberapa prasasti yang ditemukan di ibu kota kerajaan
atau Palembang seperti Prasastu Boom Baru dan Prasasti Telaga Batu, Bahkan,
di dalam Prasasti Telaga Bam, raja Sriwijava memberikan peringatan keras

terhadap semua pejabat atau pegawai kerajaan dari tingkat terendah (misalnya

Aksara dan




tukang cuci) sampat pejabat tinggi, bahkan putranya senditi yang menjadi datu
atau putra mahkota. Dengan cara ini, diharapkan tidak akan ada lagi yang berani
melakukan pemberontakan ataupun pengkhianatan.

Pendirian Prasasti Telaga Batu ini tentu juga mengandung maksud agar
tentaranya tetap setia kepada raja, schingga dapat menjaga stabilitas keamanan
di dalam negara dan dapat mengawasi negara yang menjadi taklukannya. Selain
itu, adanya kurukan yang ditujukan terhadap keluarga raja sendint menyiratkan
adanva keluarga raja atau putra mahkota yang memerintah daerah vasal yang
terlerak jauh dan pusat pemenntahan, sehingga berada di luar pengawasan lang-
sung penguasa Sriwijaya (Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, 1993:72).
Adanya prasast di Bangka, Karangberahi, dan Lampung membuktikan adanya
daerah kekuasaan Sriwijaya yang mungkin dipimpin oleh para dazn. Keadaan
tersebur, jika benar, menunjukkan sikap keras raja yang berkuasa. Sikap ini
tdak menghendaki adanya kebebasan bertindak yang terlalu besar pada para
penguasa daerah. Sikap demikian ini sebenarnya tidak mengherankan untuk
negara vang hidup dan perdagangan (Ihid).

Dart Prasast Telaga Batu ini, juga dapat diketahui bahwa para datx vang
memernntah di daerah vasal ndak selalu putra raja, sehingga kemungkinan
unruk melakukan pemberontakan menjadi lebih besar dibandingkan dengan
putra raja. Melalui sumber informasi inilah, dapat diketahui langkah ketiga yang
diamibil raja Sriwijaya untuk mencegah timbulnya konflik, yaitu memberikan
kekuasaan/menempatkan kembali raja daerah yang pernah ditaklukkannya
sebagai penguasa/daty. Sementara itu, untuk mengantisipast timbulnya konflik
sostal atau konflik honsontal, raja membuat semacam pembagian kerja/kekua-
saan di antara masing-masing kelompok sosial kemasyarakatan pada waktu
itu sesuai dengan keahliannya masing-masing seperti yang tersirat di dalam
Prasasti Telaga Batu.

Langkah tegas yang diambil oleh raja Sriwijaya tersebut tidak terlepas dari
latar belakang perckonomian yang menyangga kehidupannya sebagai negara
marinm atau negara yang hidup dad perdagangan. Jika negara hidup dari perda-
gangan, itu berarti bahwa penguasanya harus menguasai jalur perdagangan dan
pelabuhan tempat barang dittmbun untuk diperdagangkan. Penguasaan jalur

perdagangan dan pelabuhan ini dengan sendirinya memerlukan pengawasan

langsung dari penguasa. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan kalau raja




Sriwijaya tidak membenarkan sikap tidak setia, meskipun hanya sedikat, ter-
masuk darl anaknya sendin1 (16/d). \Walau bagaimanapun, penguasa Stiwijaya
merasa khawatir, jika daerah vasal diberi kebebasan untuk mengelola daerahnya
sendir (otonomi daerah atau swakelola), pemasukan negara dari hasil perda-
gangan akan berkurang. Lebih dari itu, pemberian otonomi daerah bagi daerah
vasal dikhawatirkan akan memberikan peluang bagt dacrah untuk menyusun
kekuatan tentaranya, yang pada akhirnva digunakan untuk menyerang pusat
pemerintahan kerajaan Sriwijaya.

Di sist lain, untuk lebih mendukung stabilisast keadaan dalam neger kerajaan
Sriwijaya, tidak ada jalan lain bagi raja Sriwijaya untuk mengambil sikap tegas
terhadap seluruh warganya yang bermukim diibu kota kerajaan agar tidak saling
terlibat konflik. Kondisi politk dalam negeri yang aman dan stabil dapat memu-
dahkan raja untuk mengelola setiap aset perdagangan dan memberikan peluang
sebcsar—besarnya‘ 'bagi masuknya para pedagang dari luar Sriwijava. Langkah ini
diambil untuk menciptakan keamanan dan keternban di ingkungan kerajaan,
sehingga masyarakat ndak saling mencungai dan bisa bahu-membahu antara
yang satu dengan yang lain, Keadaan vang stabil di ingkungan pusat kerajaan
amat diperlukan untuk mendukung program perluasan wilayah. Pelaksanaan
program tersebut tentu memerlukan tenaga kerja vang ndak sedikit, sehingga
akan terjadi mobilisasi penduduk dalam jumlah besar. Oleh karenaitu, harus ada
jaminan stabilitas keamanan dan ketertuban vang mantap di pusat pemerintahan-
nya. Jaminan ini dikeluarkan oleh raja Snwijava dalam henmuk pendinan prasast
persumpahan Telaga Batu dan Boom Baru vang ditemukan di Palembang,

Meskipun raja bersikap keras, ndak berarti mereka vang udak bersikap
drobaka juga mendapat sumpah. Justru sebaliknya, bagt mereka yang setia dan
bakdt, raja akan melindungi mercka dan memberkahi semua yang dilakukannya.
Bahkan, untuk kesejahteraan rakvatnva, raja berkenan membangun Taman Sn
Ksetra seperti yang disebutkan dalam Prasast Talang Tuo. Hal im membuktikan
bahwa raja akan bersikap tegas terhadap siapapun vang berkhianat, terapi juga
akan memberikan perlindungan dan kesejahteraan bagi vang seua.

Darn uraian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa pada masa
kerajaan Sriwijaya, pernah terjadi konflik, batk berupa konflik sosial maupun
konflik bersenjata. Konflik sosial yang terjadi lebih bersifar tertutup karena

dilakukan dengan menggunakan magi hitam dan guna-guna, jadi lebih bersifat




batiniah. Sementara itu, konflik bersenjata (perang) dapat dibagi menjadi dua,
yang pertama talah perang yang dilakukan oleh raja Sriwijaya untuk menguasai
daerah sekitarnya atau bisa juga disebut sebagai pasifikasi, sedangkan bentuk
vang kedua 1alah pemberontakan (rebellioninsurrections), baik yang dilakukan
oleh musuh ataupun tentara kerajaan Sriwijava.

Konflik tersebut terjadi karena adanya berbagai macam suku, kelompok sosial
masvarakat di Kerajaan Sowijava. Untuk meredam terjadinya konflik tersebut,
ada empat langkah strategis yang diambuil oleh raja Snwijaya. Yang pertama ialah
memberikan hukuman berat terhadap stapapun vang berant melawan perintah raja
atau melakukan pemberontakan dan pengkhianatan. Langkah kedua ialah membuat
dan menempatkan p-prasasti kutukan di daerah tertentu yang rawan terjadi konflik,
sepert di daerah Bangka, Jambi, Lampung, dan Palembang. Langkah ketiga ialah
pembagian kekuasaan kepada para dass dan pembagian kerja kepada kelompok
masyarakat vang bermukim di Sowijaya. Langkah keempat ialah membenkan
anugerah (hadiah) kepada rakvat yang tetap setia dan berbakti kepada raja.
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Relief Sebagai Salah Satu Bentuk Pelestarian:

PROSES PEMAKNAAN
PADA TANDA

Oleh: Rr Triwurjani, Pusat Penelitian Arkeologi Nasional

ada dasarnya manusia sebagai makhluk tertnggi selalu melakukan

segala tindakannya berdasarkan acuan. Pegangan tersebut bisa berupa

kebiasaan normatif yang berlaku umum ataupun dalam bentuk kese-
pakatan, baik tertulis maupun tdak tertulis, pada lingkungan komunitasnya.
Dalam perspekuf kebudayaan, segala aktvitas manusia bisa diartikan sebagai
gagasan (idea) ataupun dapat berwujud benda (matert). Dengan kata lain, manu-
sia dalam melakukan segala indakannya selalu punya alasan dan tujuan tertentu
yang telah dipikirkan sebelumnya. Oleh karena itu, sesuatu yang dihasilkannya
juga selalu punya arti tertentu pula.

Dalam hal ini, mengungkapkan makna juga termasuk proses menjelaskan
arti. Apabila yang dihasilkan merupakan benda simbolis, hal ini sudah tentu
mengandung makna. Demikian pula halnya dengan benda maten, yang juga
mengandung makna, karena dia dibuat dengan alasan dan tujuan tertentu pula.
Benda simbolis sering juga berbentuk artefak, dan karena itu, dia sering dise-
but artefak simbolis. Kepandaian manusia dalam menciptakan benda ini ndak
berhenti pada satu masa, akan tetapi diteruskan, baik dalam prosesnya terjadi
penambahan maupun pengurangan, sesuai dengan kebiasaan yang berlaku
dari generasi ke generasi. Art yang melekat pada benda yang dihasilkan tentu
saja disebut sebagal makna budaya. Salah satu tujuan arkeologi ialah berusaha
mengungkapkan makna budava tersebut, khususnya pada budaya maten.

Relief dapat dianggap sebagai wujud akuvitas sekaligus gagasan manusia
masa lalu dalam mengeksprest diri. Relief candi biasanya berisi kisah tentang
dewa-dewl ataupun cerita kehidupan keagamaan, dan agama yang melatan
pendirian suatu candi. Relief di candi Borobudur, selain berisi centa kehidu-

pan Sang Buddha sebagai pendiri dan penyebar agama Buddha, juga berisi

gambaran kehidupan manusia, yakni kehidupan masyarakat yang tinggal di




sekitar candi ketika candi tersebut didirikan. Pendapat para ahli sebelumnya
(Bernet Kempers) juga menyatakan bahwa gambaran kehidupan profan pada
relief candi Borobudur merupakan setfing kehidupan masyarakat Jawa abad
ke-7-8 M yang tinggal di sekitar candi tersebut.

Gambaran pada relief candi Borobudur sengaja dipilih sebagai pokok
bahasan pada kajian makna kali ini. Selain berusaha mengungkapkan makna
budaya, juga ada aspek lain yang bisa ditelusuri, yang sangat relevan dengan
masa sekarang, yakni aspek pelestarian, khususnya pada reliet tembikar di
candi itu. Dalam kaitannya dengan aspek pelestarian, dari segi arsitekrur candi
Borobudur merupakan candi besar yang termasuk dalam salah satu keajaiban
dunia. Aspek itu ternyata telah menyatu dengan keberadaan candi tersebut,
baik sebagai bangunan suci yang megah maupun gambaran adegan yang
dipahatkan pada relief candi seperti relief tembikar. Terhadap tema ini, akan
dicoba dijelaskan proses pemaknaan tersebut dari aspek pelestarian.

Pendekatan Semiotika

Dalam proses menjelaskan makna kebudayaan materi, yang dalam hal ini
divwujudkan dalam bentuk relief, digunakan pendekatan semiouk, yang adalah
lmu randa. Semiotika berasal dan kata semcion dani bahasa Yunam yang ber-
arti “randa”, maka semiouka berartu “iUmu tanda” (Van Joest, 1993:1), yairu
cabang ilmu yang berurusan dengan pengajian tanda dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi
penggunaan tanda.

Ada beberapa aliran dalam semiotika, yaitu aliran Pierce, aliran Saussure,
dan juga aliran semiologi komunikasi. Dalam pokok bahasan wlisan ini, akan
digunakan semiotika menurut aliran Pierce yang tidak mengambil contoh dan
ilmu bahasa, melainkan dari tanda ataupun sesuatu yang dianggap sebagai
tanda. Dalam pendekatan ini, pendahuluan pengungkapan makna tersebut
dihubungkan dengan tanda (sign), acuan (referent), dan konsep (interpretant), vang
dikenal sebagai Segitiga Pierce.

Menurut Masinambouw, arkeologi merupakan disiplin ilmu vang data in-
formasinya bersifat material. Data material itu dapat dianggap sebagai tanda

yang mengacu pada sesuatu yang bernyawa (manusia dan makhluk biologis),

tumbuh-tumbuhan, atau benda fisik yang tidak bernyawa. Tanda dan acuannya




itu dikaitkan oleh nferpretant menjadi konsep sebagai salah satu unsur dalam
sistem pengetahuan masyarakat (Masinambouw, 1993:97).

Relief Tembikar Borobudur

Relief tembikar di candi Borobudur tersebar dari mulai bagian kaki candi
yang tertutup sampai pada bagian dinding candi pada lantat empat. Borobudur
punya sembilan teras, apabila dihitung dari bagian dasar candi, terdapat 10
tingkat. Pada bagian atas, mulai dari tingkar lma sampat sembilan, ada stupa.
Gambar tembikar tersebut kebanvakan terdapat pada bagian kaki, dinding
utama, dan pagar langkan yang terdapat pada tingkat satu sampai empat. Dan
keletakan ini, dapat diketahui gambar tembikar yang paling dominan terdapat
pada bagian kaki, dinding, dan pagar langkan tingkar satu dan dua. Gambar
relief tembikar tersebut merupakan cuplikan dari adegan atau bidang kosong
dalam panil relief.

Relief cerita yang dipahatkan pada bagian kaki candi adalah relief centa
Mabhakarmawibangga. Cerita ini mengisahkan kehidupan keagamaan dalam
nuansa Buddhis dan gambaran kegiatan manusia schari-han, lengkap dengan
lingkungan flora dan faunanya. Sebagtan besar rehief i tectutup oleh batu candi,
yang semula dimaksudkan untuk menguatkan dinding candi vang relah minng,
Namun demikian, pada bagian i1, terdapat empar paml vang masth terbuka, tiga
di antaranya relief tembikar. Gambaran kegiatan tersebut antara lain kegiatan
memasak, berdagang, main musik, jamuan, dan kegiatan keagamaan (pendeta
bertapa di hutan). Urutan panil dalam relief ini disesuaikan dengan cerita nas-
kahnya, yang seluruhnya dimulai dari timur.

Pada tingkat satu candi tersebut, vang terdiri atas pagar langkan dan din-
ding utama, relief cerita yang dipahatkan pada bagian dinding ser1 atas memuat
cetita Lalitawistara, sedangkan pada bagian seri bawah, baik pada pagar langkan
maupun dinding, cerita Jataka dan Awadara. Gambaran relief tembikar paling
banyak terdapat pada bagian ini. Relief cerita yang dipahatkan pada tingkat
satu ini menempati hampir seluruh bagian dinding baik pada bagian seri atas
maupun bagian seri bawah. Khusus pada bagian pagar langkan tingkat dua sed
bawah, terdapat dua panil yang menggambarkan proses pembuatan tembikar.
Tepatnya pada bidang H dan I pada bagian sudut sisi utara. Relief tersebut

termasuk dalam bagian cerita Jataka dan <lwadana yang menggambarkan kisah




petjalanan Sang Buddha. Cerita Lalitawistara itu senditi adalah cerita tentang
Buddha pada masa lalu, (tiwayat Sang Buddha Gautama). Adegan tersebut
menggambarkan orang sedang memikul tanah (bahan baku tembikar), dan
gambaran orang sedang membuat tembikar dengan roda putar dan pemukul
kayu dan berbagai bentuk tembikar yang telah selesai dikerjakan namun belum
dibakar, seperti periuk dan tempayan.

Selanjutnya gambaran tembikar pemanfaatan tersebut terdapat pada panil
berikutnya pada bidang (1) sisi utara. Relief pada bidang ini masth mencentakan
kehidupan Sang Buddha ketika menjalani darmanya di bumt, yang antara lain
menjelma sebagai hewan seperti burung, babi, gajah, anjing, sapi, dan ikan. Oleh
karena itu, relief ini seting disebut sebagai relief tentang binatang. Gambar pem-
buatan tembikar diperlihatkan bersama-sama perjalanan Buddha tersebut, baik
sebagai hiasan pengisi ruang, maupun sebagai gambaran sebenarnya, misalnva
gambaran sebagai orang kaya dipahatkan dengan tembikar bentuk periuk yang
sarat dengan harta benda, pot yang sarat dengan tanaman, vas yang memuat
bunga dan daun yang indah serta kendi tempat atr minum untuk jamuan, dan
tempat air suci untuk peribadatan.

Pada tingkat tiga, baik pada pagar langkan maupun dinding, dimuat cerita
Sang Buddha menjadi Bodhisatwa, yaitu Bodhisatwa Maitreya, sebagai Buddha
yang akan datang. Pada relief ini, gambar tembikar yang ditampilkan kebanyakan
terdiri atas bentuk tempat sajian, seperti mangkuk, cawan, nampan, ataupun
tempat buah. Gambaran vas, kendi masth terdapat meskipun tidak sebanyak
pada tingkat sebelumnya. Pada tingkat empat, yaitu pada pagar langkan dan
dinding, baik dinding tampak muka maupun tampak dalam, terdapat gambar
tembikar, yang terdiri atas cawan, mangkuk, dan pot yang berisi bunga indah,
yang dihiasi apsar dan apsari dan penggambaran Bodhisatwa. Cerita yang
dipahatkan di sini cerita Bodhisatwa Maitreya dan Samantabhadra.

Keseluruhan panil pada relief di Candi Borobudur berjumlah 1.460 panil.
Pada tiap bagian atau bidang bangunan, dapat dihitung jumlah panilnya. Namun,
khusus mengenai gambar tembikar, jumlahnya belum dapat diketahui dengan
pasti, karena masih ada bagian relief tersebut yang tertutup di kaki candi, yaitu
pada relief Karmawibangga. Namun, jumlah tersebut bukan mustahil bisa
diketahui secara pasti. Gambaran relief tentang tembikar pada panil di sim
dipilih secara random dan tiap bagian bangunan candi. Bentuk tembikar yang




terdapat pada relief candi adalah cawan, buli-buli, mangkuk, lengser, periuk,
Jun (buyung), tempayan, vas, pasu, kendi, tutup &ekep, dan blengier.

Bentuk ini masing-masing punya variasi sendin-sendiri. Misaluya bentak
kendi punya variasi bercerat dan tidak bercerat; tempayan punva variasi ber-
mulut lebar dan tidak; periuk bervariasi dalam bentuk petiuk berpundak dalam
ukuran kecil, sedang, dan besar. Akan halnya keletakan benda tersebut, ada yang
menggunakan alas dan ada pula yang tidak. Bentuk dan persebaran tembikar
pada relief tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 1: Persebaran Relief cerita Candi Borobudur

Keletakkan =~ = Cerita | Jumlah Panil
Kaki Candi Karmawibangga 160
Tk |. Dinding utama ,
seri atas Lalitawistara | 120
seri bawah 2 Jataka & Awadana | 120 :
Pagar langkan ! !
sisi atas Jataka & Awadana ! 375
sisi bawah Jataka & Awadana 1 128 ,
Tk II. Dinding Utama Gandawyuha i 128
Pagar Langkan Jataka & Awadana 1 100
Tk lll. Dinding Utama Maitreya i €8
‘Pagar langkan Maitreya 1 88 |
Tk IV, Dinding Utama - Samantabhada | 72 !
Pagar langkan Maitreya & lanjutan kisah 1 '
Bodhisatwa ! :

Dari gambaran ini, dapat diketahui bahwa penempatan bentuk tembikar
sangat terkait dengan konteks cerita pada relief. Pada tingkat empat, yang
memuat cerita tentang kedewaan, dengan sendirinya tidak dipahatkan perthal
kehidupan manusia. Oleh karena itu, gambaran tembikar yang tertera pada
relief kebanyakan berupa mangkuk, cawan, dan piring, sebagai tempat saji.
Sebaliknya, pada bagian kaki, tingkat satu, dan tingkat dua, di samping digam-
barkan kehidupan manusia, juga diketengahkan tema sebab-akibat, maka bentuk
tembikar yang banyak tertera pada bidang ini ialah tempavan, s (buyung),
tutup (kekep), kendi, periuk, dan pasu.

FHOSES PENAKNAAN" |-
s EERRIONDA |




Tabel 2: Sebaran Relief Tembikar Candi Borobudur

Relief Kaki Tkl Tkl Tkl Tk IV

No Tembikar | Can- Ddn PgrLk |Ddn | Pgr| Ddn | Pgr | Ddn | Ddn
di Lk
Ats | Bwh | Ats | Bwh

1 | Pembtn - - - - - - v - - - -

Tembikar
2 | Cawan v v v v v v v vy w W vy
3 (Buibui | v (v | v | v] v vl v v]| v| v] v
4 | Mangkuk v v v v v v vo|ow W w w
5 | Vas v v v v v v v v v v v
6 | Periuk W v wo| w| w wo| w| w W v v
7 | Piring W v v v v v V| ow w w W
8 | Ttplkekep w v v v v v v v v v v
9 lJunbbuyung | w | w | ow | w | w | w]| w]| v v v v
10 | Tempayan w o lw | wilw| w| w| w| v v v v
11 | Kendi v v v v v v v v v v v
12 | Pasu w v v v v v v v v -
13 E:i_engker v v v v _;“ v vl v + * .
Wlhegn | val -] 19l =] =l o] =} =] -

Keterangan: v = sedikit, v = banyak, - = tidak ada.

Pembahasan

Dalam kaitan dengan ilmu tanda i1, penggambaran relief tembikar ialah hasil
apta dan karsa manusia yang sudah tentu punya makna budaya. Seperti telah
disebutkan pada bagian awal tulisan ini, makna yang dikandungnya berkaitan erat
dengan alasan dan tujuan tertentu mengapa kegiatan tersebut dilakukan. Dalam
proses pengungkapan makna tersebut, relief tembikar yang dipahatkan di candi
Borobudur dianggap sebagai tanda, yang mengacu pada sesuatu hal yang bernya-
wa, misalnya manusia dan makhluk biologis (Masinambouw, 1993/1994:97).

Dalam proses semiosis, yaitu proses logika (bernalar) (van Zoest, 1993:2-3),
tanda yang dianggap berasal dan berawal dart persepsi atas dasar yang menga-
cu pada suatu objek ini adalah penggambaran relief tembikar pada candi
Borobudur. Tanda yang mengacu pada objek inilah yang nanti akan menjadi
interpretasi melalui proses interpretant. Maka dari itu, lahirlah tanda (sign), yang

berasosiasi dengan referent (acuan). Keduanya dihubungkan dengan inferpretant




(konsep). Dalam kaitannya dengan kajian tanda ini, referent (acuan) tersebut
adalah persepsi dasar yang mengacu pada suatu objek, yakni pengetahuan
pembuatan tembikar, yang secara inberen telah dimiliki oleh nenek moyang kita
yang pada waktu itu hidup pada abad ke-7-8 M. Keduanya dihubungkan oleh
interpretant (penafsiran). Hasilnya ialah konsep yang akan menjadi tanda (sign)
lagi apabila akan digunakan.

Dalam hal ini, yang dianggap menjadi tanda (s7gn) lagi sebagai hasil interpretas
ialah konsep pembuatan tembikar yang terdapat atau terjadi di sekitar candi
Borobudur. Konsep ini telah dibuktikan oleh adanya temuan tembikar hasi
ekskavasi di bagian depan pagar langkan, berupa periuk yang sckarang disim-
pan di museum Borobudur. Yang menjadi acuannya ialah adanya pembuatan
tembikar tradisional di Desa Nglipoh, yang termasuk dalam wilayah Kecamatan
Borobudur. Pembuatan tembikar tradisional di Nglipoh in1 --sampai sekarang
masih berlangsung-- diduga merupakan hasil penyebaran pengetahuan pem-
buatan tembikar: bagaimana mengolah tanah menjadi benda vang keras, kuat,
dan indah, apalagi setelah dibakar dengan api. Usaha ini semula berpusat di
daerah dekat candi, menyebar sampai ke Desa Nglipoh, vang berjarak kurang
dari dua kilometer arah tumur laut, meski masih dalam satu wilayah kecamatan
dengan tempat candi Borobudur berada. Tradisi pembuatan tembitkar Nelipoh
punya korelast dengan relief tembikar candi Borobudur. Relief sebagat konsep
pengetahuan pembuatan tembikar yang dibuktikan dengan adanya nnggalan
arkeologis dapat berlaku sebagai tanda. Acuan atau referent-nya ialah tradisi
pembuatan tembikar Nglipoh.

Dalam proses semiotika ini, referent yang berada pada tingkat kedua sudah
tentu berbeda dan referens pada tingkat pertama. Hal ini wajar karena tanda
(vign) yang berasal dari hasil interpretant juga telah mengalami perbedaan
tingkatan dan dengan sendirinya juga mengalami perbedaan penafsiran.
Proses lahirnya tanda dan pemaknaan ini (semiosis) dapat terus berulang-
ulang sampai tidak ada lagi yang menggunakan tanda tersebut atau belum
ada lagi acuannya (referens), sehingga belum ada lagi penafsiran berikutnya.
Dalam kajian makna pada tanda relief ini, proses baru berlangsung dalam
dua kali tingkatan (tataran), karena belum ada lagi acuan atau referent yang

lain, ataupun tanda tersebut sudah berlaku umum dalam masyarakat tertentu,

yang oleh Pierce disebut sebagai tingkat keketigaan atau /fgirgn.




Relief tembikar yang dipahatkan di candi Borobudur terdiri atas proses
pembuatan tembikar yang meliputi pengambilahan bahan, alat yang digunakan,
dan juga benda tembikar yang dihasilkan, antara lain: tempayan, periuk berbagai
ukuran, alas (blngker), tungku, cawan, dan piring, Makna budaya yang diperoleh
dari proses semiosis pada tanda relief tembikar Borobudur ialah bahwa penge-
tahuan pembuatan benda dari tanah liat merupakan pengetahuan “orisinal”
vang dimiliki oleh nenek moyang kita. Nenck moyang kita bukan satu-satunya
yang memiliki pengetahuan semacam ini. Daerah seperti di Indonesia Timur,
Pasifik, sampat ke Burma, Kamboja, dan Thailand juga memiliki pengetahuan
yang sama. Hanya saja, tingkat dan variasinya bisa berbeda-beda.

Secara tidak langsung pengetahuan ini diturunkan kepada generasi benkut-
nya, sehingga generasi selanjutnya bisa melihar adanya ketrampilan membuat
tembikar yang dimiliki oleh bangsanya, demikian seterusnya. Mengingat sifat-
nya bisa diteruskan (melalw relief), maka pengetahuan tersebut secara tidak
langsung menjadi lestari. Dalam kaitannya dengan candi Borobudur sebagai
bangunan monumental, unsur pelestarian sudah melekat pada candi tersebut.
Kalau aspek pelestarian rersebut sudah terpikirkan oleh nenek moyang kita pada
abad ke-7-8 Masehi yang diekspresikan sebagai tanda, maka bangunan tersebut
(candi Borobudur) sebagai daerah tujuan wisata Indonesia harus dilestarikan.
Pelestarian ini, selain dapat menjaga keuruhan candi Borobudur, juga dapat
melestarikan nilai yang terkandung di dalamnya seperti yang digambarkan
melalui pahatan relief vang melekat pada candi tersebut.

Makna lain yang dapat ditunjukkan dari gambaran ini ialah, apabila pada
waktu itu candi Borobudur dianggap sebagai pusat agama dan tempat segala
aktivitas budaya pada masanya (abad ke-8 M), karena keberadaannya yang
besar, megah dan sangat raya, maka budaya pembuatan benda tembikar de-
ngan sendirinya berkembang pula dan berada pada puncaknya pada masa itu.
Budaya pembuatan benda tembikar tersebut terus berkembang menyebar ke
daerah lain dalam jangka waktu yang panjang dan akhirnya hingga saat ini
menyebar sampai ke daerah Nglipoh.

Berkaitan dengan hal tersebut, dapat dijelaskan adanya kesinambungan
antara tembikar pada masa lalu dan tradisi pembuatan tembikar yang masih

betlangsung saat ini, yakni kesinambungan gagasan dalam hal membuatbenda

dati tanah atau tembikar. Adanya bentuk yang tidak diproduksilagi seperti jun




atau buyung (tempat untuk membawa air), karena fungsinya telah digantikan
oleh wadah dari plastik, yang jauh lebih ringan bobotnya dari ju» atau buyung
tersebut yang terbuat dari tanah. Sebaliknya, bentuk alas yang disebut b/engker
atau keren, yang juga berfungsi sebagai alas wadah, tetap diproduksi sepanjang
masa, bahkan hingga masa kini, meski sempat terhenti dalam beberapa waktu.
Bentuk benda tersebut juga diperoleh pada ekskavasi di pagar langkan candi
Borobudur yang pernah dilakukan oleh peneliu sebelumnya. Fungsi benda
tersebut juga tetap sebagai alas baik itu digambarkan pada relief maupun yang
diperoleh dari data etnografi dari daerah Nglipoh. Bahkan, benda ini masih
diperjualbelikan di pasar besar hingga ke daerah perbatasan yang termasuk
wilayah Semarang. Dengan demikian, bentuk tersebut secara tidak langsung
juga dapat menggambarkan berbagai jenis kebutuhan masyarakat pada waktu
itu, baik bersifat profan maupun sakral, termasuk pula benda yang menjadi trend
masyarakat pada waktu itu. Penjelasan lain sangat bersifat teknis arkeologis,
namun perlu juga dikemukakan sehubungan dengan acuan (referens) dard tanda
yang digunakan. Hal yang menjadi sebab tetap eksisnya tembikar di sana ialah
adanya dukungan berupa bahan baku tanah (fmpsng) yang dimiliki sumber
daya alam di sekitarnya, yang secara tidak langsung menunjang keberadaan
budaya tembikar itu agar tetap berperan.

Relief tembikar yang sengaja dipahatkan pada candi Borobudur meru-
pakan tanda bahwa ada pengetahuan yang dimiliki oleh nenek movang kita
tentang bagaimana membuat wadah yang diperlukan, baik untuk kebutuhan
hidup sehari-hart maupun untuk kebutuhan peribadatan, yang dibuat dan
tanah liat. Pengetahuan mengubah bongkahan tanah menjadi benda inilah
yang punya korelasi dengan relief pembuatan tembikar, termasuk bentuk
tembikar itu sendiri. Dalam semiotika, pengetahuan dasar yang dimiliki oleh
nenek moyang kita ini disebut sebagai acuan (referent). Oleh karena itu, dinya-
takan bahwa tanda selalu berasosiasi dengan acuan (referens). Tanda (sign) dan
acuan (referent) inilah yang selanjutnya ditafsirkan. Proses ini disebut sebagai
penafsiran (inferpretani) dalam bentuk konsep. Dalam semiosis, énterpretant ini
selanjutnya dapat menjadi tanda (sign) bagi pengguna berikutnya pada tingkat
penalaran selanjutnya yang oleh Pierce disebut sebagai tingkat kekeduaan
atau tataran kedua. Dalam semiosis, proses pada relief ini hanya dapat ber-

langsung sampai pada tataran kedua, karena belum ada lagi acuan yang dapat




menjelaskan tanda dan konsep sebelumnya. Proses semiosis ini masih dapat
terus berlangsung sampai ada acuan yang dapat menjelaskan tanda tersebut
bagi pengguna tanda berikutnya.

Acuan acuan
(referent) Tradisi Nglipoh
pengetahuan pembuatan tembikar
tanda penafsiran penafsiran
(s2gn) (enterpretant) (enterpretani)
Relief konsep tembikar
(bukti ekskavasi)
(tanda)

Dalam kajian ini, proses yang berlangsung ialah bahwa konsep (interpretani)
mengenai pengetahuan tentang pembuatan benda tembikar beserta hasilnya,
yang diwujudkan dalam bentuk wadah tembikar yang beraneka ragam, oleh
nenek moyang kita diabadikan atau dirckam melalui pahatan pada sebagian
besar relief candi. Fakea i pula yang memberikan pengetahuan kepada kita
betapa signifikannva pengetahuan penting harus diteruskan dan dilestarikan
kepada anak cucu. Pemikiran ini telah muncul jauh-jauh hari sebelumnya, pada
abad ke-7 M. Hal int merupakan salah satu kearifan nenek moyang kita dalam
hal cara melestarikan sesuatu hal.

Relief tembikar di candi Borobudur baru sebagian kecil yang bisa dikaji
mengenai pemaknaan pada tanda, apalagi dalam kaitannya dengan aspek peles-
tarian. Tanda yang lebih jelas lagi dan mungkin sudah berlaku umum adalah
candi Borobudur itu sendin. Dia tidak saja besar dan megah, tetapi juga meru-
pakan simbol ekspresi kebebasan kehidupan keagamaan pada masanya yang

tentu saja didukung oleh pemerintahan yang sudah punya peringkat kebudayaan
yang tinggi pula, yakm kebudayaan klasik Jawa Tengah.
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DI BALIK TEMBOK KRATON

Oleh: Sri Soejatmi Satari, Pusat Penelitian Arkeologi

“%, alam makalah ini, akan dicoba ditelusuri apa yang dapat diungkapkan
g olch dua sumber kuno mengenai keadaan dalam keraton yang seza-

man dengan sumber tersebut. Kedua sumber tersebut ialah:

1. Naskah Krsnayana gubahan Mpu Triguna pada masa pemerintahan Raja
Warsajaya dari Kediri pada abad ke-12, seperti disebutkan dalam epilognya
(Zoetmulder, 1963 : 90; Soewito Santoso, 1986 : 24).

Nama Trguna ditemukan juga dalam Prasasti Sirahketing, MNMadiun, yang
berangka tahun 1204 M. Di situ, nama rajanya disebut Jayawarsa.
Kolofon A Krsnayana menyatakan naskah itu sinzrar (disalin) di Bali oleh
Mpu Suranatha, sedangkan kolofon B menyebutkan angka tahun 1466
Saka atau 1544 M (Soewito Santoso). Disebutkan juga bahwa sebagaimana
raja Erlangga y.rmg punya safingsingan Mpu Kanwa, maka Triguna juga
merupakan sa/ingringan Raja Warsajaya. Dari perbandingan dengan be-
berapa naskah, seperti Bharatayuddha dan Nagarakr tagama (meskipun
di sini penggubahnya, Mpu Prapanca, tidak disebut safingringan), dapat
disimpulkan bahwa salingsingan ialah pendeta istana yang merupakan
penasihat raja dalam berbagat bidang, yang selalu mengikuti rajanya baik
dalam perang maupun dalam perjalanan keliling, serta menulis syair puji-
pujian untuk raja.

Peneliti naskah Krsnayana, selain Soewito Santoso, ialah Poerbatjaraka
(1916) dan Zoetmulder (1983). Soewito Santoso mendasarkan peneliti-
annva atas dua naskah, ialah Ms. Leiden No. 5040 (Ms.B) dan Ms. yang
didapatkannya di Jakarta (Ms.A).

Kakawin Krinayana digubah berdasarkan Bhagawata Purana dan Wisnu
Purana, sehingga sejauh mana Krsnayana mengembangkan unsur lokal
lebih rinci memerlukan penelitian tersendiri. Kita dapat memperoleh
gambaran dari keadaan masyarakat masa klasik, dengan penelitian silang

atas relief candi.




Candi Panataran, persiapan Rukmini akan disiram oleh tiga pendeta yaitu; Buddha, Siwa
' dan Rsi. Dibelakangnya, dayang membawa perlengkanapan upacara.

o

Relief cerita Krsnayana pada candi Panataran.

Cerita ini dipahatkan pada dinding tingkat dua bangunan induk, dan ter-
diri atas dua cerita: kematian Kalayawana dan perkawinan Krsna dengan
Rukmini. Mungkin relief ini dipahatkan waktu pemerintahan Tribhuwana
Tunggadewi di Majapahit. Sesuai dengan angka tahun yang dipahatkan
pada keempat dwarapala di dekat tangga naik yang bertarikh 1347 M.
Pendapat lain mengajukan masa pemerintahan Hayam Wuruk, puncak
kejayaan Majapahit, sebagai masa dipahatkannya relief Krenayana.

Saat ist naskah dicocokkan dengan jalan cerita pada relief, banyak persa-
maan dapat diamati, juga dapat saling mengisi, meskipun hanya 55 dari
556 bait yang dapat divisualisasi (Klokke, 2000:34).

Hal lain ialah masalah perbedaan periode penulisan dan penggambaran
pada relief, abad ke-12 dan ke-14, sehingga mungkin ada perbedaan dalam

penggambaran bangunan dan cara berpakaian, misalnya.




Cerita Singkat Krsnayana

Raksasa Kalayawana dengan pasukannya berniat menghancurkan kota Dwa-
rawati, termasuk Krsna, rajanya. Bersama pasukannya, ia mengejar Krsna yang
pura-pura melarkan diri ke gua, ditkuti dua pengiringnya yang membawa tempat
sitth dan paidon (tempat ludah). Di dalam gua, ia bersembunyi di belakang 7
Mucukunda yang sedang berbanng. Dalam keadaan gelap, Kalayawana, yang me-
ngira orang yang berbaring tersebut Krsna, menendangnya dengan sekuat tenaga.
Mucukunda terjaga dan api amarahnya membakar Kalayawana dengan seluruh
pasukannya. Para pengikut Krsna menjarah kota Kalayawana. Ketika keadaan
sudah pulih, Krsna memperbaiki dan memperindah kota Dwarawat dengan
mengundang Wiswakarma, arsitek para dewa, juga dewa Krsna, dan Waruna.

Karena jumlah rakyat Dwarawat terlalu banyak, penghasilan mercka
berkurang. Mereka menghadap Krsna, begitu juga para rsi, pendeta Satwa dan
Sugata (?), memohon penambahan penghasilan kepada raja. Atas permohonan
Krsna, Dewa Dhanadipa (=Kuwera) menghadiahkan emas dan perak. Sebagat
rasa syukur, didirikan candi untuk Kuwera. Di samping itu, setiap awal bulan
purnama, yang juga merupakan awatara Wisnu, mereka memuja arca Wisnu
di dekat prasada.

Raja Magadha, Jarasandha, ingin menikabkan kemenakannya, Raja Sumu
dari Cedi. Yang diinginkan ialah Rukmini, putri dari Kundina. Baik ayah Ruk-
mini, Raja Bismaka, maupun kakaknya, Rukma, menyetujui lamaran Raja
Magadha. Tetapi, Permaisuri Prthukirti menginim dayang-dayang ke Dwarawati
agar Krsna segera datang ke Kundina. Dayang-dayang int melukiskan kecantikan
Rukmini, juga tentang kepandaiannya, dan keinginannya untuk bertemu Krsna,
karena perkawinannya dengan Raja Cedi akan segera diselenggarakan.

Krsna bersedia. Semula 1a ingin datang dengan menyamar sebagai peziarah
dan “pengamen” yang mencari uang dengan cara menyanyi dan menjual karang-
an bunga, diiringi oleh dua pembawa tempat sitth dan paidon serta seorang
yang membawa alat tulis. Akhirnya karena yang dihadapinya adalah pasukan
Jarasandha dan Raja Cedi, Krsna memutuskan untuk datang dengan bala
tentaranya, dibantu oleh kakaknya, Baladewa. Sebelum berangkat, pada pagi
hari Krsna melaksanakan surya sewana (lihat juga pupuh 21.5.3.), yakni pemujaan
kepada matahari sebagai personifikasi Dewa Siwa, sesudah ia melakukan ritual

membasuh muka dan berkumur.




Perjalanan Krsna menuju Kundina didampingi oleh Meghadhwaja, pen-
deta muda yang membimbing dan memberinya nasihat, semacam jabatan
salingsingan dalam sejarah kuno Indonesia. Dalam perjalanan itu, Krsna dan
Rukmini sempat saling berkirim hadiah kecil dan surat dari Rukmini yang
berisi rencana untuk melarkan diri bersama.

Sementara itu, di Kundina, dilaksanakan upacara menjelang pernikahan
antara Rukmini dan Raja Cedi. Upacara itu disebut Sangkhapani, yang sebenarnya
nama lain dant Wisnu sebagai pemegang sangkba. Menurut M. Klokke, upacara
int mungkin sama dengan upacara siraman dalam tradisi Jawa. Di Kundina, upa-
cara ini dilaksanakan oleh tiga pendeta: 57, pendeta Saiwa, dan pendeta Baudha.
Kenka Rukmini sedang menyendin di dalam taman, datang utusan ibunya yang
menganjurkan agar Rukmini segera meninggalkan istana. Utusan itu akan mem-
bentahu Krsna lebth dahulu. Mula-mula Rukmini ragu-ragu, tetapt kemudian dia
mengikuti saran tersebut. Dengan menyamar sebagai &4/, dia berhasil menyelinap
ke luar kota yang dijaga ketat. Di situ, sudah menunggu Krsna yang mengenda-
rai kereta. Rukmini dilarikan oleh Krsna, sedangkan bala tentaranya dipimpin
Balarama dan Baladewa (?) tetap tinggal untuk mengamankan keadaan.

Kepergian Rukmini menimbulkan kegemparan di Kundina. Rukma ber-
sumpah ia tak akan kembali ke Kundina bila tak dapat membunuh Krsna dan
membawa pulang Rukmim. Pertempuran sengit terjadi antara pthak Dwarawati
dan Kundina beserta sekutunya. Jarasandha dan Sunit dimusnahkan oleh
Balarama, sedangkan Rukma hampir dibunuh oleh Krsna. Atas permohonan
Rukmini, Krsna mengampuni Rukma dan ia kembali ke Dwarawati. Karena
terikat oleh sumpahnya, Rukma tidak kembali ke Kundina tetapi mendirikan
kerajaan sendir. Perkawinan besar-besaran diselenggarakan di Dwarawati.

Demikian isi singkat Kakawin Krsnayana. Dalam rangkaian isi £akawin dapat
kita amati bahwa ceritera tersebut terjadi di dua tempat di dalam dan di luar
1stana atau keraton. Ada tiga keraton yang dikisahkan:

.  Keraton Kalayawana,

2. Keraton Dwarawati, dan

3. Kermton Kundina.

Ketiga keraton tersebut dipahatkan sebagai relief pada candi Panataran. Penggambar-
an tokoh, bangunan, dan lingkungan tampaknya disesuaikan dengan keadaan abad
ke-14 ketika &akawin divisualisasi dalam bentuk relief pada dinding candi.




Tiga orang pendeta mengawali upacara Siraman putri Rukmini

Penyesuaian antara naskah dan relief
Dari seluruh isi naskah Kakawin Krsnayana, hanya ditampilkan dalam 25
panel centera pada candi Panataran.

Kraton Kalayawana

Meskipun pada adegan awal tidak tampak adanya bangunan, keraton ditandai
dengan adanya pohon yang dikelilingi dinding rendah yang disebut parzgr (Ka-
layawana: 28:8:1). Kalayawana digambarkan memakai mahkota tinggi. Deskripsi
mengenai pakaian dan tata rambut beberapa tokoh pada relief Kalayawana telah
dilakukan oleh Marnjke Klokke (Klokke, 2000). Pada adegan Kalayawana dengan
para panglimanya, tampak abdi yang membawa tempat sitth dan paidon, dua
benda lambang status raja yang selalu menyertainya ke manapun ia pergi.

Bagian dari keraton Kalayawana tampak pada panel enam, ketika tentara
Dwarawati menjarah kota. Keraton dikelilingi oleh tembok rendah dengan
gapura dan pipi tangga yang mirp pipi tangga candi. Di dalamnya, tampak




bangunan bertingkat, serta bangunan semacam bak bertiang empat, dibuat
dari kayu diukir yang berdiri di atas batar (lihat Galestin, 1936; gambar 19). Di
samping dinding, tumbuh pohon pinang.

Kraton Dwarawati

Adegan di keraton Krsna dilukiskan pada panel tujuh hingga 11 (kecua-
li panel 10 yang menggambarkan keraton Kundina). Pada semua panel ini,
tampak bahwa pohon-pohonan, seperti halnya di keraton Kalayawana, juga
dikelilingi parzgi. Kebanyakan pohon di sini berupa pohon pinang, di samping
pohon pelindung.

Tokoh utama di sini adalah Krsna, raja Dwarawati, bersama kakaknya,
Balarama, yang digambarkan berbusana kerajaan lengkap, tetapi idak menge-
nakan mahkota, melainkan memakai gelung supit urang dengan pengikat gelung
(dalam istilah pewayangan disebut kaning gelung) dalam bentuk garudha mungkar.
Unruk memperbaiki keratonnya, Krsna mengundang dewa, antara lain Wiswa-
karma dan Baruna, sedangkan untuk memenuhi permohonan rakyatnya yang
hidup dalam kekurangan, ia mengundang Dewa Dhanadipa (Kuwera} yang
membetikan kekavaan kepada rakyat.

Permohonan serupa disampaikan oleh para ri, pendeta Saiwa, dan pen-
deta Baudha, Dalum naskah mereka disebut: “.. sang rsé sewa sogata ", (3:8:3),
vang dapat berart: “para a7 pendeta Saiwa dan Sogata”. Tetapi, pada relief,
ada tiga jenis pendera: memakai jubah dan sorban, bersanggul, dan berkepala
gundul, vang masing-masing mewakili golongan Brahma r#, pendeta Siwa,
dan Saugata.

Ada perbedaan sikap Krsna dalam menghadapi dewa dan pendeta. Dalam
menghadapi dewa, ia digambarkan dalam sikap betdis (panel delapan), sedang-
kan saat ia mencrima pata pendeta, ia dalam sikap duduk (panel tujuh).

Sesuai dengan bunyi naskah, Krsna tampak dua kali memuja dewa. Yang
pertama memuja arca Wisnu yang digambarkan duduk di atas padmasana.
Sajian vang dipersembahkan berupa pedupaan, sgén yang disusun tinggi dan
buah-buahan, antara lain durian dan pisang. Disebutkan bahwa Krsna selalu
datang ke situ senap awal bulan dan setiap bulan purnama. Pada relief, bulan
digambarkan bulat, dikelilingt kabut (bulan berkalang). Pemujaan berkutnya
dapat kita lihat pada panel 11,




“Ketika pagi tiba, sesudah membasuh muka dan berkumur, (termasuk
ritus), ia menghadap ke arah Dewa Stwa dalam manifestasinya sebagai surya,
untuk menjalani yoga dengan cara meditasi ....” (Krsnayana: 15:1-2).

Dalam relief, 1a digambarkan berdiri dengan sikap anjali. Di depannya
tampak ancak, yaitu meja sajén yang dibuat dan kayu atau bambu, ditutup daun
pisang (lthat juga Galestin: 44-47), di atasnya ada sajén berbentuk kerucut tinggi
(lihat panel 9), di samping buah-buahan (pisang). Matahan yang dipuja Krsna
mirip dengan bentuk Surya Majapahit. Pemujaan ini dilakukan Krsna sebelum
keberangkatannya ke Kundina.

Keputrén Kundina

Adegan dalam keraton Kundina digambarkan dalam panel 10, sebagian
panel 15, 16-19. Tokoh utama di sini talah Rukmini, schingga sebagian besar
adegan menggambarkan Aegpufrén, tempat tinggal Rukmini dengan dayang-
dayang. Berbeda dari adegan di keraton Kalayawana dan Dwarawati, pada
adegan di Kundina, tampak beberapa penyimpangan. Untuk singkatnya, di
sint akan dikutip interpretasi Marijke Klokke mengenai adegan pada panel 10
yang olchuya dibagi atas beberapa bagian (10a—10e, dani kanan ke kiri).

A Jarasandha dan Sunit (raja Cedi) diinngi pembawa tempat sirih, datang
menemui Rukmini, mereka bertemu dengan seorang dayang-dayang;

b. Dayang-dayang tersebut melaporkan kedatangan mereka kepada Rukmini;

c. Rukmini menghindar;

d. Seorang dayang-dayang bertemu dengan Krsna.

Jarasandha, Suniti, dan pengiringnya tidak langsung menuju &epuirin,
yang tentu akan dianggap melanggar tata krama, tetapi sesuai dengan naskah,
menuju ke keraton Bismaka, raja Kundina. Hal in1 diperkuat dengan adanya
pemisah antara rombongan Jarasandha dan dayang-dayang, berupa pohon yang
dikelilingt bat karang. Jadi, dayang-dayang melihat kedatangan Jarasandha,
kemudian memberitahu Rukmini.

i dalam keraton, ada tiga golongan perempuan: Yang pertama Rukmini
scbagal gambaran putd yang ideal dalam wayang, berbadan kecil dengan rambut
terurai, dan memakai selendang dari ujung kain yang disampirkan di bahu. Yang
kedua &/, pendeta wanita yang memakai tutup kepala, tidak mengenakan per-

hiasan sama sekali, pendamping setia Sang Putn. Yang ketiga dayang-dayang yang




berbadan lebih besar, rambut disanggul, dan selalu memakai selendang lepas.

Sebagai putri, Rukmini digambarkan duduk, sedangkan dua yang lain
berdir. Dengan demikian, Prthukirti, yang memegang peran penting di sini
sama sekali tidak digambarkan. Memang Sang Permaisuri tidak pernah datang
sendiri ke keputrén, tetapi selalu mengirim utusan. Rukmini digambarkan dua
kali, dalam sikap duduk. Pada adegan pertama Rukmini sedang makan sirih,
kepala Rukmint di panel 10b tersesat ke 10c, di atas badan dayang-dayang. D1
panel lain, kepala dayang yang bersanggul tersesat ke atas badan Rukmini, yang
tidak pernah meninggalkan tempat duduknya.

Tidak banyak benda ditampakkan pada panel ini kecuali tempat duduk Ruk-
mini dan sebagian atap bangunan di sudut kin atas, dengan sebagian dinding di
bawahnya. Kita masih harus meninjau kembali keletakan batu panel bagian atas
(a-b-c). Panel 10c yang menggambarkan utusan Prthukirt mengundang Krsna ke
Kundina secara panjang lebar menceritakan tentang Krsna dan Rukmini (7.6-12.6)
dan tentang perasaan Krsna (12.9-13.1), hanya digambarkan dalam satu adegan
saja. Ini adalah adegan di keraton Dwarawat vang dilanjutkan di panel 11.

Krsna yang dihadap davang-dayang duduk dengan sikap santai, dengan kaki
kiri ditumpangkan pada kaki kanan vang selonjor. Di latar, tampak sanggah, dan
pcm.is;lh :ldeg:m dcngﬂn keprtrin Kundina, dipﬂhﬂ than pohcm yang dikt:]jlingi
motif karang. Dalam adegan int rdak dapat digambarkan misalnya, laporan
dayang-dayang tersebut tentang kecerdasan Rukmini, yang membawa buku ke
mana-mana. Dia mempelajart syair hingga selesai dan sanggup mengutip syair
tersebut (Krinayana 10.3). Juga ada dayang-dayang yang dianggap ketua keputrin,
yang mengajarinya menyanyi, bahasa, dan sastra Sanskrta (10.10).

Adegan keraton Dwarawat dilanjutkan di panel 11, 1alah ketika Krsna
memuja Surya sebelum keberangkatannya ke Kundina dengan kereta. Kereta
dan kudanya tampak masih dalam lingkungan kraton, karena pada adegan

tersebut masih tampak pohon beringin yang dikelilingi dinding persegi.

Keraton Kundina
Setelah menggambarkan perjalanan Krsna dan Dwarawati yang digam-
barkan dan panel 12—15, di antaranya melalui hutan dan pertapaan, sampailah

Krsna di Kundina. Para putrt keraton menonton kedatangannya dari balkon

di balik tembok keraton, bahkan sampai ke gerbang. Sepetti refief terdahulu,




Raja Suniti dan Jarasandha diperlakukan dengan hormat di istana Kundina

sudut tembok keraton ditanami pohon pinang.

Sebagai tamu, Krsna ditempatkan di luar kota, berbeda dari Raja Jarasandha
dan Raja Cedi, yang di keraton diperlakukan sebagai tamu yang sangat dihor-
mati. Dalam naskah disebutkan: “Malam telah tiba. Raja Cedi dan Jarasandha ...
dimanjakan. Makanan dan ..., di samping manisan, sirih, ikat pinggang (sampur),
boreh (luler) yang semerbak, disajikan ..”” (28.2)

Pada panel 16, tampak Raja Cedi dan Jarasandha duduk dihadap dayang-
dayang vang telah mempersembahkan wadah berisi sepasang sampur yang
berumbai dengan sepasang cincin (?), wadah berhiaskan kepala ayam jantan,
dan wadah berhiaskan motif kepala domba (?). Di belakang kedua raja ini, yang
duduk di atas dhampar, tampak pembawa tempat sirth. Wadah berhiaskan kepala
binatang tersebut mungkin untuk tempat borgh (lulur), yang biasa digosokkan
ke seluruh badan sebelum mandi.

Sementara itu, Krsna yang sedang duduk di pesanggrahannya, mengutus
dayang-dayang untuk memberikan surat kepada Rukmini. Di belakang Krsna
tampak pembawa sitih dan paidon, yang duduk di bawah pohon membelakangi
sanggah, tempat pemujaan kecil. Dayang-dayang berjalan melewati sanggal lain
sambil menoleh ke belakang.




Mungkin sangeah dengan hiasan sulur-suluran di atasnya juga berfungsi
sebagai pembatas adegan. Di hadapannya tampak baw karang. Di kejauhan
(dengan ukuran makin kecil) tampak stupa dihias «whattra, di samping pohon
cemara, kemudian bangunan dengan pohon kelapa, mungkin rute jalan yang
ditempuh dayang-dayang (?), sampai adegan mengelilingi pohon nagasari, ketika
surat disampaikan kepadanya (lihat prupuh 29.8).

Seperti juga Krsna pada panel 10e, Rukmini di sini digambatrkan sedang
duduk santai didampingi £z Di belakangnya, dengan pembatas adegan, ter-
dapat kolam dengan pancuran, dilengkapi bangunan di tepinya. Apakah ini
yang dimaksud dalam pupuh berikut, 36.3: “Ketika waktunya telah dekat, dia
membasuh mukanya, kemudian dia berhias. Dia telah siap karena waktunya
telah tiba ...”, 36.6: ... Dia pergi ke tempat pemandian dengan gapura indah
yang diber pintu. Di sana, di dalamnya, upacara akan dilaksanakan ...”, 36.7:
“... Di sana ada pesanggrahan yang indah yang menyamai tempat tinggal Dewi
Rati. Bangunan kecil dan terpencil, tetapt dihias indah dengan ukir-ukiran.”

Bila pupuh 37 baru menguraikan akan diadakannya upacara, maka akan men-
jadi pertanyaan apakah ini yang tertera dalam akhir pupedh) sebelumnya (32:10)?
Pupich 32:10: “... Sang satwastasen sugata mangtal sirsankapanya.”" Soewito Santoso
(1986:153) menerjemahkannya sebagai berikut: “Pendeta ... Saiwa, Waisnawa,
dan Baudha mulai berangkat.”

Sekadar catatan: astasen: diterjemahkan “pendeta”; sedangkan sankapani,
sesuai dengan pendapat Zoetmulder, ialah nama lain Wisnu. Menurut Marijke
Klokke, terjemahannya adalah: ... Pendeta Saiwa, Astaseni (pendeta yvang
tinggi kedudukannya, lihat Zoetmulder) dan pendeta Baudha bangkit untuk
melaksanakan upacara Sankapani.”

Kita tidak akan mempersoalkan masalah itu lebih lanjut, tetapi kita akan
lihat apa yang disajikan panel 17: Rukmini duduk di atas dhampar dengan kedua
tangan ditengadahkan. Di depannya, berdirt ri7 dengan tutup kepala (sorban),
berjanggut, dengan jubah panjang. la menuangkan air dari &endbi dengan
cerat berbentuk kepala naga ke tangan Rukmini (mungkin untuk membasuh
muka), di belakang 77 berdiri pendeta berjanggut dan berambut panjang yang
diikat. Ta tidak memakai baju tetapi memakai selendang penutup dada yang

disampirkan di bahu kirinya. Seperd halnva »7, ia mengenakan kain panjang

serta memegang tasbih di tangannya. Pendeta in1 menggambarkan pendeta




Saiwa. Di belakangnya, tampak pendeta berkepala gundul, juga memegang
tasbih, yang pasti merupakan pendeta Buddha. Ketiga golongan pendeta ini
telah tampak pada adegan Dwarawati yang pertama.

Di belakang Rukmini, duduk dua dayang-dayang, memegang wadah seperti
yang dipersembahkan kepada Raja Cedi dan Jarasandha, berisi Z«ur. Ini mungkin
upacara yang mendahului upacara perkawinan, yang biasa disebut upacara siraman
(Klokke, 2000:31), tetapt melihat cara Rukmini menerima kucuran air, upacara
ini merupakan bagian awalnya, ialah membasuh muka dan berkumur, yang di-
Iaksanakan oleh pendeta. Siraman yang sesungguhnya, yang didahului dengan
pembaluran beréh, tentu dilaksanakan oleh putn keraton. Hingga sekarangpun di
Jawa, upacara siraman dilakukan baik oleh calon pengantin wanita maupun pria.

Pada panel 18, setelah upacara siraman selesai, Rukmini yang merindu-
kan Krsna dikelilingi oleh dayang-dayang yang menghiburnya, termasuk &4
sahabatnya: “Rukmini duduk menghadap gapura, dan di luar Krisna sudah
menunggu. Tampak salah satu punakawannya bersembunyi di dekat gapura.
Krsna ditemut £24 --mungkin Krsna dalam penyamaran-- dan dayang-dayang;
kemudian Rukmini dilatikan oleh Krsna dengan kerera.

Pada panel 18 akhir hingga panel 22, persiapan Rukma, Suniti, dan
Jarasandha serta bala tentaranva untuk mengejar Krsna, dengan mengendarai
kuda atau gajah. Sementara Rukma menghadap ayahnya yang diiringi pembawa
tempat sitih, siap untuk berperang yang ditandai oleh pemakaian baju zirah,
maka pengiringnya dan pengiring Suniti menunggu di luar tembok dan meng-
habiskan waktunya dengan makan sirih.

Adanya tentara yang mengenakan tutup kepala berhiaskan rumbai-
rumbai mungkin menandai mereka sebagai pengikut Suniti dan Jarasandha,
yang dalam pewayangan disebut wong sabrangan (maksudnya luar Pulau Jawa,
sedangkan Dwarawati dan Kundina dianggap sebagai kerajaan di Jawa).

Pada panel 21, tampak bahwa yang menang perang ialah Krsna. Adegan
terakhir menggambarkan keadaan di keraton Dwarawati: Krsna dan Rukmini
duduk di tempat duduk yang agak tinggl yang dimutup dengan permadani,
dihadap oleh dua tokoh, salah satu di antaranya mungkin Megadhwaja. Di

belakangnya, duduk punakawan dengan anak kecil di pangkuannya. Rukmini
tampak sedang bercakap-cakap dengan &i4 yang berdiri di belakngnya. Di latar,
tampak kolam air mancur dan tanam-tanaman sekelilingnya. Di tepi kanan,




ada bangunan yang selalu tampak dekat dengan kolam. Adegan sebelumnya
menampakkan tiga perempuan, salah satu di antaranya &/ Rupanya mereka
itu &7/ dan dayang-dayang yang setia mengikuti Rukmini dari Kundina.

Panel 24 menampakkan dua laki-laki yang memakai semacam selendang
yang disampirkan di kedua pundaknya dan kedua ujungnya terjuntai di pinggang.
Selendang semacam ini biasanya dipakai oleh para abd: dalern &raton di Jawa pada
waktu upacara. Selendang ini disebut sair dan bewarna kuning,

Adegan terakhir menggambarkan wanita, mungkin sekali Rukmini sedang
mandi di pancuran, dilayani dayang-dayang. Adegan di Dwarawati it ingin
menunjukkan ketenangan dan kebahagiaan kehidupan di Dwarawau setelah
melalui beberapa pergolakan.

Kami mendukung sepenuhnya pendapat M. Klokke tentang kelebihan
dan kekurangan naskah serta relief dalam menjabarkan Kagawin Kundinayana.
Dalam relief, misalnya, satu adegan dapat merupakan inti dari naskah yang
menguraikan dalam beberapa pupub, sehingga sulit menggambarkan gagasan,
uraian kejadian, dan keindahan secara rinci.

Yang jelas, dan relief Kundinayana pada candi Panataran, kira punya gambaran
ciri fisik berbagai golongan tingkat sosial, lebih-lebih penghuni keraton. Dalam hal
penggambaran cini fisik, meskipun tdak sekuat pada relict Ramayana, pengaruh
wayang tampak jelas. Putri remaja digambarkan bertubul kecil dan rambutnva
terurai. Hal ini terlihat pada tokoh Rukmint (bandingkan misalnva dengan
penampilan fisik Siti Sundan, anak Krsna dalam wayang kulit), dayang-davang
berbadan lebih besar dan memakai sanggul. T'okoh, dalam keadaan bagaimana-
pun, tidak akan mengubah ciri fistknya, misalnya Krsna yang sedang berada di
keratonnya, dalam perjalanan, atau dalam keadaan perang, tetap memakat gefieng
supit urang. Berbeda misalnya kalau tokoh itu seperti Arjuna, yang harus menjalani
hidup sebagai pertapa dalam waktu lama, dan setelah usai wakru bertapa, kembal
sebagai tokoh &satrya (Aruna Wiwaha). Dengan adanya stervafype tokoh seperti
dalam wayang, tidak sulit bagi kita untuk mengidentifikasi tokoh tersebut.

Dari relief kita juga mengetahui bagaimana s24ws atau upacara dilaksanakan
dan apa perangkat yang dipergunakan (keagamaan, perkawinan, dan kegiatan
sehari-hari). Kita juga dapat melihat, misalnya bentuk bangunan dan tanaman
di dalam dan diluar kraton. Apa yang disajikan di Panataran banyak sedikitnya
dapat memberikan gambaran tentang kehidupan di Majapahit pada abad ke-




14, sedangkan dari uraian naskah, lebih sukar kita mengetahui dengan tepat
kehidupan masa manakah yang diuraikan di situ, tetapi kita dapat memperoleh
keterangan, misalnya tentang golongan pendeta, yaitu telah adanya tiga golon-
gan: 177, pendeta Saiwa, dan pendeta Saugata, yang telah berperan pada waktu
penobatan Erlangga sebagai raja. Sebagai pertapa ia memakai pakaian pertapa,
memakai penutup kepala pendeta, atau rambut terurai (candi Surawana), sedang-
kan sebagai £ratrya dengan gelung supit urang (Stein Callenfels, 1925:36-53).
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EPIGRAFI ISLAM DI INDONESIA
“Kajian Berdasarkan Data Arkeglggi”

Oleh: Hasan Muarif Ambary, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta

uku epigrafi Islam, yang dapat diamati secara jpada/ (bentang ruang)

ataupun femporal (bentang waktu), bertebaran di hampir seluruh wilayah

Indonesia dalam berbagai ragam media dan gaya presentasi. Epigrafi
Islam, sejak dari tanah asalnya, merupakan salah satu parameter peradaban
vang sedang berkembang, seirama dengan tumbuh dan berkembangnya agama
Islam. Seni kaligrafi Islam sebagai bagian dari epigrafi Islam di Indonesia juga
merupakan salah satu parameter eksistensi peradaban (famaddin) Islam di In-
donesia.

Kaligrafi Islam di tanah asalnya memiliki akar sejarah tradisi menulis indah
dari bangsa Arab yang dikenal dengan sebutan £haf vang merupakan manifestasi
dari makna kata kaligrafi (kaligraphia: tulisan indah). Dengan demikian, epigrah
Islam di Indonesia memperlihatkan ciri normanf vang dalam wujud fisik kul-
turalnya membawa-serta perwujudan tradisi dan budava lokal Nusantara. Cinl
kenusantaraan epigrafi Islam Indonesia tetap masth menliki ciri seni Islam vang

memiliki ketinggian estetika dan bersifat iahiyah (Ambary, 1991:2).

Epigrafi Islam sebagai Produk [lmu Budaya

Pada hakikatnya fitrah manusia dengan kapasitas akalnya dalam menggali
dan mengembangkan ilmu pengetahuan ialah upaya untuk memahami kebenaran
yang berkaitan dengan pemahaman hakikat, kedudukan, dan kodrat kehadiran
manusia di muka bumi ini. Di sini, kita dapat melihat manusia sebagai makhluk
budaya.

Tentang makna kebudayaan, kita dapat mengemukakan pendapat Al-Farugi.
Ia menyatakan kebudayaan itu kesadaran manusia akan nila kesemestaannva. Pada
tingkat terendah, dia mengandung makna kesadaran intuisi dan identitas nilai serta
kewajiban seseorang untuk mengejar dan mewujudkan nilai itu. Al-Faruqilebih
mengartikan kebudayaan sebagai tragafzh. Makna tindakannya untuk menjadikan

manusia lebih cerdas dan lebih berpengetahuan.




Epigrafi, termasuk di dalamnya epigrafi Islam, merupakan bagian penting
dari studi arkeologi, karena arkeologi merupakan disiplin yang mempelajari
budaya masa lampau. Dengan objek arkeologi tersebut, kita mewarisi selu-
ruh peninggalan budaya material dari masa lampau. Saat menerawang makna
kebudayaan, Al-Faruqi memilih jargor yang lebih khusus, Ia memaknai kebu-
dayaan sebagai adab yang dalam tradisi kebudayaan Islam berarti usn yang
berarti keindahan dan kebaikan perkataan, sikap, dan petbuaran (Al-Farugj,
1989; Ambary, 1991:3).

Objek arkeologi alah seluruh peninggalan material dari masa lampau.
Tinggalan tersebut tentulah sudah bisu, sehingga tidak dapat dijadikan respon-
den untuk diwawancarai. Untuk itu, arkeologi kemudian mengembangkan
prosedur, tata, dan metode kerja untuk dapat “memanggungkan kembali
peninggalan yang dijadikan sample penelitian. Ini dimaksudkan agar bisa diten-
tukan arti, kedudukan, fungsi, dan pengoperasiannya. Semua ini memerlukan
konseptualisasi yang jelas bahasannya dan harus dapat dijadikan parameter
bagi arkeologi itu sendiri.

Dalam kaitan ini, tidaklah berlebihan bila Binford menyatakan arkeo-
logi itu pemasok data bagi rekonstruksi sejarah kebudayaan (Binford,
1983:4). Arkeologi dengan perangkat ilmiahnya dalam lingkup kerjanya
dapat membantu memecahkan kronologi dan fase yang lebih rinci dan
lebih tua, bahkan pada fase ketika tulisan belum dikenal manusia. Dengan
arkeologi, makna dan konteks fungsional primer pola penyebaran dan kon-
stelasi artefak serta pemukiman dapat dijelaskan. Meski demikian, arkeolog
tetap harus mewaspadai hadirnya pertimbangan transformasi data akibat
faktor toponimik.

Dalam retorika arkeologi, karena harus ada pertimbangan secara adil
kehadiran dan keberadaan pihak yang kurang beruntung agar ia pantas dan
patut melengkapi kisah sejarahnya, mereka harus diperlakukan bukan hanya
sekadar appendiks, tetapi masuk sebagai tema dalam mengisi kisah sejarah.
Hasil olahan arkeologi dalam menganalisis genius lokal haruslah melalui kajian
arsitektur, epigrafi, ikonografi, bahkan teknologinya, agar kajian itu berhasil

memperlihatkan gambaran fenomena sejarah dan budaya Indonesia, yang

unsurnya telah menyerap budaya asing.




Epigtrafi Islam melalui Kajian Arkeologi

Dari kajian epigrafi yang menganalisis tulisan kuno, kita dapat memperoleh
gambaran tentang perubahan yang pernah terjadi serta faktor yang mempenga-
ruhinya. Hasil penelitian epigrafi dapat menunjukkan signifikansi kehadiran
Islam di Indonesia, yakni bukd tulisan di berbagai media (benda). Yang memiliki
atribut kuat ialah yang beraksara atau berhuruf Arab. Bahasanya dapat berupa
bahasa Arab, Melayu, Jawa, dan Sunda.

Salah satu objek epigrafi ialah kaligrafi. Dalam hal in1, tentu saja yang di-
maksud ialah kaligrafi Islam, yang merupakan:

a. seni dalam kesenian Islam,

b. puncak kesenian Islam yang mencerminkan spirit Islami, dan

c. pusat ekspresi seni Islam.

Penulisan kaligrafi Islam, khususnya pada abad ke-10 Nasehi, sangat beragam.
Gaya kufi, yang semula tampak kaku, kemudian menjadi semakin lentur dan
ornamental, meskipun tetap angular. Akan halnya bentuk tulisan &wf (miring),
terdapat berbagai gaya seperti sulus, naskhi, mubaggag, raihani, rdga, dan tangi. Pada
masa benkutnya, gaya riga dan faugi idak tampak lagi digunakan.

Kaligrafi Islam Indonesia sebagai elemen epigrah [slam Indonesia telah
menjadi alat seniman Indonesia untuk mempetlihatkan keindahan huruf
Perso-Arabik yang dimanifestast sebagai media. Pada umumnya 1s1 kaligraf
merupakan kutipan ayat suci A4LQOur'an yang diwujudkan pada media arsitektur
dan dekoratif.

Salah satu bentuk atau gaya yang paling arkhais dalam kaligrafi Islam vang
juga muncul dan didapati buktinya di Nusantara talah apa vang disebut gaya
Kufige yang pada abad ketujuh Masehi berpusat di Kufa, Traq. Di Indonesia,
bentuk huruf £x4ff terdapat di berbagai makam kuno. Model tulisan yang
lebih lazim dan ditemukan dalam jumlah yang cukup banyak ialah tulisan
gaya narkhi.

Bukti epigrafis pada kurun pertumbuhan Islam di Indonesia memper-
lihatkan kepada kita konfigurasi data bagaimana Islam merambah wilayah
Nusantara. Bukti tersebut dapat dibedakan dalam dua kategori:

a. bukti epigrafi yang masing-masing memperlihatkan anasic

kebudayaan asing; dan

b. bukti epigrafis yang merupakan perkembangan kreativitas lokal.
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Kaligrafi Islam dari Makam Kuno

Beberapa bukti tentang kaligrafi yang paling kuno kita peroleh dart makam
kuno, sedangkan bukti kaligrafis yang lebih mutakhir diperoleh dari berbagai
sumber media. Berikut ini kami ingin menyampaikan konfigurasi data kaligrafis
yang contohnya dari data arkeologi.

Makam Fatimah binti Maimun

Makam Fatimah bintt Maimun, yang terletak di Desa Leran, 12 km sebe-
lah barat kota Gresik, memperlihatkaan kepada kita data pertanggalan pada
batu nisannya yang tertulis 475 H (1082 M). Data pertanggalan ini merupakan
peninggalaan Islam tertua di Nusantara. Satu-satunya peninggalan lain yang
sama tuanya dengan makam [Fatimah binti Maimun ini hanyalah makam yang
terletak di Pandurangga (Panrang), sekarang masuk wilayah Vietnam.

Kedua batu nisan yang bertulis £#ff in1 menimbulkan perhatian besar dari
para ahli epigrafi Islam. Sejauh ini hanya kedua batu nisan itulah yang merupakan
bukd tertua kehadiran Islam dengan bukd tertulis dari abad kelima Hijriyah (ke-11
M), sebab bukt lain hanya diperoleh dari sumber sejarah berupa komentart ten-
tang catatan perjalanan para musafir muslim ke Asia Tenggara yang pada umum-
nya berita tersebut dari abad kedelapan-sembilan Masehi (Wheatly, 1961).

Makam Maulana Malik Ibrahim

Dalam selingan waktu hampir empat abad di Gresik, terdapat makam
dari bahan marmer berasal dari Cambay, Gujarat, yang juga bertulisan £/
Kuburan tersebut, sesuai dengan yang tertera pada batu nisannya, ialah makam
Maulana Malik Ibrahim, yang wafat pada tahun 882 H (1419 M).

Jenis huruf &u#ff yang tertera pada makam tersebut serta pola hias yang
dipahatkannya sama dengan beberapa makam di Pasai, yang pada umumnya
berasal dari tarikh yang sezaman (abad ke-15 M). Namun, di Jawa, hanya ku-
buran Fatimah binti Maimun dan Maulana Malik Ibrahim sajalah yang berupa
makam asal Cambay dengan tulisan gaya &#«/f7 ini.

Makam Nahrisyah di Pasai
Makam yang terletak di Kutakarang, I ecamatan Samudra, Kabupaten

Aceh Utara, ini serupa dengan kuburan Maulana Malik Tbrahim. Makamnya




terbuat dari marmer dan hampir seluruh bidangnya dipenuhi prasastu dalam
bahasa dan aksara Arab yang mudah dibaca.

Pada tahun 1907, Snouck Hurgronje membaca nama yang dimakamlan di situ:
Bahiah, yang berarti “sang juru selamat”. Pendapat ini didukung oleh Tichelman.
Akan tetapi, penulis bersama Uka Tjandrasasmita membacanya: Nahrisyah.

Makam ini punya nilai penting bagi rekonstruksi sejarah Pasai, karena
pada makam tersebut tertera silsilah raja-raja yang menjadi nenck moyang
Nahrisyah. Pada inskripsinya tertulis susunan nama tokoh yang wafat pada
tahun 831 H (1428 M), terus berurut hingga raja dari Kerajaan Samudra-Pasai
yang pertama, Malik as-Saleh.

Setelah memperhatikan bahan batu nisan serta tulisan gaya &#ff yang tertera
di nisan Fatimah bintt Maimun, Maulana Malik Ibrahim, dan Nahrisyah, dapat
dipastikan bahwa nisan tersebut sama-sama diimpor dari Cambay. Demikian
juga perkembangan tulisan gaya £xfi. Dari bukti batu nisan ini, dapat diperha-
tikan perkembangan gaya &#ff dari abad ke-11 sampai ke-15 Masehi.

Makam Kuno Abad XIII-XVII M
Makam Tuhar Amisuri di Barus

Kuburan ini terletak di bekas pusat kota tua Barus, tepatnya di kompleks
makam Kedai Gadang. Padanya, tercantum nama Siti Tuhar, yang menurut
bacaan penulis, wafat pada tarikh 620 H (1206 M). Jikalau bacaan tersebut
benar, inilah makam yang berangka tahun tertua di Sumatera. Almarhumah,
Tuhar Amisuri, mungkin bukan keturunan bangsawan. Penggunaan sayyidal
pada namanya dapat ditafsirkan bahwa dia berasal dari Arab.

Sebenarnya memang tidak ada petunjuk adanya dinasti raja-raja Islam pada
abad itu di Barus, tidak seperti halnya di Pasai atau di Aceh. Pada abad ke-13
Masehi, di kedua daerah itu, sudah muncul kerajaan Islam. Terdapat pula makam
yang menyebutkan nama raja (sultan), meski tanggal wafat Tuhar Amisur
menunjukkan pernah ada kelompok Islam di daerah itu.

Hal ini juga membuktikan bahwa Barus itu bandar internasional yang penting
pada abad tersebut. Batu nisan dan jirat makam Tuhar Amisuri dibuat dari
andesit. Penggunaannya sebagai bahan bangunan makam kuno pada abad itu
dan abad sesudahnya merupakan hal yang lazim. Bukti itu tidak hanya terdapat

di Barus, tetapi juga di Aceh, Jawa, Bugis, dan tempat lain (Ambary, 1980).




Makam Malik as-Saleh

Makam ini dibuat dari andesit. Jiratnya sudah rusak. Tetapi, nisannya
masih dalam keadaan baik. Pada nisan bagian kepala, tertulis nama Malik
as-Saleh. Juga tahun wafatnya pada bulan Ramadlan 696 H (1297 M). Dalam
Hikayat Raja-raja Pasai, Sultan Malik as-Saleh dikenal sebagai raja pertama
Kerajaan Samudra Pasai.

Makam Malik al-Zahir

Sultan Malik al-Zahir wafat pada tahun 1326 M. Makamnya terletak ber-
sebelahan dengan makam Malik as-Saleh dan dibuat dari granit. Penggunaan
granit hitam dalam seni pahat, baik di Pasai maupun di tempat lain di Indonesia,
khususnya untuk makam kuno, merupakan hal yang tidak biasa.

Lagi pula, saat diamati, bentuk tulisannya kasar. Patut dipertanyakan
apakah nisan itu merupakan salinan setelah nisan aslinya hilang. Mungkin
nisan aslinya berbentuk mirip dengan nisan Malik as-Saleh yang ada sekarang,
Sayang, sampai saat ini, bukti tentang hal itu belum ada yang memperma-
salahkannya.

Muhammad Malik al-Zahir, berdasarkan Hikayat Raja-raja Pasai, adalah
putra dzin pengganti Malik as-Saleh.

Makam Kuno di Troloyo

Di Desa Sentonorejo, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, ter-
dapat kompleks makam kuno Islam. Jumlahnya kira-kira sepuluh makam yang
berpahatkan prasasti bahasa Arab. Dari catatan L.Ch. Damais (1975:392-408),
selain makam yang bertulisan Arab, terdapat pula batu nisan bertulisan huruf
Jawa berupa angka tahun. Angka tahun tertua bertulisan Jawa ialah 1203 Saka
(1281 M), sedangkan angka tahun termuda, sebagaimana tertera pada batu
nisannya, ialah 1533 S (1611 N).

Dengan memperhatikan angka tahun yang tertera pada makam tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kehadiran permukiman masyarakat Islam di pusat
kota Majapahit sangat panjang, yakmt selama lebih daa 300 tahun dari abad
ke-14 M hingga abad ke-17 M. Bentang waktu ini dimulai sejak munculnya

Kerajaan Majapahit hingga surut atau hilangnya sama sekali peran politik
kerajaan itu pada abad ke-17 M.




Beberapa nisan ini terdapat di kompleks Troloyo, di Desa Sentonorejo, Kecamatan Trowulan, Kabu-

paten Mojokerto, situs Troloyo ini memuat nama tokoh disertai angka tahun wafatnya. Jumlahnya
kira-kira sepuluh makam yang berpahatkan prasasti bahasa Arab.

Di antara sekian makam di situs Troloyo ini, terdapat makam yang memuat
nama tokoh disertai angka tahun wafatnya. Makam tersebutialah makam Zai-
nuddin, yang wafat pada tahun 874 H.

Selain kaligrafi Arab dan tulisan lokal Jawa, batu nisan di kompleks
Troloyo pada umumnya juga memuat pola hias yang dikenal dengan sebutan
pola hias Sinar Majapahit (/e soleil de Majapahiz). Pola hias yang dipahatkan
pada batu nisan yang berpola sudut enam atau sudut 12 ini menyebar ke
makam kuno lain di Jawa Timur dan Jawa Tengah pada periode yang lebih
kemudian (Damais, 1957:353-415).

Makam Raja Ternate
Pulau Ternate memiliki banyak sisa peninggalan Kerajaan Ternate, di

antaranya terdapat dua kompleks makam raja. Kompleks pertama terletak




di kaki bukit yang disebut Foramadyabe dan satu lagi terletak di dekat Masjid
Agung kerajaan di pusat kota. Sultan Ternate yang dimakamkan di Feramadyahe
ialah Sultan Baabullah dan Sultan Khairun dati pertengahan abad ke-17 M,
sedangkan yang dimakamkan di dekat Masjid Agung ialah yang memerintah
pada abad ke-18-19 M.

Di makam Sultan Baabullah dan Sultan Khairun, pada jirat dan batu nisan-
nya, tidak ada tulisan apapun, hanya berupa batu polos tanpa pola hias. Seba-
liknya, di makam sultan Ternate yang terletak di dekat Masjid Agung, baik nisan
maupun jiratnya diperkaya dengan kaligrafi Arab dan pola hias daun-daunan.

Di kompleks makam dekat Masjid Agung, terdapat kuburan tertua dengan
angka tahun yang tertera pada nisannya yang berasal dari akhir abad ke-17 M.
Kuburan terbaru berangka tahun 1941, tahun wafat sultan Ternate terakhir
sebelum kesultanan Ternate hapus. Kuburan tertua di daerah itu ialah makam
Sultan Ternate Silajl Muluk Amiruddin Iskandar Qaulaen yang wafat pada hari
Sabtu 10 Sawal 1213 H atau 13 Maret 1799 M.

Kaligrafi Arab, yang umumanya dituliskan dengan gaya naskhi, tersusun cukup
indah, diperkaya dengan rangkaian hiasan daun-daunan yang menggambarkan
pohon dengan cabang dan daunnya yang rindang. Pola hias dedaunan tersebut
menunjukkan cird pola hias daun-daunan yang khas Ternate dan mengingatkan
pada gaya pola hias pada pahatan kayu berpola hias Polinesia (Ambary, 1980).

Makam Kuno Sultan Tidore

Walaupun tidak sebanyak Ternate, di Pulau Tidore, yakni di kota Soasio,
terdapat beberapa makam sultan Tidore. Seperti halnya di Ternate, kuburan
raja Tidore juga dapat dibedakan ke dalam dua kategon, yaitu berbentuk polos
tanpa pola hiasan apapun dan yang berhias, termasuk kaligrafi Arab.

Di antara kuburan yang berprasasti itu, dikenali kuburan Sultan Muham-
mad Tahir Pola Ijo. Tanggal wafatnya tidak tertera. Akan tetapi, dari sumber
tertulis, wafatnya diketahui pada tahun 1811 M. Putrinya dikubur tdak jauh
dari makam Sang Sultan.

Perkembangan Seni Kriya dalam Kaligrafi Islam Abad XVII-XX M
Perkembangan kaligrafi Islam telah diamati berdasarkan epigrafi pada

makam kuno yang tersebar di berbagai tempat di Indonesia dan yang di-




analisis melalui angka tahunnya. Pada umumnya data epigrafisnya merupakan
necropolis (tempat pemakaman raja). Selain sumber kaligrafi pada makam,
masth banyak lagi kreasi kaligrafi seniman Indonesia yang diwujudkan dalam
berbagai media, seperti kertas, kayu, logam, kaca, dan betbagai bahan atau
media lain,

Hal lain yang diamati ialah 4/£Qur'an kuno yang ditulis di kertas. Pada
umumnya pemakaian bahan untuk menulis ada dua macam, yakni defuwang yang
berasal dari produksi lokal, sedangkan bahan kertasnya impor. ALQur'an atau
naskah keagamaan lain yang ditulis pada deluwang umumnya sangat jarang kalau
diukur secara kuantitatif dibandingkan dengan yang ditulis di kertas. Bahan
kertas itu sendifd umumnya baru dipakai di Nusantara pada kira-kira permulaan
abad ke-17 M atau paling tua pertengahan atau akhir abad ke-16 M.

Sebelum penggunaan kertas sebagai bahan tulis, digunakan bahan produksi
lokal seperti deluwang dan lontar sebagai bahan (media) untuk menuliskan nas-
kah. Sejauh itu, A/LQxur'an kuno yang memuat angka tahun penulisan terdapat
di Ternate, yang berasal dari tarikh 7 Dzulhijjah 1050 H/1640 M (Ambary,
1995:3). Tetapy, itu tidak berarti penulisan 4/-Qur'an pada bahan kertas baru
terjadt pada abad ke-17 Masehi, mungkin saja sudah ada jauh sebelum itu.
Namun, sejauh penelitian yang telah dilakukan, belum didapatkan A/~Qur'an
yang ditulis dengan fitimangsa oleh penulisnya yang berasal dari masa yang lebih
tua dant abad ke-17 M.

Selain kaligrafi pada bahan deluwang, lontar, atau kertas yang umumnya
digunakan untuk menuliskan naskah, terdapat pula media dan bahan lain.

Dari segi kreasi seniman kaligrafi pada abad ke-17 M dan sesudahnya, ada
kecenderungan dan para seniman untuk melukiskan gambaran makhluk bah-
kan wujud manusia anfrgpomorpik, walaupun masih dalam bentuk yang masih
sangat tersamar. Kecenderungan karya seni kaligrafi dalam menggambarkan
wujud antropomorpik pada bagian produk kaligrafi Islam yang dipahatkan atau
dilukiskan ke dalam berbagai media seperti pada kayu bahkan kaca umumnya
muncul pada abad ke-17 M.

Karya seperti ini kemudian berkembang ke masa sesudahnya dan banyak di
antaranya merupakan produk keraton seperti Cirebon, Yogyakarta, Surakarta,
dan tempat lain. Ini bukanlah gejala yang ditafsirkan sebagai pengingkaran

terhadap kaidah atau larangan penggambaran makhluk hidup. Masalahnya ialah




para seniman mewujudkan karyanya sebagat produk lukisan seperti perwujudan
antropomorpik, walaupun konsepnya merupakan kaligrafi yang hurufnya disusun
sedemikian rupa sehingga berwujud seperti makhluk.

Gambaran itu disebutkan sebagai makhluk sangat zyshical, artinya tidak jelas
jenis makhluk yang digambarkannya. Karya kaligrafis yang dapat dikategorikan
ke dalam jenis ini ialah cinte pada ukiran kayu di Museum Kasepuhan Cirebon.
Lukisan tersebut merupakan panel kayu yang di dalamaya dituliskan makhluk
yang menggambarkan seseorang bertubuh manusia berkepala gajah sedang
berdiri di atas punggung binatang yang jenisnya juga tidak jelas.

Ukiran atau pahatan seperti yang ditemukan di Museum Keraton Cirebon,
batk Kasepuhan, Kanoman, Kacirebonan, maupun Kaprabonan, terdapat
dalam jumlah cukup banyak, umumnya merupakan produk seniman dari abad
ke-17-19 M. Produk yang dihasilkan oleh mereka itu antara lain macan Ali dan
Burak, yang dipahatkan pada panel kayu ataupun kaca,

Pada mulanya produk tersebut dihasilkan oleh para seniman istana atau
pesanan istana ataupun hasil karya keluarga istana. Dalam fase yang lebih
mutakhir, terutama ketika keraton Islam di Jawa sudah kurang berperan baik
dari segl finansial maupun politis, seniman kaligrafis memproduksi karyanya
menjadi massal, artinya bukan produk pesanan.

Salah satu contoh produk seperti ini di Cirebon dihasilkan dari daerah
Trusmi, desa yang dapat memproduksi karva seni yang disebut Cirebonan.
Produksi Trusmi ini bukan hanya panel kayu saja, bahkan kint produk semacam
itu hampir punah. Tetapi, karya kaligrafis yang berkembang dengan menggu-
nakan bahan kaca dan batik masih terus berlangsung hingga sekarang. Seniman
asal Trusmi yang masih memproduksi karya kaligrafis dengan mengembangkan
model keraton Cirebon ialah Rastika. Ia aktif bekarya dengan fokus pada karya
kaligrafis yang dibuat baik di kaca maupun di kain batik.

Dalam karya kaligrafis yang kontemporer ini, baik yang dihasilkan dalam
panel kayu maupun pada bahan kaca ataupun bahan kain, motif daun-daunan
(floral design) tetap dominan sebagal unsur atau motif utama. Demikian juga
halnya dengan motf ilmu ukur (geometrik design). Kedua motf pertama terse-
but diperkaya dengan desain kaligrafi berupa huruf atau kata, bahkan kalimat

lengkap ataupun huruf yang telah digayakan (sfy/eer) dalam bentuk motf daun-
daunan dan bentuk makhluk antropomorpik.




Dalam karya seni kriya kaligrafis ini, muncul kembali gejala seni asli, yakni
motif perwujudan wayang sebagai motif karya seni. Di sinilah, terbukti adanya
usaha seniman kaligrafi kontemporer pada abad ke-17 dan ke-19 M yang meng-
gunakan media wayang sebagai objek. Namun, wayang tersebut merupakan
perwujudan makhluk yang digambarkan secara tersamar, dalam bentuk kaligrafi
Arab, dan tidak mengacu pada identitas atau nama tokoh. Karya berbentuk
wayang tersebut dibuat sedemikian rupa, sehingga menjadi tersamar dengan
mengaburkan identitas tokoh pewayangan yang dilukiskan dibuat menjadi
makhluk mitis. Fenomena semacam ini terus berlanjut hingga abad ke-20 yang
karyanya dimanifestasi pada bahan kaca, kain, atau kanvas.

Gejala ini muncul pada abad ke-17-18 M yang dikenal sebagai abad
munculnya berbagai aliran tarekat. Gejala int muncul ketika terjadi surutnya
peran pusat kekuasaan Islam, karena kehilangan peran dan otoritasnya serta
munculnya orang Belanda atau orang Eropa lain secara politis dan ekonomis.
Para seniman dan pujangga yang biasanya dekat dengan lingkungan kekuasaan
kehilangan media tempat mereka menyalurkan karya seninya. Dalam kaitan
ini, munculnya mitos Ratu Adil dan Imam Mahdi atau bahkan Sang Mesiah
boleh jadi merupakan obsesi, bahkan mungkin apologi, terhadap ketidakber-
dayaan dan rasa kehilangan referensi lingkungan budaya yang sesuai dengan
keyakinannya.

Bersamaan dengan gejala tersebut, terdapat fenomena beralihnya orientasi
dan keraton ke pesantren. Pada abad ke-18-19 M semakin kuat kedudukan
pesantren sebagai pusat harapan di antara sempitnya sekian pilihan. Sartono
Kartodirjo memberikan gambaran secara jelas bagaimana pesantren dan kiai
menjadi panutan umat ketika peran e/ birokrat ataupun ele raja kehilangan
kekuasaan.

Sementara itu, budaya tulis tinggi (menulis indah) yang sempat dikem-
bangkan oleh seniman keraton menjadi surut dan tema karyapun mengalami
pergeseran. Tema kaligrafi tidak lagi mengacu pada keraton, tetapi justru kembali
kepada totalitas ajaran yang paling hakiki, yakni sufiyme. Suasana hutan dengan
segala isinya menjadi ajang karya seni. Demikian pula karya yang sangat ilahiah
dan berbau sufisme yang mereka wujudkan dalam bentuk makhluk antropomoerpis

barang kali merupakan gambaran ajaran sufisme tentang kadar hubungan ma-

nusia dengan Tuhannya.




Dalam perkembangan kaligrafi modern muncul gejala baru, yakni karya
kaligrafis yang dibuat di atas kayu atau bahan kain yang menggambarkan be-
berapa ayat A/LQuran atau Hadits Nabi atau karya mandiri dari seniman, berupa
untaian huruf yang hanya si seniman sendirilah yang dapat menerangkannya
atau dengan kata lain karya abstrak. ICarya seni kriya secara massal masih
tetap tumbuh, namun gejala lahirnya elite seniman kaligrafi yang datang dari
perguruan tinggi atau datang dari karya seniman ternama mulai menghiasi dan
memperkaya khazanah kaligrafi Islam Indonesia. Kita dapat menyebut beberapa
seniman terkenal yang berasal dari perguruan tinggi sent atau seniman yang
mengkhususkan diri pada kaligrafi. Karya itu biasanya dikerjakan pada kanvas,
Mereka itu antara lain A.D. Pirous, D. Subarna (ITB Bandung), Sirojuddin
(IAIN Jakarra), Amr Yahya (Yogyakarta), dan Abas Ali Basyah (Jakarta).

Media penting untuk mengekspresi karya kaligrafi, terutama pada masa
modern ini, ialah kaligrafi bangunan mesjid. Sava sebut modern, karena dari
data sejarah perkembangan mesjid kuno di Indonesia kita sangat jarang atau
dapar disebut hampir pasti tidak ada karya kaligrafi Islam di mesjid kuno hingga
abad ke-16 M yang asli dibuat pada zamannya. Memang ada unsur kaligrafi
pada mesjid kuno di Jawa dan juga pada makam kuno yang memuat data
kaligrati vang ditulis, tetapt memakai huruf setempat (Jawa) sepé-r-t_i di Masjd
Mantingan, Jepara, dan Masjid Sendangduwur di Paciran, Jawa Timur. Pada
umumnya mesjid kuno tidak berhiaskan kaligrafi Arab. Ketika arsitektur mesjid
vang bergaya Timur Tengah atau Moghul (abad ke-17 akhir-19 M) muncul,
kaligrafi Arab mulai memperkaya hiasan mesjid.

Demikian juga dalam periode berikutnya, hiasan kalligrafi Islam di mesjid
telah menjadi unsur penting dalam memperkaya arsitektur mesjid. Salah satu
contohnya talah Masjid Baytul Rahman di Banda Aceh. Mesjid bergaya Moghul
vang tampak sekarang ini dibuat oleh Belanda ketika mesjid asli yang bergaya
arsitektur tradisional berbentuk atap tumpang terbakar semasa perang Aceh
melawan Belanda pada akhir abad ke-19 M. Gambar mesjid yang bergaya atap

tumpang dapat dilihat dari catatan orang Prancis yang ikut Beaulieu datang ke
Aceh pada masa pemerintahan Iskandar Muda (1607-1636 N).

Dari data epigrafi Islam yang menjadi bahan telaah saya, secara kronologi
dapar dilihat kehadiran tulisan dan bahasa Arab secara formal dipakai dalam
kawasan Nusantara ini sejak abad ke-11 Masehi. Hal ini dapat diketahui dari




bukti sejarah dengan ditemukannya makam Fatimah binti Maimun. Ini bukan
berarti bahwa Islam hadir di Nisantara baru pada abad ke-11 M. Islam sudah
hadir jauh sebelum abad itu, bahkan mungkin sejak abad ketujuh M, yakni
ketika Islam secara formal diperkenalkan dan diajarkan oleh Nabi Muhammad
shalallabu alaibhi wassalam sebagal agama tauhid untuk umat manusia. Bahkan
sejak abad pertama Hijriyah, bangsa Arab, Persia, dan pedagang muslim lain
sudah datang dan berkenalan dengan masyarakat Nusantara melalui kontak
perdagangan, sekaligus memperkenalkan agama Islam sebagai agama baru
di Nusantara. Beberapa abad kemudian tumbuh dan Betkembang menjadi
kerajaan yang bercorak Islam.

Dan huruf yang berkembang melalui telaah kaligrafi in1, dapat disebut
bahwa huruf £#fi berkembang lebih dahulu dan umumnya diperkenalkan
dengan cara mendatangkan nisan makam atau kubur dari Cambay, Gujarat,
sejak abad ke-11 M. Huruf jenis lain sepert naskhi dan berbagai gaya huruf
kaligrafi berkembang juga dan kemudian dipergunakan dalam berbagai me-
dia, ada yang batu, kaca, logam, kayu, dan kertas. Data epigrafi menunjukkan
bahwa jenis huruf naskbi telah hadir pada abad ke-13 Masehi. Kaligrafi telah
dijadikan media kreativitas dari senimannya untuk mewujudkan kreasi karya
seni Islam yang #labiah.

Dalam perkembangannya, karya kaligrafi, baik yang dihasilkan oleh seniman
istana maupun seniman dar luar istana, telah berhasil menyerap unsur budaya
setempat dan diwujudkan dalam karya kaligrafi. Dalam kaitan ini, muncullah
karya kaligrafi berupa karya kaligrafi dengan motif wayang. Unsur antropomorfik
yang sebenarnya dilarang dalam karya seni Islam ini tidak menjadi pelanggaran
secara normatif, karena mereka mewujudkan karya yang psendo-antropomorfik
dalam bentuk karya yang di-s#/r (digayakan secara tersamar).

Deari teks yang tertulis pada makam ataupun naskah kuno, ternyata bahasa Me-
layu telah dipergunakan sebagai bahasa pengantar dan bahasa tulisan untuk kelom-
pok etnis non-Melayu di Nusantara, seperti di Bima, Gowa-Tallo, dan Tidore.

Kaligrafi sebagai karya seni tetap tumbuh hingga masa sekarang melalui
transformasi yang dinamis. Telaah kaligrafi Islam Indonesia yang memakai
pendekatan arkeologi telah dapat memberikan konfigurasi (gambaran seki-
las) bagaimana Islam dan masyarakat Islam hadir, berkenalan, tumbuh dan

berkembang, menyatu secara integratif dalam masyarakat yang heterogen




untuk membentuk zation. Kesatuan dan persatuan bangsa ini dapat terwujud
karena sejak awal kehadirannya, secara toleratf Islam dan masyarakat muslim
dapat berbaur dengan masyarakat nonmuslim. Mereka mula-mula hadir sebagai
komunitas kecil. Kemudian mereka berbaur dengan mayoritas masyarakat
Hindu-Buddha, bahkan masyarakat yang metropolitan.

Dalam bentang waktu perjalanan sejarahnya, Islam tumbuh menjadi
masyarakat yang mayoritas dan tetap dengan mewujudkan sikap toleransi
tinggi. Dalam perjalanan sejarahnya ini, Islam hampir tidak pernah mengalami
gejolak disintegratf dilihat dan segi hubungan antargolongan masyarakat. Hal
inilah vang/menjadikan modal terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa,
fenomena yang tentu saja harus dipertahankan terus dalam mewujudkan cita-

cita kesatuan dan persatuan bangsa ini.
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DATA EPIGRAFI
PADA MAKAM SULTAN BIMA

Oleh: Tawalinuddin Haris, Universitas Indonesia

alam makalah ini, akan dipaparkan data epigrafi sejumlah inskripsi
yang terdapat pada makam sultan Bima, yaitu Makam Dantraha,
Makam Tolo Bali atau Makam Gili Pandan, dan Makam Kampung
Sigi, yang berlokasi di Kota Bima, ibu kota Kabupaten Bima, Provinsi Nusa

Tengara Barat. Secara kronologis ketiga kompleks makam ini diperkirakan
berasal dari abad ke-17 sampai abad ke-19. Pada batu nisan, keranda (bahasa
Bima: fa/4), dan papan batu jitat makam (dapur-dapur), terdapat sejumlah in-
skripsi huruf Arab berbahasa Arab, Melayu, yang adakalanya diselipkan kata
atau kalimat yang dikutip dan kitab suci A/Quran.

Penggunaan tulisan Arab dan bahasa Melayu tampaknya erat berkaitan
dengan fungsi bahasa Melayu sebagai bahasa resmi di Nusantara dalam ku-
run waktu abad ke-17 sampai akhir abad 19.! Sebagai bahasa resmi, bahasa
MMelayu tidak hanya dipergunakan dalam kontrak atau perjanjian yang dibuat
antara para penguasa pribumi dengan orang asing atau dalam naskah kuno,
juga dalam inskripsi yang dipahatkan pada makam atau pada bangunan lain.
Di Bima, bahasa Melayu sebagai bahasa resmi mungkin telah dipergunakan
sejak Bima muncul sebagai kerajaan dan pusat penyiaran Islam di kawasan
Nusa Tenggara pada abad ke-17. Hal itu dikaitkan dengan digunakannya
tulisan Arab dan bahasa Melayu, baik dalam surat resmi kerajaan, kontrak,
perjanjian, naskah, dan catatan harian kerajaan (BO) maupun pada bangunan
makam dan mesjid.

Inskripsi tertua pada makam sultan Bima yang berangka tahun 1174 H
(1760 M) dan menyebut nama Datu Sagiri terdapat di situs Makam Dantraha,
sedangkan yang termuda berangka tahun 1309 H (1891 M) dan menyebut
nama ‘Abdul Rahim terdapat di situs Makam Kampung Sigi. Dengan demikian,
data epigrafi yang diketengahkan dari makam sultan Bima ini berasal dari abad

ke-18 sampai dengan abad ke-19.




Situs Makam Dantraha

Situs ini terletak pada dataran di atas bukit Dantraha dengan ketinggian
65 m di atas muka laut. Lokasi tersebut termasuk wilayah Kampung Dara,
Desa Paruga, Kecamatan RasanaE. Di dalam kompleks ini, terdapat tiga
makam yang dikenal identitasnya, yaitu makam Sultan ‘Abdul Qahar (raja per-
tama Bima), makam Wazir ‘Abdul Shomad Ompu La Muni, dan makam Datu
Sagiri atau Datu Giri. Hal itu didasarkan pada anggapan masyarakat sekarang,
sedangkan menurut cacatan Rouffaer, ada empat makam yang dapat dikenal
identitasnya, yakni makam sultan pertama Bima, ‘Abdul Qahar, makam Qadli
Jamaluddin, makam putra Sangaji Bolo, dan makam Safiyah.

Identifikasi itu didasarkan pada informasi lisan yang diperolehnya ketika
berkunjung ke Bima pada tahun 1910 ataupun dari inskripsi yang tertera pada
makam yang bersangkutan. Rouffaer juga menyebutkan ada dua inskripsi pada
makam di situs Makam Dantraha yang memuat angka tahun, yakni tahun 1185
H Wau = 1771 AD dan 29 Ramadlan Ba 1216 H = 14 Mei 1801 AD.?

Dalam sumber lokal, Datu Sagiri atau Datu Gin dikenal sebagai putri
raja Sumbawa, Sultan Harun al-Rasyid (1777-1790) yang kawin dengan
raja kesembilan Bima, Sultan Hamid Muhammad Svah Zillullahi fil ‘Alam
(1773-1817) atau Mantau-Asi-Sammu. Pada sist dalam nisan kepala makam
Dartu Sagin, terdapar lima baris inskripst huruf Arab berbahasa Melayu yang
berbunyi:?

“Hipratun INabi shallallalhu alayhi wassalam 74 (2) sanat Wawn salikur
hari bulan Rajab hatt Kbama, tatkala irulah ... (belum terbaca) ...
putri Sagirt dayang swzi ... (belum terbaca) ... &mubs ... (belum
terbaca).”

Pada tahun 1976, ketika tim penelit dari Pusat Peneliian Purbakala dan
Peninggalan Nasional (Pus. P3N) melakukan penelitian di situs Makam Dan-
traha, makam yang cungkupnya berbentuk iglo ditemukan dalam keadaan
tergalt sedalam kira-kira 75 meter (0,75 m? Ed.). Dua tahun kemudian, pada
tahun 1978, lubang galian itu diimbun kembali apa adanya. Pada bagian kaki,
ditemukan sckeping papan batu bertulis yang semula berada di luar cungkup.

Diduga papan batu itu merupakan bagian dart jirat makam yang tergali itu.
Insripsi tersebut ditulis dengan huruf Arab berbahasa Melayu yang menurut
Cholid Sodr berbunyi:*




“Hijratun Nabi shallallabu alayhi wassalam seribu dua ratus enam
belas tahun 22 ... (kurang jelas) ... sembilan /k#r han bulan Ra-
madian hari ... (kurang jelas) ... waktu divhur ketika itulah wafat ...
(kurang jelas) ... angku bernama ‘Aliyah.”
Menurut buku cacatan Rouffaer yang kemudian diterbitkan oleh Noorduyn, di
bagian timur situs makam Dantraha (Dana Taraha), terdapat sejumlah makam,
salah sam di antaranya memuat inskrdipsi yang berbunyi:s
“Hijrat al-Nabi sallallabu alaihi wassalam seribu dua ratus enam
belas tahun Ba pada sembilan Z&wrhari bulan Ramadlan han Arba’
waktu dibhi (baca: dloha), ketika itulah pulang ke rahmat Allah Bumi
Runggu ber-ismuhu Safiyah.”

Setelah membandingkan bacaan Cholid Sodri dengan keterangan dalam
buku cacatan Rouffaer, ada kemungkinan inskripsi yang ditemukan pada tahun
1978 dan dibaca oleh Cholid Sodri itu semula berasal dan kelompok makam yang
disebutkan dalam cacatan Rouffaer tersebut. Jika demikian halnya, Rouffaer dan
Cholid Sodri sesungguhnya membaca inskripsi yang sama, yang berbeda ialah
hasil bacaan mereka. Itu karena, seperti telah dijelaskan, papan batu bertulis itu
tadinya berada di luar cungkup makam yang berbentuk iglo dan setelah galian
makam ditimbun, papan batu bertulis itu dimasukkan dan ditempatkan di sana

tanpa diteliti apakah semula berasal dan makam itu.

Situs Makam Tolo Bali atau Gili Pandan

Situs makam ini berlokasi di tengah kota dan termasuk wilayah Kam-
pung Tolo Bali, Desa SaraE, Kecamatan RasanaE. Berbeda dari situs Makam
Dantraha, Makam Tolo Bali merupakan pemakaman umum sehingga masih
dipergunakan tempat pemakaman. Luasnya kira-kira 12.800 m2, dengan ke-
tinggian kira-kira 3,5 m dari muka laut. Di dalam kompleks ini, terdapat dua
bangunan cungkup (dulu tiga) berbentuk kubah atau &oepe/. Di dalamnya, ter-
dapat empat makam, tiga di antaranya makam raja Bima, yaitu Sultan Abdul
Khair Sirajudin (raja kedua), Sultan Nuruddin (raja ketiga) dan Sultan Jamaludin
{raja keempat).

i bagian atas papan kayu jati keranda makam Sultan Nuruddin, terdapat
inskripsi huruf Arab dari kitab suci A~-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 255. Di
bawahnya, terdapat kalimat Iaa illaahaillallah Mubammadarrasunlullah (tiga kali),




sedangkan pada bilah papan keranda sisi utara dan selatan (bagian kepala dan
kaki), terdapat lima baris tulisan/inskupsi huruf Arab dan berbahasa Arab.
Menurut Cholid Sodri, inskripsi tersebut betbunyi:('

Baris pertama dan kedua: Adbamdulillaahi rabbil ‘alamin, assholaatu wassalaamu
‘alaa Mubammadin waa ‘alihi wa shobbihi ajmaain

Baris ketiga: ... almarhum al-Mubaarok as Sayid as Sulthon Nurudin Abu Bakar
Utsman Ali ibn

Bans keempat: as-Sulthon Khair Sirajudin [bn as-Sulthon Abdul Qahar yaumul arba’a

tsna wa iyrie na min syahri Dzad Hijiah

Bauds kelima:  [hda wa tis ‘una Alaf” Hyratun Nubual ... Daarad dunyaa yaumnl

arbaa...

Artinya: (1-2) Segala puji bagi Allah seru sekalian alam, berkah dan selamat di-
peruntukkan atas junjungan Nabi Muhammad dan sanak familinya
dan para sahabatnya semuanya. (3) ... (tak terbaca) ... almarhum al-
Mubarrok as-Sayyid as-Sulthan Nuruddin Abu Bakar, ‘Utsman, ‘Ali,
putra (4) as-Sulthan “Abdul Qahar, han Rabu dua puluh satu dari bulan
Dzulhijjah (5) senbu sembuan puluh satu Hijrah Nabt .. (tak terbaca)
... rtumah dunia han Rabu ... (tak rerbaca).

Menurut cacatan Rouffaer, inskripsi pada keranda makam ini memuat ke-
terangan tentang kelahiran dan kemanan tokoh vang dimakamkan. Pada bilah
papan keranda sisi selatan (bagian kaki), terdapat inskuipsi huruf Arab berbunyi:
al-Marbunt al-Mubarak as-Sayyid as-Sulthon Nuruddin Syah Abu Bakar Ak Tbnu
as-Sulthon Ab’il Chair Sirajudin ibn as-Sulthon Abdul Qabar, dilahirkan Rabu 22
Dzulhijjah 1091, berusia 37 tahun, dan meninggal Rabu 11 Ramadian 1128.7

Jika dibandingkan bacaan Cholid Sodr dengan Rouffaer, terdapat perbe-
daaan. Yang pertama berkenaan dengan tambahan nama dari tokoh yang di-
makamkan (Sultan Nuruddin). Menurut Rouffaer, di belakang nama Nuruddin,
ada kata atau nama Syah Abu Bakar ‘Ali, tapi idak ada kata (nama) ‘Utsman,
sedangkan menurut bacaan Cholid Sodn di belakang nama Nuruddin ada kata
atau nama Abu Bakar ‘Utsman “Ali;, ndak ada nama (kata) Syah. Yang kedua
berkenaan dengan tanggal bulan Dzulhijjah, Cholid Sodri membaca étma wa

dsyrun tapi diterjemahkan menjadi angka 21 (scharusnya 22), sedangkan Rouf-

faer membaca 22 (tanpa disebutkan bacaan aslinya).




Hal itu mungkin karena pembacaan insktipsi yang kurang akurat atau telah
terjadi penambahan, pengurangan teks inskripsi ketika papan keranda digant
dengan yang baru saat perbaikan makam, mengingat rentang waktu kunjungan
(penelitian) Rouffaer dengan Cholid Sodn terpaut 66 tahun.

Situs Makam Kampung Sigi
Sesuai dengan namanya, situs ini terletak di Kampung Sigi, Desa Paruga,
Kecamatan RasanaE, di halaman belakang mesjid Bima yang dibangun oleh
Sultan ‘Abdul Qadim dan wazir Islamil pada tanggal 16 Zulhijjah 1149 H, bexrte-
patan dengan tanggal 5 April 1737.8 Makam ini dikelilingi pagar besi, tingginya
kira-kira dua meter, di dalam terdapat 14 makam yang tergolong tua (kuno).
Menurur keletakannya, makam ini dapat dikelompokkan menjadi tiga.

Makam di sebelah selatan mihrab berjumlah 12, terdiri atas tiga deretan. Pada
deretan pertama (paling utara), ada empat makam. Makam yang paling timur
ranpa jirat, nisannya dua. tanpa inskripsi, diidentifikasi sebagai makam Sul-
tan ‘Abdul Qadim (raja kedelapan) yang dalam sumber lokal dikenal dengan
nama Sri Nawa, wafar pada tanggal 31 Agustus 1773.7 Di sebelah baratnya,
ada dua makam, tanpa inskripsi. Karena bentuk nisannya pipih, Rouffaer
menghubungkannya dengan tokoh wanira, yaitu istri Sultan ‘Abdul Qadim.!”
Di sebelah bararnya, ada makam Sultan Hamid (raja kesembilan). Pada papan
jirar sisi urara dan selatan (bagian kepala dan kaki), terdapat inskripsi yang
berbunyi: !

“Hijratun Nabi shallallalbn alaibi wassalam seribu dua ratus tiga pu-

luh ampat tahun Ba pada malam Tsalatsa sehari bulan Ramadlan

waktu Isya’, ketika itulah yang dipertuan kita Seri as-Sulthan

“Abdul Hamid Muhammad Syah shilullabi wafatnya Inna lillabi wa

inna.." 12
“Hijratun Nabi shallallabn alaihi wassalam seribu dua ratus tiga
puluh lima tahun Wau pada har Tsalatsa sembilan hari bulan Mu-
harram, tatkala itulah yang dipertaan kita wazir al mu'azam ispbu
‘Abdul Nabi menghabiskan membuat dapur-dapur ini." 43

Pada deretan tengah ada tiga makam, yang paling timur ialah makam Rantai

Patola, istr1 Sultan Ismail (raja ke-10). Pada papan batu jirat sisi utara dan
selatan (bagian kepala dan kaki), terdapat inskripsi berbunyi: I3




“Hyratun Nabi shallallahu alaibi wasssalam sanat Ha 1244 pada
dua puluh genap han bulan Ramadlan hari Kamis, waktu dloha
tatkala itulah paduka tuan permaisun Zozubu 15 Rantai Patola
wafatnya.”
“Hijratun Nabi shallallaby alaibi wassalam sanat Ha 1244 pada hari
Jum’at tiga hari bulan Zulhajji, tatkala itulah habisnya membuat
dapur-dapur ini.” 1
Di sebelah barat makam Rantai Patola, terdapat makam Sultan Ismail Mu-
hammad Syah atau Mantau Dana Sigi. Ia anak Sultan Hamid yang kemudian
menggantikannya sebagai sultan yang kesembilan. Pada papan batu jirat sist
utara dan selatan (bagian kepala dan kaki), terdapat inskripsi berbunyi: !/
“Hjratun Nabi shallallabn alaihi wasialam seribu dua ratus sepuluh
satu tahun Alif sehan bulan Zulhajjt pada han Ahad jam pukul
tengah sebelas, tatkala itulah diperanakkan paduka yang diperman
kita Seri Sulthan Ismail Muhammad Svah shiellad il ‘alan ibuy
as-Sulthan Abdul Hamid adanya."
“Hijratun Nabi shallallabu alaibi wassaiam sexibu dua ratus tujuh
puluh genap tahun Dze pada malam Tsalatsa dua han bulan
Ramadlan, dewasa itulah paduka vang dipertuan kita Seri
Sulthan Ismail Muhammad Svah ;é.f':'s;ﬂ-u_'r A1l alam pulang ke
rahmartullah.”
Di sebelah barat makam Sultan Ismail, terdapat makam anak perempuannya,
Siti Hajar. Pada papan batu jirat sisi utara dan selatan (bagian kepala dan kaki),
terdapat inskripsi berbunyi: T
“Hjratun Nabi shallallahu alathi wasialam sanat Dal-awal 1247, pada
han Sabtu dua puluh genap hart bulan Rajab jam pukul ampat,
dewasa itulah putra duli tuan kita bernama Sitt Fajar pulang ke
rahmatullah.”
“Tarikh sanat Dal-awal 1247 pada hari Jum’at dua puluh genap
hari bulan Syawal, dewasa itulah dihabiskan membuat dapar-dapur
ini demikianlah adanya.” !
Pada deretan ketiga yang paling selatan, terclapat tiga makam. Yang paling tmur
talah makam Siti Saiba, istri Sultan Ismail. Pada papan batu jirat sisi utara dan

selatan, terdapat inskripsi berbunyi: 2




“Hiratun Nabi shallallabn alaibi wassalam sanat al-Ha 1260, tatkala
ttulah wafatnya Siti Saiba pada makam Jum’at jam pukul sepuluh
delapan hari bulan Sya’ban.”
“Hijratun Nabi shallallahu alathi wassalam sanat al-Ha 1260 pada hari
Ahad wjuh Z&xr hari bulan Zulkaidah, ketika itulah Toreli Woha
bernama Karnada menghabiskan membuat dapur-dapur in1.” 21
Di sebelah baratnva, ada makam Siti Aisyah, anak Sultan Ismail dengan Siti
Saiba. Pada papan batu jirat sist utara dan sclatan (bagian kepala dan kaki),
terdapat inskripst berbunyi: -

“Hijratnn Nabi shaltallabu alaibi wassalam seribu dua ratus tujuh

puluh genap tahun Dze pada malam Sabtu sembilan belas hari

bulan Zulhajt tatkala itulah Siti Aisyah binti Sultan Ismail pulang

ke rahmarullah adanya.”

“Hifratun Nabi shallallahu alaibi wassalam seribu dua ratus lima

puluh delapan tahun Wau pada malam Kamis dua puluh ampat

hari bulan Zulkaidah tatkala itulah diperanakkan Siti Aisyah binti

Ismail oleh bundanva, Saiba, adanya.”
Di sebelah barat makam Sitd Aisyah, terdapat makam wanita bernama Khadijah
bergelar Raja Buni Pertiga, anak perempuan Raja Bicara (Wazir) ‘Abdul Nabi.
Pada papan batu jivat sist utara dan selatan, terdapat inskapsi berbunyi: 23

“Hijratun Nabi shallallahu alaili wassalam sanat Dze 1278 pada han

Tralatsa jam pukul tengah tiga dua belas han bulan Zuilhijjah,

dewasa itulah wafat Raja Bumi Partiga Zimuha Khadijah bint

‘Abdul Nabt inna lilahi wa inna tlathi roojiun, yang diperanakkan

pada han Tialatsa dua har bulan Syawal waktu dibha sanat Ha

1225 adanya, tamat.”

“Hajratun nabi shallallahn alaihi wassalam sanat Dal-awal 1278 pada

hart Tralatsa sahard bulan Rabiul Awal tatkala itulah menghabiskan

membuat &acandi im, tukangnya Bumi Sari Bojo Zsmuhu ‘Abdullah

dan Bumi Waworada ‘Abdul Syukur”” >4
Yang kedua 1alah kelompok makam di sebelah barat mihrab, jumlahnya dua.
Di sebelah timur, ada makam Sultan ‘Abdullah, anak dan pengganti Sultan

Ismail sebagai raja ke-11. Pada papan batu jirat sisi utara dan selatan, terdapat
L. 25
t:

inskripst yang berbuny




“Hijratun nabi shallallabu alibi wassalam sanat Jim 1285 pada han
Ahad sembilan belas hari bulan Rabiul Akhir tatkala itulah wa-
fatnya paduka tuan kita Sti Sulthan Bima ‘Abdullah ibnu as-Sul-
than Ismail Muhammad Syah stiluliah fil-alam, jumlah umurnya
25 tahun”
“Hijratun Nabi shallallabu alaihi wassalam sanat Jim 1285 pada hari
delapan har bulan Rajab tatkala itulah menghabiskan membuat
kacandy adanya.” >
Di sebelah baratnya, ada makam Sultan ‘Abdul “Azis, anak laki-laki dan peng-
ganti Sultan ‘Abdullah sebagai raja ke-12. Pada papan batu jirat sisi urara dan
selatan terdapat inskripsi berbunyi: 2

“Bi-tarih sanat Dal-akhir 1298 pada tujuh belas han bulan Sya'ba

(Sya’ban) hari Khamis, dewasa itulah paduka Sulthan ‘Abdul ‘Azis

bin Sulthan ‘Abdullah pulang ke rahmatullah.”

“Bi-tarieh sanat Dal-Akhir 1298 pada tujuh belas hani bulan Syawal

pada hart [snain, dewasa itulah menghabiskan membuat dapur-dapur

ini, tukangnya Bumi Jara Gampo bernama Jafar dan Bumi Jara

Bolo Lalu Uwi” ¥ .
Kelompok ketiga ialah makam di sebelah utara mihrab, jumlahova dua. Yang
pertama ialah makam Qadli Muhammad Saleh vang menurut cacaran Rouffaer
jiratnya dari kayu (sekarang: batu). Pada papan batu jirat sisi urara dan selatan,
terdapat inskripsi berbunyi: 29

“Hijratun Nabi shallallabu alaihi wassatam seribu tiga ratus tahun

Wau lima likur had bulan Jumadil-awal, pada malam ~1rba’ jam

pukul ampat tatkala itulah duli paduka yang dipertuan gadi ismihu

al-haji Mluhammad Saleh pulang ke rabmatudlah ta’ala membelakangi

darul fana dan mengahadapi darul baga.™

“Hijratun Nabi shallallaby alaibi wassalam seribu uga ratus lima tahun

Wau ampat likur hard bulan Rajab jam pukul dua, tatkala itulah

Bumi Rangga Jawa bernama Maha dan Bumi Wodi bernama Jafar

dan Bumi Sari Cenggu bernama Grani dan Bumi Woha bernama

La Razak dan Jena Cenggu bernama Mahmud dan Bumi Bata

Sape bernama Mahmud pada hari Sabtu menghabiskan membuat
» 30

kacandu ini.




Yang kedua atau yang terakhir ialah makam Bumi Tonggo Risa bernama Ab-
dul Rahim. Pada papan jirat makam sisi utara dan selatan, terdapat inskripsi
berbunyi: >!

“Hijratun Nabi shallallahu alaibi wassalam sanat al-Ha 1309 pada lima

liksur hari bulan Syafar pada malam Khamir jam pukul dua belas

kepada dewasa itulah seorang bernama ‘Abdul Rahim bergelar

Bumi Tonggo Risa, pulang ke smbmatullah, meninggalkan darn!

fana dan mendapatkan darw/ baga.”

“Hijratun Nabi shallallaby alaibi wassalam sanat al-Ha 1309 pada

dua /ikur hari bulan Rabiul-akhir pada har Khamis pada dewasa

itulah menghabiskan membuat dapur-dapur ini oleh Bumi Monta

bernama Syukur dan Bumi Tangga bernama Salt.” 32
Sebagian besar inskripsi pada makam yang telah dipaparkan dipahat pada
papan batu jirat (bukan pada batu nisan) yang dalam sumber lokal disebut
dapur-dapur. Hanya satu inskripst yang dipahat pada batu nisan, yaitu inskripsi
pada makam Datu Sagiri atau Datu Gin. Inskripst tersebut memuat sejumlah
data atau informasi sebagai berikur:

1. Kalimat Syabadaly,

2. Kutipan dari kitab suci A~LQur'an surat 53;

3. Genealpgy atau silsilah rokoh yang dimakamkan:

4. Nama dan gelar atau jabaran, disertai dengan jam/pukul, hari, bulan,
dan tahun meninggalnya tokoh vang dimakamkan;

5. Jam, hari, bulan, dan tahun kelahiran tokoh vang dimakamkan;

6. Jam, had, bulan, dan tahun selesainya pembuatan makam (dapur-dapur
atau &acandu), jarak waktu antara meninggalnya si tokoh dengan sele-
sainya pembangunan makam, antara 2,5 bulan sampai 4,5 bulan; dan

7. Nama, gelar, atau jabatan tokoh yang membuat makam.

Catatan: Informasi atau data no. 1, 2, 3, dan 4 sering ditemukan pada inskripsi
makam di luar Bima: Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan Ternate, sedang-
kan yang no. 6 dan 7 mungkin hanya ditemukan di Bima, Sebaliknya

informasi atau data no. 5 (kelahiran tokoh yang dimakamkan) biasanya

terdapat makam yang tergolong baru.
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FOOTNOTES
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Periksa; A.B. Lapian, Kerajaan-Kerajaan Di Nusantara bagian Timur
Abad XVI-XIX, makalah Seminar Internasional Bahasa Melayu Abad
XVIII-XX: Bahasa Resmidan Bahasa Diplomasi, Jakarta, 18-19 Agustus
1993,

J. Noorduyn, “Bima en Sumbawa, Bijdragen tot de Geschiedenis van
de Sultanaten Bima en Sumbawa door A. Ligvoet en G.P. Rouffaer,”
VKI, 129, 1987, halaman 96.

Angka tahun inskripsi ini menggunakan angka Arab dalam keadaan aus,
sehingga pembacaan angka satuannya (angka 4) agak meragukan.
Namun, jika pembacaannya benar, angka tahun tersebut tidak dapat
dihubungkan dengan tahun kematian Datu Sagiri atau Giri karena dia itu
istri kedua Sultan Hamid, sedangkan istri pertama Masiki Safiatudin.
A. Cholid Sodri, “Laporan Hasil Survai di Nusa tenggara Barat,” BPA,
No. 21, 1977, halaman 15-18.

J. Noorduyn, op.cit., 1987, halaman 84.

A. Cholid Sodri, op.cit., 1977. Menurut hemat saya, terjemahan yang
tepat untuk kata itsna wa isyruu pada baris keempat ialah "dua puluh
dua", bukan “dua puluh satu”.

J. Noorduyn, op.cit., 1987, halaman 85. Menurut hemat saya, jika Sultan
Nuruddin dilahirkan pada tanggal 22 Zulhijjah 1091 H (1680 M) dan
meninggal pada tanggal 11 Ramadhan 1128 H (1715 M), usianya 35
tahun, bukan 37 tahun seperti yang dikatakan Noorduyn.

J. Noorduyn, op.cit., 1987, halaman 86.
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12.

13.

14.
15.

16.

7
18.
18,

20.
2.
22.
23.
24.
25.
26.
27,
28.
29.
30.

3.
32,

Seharusnya kalimat itu berbunyi Inna lillahi wa inna ilayhi rajiun. Ke-
mudian di antara kata zlillullahi dan “wafatnya”, terdapat kata fil ‘alam,
sehingga kalimat tersebut berbunyi: zlilullahi fil ‘alam wafatnya.
Dengan demikian, jarak atau selisih waktu meninggalnya tokoh yang
dimakamkan dengan selesainya pembangunan makam kira empat
bulan.

J. Noorduyn, op.cit., 1987, halaman 87.

Menurut hemat saya kata ismuhu seharusnya dibaca ismuha karena
di belakangnya ada nama tokoh wanita.

Makamnya dibangun 2,5 bulan setelah wafatnya tokoh yang dimakam-
kan.

J. Noorduyn, op.cit., 1987, halaman 87.

Pembangunan makam dilaksanakan kira-kira tiga bulan setelah wafat-
nya tokoh yang dimakamkan.

Makam Siti Saiba dibangun 3,5 bulan setelah wafatnya.

Makam Chadijah dibangun 2,5 bulan setelah wafatnya.
Makam Sultan Abdullah dibangun empat bulan setelah wafatnya.
Makam Sultan Abdul Azis dibangun 2,5 bulan setelah wafatnya.

Pembangunan makam dilaksanakan 2,5 bulan setelah wafatnya tokoh
yang dimakamkan.

Selesainya pembangunan makam dua bulan setelah wafatnya tokoh

yang dimakamkan.




INSKRIPSI PADA MASJID

MAHMUDIYYAH DI PALEMBANG
Sebuah Usaha Rekonstruksi Sejarah Masjid
Oleh: Muijib, Balai Arkeologi Palembang

ada dasarnya masa sejarah di Indonesia dimulai sejak ditemukannya

inskripst huruf Dewa Nagari (Pallawa-ed)dant Hindustan pada baw

yang ditemukan pertama kali di Kutei, Kalimantan, pada abad kelima
Masehi. Masa berikutnya sampai ditemukannya inskripsi huruf Arab berangka
tahun 1082 M pada batu nisan di Leran, Gresik, Jawa Timur, disebut masa
sejarah klasik di Indonesia. Sejak tahun itu, dikenallah masa pengaruh Islam
atau masa Islam di Indonesia. Kedua budaya int membawa pengaruh luar biasa
bagi kemajuan penduduk Nusantara pada zamannya masing-masing.

Masa Islam di Nusantara juga memunculkan prasasti. Yang paling tua
1alah inskripsi pada batu nisan Fatimah bind Maimun yvang ditemukan di Leran
tersebut. Karena banyak inskrpsi yang terdapat pada nisan makam kuno di
Nusantara, tdak jarang rekonstruksi sejarah Islam di Nusantara dapat disusun
berdasarkan inskripsi tersebut, misalnya sejarah Kesultanan Aceh. Prasasu pada
batu nisan, sekalipun tidak seluas isi prasast pada masa klasik, cukup menjadi
bukti bahwa Islampun telah menyumbangkan ragam hias tulis-menulis, baik
pada logam, batu, kayu, maupun dinding.

D1 antara prasasti masa Islam yang ditemukan di , terdapat pada umpak
batu, papan kayu, dinding kambang, dan dinding pintu masuk menara MMas-
jid Mahmudiyyah di . Sampai kini masth jarang ahli yang mempedulikan
prasasti dan naskah kuno yang menjadi objek kajian epigrafi dan filologi 1.
Kajiannya masih saja terbelenggu oleh tersendatnya pembinaan kader yang
berkesinambungan. Hal itu mungkin disebabkan oleh kerumitan pengajian
kedua objek tersebut, atau karena kebutuhan akan ketelidan dan kesabaran
oleh penelitinya. Profesor Buchari menggarisbawahi betapa masih banyak
prasasti dan naskah yang belum diteliti dan diterbitkan, terutama prasast
masa Islam (Buchari, 1977:3).
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Hal itu menyebabkan penulisan sejarah Islam di Indonesia mengalami
kelambanan karena sumber tertulis yang dapat menyumbangkan data otentik,
valid (sabih), dan menempati posisi utama dalam penulisan sejarah itu belum
semua dikaji. Memang ada sebagian prasasti masa Islam yang keterangannya
dianggap oleh Soesanti (1997:175) kurang penting dari segi sejarah politik,
seperti kapan dan di mana meriam dibuat, kapan istana dan mesjid tertentu
dibuat. Namun, itu bukan berarti kajian inskripsi yang terdapat di mesjid boleh
diabatkan begitu saja. Ada sisi lain, bukan dan sejarah politik, melainkan dan
segi sejarah kebudayaan bahwa data inskripsi pada mesjid kuno dapat dijadi-
kan sumber penulisan palacografi, rekonstruksi sejarah perkembangan dan
pengembangan organisasi mesjid.

Selama ini belum ada inskripsi yang ditemukan di mesjid, baik berupa
prasasti maupun kaligrafi (&har), yang diteliti dan dikajt secara memadai untuk
merekonstruksi sejarah pengembangan dan renovasi mesjid. Halitu, di samping
karena langkanya inskripsi dimaksud, yang isinya dapat dijadikan dasar bagi
rekonstrkusi sejarah mesjid, juga karena ketidakmampuan dan ketidaktertarikan
peneliti untuk itu. Padahal, belum tentu inskripsi itu tidak memuat hal yang
positif bagi penulisan sejarah tokoh di satu wilayah.

Sebelum apa yang termaktub dalam judul makalah ini dibicarakan lebih
jauh, ada baiknya disampaikan beberapa pengertian yang dimaksud oleh judul
tersebut. Inskripsi dalam bahasa Arab sebagaimana dikemukakan oleh Maluf
(1986) disebut £hat atau kithat yang punya arti tulisan. Tulisan yang diukirkan
dalam bahasa yang sama disebut a/-kbat al-mang-; atau al-marsm. Batasan yang
diberikan untuk “inskrpsi” dalam Kamus Besar Babasa Indonesia ialah “kata yang
diukirkan pada batu monumen dan sebagainya atau dicap(kan) pada uang logam,
medali, atau piala” (Tim Penyusun Kamus, 1996:381).

Kata masjid berakar dad bahasa Arab “fajad — yasiud — sajd”, yang menurut
Maluf (1986:321) berarti “mengarahkan pandangannya seraya menunduk,
meletakkan mukanya di muka bumi untuk beribadah.” Ia menyatakan saygjid,
pluralnya masajid, adalah tempat yang disujudi, setiap tempat yang digunakan
untuk beribadah. Menurut Tim Penyusun Kamus (1996:650), mesjid ialah
“rumah atau bangunan tempat bersembahyang orang Islam”. Mesjid jami (ma-
sth menurut Tim Penyusun Kamus) ialah mesjid utama (untuk salat berjamaah

pada hari Jumat dan sebagainya).




Masjid al-Mahmudiyyah ialah magjid jami’yang terletak di Kampung 30 Ilir,
Ilir Barat I, . Mesjid ini disebut juga dengan Masjid Suro (Hanafiah, 1988:69).
Bangunan utama mesjid ini berukuran 15 x 15 meter persegi. Dalam tulisannya
itu, Hanafiah mengemukakan bahwa mesjid ini didirikan oleh dua orang, vaitu
Kiagus Haji Khatib Mahmud dan Kiai Delamat (Kemas Haji Abdurrahman)
pada kira-kira tahun 1906. Masth menurutnya, mesjid ini berarsitektur Masjid
Agung . Hanya pada saat ini atapnya telah diganti dengan seng, asbes, dan
dicat hijau. Ia tidak menyebutkan telah berapa kali masjid ini mengalami reno-
vasi. Tetapi, yang jelas, di dalam mcsjid ini terdapat beberapa inskripst Arab,
baik yang diukirkan maupun yang ditorehkan pada dinding, kayu, atau batu.
Sekalipun tergolong tua, belum pernah dilakukan penelitian secara sistematis
terhadap mesjid ini, baik oleh perorangan maupun instansi.

Sementara itﬁ, sendin merupakan kota kuno bersejarah yang di tengahnya
mengalir sungai besar, Musi, sehingga kota itu terbelah menjadi dua bagian,
yaitu Seberang Ulu yang terletak di sebelah selatan, dan Seberang Ilir vang
terletak di sebelah utara sungai itu. Musi mengalami pasang-surut dua kali
dalam sehari. Karena dilalui sungai besar dan bercabang-cabang itu, sclalu
tak pernah kekurangan air. Rumah penduduk dibangun dalam bentuk rumah
panggung yang ditempatkan di atas tepi sungai atau bahkan kadang diba-
ngun di atas rawa-rawa (Marsden, 1975:159). Sungai itulah yang menjadi urat
nadi kehidupan masa lalu, bahkan kini. Tanpa sungai itu, pasti merupakan
kota mati, sepi, sunyi, dan senyap, tanpa aktivitas manusia. Sejak dahulu kota
ini dijadikan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan keterangan tersebut, tulisan ini akan menguraikan inskripsi yang
terdapat di Masjid Mahmudiyyah. Perlu ditegaskan di sini bahwa inskripsi yang
akan dibicarakan ialah yang punya nilai historis berupa angka tahun, mengingat di
dalam mesjid juga ditemukan inskripsi lain yang tidak menyertakan angka tahun
dan tidak ada kaitannya dengan data sejarah, misalnya inskupsi ayat A4Qur an atan
Hadits yang terdapat pada dinding mesjid serta nama mesjid yang terdapar pada
gapura utama yang ditulis dengan sistem kerawangan.

Tulisan pada ketiga macam bahan dasar pembuatan prasasti tersebut meng-
gunakan tulisan Arab dan sebagian menggunakan bahasa Arab dan sebagian
yang lain menggunakan bahasa Melayu. Apabila dikaji secara teliti, prasasu

tersebut dapat menggambarkan sejarah pembangunan mesjid tersebut sejak
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mula berdir, stapa yang membuatnya, siapa pengurusnya, siapa tukang batunya,
atau kapan dibangun. Tidak kalah menariknya, data itu dapat merekonstruksi
sejarah pembangunan mesjid tersebut. Inskripsi itu akan dikaji melalui metode
dan berdasarkan teknik analisis dalam kerangka epigrafi. Kajian tersebut akan
dipaparkan dalam deskripsi, pembacaan inskripsi, kritik teks, terjemahan, dan
analisis teks, serta pembahasan interpretatif. Selanjutnya akan dikemukakan
simpulan dan kajian itu.

Inskripsi pada Masjid Mahmudiyyah

Inskripsi Papan Kayu:

Inskripst ini ditulis pada pada papan kayu berukuran 140 x 60 x 1 cm3
yang digantung di atas pintu utama mesjid. Papan ini dibingkai juga dengan
kayu berukuran lebar 6 cm. Aksara ditulis dengan cat warna hitam dan biru
menggunakan huruf Arab dengan dua bahasa: sebagian Arab dan sebagian yang
lain Melayu. Tulisan itu bergaya nashi berukuran 6 cm. Tulisan ini berjumlah
delapan baris. Pada baris kedelapan, semua tulisan yang menunjukkan angka
ditulis dengan angka Arab, tulisan Latin. Bacaannya sebagai berikut:

“Ha.a al—Klﬂsjid al-Mahmudiyyah/ Ussis fi yaum as-Sabt 12 Rabi’
al-Akhir sanar 1310 /Bahwa ini magid serta pekarangan ber-
watesan kandang keliling wagaf lillah ta'ala tempat/ibadah gawm
muslimin ma nr dunya/dan yang menditikan inl magid Kiagus
al-Hajj Khatib/Mahmud berdua Haji/Abdurrahman Delamat
beserta orang banyak membuat ini wagaf/dengan belanja dan
usaha/mulai dibetulkan 15 Rajab 1346> mulai sembahyang Jumat
29 Rabiulawal 13473.”

Artinya: “Masjid al-Mahmudiyyah ini/dibangun pada hari Sabtu, 12
Rabiulakhir, tahun 1310 H (1893 M)/Bahwa mesjid serta peka-
rangan ini berbatasan pagar keliling, wakaf /illahi ta‘ala, / tempat
ibadah kaum muslimin, makmur dunia dan yang mendirikan
mesjid ini Kiagus Haji Khatib/Mahmud berdua (dengan) Haji

Abdurrahman Delamat beserta orang banyak, membuat/wa-
kaf ini dengan belanja dan usaha/mulai dibetulkan 15 Rajab
1346 H (1928), mulai sembahyang Jumat 29 Rabiulawal 1347 H
(1929 NI).”




Inskripsi Umpak Batu:

Umpak batu tiang pembantu mesjid seluruhnya berjumlah delapan berbentuk
sisi delapan. Umpak batu itu digunakan untuk menopang tiang pembantu yang
dipasang mengelilingi empat sakz (tiang) utama. Sisi umpak itu bergradasi dua yang
semakin ke atas semakin mengecil. Gradasi bawah berukuran sisi bawah 22 cm,
sisi atas 21 cm, dan tinggi 6 cm. Sementara itu, gradasi atas, sisi bawah berukuran
19 em, sist atas 15 cm, dan tinggi sisi 63,5 cm.

Umpak batu tiang masjid yang mengandung inskripsi itu ialah tiang bagian
barat nomor dua dan tiga dari utara. Inskripsi pada batu umpak nomor dua itu
memuat 12 baris pada sisi barat dan enam baris pada sisi selatan. Umpak nomor
tiga sisi barat memuat 12 bars dan sist utara memuat enam baris. Inskripst
yang diukirkan pada umpak batu itu berupa tulisan Arab dengan gaya fsulutsi,
‘n‘icnggunakan dua bahasa, yaitu Arab dan Melayu.

Sayang, umpak batu itu telah dicat warna krem sehingga menyulitkan
pembacaan karena grafis yang semestinya jelas itu tertutup oleh cat tersebut.
Pencatan itu, di samping menyebabkan grafis tidak dapat dibuat abklat, juga -
menyulitkan pemotretan yang menggunakan sinar blitz, karena dapat meman-
tulkan sinar.

Pada umpak tang pembantu Masjid Mahmudiyyah nomor dua dapat dibaca

tulisan:

“Ud’/ pengurus-pengurus ini/magjid/Kiagus Haji Muhammad
‘Ali/bin Haji Khatib Mahmud/Kiagus Haji Ubaid/Kiagus Haji
Abdul Ghani/dan Mudin/Kiagus Nashir/Kiagus Syahidin/men-
jalankan wagaf/Sekalian muslimin.”

Artinya: “Undanglah/(bahwa) pengurus-pengurus mesjid ini/Kiagus Haiji
Muhammad Ali/bin Haji Khatib Mahmud,/Kiagus Haji Ubaid,/
Kiagus Haji Abdul Ghani,/dan Mudin/Kiagus Nashir,/Kiagus
Syahidin/menjalankan wagaf/ sekalian muslimin.”

Pada sisi selatan terdapat isknipsi:

“Hijrat an-Nabiyy/ shallallah ‘alayh wa sallam/ pas selesai membuat/
tiang-tiang ini pada tanggal /2 Jumadilawal/ sanah 1353*.”

Artinya: “[Pada] hijrah Nabi/shallallabu ‘alayhi wassallam/pas selesai
membuat/tiang-tiang ini pada tanggal 2 Jumadilawal/tahun
1353.”




Pada tang penunjang nomor tiga dapat dibaca:
“Ud’/pengurus-pengurus ini/masjid/Kiagus Haji Muhammad
‘Ali/bin Haji Khatib Mahmud/Kiagus Haji Muhammad Ubaid/
Kiagus Haji Abdul Ghani/dan Mudim Kiagus Nashir/Kiagus
Syahidin/menjalankan wagaf/sekalian muslimin.”

Artinya: “Undanglah: /(bahwa) pengurus-pengurus ini/mesjid/ (adalah)
Kiagus Haji Muhammad Ali/bin Haji Khaub Mahmud,/Kiagus
Haji Muhammad Ubaid,/Kiagus Haji Abdul Ghani,/dan Mudim/
Kiagus Nashir,/Kiagus Syahidin,/menjalankan wakaf/sekalian
muslimin.”

Pada sisi utara, terbaca:

“Hijrat an-Nabiyy/shallallah ‘alayh wa sallam/selesai membuat/
tiang-tiang ini pada tanggal/2 Jumadilawal/ sanah 1353.”
Artinya: “(Pada) hijrah Nabi/shallallahn ‘alayhi wassallam/selesai
membuat/tiang-tiang ini pada tanggal 2 Jumadilawal/tahun

1353.%

Inskripsi Pintu Menara:

Menara ini terletak di sudut barat daya masjid. Inskeipsi ditulis pada dinding
atas pintu masuk menara masjid sebanyak empat baus, dua bads teretak di
bawah gambar menara, dua baris lagi ditulis miring dimular dan ujung kanan
ke atas menuju puncak gambar menara, kemudian yang satu baris dimulai dan
puncak gambar menara menuju ke sist kin tulisan bawah, sehingga membentuk
segitiga sama kaki. Tulisan tidak diukir, namun ditulis dengan menggunakan
cat ber warna hitam, menggunakan huruf Arab, bahasa Melayu. Gaya tulisan
1alah fsulutsi berukuran 10 cm.

Di samping tulisan, juga terdapat gambar menara masjid bertingkat tiga
tampak depan lengkap dengan gambar pintu dan jendela, juga pagar pada
masing-masing tingkat. Menara ini apabila ditampakkan potongan yang lain

akan menunjukkan segi enam, seperti menara Masjid Agung . Di atas gambar
menata, ada bulatan. Tulisan itu dapat dibaca sebagai berikut: “Mulai bikin
ini minarat pada hati Arba’, 1 Dzulhijjah sanat 1348%/Selesai bikinnya pada
hari Sabtu 1 Muharram sanaz 13516/ Tukangnya Sayyid Abdullah bin Sayyid
Mubhsin al-Mahdali.”




Artinya: “Mulai membuat menara ini pada hari Rabu 1 Dzulhijjah 1348
H (1929 M)./Selesai membuatnya pada hari Sabtu 1 Muharram
1351 H (1931 M)./Tukangnya Sayyid Abdullah bin Sayyid Muhsin
al-Mahdali.”

Inskripsi Kambang:

Kambang itu kata bahasa yang berarti “kolam”. Kambangini terletak di sudut
timur laut mesjid, kebalikan dari letak menara. Pada awalnya &ambang itu berupa
kolam alam, tidak disemen, yang digunakan oleh para jamaab untuk mengambil
air wudln. Sekarang kambang ita sudah disemen, bahkan ditegel, berukuran 7 x
9 x 1 m3. Pada dinding kolam sebelah utara, terdapat tiga baris tulisan Arab
yang ditulis dengan gaya fsa/utsi berukuran 15 cm.

Tulisan tersebut dapat dibaca: “1 Jumadilawal 1348 Hijrah/27 Rabiulawal
1407 Hijrah/Abusan [?].”

Artinya: “1 Jumadilawal 1348 Hijrah7, 27 Rabiulawal 1407 Hijrah8
Abusan [?].”

Kritik Teks

Unsur hsik, bahan, jumlah lempeng, ukuran, aksara dan bahasa, keadaan
prasasti, unsur isi, serta transkripsi dan transhtersi sudah dilakukan pada bagian
kedua tulisan in1. Sementara itu, kritik teks akan berupa kritik ekstern dan kritk
intern. Kritk ekstern menyangkut masalah otentisitas, mencan kepastian bahwa
dokumen yang dihadapi itu merupakan dokumen yang diinginkan, jadi bukan
tiruan atau palsu. Hal yang perlu diteliti lebih dalam ialah bahan yang dipakai,
jenis tulisan dan gaya bahasa (Gottschalk, 1969:95-117). Pada bagian ini, juga
akan diuraikan segala sesuatu yang menjadi kemenonjolan teks inskripsi itu
baik kekurangan maupun kelebihannya.

Pada dasarnya inskripsi yang diukirkan atau dituliskan pada beberapa
bahan yang ditemukan di Masjid Mahmudiyyah itu ditulis dengan huruf Arab,
sekalipun terdapat sedikit yang menggunakan huruf Latin. Itupun sebatas pada
angka saja, yaitu pada baris keenam pada inskripsi papan kayu yang mungkin
ditulis tidak bersamaan dengan lima baris yang mendahuluinya. Dengan alasan
kualitasnya lebih rendah dari baris sebelumnya, tampaknya tulisan pada baris

keenam tersebut ditulis oleh orang lain, bukan oleh orang yang menulis lima




baris inskripsi di atasnya itu. Tepatnya, tulisan angka itu adalah angka 15 (Rajab)
1346 dan angka 29 (Rabiulawal) 1347. Tampak gaya tulisannyapun berbeda,
lima baris pertama inskripsi pada papan kayu ini adalah #ashi, sedangkan pada
baris keenam bergaya rie’%.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa baris pertama dan kedua inskripsi papan
kayu ini menggunakan bahasa Arab, sekalipun terdapat kekeliruan penulisan
pada bans kedua, kata Rab:’ al-akhir, yang semestinya ditulis dengan Rab:’ al-
akhir. Empat baris berikutnya menggunakan bahasa Melayu. Dalam inskripsi
ini, masth juga ditemukan cir kalimat dalam bahasa Melayu Lama yang meng-
gunakan kalimat pasif, ditandai dengan penggunaan awalan “di” dikombinasi
dengan akhiran “kan” (Mujib, 1998:17), misalnya pada baris kedelapan, “mulai
dibetulkan pada ...”

Penggunaan kata Arab dalam inskripsi inipun juga dijumpai pula sebagai
akibat intensnya hubungan budaya antara Nusantara dengan dunia Arab melalui
jalur pendidikan. Ini membawa konsekuensi penyerapan bahasa Arab yang
luar biasa banyak ke dalam bahasa Melayu. Contoh kata Arab yang muncul
pada inskripsi ini terdapat pada baris ketiga “waqaf lillah ta'ala”. Pada inskripsi
vang lainpun, dijuinpai hal yang serupa berkaitan dengan penggunaan kalimat
pasif dan penyisipan bahasa Arab, Misalnva kata #d’ pada inskripsi umpak
batu. Begitupun kata tunjuk sebagai keterangan. Karta yang menerangkan juga
selalu diletakkan di depan, misalnya, “Pengurus-pengurus ini maijid.”’ Dan pada
inskripsi menara, misalnya: “Mulai bikin ini minarat ...”

Tahun pendirian dan tahun penggunaannya terpaut agak lama, Kira-kira
30 tahun. Setelah diadakan pelacakan, ditemukan informasi bahwa mesjid ini
mengalami hambatan yang cukup berarti dari pemerintah kolonial Belanda,
tidak boleh digunakan untuk salat Jumat. Pelarangan itu sebenarnya berawal
dari pengurus Masjid Agung yang mengemukakan alasan: karena Masjid Agung
masih dapat menampung jamaah dan berbagai penjuru kota , salat Jum’at tidak
sah dilaksanakan di mesjid lain. Perlakuan demikian juga ditemukan pada mesjid
lain, yaitu Masjid Mujahidin di Lawangkidul, 5 Ilir (Hanafiah, 1988).

Inskripsi &ambang tampaknya dibuat setelah renovasi terakhir dilakukan
di kolam itu, mengingat sangat tidak mungkin bentuk dan gaya tulisannya
sama antara satu baris dengan baris yang lain. Jadi, inskripsi itu ialah inskripsi

tertbaru dari sekian inskripsi yang terdapat di Masjid Mahmudiyyah. Pada




insknpsi kambang, bans kedua, yang menyebutkan 27 Rabi’ul-awal 1407, tahun
itu dapat ditranskripsi ke dalam tahun Masehi menjadi 1987.

Oleh karena itu, saat tulisan ini dibuat pada tahun 2001, inskripsi terakhir
itu baru berusia 14 tahun. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa inskripsi
itu belum bisa dianggap kuno. Namun, oleh karena tahun yang disebut dalam
inskripsi itu juga merupakan catatan rangkaian perstiwa mesjid, ada baiknya

juga dimasukkan sebagai data sejarah pengembangan mesjid.

Inskripsi Masjid Mahmudiyyah dan Upaya Rekonstruksi Sejarah

Setelah dibaca, semua inskripsi tersebut dapat menggambarkan masa lalu
Masjid Mahmudiyyah, misalnya pembangunan awalnya. Seperti dituangkan
dalam insknipsi papan yang digantung di atas pintu utama masjid, masjid ini
didirikan pada hari Sabtu tanggal 12 Rabiulakhir tahun 1310 H, sebagaimana
kalimat “Ha.a al-Magjid al-Mabmudiyyah wnssis fi yawm as-Sabt 12 Rabi’ al-akhir
sanat 1310 (Masjid Mahmudiyyah ini didirikan pada hari Sabtu 12 Rabiulawal
tahun 1310 H/1893 M). Kata #ssés adalah bentuk majh/ (kata kerja pasif) dalam
bahasa Arab, dibentuk dari kata assas —yu ‘assis yang artinya “mendirikan”. Oleh
karena itu, ussis dapat diartikan “didirikan”.

Berapa luas pekarangan hanya dapat diketahui melalui ungkapan dalam
inskripst yang tidak menyebut secara past berapa luas bangunan dan seka-
ligus tanah pekarangannya itu. Dikatakan “bahwa ini magjid serta pekarangan
berwatesan kandang keliling wagaf lillabi ta'ald” (bahwa masjid serta pekarangan
ini berbatasan pagar keliling diwakafkan bagi kepentingan A/ah ta'ala). Perlu
dicar data yang pasti berapa luas pekarangan mesjid itu sebenarnya, meng-
ingat semakin lama semakin penting data tanah berkaitan dengan pewakafan
tempat ibadah. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi risiko persengketaan
tanah yang akhir-akhir ini semakin merebak.

Manfaat bangunan ini ialah sebagai tempat ibadah kaum muslimin untuk
memakmurkan dunia dalam arti yang seluas-luasnya, misalnya untuk salat, akad
nikah, tadarws, dan dirasah islamiyah. Dalam insknpsi itu, disebutkan “tempat iba-
dah gaum muslimin za mur dunya.” Maksudnya ialah mesjid itu dijadikan sebagai
tempat beribadah bagi kaum muslimin demi memakmurkan dunia.

Tokoh yang mendirikan mesjid ini disebutkan dalam inskripsi “dan

yang mendirikan ini masgid Kiagus al-Hajj Khatib Mahmud berdua Haji




Abdurrahman Delamat beserta orang banyak membuat ini wagaf dengan
belanja dan usaha.” Maksudnya: tokoh yang mendirikan masjid ini adalah
Kiagus Haji Khatib Mahmud dengan Haji Abdurrahman Delamat, serta
didukung oleh masyarakat sekitarnya sebagai pembelanjaan wakaf yang
telah diberikan oleh kaum muslimin.

Setelah mesjid i berdin, rupanya tidak langsung dapat digunakan untuk
beribadah. Diperlukan proses waktu yang agak lama (36 tahun), sehingga wajar
bahwa di sana-sini terdapat kerusakan. Maka dilakukan pembetulan pertama
pada tanggal 15 Rajab 1346 H, sebagaimana disebutkan dalam inskripsi “mulai
dibetulkan 15 Rajab 1346.” Rupanya terjadi pelarangan oleh Belanda bahwa
mesjid itu tidak dapat digunakan salat Jumat. Delapan bulan kemudian mesjid
it digunakan untuk salat Jumat, tepatnya pada tanggal 29 Rabiulawal 1347
H, sebagaimana disebutkan dalam inskripsi “mulai sembahyang Jumat 29
Rabiulawal 1347.”

Setelah berdiri, tentu saja mesjid membutuhkan pengelolaan, karena tanpa
pengelolaan vang baik biasanya mesjid akan terbengkelai baik kegiatan periba-
datannva maupun kegiatan organisasinya. Oleh karena itu, Masjid Nahmudiy-
vah sejak mula berdirinya telah menyusun kepengurusan yang bertanggung
jawab atas terlaksananya pengembangan dan dawam-(selalu dilaksanakan)-nya
perbadaran. Untuk memperingan bahwasanya pengurus masjid tersebut telah
dibentuk, digoreskanlah nama mereka pada inskripsi umpak batu mesjid.

Seiring dengan penggoresan nama pengurus mesjid pada umpak batu itu
muncul pula persoalan “Apakah pengurus yang namanya tercantum dalam
inskripsi itu adalah pengurus yang mula-mula ikut mendirikan mesjid atau
pengurus dalam generasi sesudahnya?” Pertanyaan itu muncul karena sejak
berdirinya baru setelah 36 tahun masjid itu digunakan untuk salat Jumat. Meng-
ingat salah satu nama dari pengurus itu adalah Kiagus Haji Muhammad ‘Ali
bin Hajt Khatib Mahmud, diyakini bahwa pengurus yang namanya tercantum
dalam inskripsi umpak batu itu adalah generasi kedua dari pendiri masjid. Hal
itu karena Kiagus Haji Muhammad ‘Ali adalah anak dad Kiagus Haji Khatib
Mahmud, pendiri Masjid Mahmudiyyah.

Enam tahun kemudian, tiang yang disangga dengan umpak batu itu
didirikan. Ini juga memunculkan pertanyaan “apakah tiang penunjang yang
berjumlaly delapan itu sewaktu Masjid Mahmudiyyah didirikan belum ada?”

Aksara dan Makna
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Pertanyaan ini harus dijawab. Jika Hanafiah pada tahun 1988 menulis bahwa
makam Kiai Abdurrahman Delamat dahulu ada di dalam mesjid dan oleh
Belanda diminta untuk dipindahkan, ada kemungkinan tiang penunjang itu
dahulu belum didirikan. Baru setelah makam Kiai Delamat dipindahkan, tiang
penunjang itu didirikan.

Di samping itu, pemasangan tiang mesjidpun juga tidak luput dari perhatian
mereka untuk dapat dikenang oleh para generasi yang akan datang, sehingga
peristiwa itu dituangkan dalam inskeipsi yang sama. Susunan pengurus yang
dimaksud sebagaimana yang tercantum dalam insknipsi itu menyebutkan: “Ud’
(Undanglah bahwa), pengurus-pengurus ini magid Kiagus Haji Muhammad ‘Al
bin Haji Khatib Mahmud, Kiagus Haji Ubaid, Kiagus Haji Abdul Ghani, dan
Mudin Kiagus Nashir, Kiagus Syahidin.” Tampaknya antara ulama yang dalam
hal ini diwakili oleh para kiagus dan wmara yang dalam hal ini diwakili oleh
sudin (dalam kesempatan yang lain ditulis mudin) benar-benar padu. Mereka
bahu-membahu membangun mesijid. Mereka yang tersebut menjadi pengurus
itu hanya menjalankan wakaf kaum muslimin untuk dapat membuat dan me-
masang umpak dan tiang masjid 1w, Mereka mengemukakan “menjalankan
wagaf sekalian mushmin.”

Pentstiwa pembuatan tiang masjid 1tu ditulis pada umpak batu, batk pada-
umpak nomor dua maupun nomor tiga. Dikatakan bahwa pembuatan tiang
masjid itu selesai pada tanggal 2 Jumadilawal 1353 Hijrah. Selengkapnya inskripst
itu menyebutkan “Hijrat an-nabiyy shallallah ‘alayh wassallam pas selesai membuat
tiang-tiang 1ni pada tanggal 2 Jumadilawal sanah 1353.”

Selanjutnya, pengurus mesjid mengembangkan pembangunan mesjid
dengan mendirikan menara. Apakah masih pengurus yang sama seperti yang
tercantum pada umpak tiang mesjid itu apa bukan tidak disebutkan. Yang pasti,
peristiwa pendirian menara mesjid itu disebutkan dalam inskripsi pintu menara.
Tukangnya juga disebutkan namanya. Apakah yang dimaksud dengan tukang
di sint 1alah arsitek atau tukang batu biasa juga tidak dijelaskan.

Inskripsi itu menyebutkan “mulai bikin ini zinarat pada hari Arba’, 1 Dzul-
hijjah sanat 1348.” Artinya: menara itu mulai dibuat pada hari Rabu 1 Dzulhij-
jah 1348 H. Saat selesainya pembuatan menara itu, sebagaimana disebutkan
dalam inskripsi, ialah tanggal 1 Muharram 1351 H. Berarti pembuatan menara

memakan waktu kurang lebih tiga tahun. Disebutkan dalam inskripsi “selesai




bikinnya pada hari Sabtu 1 Muhartam sanas 1351.” Dari keterangan inskripsi
pintu menara itu jelas bahwa pembuatan menara lebih dahulu dard pembuatan
dang mesjid, berselang lima tahun.

Akan halnya tukang yang membuat menara, bisa juga diinterpretasi bahwa
tukang di sini ialah arsitek. Ia orang keturunan Arab yang dapat diketahui me-
lalui lagah atau mishah yang dicantumkan di belakang nama aslinya, a/-Mabdaly,
salah sam suku Arab dari Hadramaur. Inskripsi menyebutkan secara lengkap
“Tuwkangnya Sayyid Abdullah bin Sayyid Mubsin al-Mabdaliy.”

Peristiwa vang berkaitan dengan pengembangan Masjid Mahmudiyyah
ialah pembuatan &ambang (kolam) untuk mengambil air wwdlu. Disebutkan
dalam inskripsi &ambang “1 Jumadilawal 1348 Hijrah”. Karena angka tahun
itu tidak menyeburkan rangkaian kalimat yang lain, sulit dimengerti apa yang
terjadi pada tanggal tersebut. Boleh jadi imi merupakan peringatan bahwa
pembuatan &ambang pertama kali terjadi pada tanggal ini, mengingat tanggal
berikurnva berselisth waktu yang sangat jauh, 59 tahun, dengan tanggal yang di
bawahnya, “27 Rabiulawal 1407 Hijrah.” Sementara itu, tanggal yang terakhir
dapar dipahami sebagai wakm renovasi arau pemlesteran &ambang, atau bahkan
pemasangan keramik pada Lambang itu.

[.ebih dahulu mana pembangunan menara dengan pembangunan £ambang?
Berdasarkan inskripsi, pembangunan £azbang lebih dahulu tujuh bulan, baru
kemudian pembuatan menara. Pembuatan &ambang pada tanggal 1 Jumadilawal,
sedangkan pembuatan menara pada tanggal 1 Dzulhijjah tahun yang sama,
vaitu 1348,

Masih berkattan dengan insknpsi &ambang, di bawah angka tanggal dan
tahun itu terdapat goresan yang sulit dibaca, mengingat hurufnya sangat tidak
baik. Begitupun kondisi goresannya, sehingga bacaannya hanya dapat diperki-
rakan “~1brsan(?)” Ini hanya dapat dipahami oleh orang yang tetlibat dalam
punl)tnl'm kambang, entah itu tukang atau panitianya.

Jadi, apabila dilakukan rekonstruksi ulang sejarah pemb;mgumn Masjid
Aahmudiyyah berdasarkan rahun yang terdapat di dalam inskripsi, didapat
susunan sebagai berikut:

Berdasarkan kajian te1h'1dap inskripsi yang ditemukan di Masjid
Mahmudiyyah | dapat diketahui sejarah pendirian dan pengembangan Masjid

Mahmudiyyah dan bahkan pengurus serta orang yang berperan di dalamnya.




No Waktu Peristiwa Peristiwa Pelaksana Perkiraan Tahun
Masehi
1 Sabtu, Pendirian Masjid Kiagus Haiji Khatib ‘
12 Rabiulakhir 1310 Mahmud dan
Haji Abdurrahman |
Delamat 1893
2 15 Rajab 1346 Pembetulan Tidak 1928 |
awal terhadap disebutkan nama i
masjid
3 Jumat, Pendirian salat Tidak 1929
29 Rabiulawal 1347 | Jumat pertama kali disebutkan nama i
; 4 1 Jumadilawal 1348 | Membikin kambang Tidak 1929
[ disebutkan nama ,
| 5 | Raby, Mulai membikin Tukangnya bernama 1930 i
1 Dzulhijjah 1348 menara Sayyid Abdullah
bin Sayyid Muhsin
- al-Mahdali
= —
B 8ablu, Selesai membikin Sayyid Abdullah 1931
1 Muharram 1351 menara bin Sayyid Muhsin
al-Mahdali
N | T — .

Dan inskripsiitu, didapat keterangan yang menarik, bahwa Masjid Mahmudiy-
yah didirtkan pada hari Sabtu 12 Rabi’ulakhir tahun 1310 H (1893 M) oleh
Kiagus Hajt Khatib Mahmud dengan Haji Abdurrahman Delamat. Tentu saja
pendirian mesjid ini juga atas bantuan dan wakaf harta benda yang dibertkan
oleh kaum muslimin.

Mesjid dan pekarangan yang dibatasi dengan pagar ini diwakafkan untuk
tempat beribadah bagi kaum muslimin dan tempat memakmurkan dunia.
Masa sulit ditemui oleh kaum muslimin di sekitar mesjid karena Belanda

melarang mereka salat Jumat di mesjid ini. Hal ini tentu menyebabkan

kerusakan sedikit demi sedikit bagiannya, sehingga mulai dibetulkan pada
ranggal 15 Rajab 1346 H (1928 M). Setelah Belanda mencabut pelarangan
pelaksanaan salat Jumat, mulai tanggal 29 Rabiulawal 1347 H (1929 M),

mesjid tersebut digunakan untuk melaksanakan salat Jumat yang pertama

kali.




Pengurus mesjid yang aktif mulai dan generasi pendiri 1alah Kiagus Hap
Muhammad Ali bin Haji Khatib Mahmud, Kiagus Haji Ubaid, Kiagus Haji
Abdul Ghani, dan Mudin Kiagus Nashir, Kiagus Syahidin. Mereka juga tetap
membelanjakan wakaf yang diberikan oleh kaum muslimin. Dalam masa
kepengurusan, mereka berhasil membuat tiang masjid yang mereka selesaikan
pada ranggal 2 Jumadilawal 1353 H (1934 M). Kelengkapan bangunan masjid
berupa menara juga diwujudkan. Pelaksanaan pembangunan menara itu pada
han Rabu 1 Dzulhijjah 1348 H (1930 A, sementara selesainya pada hari Sabtu
1 Muharram 1351 H (1931 M). Adapun tukangnya (arsiteknya) orang Arab
bernama Sayyid .Abdullah bin Sayyid Muhsin al-Mahdali.

Selanjutnya pembangunan kolam (&ambang) air wudlu dilaksanakan pertama
kali pada tanggal | Jumadilawal 1348 H (1929 M). Renovast ulang kolam im
pada tanggal 27 Rabiulawal 1407 H (1987 M). Orang yang terlibat dalam pem-

bangunan kolam ini adalah Abusan (?).
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FOCINGIES

1. Angka tahun ini semula akan dikonversi ke dalam tahun Masehi berdasarkan buku
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Vergleichungs - Tabellen der Muhammedanischen und Christlichen Zeitrehnung
yang disusun oleh Dr. Ferdinand Wiistenfeld, Lepzig, 1854. Akan tetapi, setelah
ditelusuri, di dalam buku tersebut, konversi hanya sampai tahun 1300 H saja,
selebihnya tidak ditemukan. Oleh karena itu, angka ini dikonversi ke dalam tahun
Masehi berdasarkan penghitungan bahwa setiap 33 tahun Masehi, tahun Hijriah
bertambah satu tahun, menjadi 34. Jadilah tahun ini 1893 (7 —ed.).

. Angka ini dapat dikonversi ke dalam tahun Masehi menjadi 1928.
. Angka ini dapat dikonversi ke dalam tahun Masehi menjadi 1929.
. Angka ini dapat dikonversi ke dalam tahun Masehi menjadi 1933.
. (6) Angka ini dapat dikonversi ke dalam tahun Masehi menjadi 1930.
. (7) Angka ini dapat dikonversi ke dalam tahun Masehi menjadi 1931.
. (8) Angka ini dapat dikonversi ke dalam tahun Masehi menjadi 1929,
. (9) Angka ini dapat dikonversi kz dalam tahun Masehi manjadi 1987,




INSKRIPSI LIMA BATU
MAKAM BELANDA
DI MUSEUM WAYANG JAKARTA

Aprestast Terhadap Warisan Kolonial

Oleh: Lilie Suratminto

¢ alam acara Civa Belanda tentang hubungan empat abad Indone-
@ sia-Belanda, yang disiarkan oleh Radio Nederland di Hilversum,
- 4 Belanda, setiap Selasa pagt dan malam, saya diminta memberikan
komentar mengenai warisan kolonial yang masih tersebar di berbagai tempat
dt Indonesta.

MMenurut pengamatan saya, selama ini kita telah kehilangan banyak sekali
benda, situsg, atau bangunan warisan zaman kolonial Belanda. Warisan tersebut
terpaksa dignsur arau dihancurkan karena berbagai alasan, misalnya kcpenting-'
an ckonomn dan polink. Saya bertanya-tanya sendiri apakah ini menunjukkan
bahwa kir semakin modern? Padahal, menurut Prof. Magniz-Suseno, salah
satu cirt bahwa seseorang benar-benar modern 1alah apabila ia dapat meng-
hargat nilai-nilai estetika masa lalu (Kompas, 21 Oktober 2000).

Tanggal 23 Juni 1596 adalah har yang sangat bersejarah bagi bangsa
Belanda karena pada hari itu empar kapal Belanda milik Compagnie van Verre
masing-masing bernama de Mauritins, de Hollandia, de Amsterdan, dan het Duifje
di bawah Admiral Cornelis de Houtman, setelah pelayaran yang memakan
waktu berbulan-bulan, akhirnya sampai ke Indonesia dan berlabuh di Pulau
Lima. dekat pelabuhan Karangantu, Banten. Empat hari kemudian, tepatnya
pada tanggal 27 Jum 1496, orang Belanda ini diperkenankan menghadap
Sultan Banten.

Sejak saat itulah kontak budaya antara kedua bangsa ini dimulai. Pada
masa itu Banten negara terbesar di Asia Tenggara. Sisa yang paling jelas tam-
pak sampai saat ini 1alah bekas benteng Belanda, Fort Speelwijk, di Banten

Lama (Valentn, 1724).




Karena di antara pedagang Belanda terjadi persaingan yang tdak sehat
yang sangat merugikan antarpedagang Belanda itu sendiri, atas inisiatif Johan
van Oldenbarnevelt, yang didukung oleh para saudagar kaya di Amsterdam,
Hoorn, Enkhuizen, Rotterdam, Delft, dan Middelburg, yang tergabung dalam
De Compagnie van Verre, didirikanlah VOC atau Vereenigde Oost Indische Compagnie
pada tahun 1602. Selama dua abad VOC menguasai monopoli perdagangan
di Afrika Selatan, India, Sti Lanka, Indonesia, Formosa, dan Pulau Deshima,
Jepang (Mulder, 1989:153).

Selain orang Belanda sendiri, dalam melaksanakan usahanya, VOC banyak
mempekerjakan orang dari berbagai bangsa, termasuk Jerman dan Prancis.
Banyak diantara pejabat VOC yang bertugas di Indonesia beserta keluarganya
tdak sempat kembali lagi ke negernt asal mereka karena berbagai alasan misalnya
jarak yang jauh atau karena mereka meninggal dumia dalam menjalani tugas
di Indonesia. (Gelder, 1997).

Data tersisa yang mereka tinggalkan antara lain berupa batu makam.
Sebagian batu makam tersebut saat ini masth disimpan di Museum Wayang,
Museum Prasast, dan Gereja Sion, Jakarta. Baru makam ini ialah baru
makam kaum e/fe VOC yang semasa hidupnya punya posisi penting dalam
masyarakat, misalnya sebagai gubernur jenderal, anggota Dewan Hindia,
kaputein, dan kepala pedagang. Keberadaan makam pejabar VOC dari kalang-
an rendah sangat sulit ditelusuri. Mungkin karena faktor usia, batu makam
mereka sudah lenyap ditelan masa atau dihancurkan orang,

Usaha penyelamatan data mengenal batu makam int agaknya sudah di-
sadari oleh pemerintah kolonial Belanda pada awal abad ke-19 M. Pada tahun
1808, semua makam VOC yang tersebar di Batavia (kini: Jakarta) dipindahkan
ke pemakaman Belanda di Tanah Abang [ Jakarta seperti yang tertulis pada
prasasti di Museum Wayang: ... “In 1808 overgebracht naar Tanah Abang”.
Tempat Pemakaman Tanah Abang tersebut sejak thun 1970 dinamakan
Museum Prasasti.

Topik dan Tempat Penelitian
Penelitian ini khusus tentang inskripsi pada batu makam. Mengingat waktu

yang sangat terbatas, kali ini perhatian hanya ditujukan pada lima bamu makam

di Museum Wayang. Penelitian in1 bertujuan memberikan informasi vang benar




kepada pengunjung museum terutama generasi muda yang tidak dapat membaca
prasasti yang tertulis di makam tersebut. Pengunjung yang menguasai bahasa
Belanda juga mengalami kesulitan dalam membacanya karena inskripsi tersebut
ditulis dalam bahasa Belanda abad ke-17 dan ke-18 M. Sampai saat ini mereka
hanya terbatas mengagumi keindahan tulisan dan ukiran pada batu makam
tersebut.
Pada dinding bagian dalam Museum Wayang yang dahulu bernama Qude
Hollandsche Kerk, tertulis demikian:
OPDEZE PLAATS STOND 1640 TOT 1732 DE OUDE
HOLLANDSE KERKOF KRUISKERKEN VAN 1736
TOT 1808 DE NIEUWE HOLLANDSCHE KERK. IN
DIEE KERKEN EN OP HET TERREIN DAAROM-
HEEN, HET HOLLANDSCHE KERK IMONDEN
HUN LAATSTE RUSTPLAATS
{D1 tempat ini dart rahun 1640 sampai dengan 1732, berdiri Gereja Belanda
Lama atau Gereja Salib dan pada 1736 sampai dengan 1808 Gereja Belanda
Baru. D1 gereja 1tu dan di rempat sekeliling Gereja Belanda, mereka (telah)
menemukan peristirahatan terakhir}
DE STICHTER VAN BALAVIA JAN PIETERSZOON
COLEN IN 1634
(Pendir kora Baravia Jan Picterszoon Coen pada rahun 1634)
EN DE 18 —IER VEVENS GENOEMDE GOUVER-
NEURS GENERAAL ZOONEDE TAL 1ZAN HOOGE
COMPAGNIE DEENAREN EN VELE VAN HUNN
ECHTGENOOTEN EN EAMILIE LEDEN
Yang ini tidak diterjemahkan karena menurut pengamatan beberapa kosa kata
perlu direkonstruksi. Selanjutnya lihat butir evaluasi dalam makalah ini!
Pemilihan Objek Penelitian
Kelima batu makam di Museum Wayang yang dijadikan objek dalam
penclidan ini berada di makam:
1. Gubernur Jenderal Gustaaff Willem Baron van Imhoff (1750),
2. Gubernur Jenderal Abraham Patras (1737),
3. Elisabeth van Heyningen, 1stri mantan Gubernur Jenderal Willem van

Oudhoorn, bersama suaminya (1704),




4. Maria Caen bersama suami dan keluarganya (1640), dan

5. Cotnelis Cesaer (Caesar) dan Anna Ooms (1657).

Sebagai kriteria, batu makam tersebut dipilih karena masih utuh dan di-
anggap dapat mewakili batu makam yang lain. Kelima batu terscbut bersama
batu makam lain ditempelkan pada dinding bagian dalam museum di sebelah
kiri pada saat kita memasuki Museum Wayang,

Batu Makam Belanda Masa VOC

Dalam buku Oxd Batavia, dijelaskan bahwa batu makam VOC dipahar di
Coromandel, India. Pembuatan batu makam i dipimpin oleh ambache, ahli
profesional pegawai VOC yang ditugasi memimpin pembuatan batu makam.
Inskripsi biasanya ditulis atas pesanan keluarga yang meninggal.

Sebagian inskripsi ini ditulis dengan huruf timbul, yang lain dengan huruf
cekung. Huruf dibuat dengan cara memahat batu. Apabila inskripsi tersebut
ditulis di Coromandel, hasilnya lebih bagus keumbang yang ditulis di Batavia.
Hal ini tampak pada batu makam Abraham Patras vang lebih bagus dan insknpsi
pada batu makam Gustaaff Willem Baron van Imhoft

Ragam Bahasa pada Batu Makam

Ragam bahasa pada batu makam sangat unik. Kosa kata vang senng kita
jumpai misaloya RIP, akronim dan Rest in Peave. bier legt. hier leyt. bier lecht. hicronder
rust, overleden, hier begraven, in den heer ontsnap, oud ifnde, geboren. anno, dan obiit.

Berita pada Batu Makam

Isi berita pada batu makam Belanda pada zaman VOC ini berbeda-beda,
namun ada kesamaan umum, yaitu berita meninggalnya orang yang dimakam-
kan di situ, misalnya: Hieronder rust gijn hoogedelbeyd den heere Abraham Patras
(D1 sini beristirahat paduka yang mulia tuan Abraham Patras); jabatan orang
yang dimakamkan sewaktu masih hidup, misalnya: Gospernenr Generaal van
Nederlands-India (Gubernur Jenderal Hindia-Belanda); tempat dan tanggal
lahir orang yang dimakamkan, misalnya: Geboren tot Grenoble den 22 Mey A1°

1671 (Lahir di Grenoble pada tanggal 22 Nei tahun 1671); atau tempat dan

tanggal meninggalnya orang yang dimakamkan di situ, misalnya: Overdeden op
Batavia A° 1737 (Wafat di Jakarta pada tahun 1737).




Inskripsi pada Lima Batu Makam di Museum Wayang
Inskripsi pada kelima batu makam tersebut telah disalin sebagai berkut:

BATU MAKAM |

HIER LEGT BEGRAVEN

ZYNE E \ CELL DEN HOOG

EDELEN HEERE

GVSTAAFF WILLEM

BARON VAN IMHOFF
GENERAALOVERDEINFANTERY
TENDEENSTEVAN DEN STAATDER
VEREENIGDE NEDERLANDEN

EN WEGENSDE SELVE ENDE
NEDERLANDSCHE OOST

INDISCHE COMP GOVVERNEVR
GENERAAL VAN NEDERLANDS INDIA
GEBOREN TOT LIER IN

OOST VRIESLAND 85" AVGVSTUS 1705
EN OBYT 1% NOOVEMB 1750

BATU MAKAM Il

HIER ONDER RUST ZYNHOOGEDELHEYD
DEN HEERE ABRAHAM PATRAS
GOUVERNEUR GENERAAL VAN MEDER-
LANDS INDIAc GEBOREN TOT GRENOBLE
DEN 22 MEY A°: 1671 OVERLEDEN OP
BATAVIA DEN 3 MEY A® 1737

~BATU MAKAM Il

HIERONDER LECHT HET

LIJK VAN VROVW ELISABET

VAN HEYNINGEN GEMALIN-

NE VAN ZYN EDELHEYT

WILLEM VAN OVTHOORN

OVT GOVVERNEVR GENERAAL
VAN NED. INDIE. GEBOO-

REN TE HOORN (?) DEN 4EN DE-
CEMBER 1648 OBIiT DEN 10 OC-
TOBER 1704 .

HET LYK VAN WILLEM

VAN OUTHOORN GOUVERNEVR
GENERAAL VAN NED. INDIA, VAN
DEN 24 SEPTEMBER 1691

TOT DEN 15 AVGVSTVS 1704
SEDERT (DIEN TYD OVT-GOV-
VERNEVR GENERAAL VAN NED.INDIA)

(GEBOREN TE LARIEK OP AMBON
DEN 4EN MEY 1636) OBIiT
DEN 27 NOVEMBER 1720

BATU MAKAM IV

HIER LEYT BEGRAVEN IVFFROVW

MARIA CAEN GEBOREN OPT

EYLANDT POROQY IN BANDA
HVYSVROVW VAN DEN SECRETA

RIS PIETER MESTDAGH GESTOR

VEN VIIl SEPTEMBER 0 A O XVI C XXXX
HIER ONDER RUST TLICHAEM VAN DHEER
ANTHONI CAEN IN SYN LEVENORDINAR
RIS RAAT VAN NEDERLANTSINDIA DEN ii
AVGVSTI ANNO 1848 IN DEN HEER ON-
SLAP

IVFFR.IDHANNA GILLIS-5ERVIS-HVIS,
YROWW VAN DE E D HEER ANTHONI CAEN
OVT SYNDE.OMTRENT.B0.IAREN IS.0P
DEN 13 DEC.DES IARES 18567
CODTYRVCHTICH IN.DEN HERE,
ONSLAPEN ENDE.ALHIER BEGRAVEN.
IGEE SVSANNA CAENS HVYSVROVWE VAN
DEN MANHAEFTEN CAP MAXIMILIAEN
BON

TAN IS OP 21 DECEMBER ANNO 1650 GES-
TORVEN EN TLICHAEM HIERONDER TE
RVSTE GEBERGAT

BATU MAKAM V

HIER LEYT BEGRAVENDE H®
CORNELIS CESAER GEBOOR,,
TIGH: VANDERGOES.INSYNLEVEN
GEWEEST.RAAT.ORDINARISVAN
INDIA OP BATAVIA.SYNDEOVT 48.
IAAREN OVERLEDEN ADY.5..
OCTOBER DES IAARS 1857:.
MITSGADERS ANNA OOMS
DOCHTER VANDEN COOPMAAN
EDVARD OOMS OVT VYFEN
EENHALFIAAREN OVERLE
DENADYBAVGVSTY ANNO 16859




Ortografi dan Permasalahan

Pada abad ke-17, bahasa Belanda belum punya ejaan baku. Oleh karena
itu, masih ada ketidakkonsistenan dalam penulisan. Penggunaan hurutpun
dan satu daerah berbeda dari daerah lain sesuai dengan masing-masing di-
alek. Untuk menulis, kebanyakan orang mengacu pada salah satu sastrawan
atau bahasawan yang ia kenal, misalnya P.C. Hooft, Huygens, Vondel,
Christiaen van Heule, dan Samuel Ampzing (Hermkens, 1973).

Yang menjadi masalah utama dalam kita membaca data inskripsi batu
makam Belanda zaman VOC ialah:

1. Kesulitan membaca aksara, baik yang digayakan maupun yang
tdak di-sziir,

2. Kemampuan merckonstruksi aksara yang aus, hilang atau susah
dibaca,

3. Penguasaan ejaan dan tata bahasa Belanda abad ke-17,

4. Penguasaan akronim atau singkatan,

5. Penguasaan kosa kata (bahasa) saat inskripsi ditulis,

6. Penguasaan bahasa Belanda modern, dan

T

Rasa bahasa (faalgeroe/) misalnya bahasa halus atau kasar.
Untuk lebih jelasnya lihat bandingan antara ortografi pada bawu makam pada sis1

kin dan transliterasi sesuai dengan ejaan bahasa Belanda modern berkut ini.

r No Ejaan Inskripsi Ejaan Baru
I | HIER LEGT BEGRAVEN HIER LEGT BEGRAVEN

ZIYNE E \ CELL DEN HOOG ZIJNE EXCELLENTIE DEN HOOG
EDELEN HEERE EDELE HEER
GVSTAAFF WILLEM GUSTAAFF WILLEM
BARON VAN IMHOFF BARON VAN IMHOFF
GENERAAL OVER DE INFANTERY GENERAAL OVER DE INFANTERIE
TEN DEENSTE VAN DEN STAAT DER TEN DIENSTE VAN DE STAAT DER
VEREENIGDE NEDERLANDEN VERENIGDE NEDERLANDEN
EN WEGENSDE SELVE ENDE EN WEGENS DEZELVE EN
NEDERLANDSCHE OOST NEDERLANDS 00ST
INDISCHE COMP GOVVERNEVR INDISCHE COMPAGNIE GOUVERNEUR
GENERAAL VAN NEDERLANDS INDIA GENERAAL VAN NEDERLANDS INDIE
GEBOREN TOT LIER IN GEBOREN TE LIER IN
0OST VRIESLAND 8" AVGVSTUS 1705 | OOST FRIESLAND 8°" AUGUSTUS 1705
EN OBYT 15 NOOVEMB 1750 EN OBIIT 1°™ NOVEMBER 1750




No

Ejaan Inskripsi

Ejaan Baru

I

HIER ONDER RUST ZYNHOOGEDELHEYD
EN HEERE ABRAHAM PATRAS
GOUVERNEUR GENERAAL VAN NEDER-
LANDS INDIA GEBOREN TOT GRENCBLE
EN 22 MEY AO : 1671 OVERLEDEN OP
BATAVIA DEN 3 MEY AQ 1737

HIERONDER LECHT HET

LIJK VAN VROVW ELISABET

VAN HEYNINGEN GEMALIN-

NE VAN ZYN EDELHEYT

WILLEM VAN OVTHOORN

OVT GOVWERNEVR GENERAAL
VAN NED.INDIE.GEBOO-

REN TE HOORN (?)DEN 4EN DE-
CEMBER 1648 OBIiT DEN 10 OC-
TOBER 1704 ...

HET LYK VAN WILLEM

VAN OUTHOORN GOUVERNEVR
GENERAAL VAN NED.INDIA VAN
DEN 24 SEPTEMBER 1691

TOT DEN 15 AVGVSTVS 1704
SEDERT (DIEN TYD QVT-GOV-
VERNEVR GENERAAL VAN NED.INDIA)
(GEBOREN TE LARIEK OP AMBON
DEN 4EN MEY 1636)081iT

DEN 27 NOVEMBER 1720

HIER LEYT BEGRAVEN IVFFROVW
MARIA CAEN GEBOREN OPT

EYLANDT POROQY IN BANDA
HVYSVROVW VAN DEN SECRETA

RIS PIETER MESTDAGH GESTOR

VEN VIl SEPTEMBER A° XVIOXXXX

HIER ONDER RUST TLICHAEM VAN DHEER
VAN DE HEER

ANTHONI CAEN IN SYN LEVENORDINAR
RIS RAAT VAN NEDERLANTSINDIA DEN ii
AVGVSTi ANNO 1648 IN DEN HEER ONSLAP
IVFFR.IOHANNA, GILLIS-SERVIS-HVIS,
VROVW VAN DE E D HEER ANTHONI CAEN
OVT SYNDE.OMTRENT.80.IAREN 15.0P

| &
i

HIER NDER RUST ZIJNE HOOGEDELHEID
DE HEER ABRAHAM PATRAS
GOUVERNEUR GENERAAL VAN NEDER-
LANDS INDIE GEBOREN TE GRENOBLE
0P 22 MEI AD 1671 OVERLEDEN IN
BATAVIA OP 3 MEI AD 1737

HIERONDER LEGT HET

LIJK JUFFROUW ELISABET

VAN HEYNINGEM GEMALIN-

NE VAN ZIINE EDELHEID
WILLEM VAN OUTHOORN

OUD GOUVERNEUR GENERAAL
VAN NED.INDIE.GEBO-

REN TE HOORN (7) OP 4 DE-
CEMBER 1848 OBIiT OP 10 OK-
TOBER 1704 ..

HET LIJK VAN WILLEM

VAN QUTHDORMN GOUNVERNEUR
GENERALL VAN NED INDIE VAN
24 SEPTEMBER 15391

TOT 15 AUGUSTUS 1704
SEDERT (DIEN TIID OUT-GOU-

| VERNEUR GENEBAAL VAN NED.INDIE)

(GEBOREM TE LARIEK OP AMBON
OP 4 ME! 1336) 0BIT
OP 27 NOVEMBER 1720

HIER LEGT BEGRAVEN JUFFROUW
MARIA CAEN GEBOREN OP HET
EILAND POROQY IN BANDA
HUISVROUW VAN DE SECRETA
RIS PIETER MESTODAGH GESTOR
WVEN VIl SEPTEMBER A® XVIOXXXX

HIER ONDER RUST HET LICHAAM

ANTHONI CAEN IN SYN LEVERNORDINAR

| RIS RAAD VAN NEDERLAMDS INCIE OP i

AUGUSTUS AMNO 1848 IN DE HEER ONSLAPT
JUFFROUW JOHANMA GILLIS-SERVIS-HUIS,

| VROUW VAN DE EQ.HEER ANTHONI CAEN

OUD ZIJNDOE. OMTRENT.BO.JAREN 1S.0P
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Ejaan Inskripsi

Ejaan Baru

DEN 13 DEC.DES IARES 1667
GODTVRVCHTICH.IN.DEN.HERE.
ONSLAPEN ENDE.ALHIER BEGRAVEN.
IGEE SVSANNA CAENS HVYSVROVWE VAN
DEN MANHAEFTEN CAP MAXIMILIAEN

BON

TAN IS OP 21 DECEMBER ANNO 1650 GES-
TORVEN EN TLICHAEM HIERONDER TE

13 DEC. VAN HET JAAR 1667
GODTVRVCHTICH (?) .IN.DEN.HEER.
ONSLAPEN EN.ALHIER. BEGRAVEN.

IGEE SUSANNA CAENS HUISVROUW VAN
DEN MANHAEFTEN CAP MAXIMILIAEN

BON

TAN IS OF 21 DECEMBER ANNO 1650 GES-
TORVEN EN HET LICHAAM HIER ONDER TE

RVSTE GEBERGAT RUSTEN GEBRACHT (?)

V| HIERLEYT BEGRAVENDEHR HIER LEGT BEGRAVEN DE HEER

CORNELIS CESAER GEBOOR,. CORNELIS CAESAR (?) GEBOOR,
TIGH:VANDERGOES.INSYNLEVEN TIG TE GOES ZIJN LEVEN
GEWEEST.RAAT.ORDINARISVAN GEWEEST RAAD ORDINARIS VAN
INDIA OP BATAVIA.SYNDEOVT 48. INDIE OP BATAVIA ZIJNDE OUD 48
IAAREN OVERLEDEN ADY.5: JAAR OVERLEDEN ADYS
OCTOBER DES IAARS 1657: OKTOBER VAN HET JAAR 1657
MITSGADERS ANNA OOMS MITSGADERS ANNA OOMS
DOCHTER VANDEN COOPMAAN DOCHTER VAN (DE) KOOFMAN
EDVARD OOMS OVT VYFEN | EDUARD OOMS OUT VIUF

| EENHALFIAAREN OVERLE EN HALF JAAR OVERLE

DENADYBAVGVSTY ANNO 1658 DENADY 8 AUGUSTUS ANNO 1659

Keterangan:

* Ada pengubahan berdasarkan tata bahasa dan juga pilihan kata
misalnya fof diubah menjadi f¢ yang maknanya “di”, keterangan
tempat.

*  Terdapat penggunaan akronim t dari kata het misalnya tichaem (/es
lichaem), opt (ap hed), juga d dari kata de misalaya dbeer (de beer) pada
batu makam IV.

* Tanda tanya berarti belum jelas, misalnya kata godtorvehtich (?) pada
batu keempat. Makna kata ini belum jelas. Untuk Cesaer (?) pada
batu kelima, mungkin terjadi proses mefathesis sebab nama yang
lebih lazim di Belanda adalah Caesar dan bukan Cesaer. Untuk kata
gebergat (?) pada batu keempat, apakah telah terjadi kesalahan pahat

dari st tukang pahat makam? Mungkinkah yang akan ditulis gebragt




(ejaan Belanda abad ke-17)? Dalam kamus bahasa Belanda tidak dapat
ditemukan kata gebergar.

Pilihan Kosa Kata
Pemuilihan kosa kata dalam inskripsi ini dibagi sesuai dengan isi berita yang

dimakamkan sebagai berikut:

A. Berita meninggalnya orang yang dimakamkan di situ:

1. Hier kgt begraven (1750 “Di sini dimakamkan”,

2. Hieronder rust (1737) “Di sini benstirahat”,

3. a. Hier lecht het lyk (1704) “Di sini berbaring mayat”,
b. Het hk van ...(1720) “Mayat dan .7,

4. a. Hier byt begraven (1640) “Di sini dimakamkan”,
b. Hieronder rust tiichaem (1648)  “Di bawah int benstirahat

tubuh”,

c. In den beer onslap (1648) “Memnggal di pangkuan Tuhan”,
d. _Adbier begraven (1650) “Di st telah dikebumilkan™,

5. a. Hier leyt begraven (1657) “D1 sini berbaring dikebumikan™,
b. Mitigacders (hier lyt begraven) (1659) *Juga (i sini dimalambkan”, dan
c. Onder te ruste gebergat (gebracht?) “Di bawah tsurahad”.

B. Usia orang yang dimakamkan:

1. oud zijnde omtrent 80 jaren “berusia kira-kira 80 tahun”,
2. synde out 48 jaren “ustanya (laki-laki)48 tahun”, dan
3. out viffen eenbalfjaren “berusia lima setengah tahun™.

Untuk pernyataan meninggal dunia:
obyt 1750 “wafat”,
overleden 3.{\4{}‘/10 1737 “wafat 3 Met tahun 17377
obiit den 10 October 170“mangkat pada tanggal 10 Oktober 17047,
obiit den 27 November 1720 “mangkat pada tanggal 27 November

17207,
gestorven VI Seprember APXTIO XXXX “meninggal 8 September 16407,
in den heer onslap “tdur di pangkuan Tuhan”,
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in den here onslapen “tidur di pangkuan Tuhan”,

pestorven “meninggal dunia”,

owerleden ADY 5 October des jaars 1657 “wafat tanggal 5 Oktober tahun
1657”, dan

overleden ADY 8 Augusty Anno 1659 “wafat 8 Agustus tahun 1659
Masehi.”

Sebagai kata sambung dipilih:
* dengan tanda titik (...) pada batu makam III,
* kata sambung ende (dan) pada batu makam IV, dan
* mitsgaders (demikian pula) pada batu makam V.

Tinjauan Makna Semantis

Untuk menyatakan tempat (detksis), dipergunakan kata Aier lima kali.
Untuk ungkapan meninggal, dari kelima batu tersebut, terdapat lima
tingkatan, dari yang paling halus (no. 1) sampai dengan yang paling kasar
(no. 5):
Hlieronder rust gin hoogedelheyd den heere A. Patras 2
Hieronder rust het lichaem van den beer Anthoni 4
Hlier legt begraven zipne X cell den hoog edelen heere Gustaff Wellers van Inthoff’
Hier leyt begraven de H R Cornelis Cesaer 1

W —

. Al bier begraven 4
5. Hieronder lecht bet lyk
Het lijle van 3
Makna berturut-turut menurut derajad kehalusannya mulai dari yang paling
halus nomor satu sampai dengan yang paling kasar nomor lima:
1. Di bawah ini beristirahat paduka yang mulia Abraham Patras
Di bawah ini beristirahat jasad dari tuan Anthonti

P

Di sini dimakamkan yang mulia paduka tuan Gustaaff Willem Baron
van Imhoff

Di sini dimakamkan tuan Cesaer

Di sini dimakamkan

5. Di sini berbaring jenazah (mayat) dari .............

Mayat dari «.oooevneee




Evaluasi dan Simpulan Penelitian

Dari penelitian ini, dapat dievaluasi bahwa penggunaan bahasa pada batu
makam belum konsisten dalam hal ejaan pada inskripsi kelima baru makam.
Ada gejala:

1. apocope (anslant) dalam kosa katanya dibandingkan dengan bahasa
Belanda modern, misalnya: ende > en dan van den > van de,

2. syncope-apocope (inlant-anslant) misalnya: heere > heer,

3. metathesis (7), pada batu makam IV tertulis: onder fe ruste gebergat .. Nung-
kinkah ini yang dimaksud gebragf, yang dalam bahasa Belanda modern
menjadi gebracht dan onder fe rust gebracht bermakna “dimakambkan”.

Dalam inskripsi dipergunakan akronim atau singkatan, misalnya: gon. untuk
onvernenr, e\celluntuk exvellentie, tichaem untuk bet lichaem yang bermakna
“jasad”. Juga: dheer (de heer) atau de br (de heer); e d heer (edele heer); a® (ann),
Ned. (Nederland); dan Novemb (November).

Untuk tahun wafat atau tahun kelahiran, beberapa batu makam menggunakan
kosa kata Latin, misalnya: «? (tahun), ady {anno domini (?), tahun Maschi ),
obyt (wafat), dan obiir (wafat).

i Seharusnya

.ENDE1B4ERVEVENSGENOEMDEI”¢ - EN DE 18 HIEER TEVENS GENOEMDE
GOUVER- GOUVER-

NEURS GENERAAL ZOONEDE TAL NEURS GENERAAL ZOOMEDE TAL
VAN HOOGE VAN HOOGE

COMPAGNIE DEENAREN EN VELE COMPAGNIE DIENAREN EN VELE
VAN HUNN ._ ; VAN HUNNE
ECHTGENOOTENENFAMILIE ~ . |  ECHTGENOOTEN EN FAMILIE

LED LEDEN

Masalah Ortografi:

Ada kesulitan membaca karena gaya tulisan, misalnya pada batu makam I pada
kata infantery, huruf y digayakan sepert tombak trisula milik dewa Neptunus. Mula-
mula tampak seperti huruf 4 sehingga susah untuk menafsirkan aksara terseburt.

Pada penelitian pertama dan juga pada literatur, pada batu makam IV,

tertulis: Heeronder legt begraven ivoromw Maria Caen ... Akan tetapi pada penelitian




ulang pada tanggal 27 Apul 2001, insknipsi tersebut telah dicat ulang oleh pihak
MNuseum Whayang dengan tulisan: Hieronder legt begraven ivvrosw Marta Garn ...

Pengubahan nama ini perlu dikoreksi kembali karena nama ini jelas salah menu-
rut penulisan nama depan bahasa Belanda seharusnya Martha dengan 2. Kendak-
cocokan kedua ialah nama keluarga Garn udak cocok dengan nama keluarga yang
dimakamkan di situ karena makam tersebut adalah makam keluarga Caen, misalnya
pada makam tertera nama Anthoni Caen yang meninggal pada tanggal 11 Agustus ()
tahun 1648, [gee Susanna Caen yang meninggal pada tanggal 21 Desember 1650.

Pada dinding bagian dalam Museum Wayang,

Dengan demikian, makna inskrpst ini menjadi: “Dan di sint juga (di-
makamkan) 18 gubernur jenderal serta puluhan pejabat tinggi Kompeni dan
banyak istri dan anggota keluarga mereka.”

Makna Semantis Penggunaan Bahasa pada Inskripsi:

Dasar pemilihan kosa kata untuk “meminggal” seperti yang telah digambarkan
menunjukkan adanya gradasi pemilihan kosa kata dari nngkat kasar: Het f7k van,
yang bermakna “Mayat dat”, sampat pada Hieronder rust 32in hoogedelbeyd den beere,
yang bermakna “Ii sini beristirahat paduka yang mulia”.

Kasus terakhir ini perlu diteliti lebth mendalam dan luas tentang:

a.  Apakah latar belakang pemilihan kosa kata in1 berdasarkan status sosial
atau dialek bahasa asal dad orang yang dimakamkan,

b. Apakah pemilihan kosa kata ini berhubungan dengan situasi keba-
hasaan pada saat itu,

c. Apakah pemilihan kosa kata ini dipengaruhi latar belakang pendidikan
atau asal-usul keluarga orang yang dimakamkan,

d. Masih perlu penclitian lanjutan tentang sejarah atau kronik dari orang
yang dimakamkan di situ, termasuk korelast simbol heraldik pada batu
makam mereka dengan jabatan atau hobi mereka semasa mereka masih
hidup, dan

e. Perlu penelitian yang lebih mendalam mengenai proses pembuatan batu
makam dari saat batu didatangkan, dibentuk, dipesan, tempat peme-

sanan, yang mengerjakan dan pengetahuan si artis yang memahat, batk

mengenai simbol maupun inskripsinya pada masa itu.




Penelitian awal ini baru mengungkapkan sebagian saja dari yang diren-
canakan. Hal ini karena keterbatasan waktu dan ketersediaan sumber literatur.
Penclitian yang dilaksanakan di Jakarta dan Leiden ini diharapkan dapat mem-
berikan sumbangan dalam rangka menambah pengetahuan budaya tentang
warisan kolonial yang kini tersimpan di Museum Wayang, Museum Prasasti, dan
Gereja Sion Jakarta. Semoga hasil penelitian ini dapat menyadarkan masyarakat
Indonesia untuk memelihara dan menghargai serta melestanikan warisan budaya
bangsa Indonesia pada masa lampau untuk diteruskan ke anak cucu kita pada
masa yang akan datang.
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A

c

abhiseka {Sanskerta): Pentahbisan

adhikarana (Ski): pengadilan tinggi

adopsi (Belanda); adopsi

akademisi (Bld): para sarjana

akronim (Bld): singkatan

akulturasi (Bld): percampuran
kebudayaan

altenatif: alternatif

altitude: ketinggian

ambach (Bld): teknik

amukli palapa: tidak hidup enak

antropolinguistik: bahasa manusia

antropomorpik: bentuk manusia

apocope (auslant): pemenggalan
suku kata

apogee: jarak terfjauh antara bumi
dan bulan

apologi: pembelaan

appendiks: tambahan

apresiasi: penghargaan

aquarius: perbintangan pembawa air

Arab gundul: aksara Arab tanpa tanda

Arbitrer: bersifat pengadilan

arckaeclogy: arkeologi, ilmu purbakala

archais, postprocessual: bersifat kuna

arkeoastronomi: perbintangan kuna

arkeolog: ahli arkeologi

asosiasi: perkumpulan

astronomis: berdasar iimu bintang

avontuur: petualang

awatara: penjelmaan

B

banditary: perampokan

BCE (Benda Cagar Budaya): benda
purbakala yang dilindungi

bhadrah (Skt): kebaikan, keberutungan

bhumi sparsamudra: sikap bersamadi
dengan jan menyentuh bumi

black magic: ilmu hitam

breakdown: menghancurkan

buat haji: pengabdian untuk raja

Buddhis: bersifat kebudidhaan

candra grahana: jarak terdekat antara
bumi dengan bulan

candra sengkala (sengkalan): angka
tahun dalam bentuk kalimat

cathabhata: tentara, prajurit

chattra: payung

citralekha: penulis prasasti

cluster: kluster sekelompok

context analysis: analisis kontek

continuity: kontinuiti, kesinambungan

counter institution: lembaga perla-
wanan

counter respond: jawaban perlawanan

coup d'etat: memecah belah, mem-
berontak

D

dang danayaha: hakim

descend: turun

descriptif: deskriptif, uraian

dewarccana: arca perwujudan dewa

dhanista: nama perbintangan

dharmma: darma

dhyanamudra: sikap bersamadi
dengan jari didepan dada

disintegration: disintegrasi, perpe-
cahan

drohaka: durhaka

drwyahaji: milik raja

E

EBTA: evaluasi belajar tahap akhir

EBTANAS: evaluasi belajar tahap
akhir nasional

eclipse: gerhana matahari

ekliptika: jalan yang ditempuh bumi
mengelilingi matahari

ekspedisi Gajah Mada: penaklukan
oleh Gajah Mada

eksplisit: dengan jelas

ekstemn: eksteren, dari luar

elite: kaum terpilih

epigrafi. ilmu prasasti

DAFTAR ISTILAH

etnografi: iimu bangsa-bangsa

etnohistori: sejarah bangsa-bangsa

exchange: pertukaran

excelentie: ekselensi, sebutan untuk
menteri

F

faksimile: cetakanftiruan tulis
fase: tingkat perkembangan
female line: garis perempuan
fonem: fambang bunyi

G

gateway: pintu gerbang

geosentris: berpusat pada bumi

globular: membulat

governmental: bersifat pemerin-
tahan

grahacara; posisi bintang/planet

growth: tumbuh

H

hellenistik: bersifat budaya yunani

heraldik: finjauan

hermeunetik: seni tafsir kitab suci

heterogen: beragam

Hijriyah: tahun baru umat Islam, tahun
baru Hijriyah

historic archaeologists: arkeolog
kesejarahan

historiography: historiografi

hulun haji (Jawa Kuno): budak

hum (Sankskerta): ucapan mantra

implisit: implisit, termasuk didalamnya
inheren: yang melekat

indispensable: sangat diperiukan
insitu: ada ditempat

insurrections: pemberontakan
inskripsi: prasasti

in fact: dalam kenyataan

intem: dari dalam

interpretans: konsep, tafsiran




 DAFTAR

interprestasi: penafsiran
intrinsik: sifat hakiki
introduksi: perkenalan
isoteris: garis yang sama

J

janmana (Skt): pelatihan

jargon: bahasa khusus

jayacihna (Jawa Kuno): tanda
kemenangan

jayasong: keputusan hukum tentang
sengketa tanah

jiwan mokta: terbebas dari kelahiran
kembali

K

kalangeuan/kalangwan: pesona
keindahan

kaliwuan: nama hari siklus 5 hari

kaligraphia: tulisan indah

karana (Skt): sebab musabab ~

karmma: perbuatan baik/buruk

kasta (Ski): kelas masyarakat

kayastha: penulis kasta

kawya: kitab kawi

khat: tulisan indah

khtonis: dunia gaib

klasik: jaman/kesenian Yunani Kuna

kesa: dosa

kobak: kolam

kolonial: berdasar penjajahan

kommunitas: masyarakat

konskuensi: sesual dengan akibatnya

“kompleks pallava" bentuk tulisan
keluarga Pallawa

konflik: pertentangan

kontak politik: hubungan politik

kontroversial: bersifat berlawanan

kosmologis: berdasar ilmu perbin-
tangan

ksatriya: kelas perwira/prajurit

kualifikasi: kebaikan

”.

kumaramatya: pangeran muda

kursif: miring

kustha: penyakit lepra

kufi: gaya tulisan Arab yang berasal
dari Kufa

L

lichaem: tubuh, badan

light: cahaya

likur: bilangan mulai 21 sampai
dengan 29

lingga semu: batu batas tanah

local time: waktu setempat

location: lokasi

lunar; bulan

lunisolar: matahari dan bulan

magi hitam: kekuatan jahat

mala: dosa

mamancak (M. Kuna): bersilat (?)
management: pengelolaan

mandala; lingkaran dunia
manifestasi: peryataan umum
maritim: kelautan

marsi haji: tukang cuci

marvyu (ha): terlibat perang
momentum: saat

megalitik: jaman batu besar
methods: cara, jalan

misionaris: pekerja keagamaan Kristen
mobilitas: daya gerak

monuments: bangunan

muhurtta (Jawa Kuna): satuan waktu
mdrddha: kepala

mythical: dongengan

N

nagalara anahut wulan: naga menelan
bulan

nagaraja anahut surya: naga menelan
matahari

naksatra: posisi bintang di langit
naskhi: dari Naskhi

nawagraha: planet

nebula: sistem planet

necropolis: tempat pemakaman raja
nijawara (Skt): pilihan sendiri

node: titik simpul

Q
om ye te: jenis mantra
orthografik: bersifat ejaan

P

pad: ucapan mantra

pancadasi: lima belas

parsial: bagian

paradhara (JK): pelecehan kepada
perempuan

parasu: Rama

parwesa (JK): posisi planet di langit

parwanda (MK); semua (7)

“pasca - pallava”; sesudah jaman
Pallawa

pawitra (SK): penyucian

paryankasana: tempat duduk

patra: daun

pauravirakta: paura — berdarah merah

pegon: penulisan aksara Arab gundul
{tanpa sandangan)

Perso - Arabik: Arab - Persi

penumbra; cahaya penumbra
(remang-remang)

peteng pitu (JK): tujuh petang

perigee; jarak terdekat antara bumi
dengan matahari

piktorial: bergambar

posa: nama bulan Jawa Kuna

postprocessual: telah lewat

power vacuum. kekosongan
kekuasaan

prabhawa (JK): kekuatan

practice: praktis




pranata mangsa: aturan musim
pratisara (JK): pimpinan perang
premis: dalil yang sudah disusun
private: perorangan

prosodi: imu puisi

pumnacandra (JK): bulan purnama

Q

quasar; bersifat pura-pura

R

raja kumara (JK): raja muda

rajarsi (JK): nama jenis pendeta

rajya (JK): kerajaan

rakai (JK): pejabat, kakak di.....

ranah analisis: wilayah analisa

random (Ing); secara acak

ratu adil (JB): raja bajak

rebellion (Ing): pemberontakan

rekonstruksi: reka ulang

record: catatan

redistribusi: pembagian ulang

referent: acuan

resiprokal: imbal balik

retorika (Bld): pidato dengan
kata-kata indah

s

sajad - yasjud - sajd (Arab): tunduk
pada Allah

sakti mandraguna (JK): sangat sakti

sanat: selesai

DAFTAR ISTILAH

sarwadharmma (JK): semua hukum
agama

satata dharmmacinta (JK): tugas
keagamaan semata-mata

segitiga Pierce: teori bersifat dari
Pierce

semantis: makna

semeion: yang berhubungan dengan
tanda

semiosis: bersifat semiosis

sensorable - message: pesan yang
dapat diperiksa

sign: sanda

sefting: penempatan

sign: tanda

sinodik: sinodik

sinurat: disalin, ditulis

sosiclinguistik: linguistik sosial

spacial: kemasyarakatan

susilasuddharara: efika

statement: peryataan

stratifikasi: pelapisan

stereotype: tidak berubah

strisangrahana (JK): memperkosa
perempuan

styleer: digayakan

succession (Ing): penggantian lahta

sufisme: ajaran sufi

swatantra: pemerintahan sendin

(otonomi)

syncope: penghilangan suku kata

dalam kata

T

tathagataftathagato: yang datang atau
pergi (Buddha)

temporal: sementara

theories: teor

tithayatra: pelajaran suci

transformasi; perubahan

trend: arah mode/aksi

tuhan watak wuruk (JK): tuhan bersifat
memberitahu

u

unicum: sesuatu yang tunggal

unsensorable - message: pesan tak
diperiksa

v

vajra dharmma (JK): kebaikan seperti
bajra (kitab)

vajra kilakila (JK): bajra berkilasan

vajra yaksa (JK).yaksa seperti bajra

valid: sah

validitas: keabsahan

varamudra: salah satu sikap tangan
saat bersamadi

vassal raja

versi jawa: terjemahan jawa

vertikal (Ing): arah tegak

w
written records (Ing): dokumen tertulis
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Ramayana Kakawin: 105

Rangga Wuni: 161

Rantai Patola (istri Sultan
Ismail): 223, 224

Ranu Kumbelo: 109, 111, 115

Ranu Pari: 109, 111

Ranu Regolo: 109

Rastika, (seniman asal Trusmi): 214

Ratih (rembulan): 55, 200

Ratna: 18

Ratnasambhawa: 124

Ratu Dewata: 23

Raltu Haji ri Pakuan: 22

Ralu Purana: 23

Rau, Kala: 55

Ravi (matahan]): 45

Reka Majawuntin; 138

Relief: 192

Renfrew, Colin: &

Rest in Peace (R.I.P): 250

Retno Purwanti: 147, 169

Richadiana Kartakusuma: 67,
89 147,178

Rita M. Setianingsih: 117

Robson, Stuart O.: 203

ROD: 121

Ronggowarsito, museumn; 25

Rankel. Ph.Svan: 8

Rotterdam: 248

Rouffaer: 220, 221

rsi; 200

Rudiyanto, C

Rukma: 193

Rukmini: 192, 193, 194, 197, 198, 200

Rumphius, GE.: 7

Ranggawuni: 161

)

Sabokingking: 171

sad, panca dan saptawara: 166

Sada, nama bulan: 44

Safiyah, makam; 220

Sagenggeng: 99

Sagitarius: 54

Sallendra, (raja pada prasasti
Kalasan), 124

Sailendra, keluarga: 40, 41, 142

Saiwa: 203

sajen: 196

saka, nama tiang: 235

Saka, nama tahun: 43, 51
Sake, nama tahun; 19

Saladu, Rakai Pikatan Dyah: 39
Saleh Danasasmita: 23
salingsingan: 191
Samaragravira,

(anak Balaputradewa): 41
Samaratungga, raja: 40, 41
Sambhulingga, prasasti; 40
samir: 202
samprangan: 142
Sampula, (nama isteri Sailendra): 38
sampur: 199
Sangaji Bolo, makam: 220
sanggah: 199
Samuel Ampzing: 250
Sanaji Sapalu: 17
Sanggau, kabupaten: 18
sangkha: 194
sangkhapani, (upacara

pernikahan): 194, 200
Sang Prabu: 149
Sangsit, situs: 138
Sani (saturnus): 45
Sanjaya, raja: 37, 38, 39, 127, 129, dst
sanjiwani, amerta
Sanna, raja; 39
Sannaha, sandera perempuan: 39
Sanskerta: 12, 37,127
Santanu, nama ayah Selendra: 38
Sapalu: 16
Santiko, Hariani, Dr.; 115
Saptawara: 45, 166
Sarangwati: 150
Sarl, candi: 117,124
Sarkar, Himansa Bhusan: 125
Sartono Kartodirdjo: 71, 74,

96, 97, 100, dst
Sastr, K.A. Nilakanta: 22




Sattwa: 22

Saturnus: 45, 46

de Saussure, Ferdinand: 84

Savakam (Java); 133

Sawentar, candi: 85, 86, 91

Sayyid Abdullah bin Sayyid Muhsin
al-Mahdali: 236, 237

Sayyidah: 209

Schnitger, FM: 178

Schoff, W.H: 133

Schof - Isidore: 133

Schrieke, B.J.O: 104

Sekayam, sungai: 19

Sektiadi: 104

Selendra, Dapunta, raja: 41

Selomangleng, gua; 122

Selumbung, prasasti: 160

Semanding, prasasti: 54, 58

Sembiran, situs: 138

Sembiran A Il, prasasti: 138

Semeru, gunung: 109

Semi: 174

Semiotika, {ilmu tanda): 180, 189

Sena, (ayah Sanjaya, sunda): 38, 39

Senapali: 139

Senapati Sarwwajala: 139

Sengkalan lamba: 91, 92

Seniknya; 212

Sentong, Arya: 141

Sentono, gua: 117, 118, 122

Sentonorejo, desa: 122, 210

Seran: 163

Sefianingsih, Rita M: 117

Siddham: 11

Siddhamatrka: 11

Sidhayatra, prasasti: 151

Silpasastra: 131

Sion, Gereja: 248, 259

Sirahketing, prasasti: 191

Sinhasana: 18

siraman: 201

Sircjuddin: 216

Sii Aisyah: 225

Siti-Hajar: 224

Siti Saiba: 224, 225

Slametmuljana: 139, 146, 161, 163

Sleman, kabupaten: 119, 122, 127

Soasio, (kota di Ternate): 212

Socrates: 6

Soedjatmoko

Soejono, Prof. Dr.R. P: 5

Soekarto Kartoatmodijo, M.M: 16,
17,18, 29, dst

Soekmono dan Inajati. A.R: 90, 189

Soerjono Soekanto: 97

Soesanti: 232, 245

Soewilo Santoso: 191, 200

Sojomerto, prasasti: 37, 38, 41

Solomon, Richard: 113

Soma: 45

Sora: 174

Sorolangun, kabupaten

Spanyol: 13

SPSP; 117,121

Sraddha

Sréngga: 161

Sri Astasura Ratnabhumi
Banten: 140, 159, 161

Sri Bhatara Mahaguru: 160

Sri Bhupati, (nama dalam prasasti
Bupati Sampai): 26

Sri-bhupati: 19

Sri Jayanasa, Dapunta
Hyang: 147, 148, 150

Sri Jayawisnuwarddhana
(1248-1268 M): 161

Sri Kumbhaja, raja: 40

Sri Lanka: 248

Sri Nawa: 223
Sri Ranggah Rajasa: 161
Sri Soejatmi Satari: 191
Sri Utami Ferdinandus: 133
Sriwijaya: 20, 147, 148, 150, 169, 173
Srokadan, prasasti: 160
Star, Variable: 59 - 64
Stonehenge: 43
Stutterheim, W.F: 15, 117, 121,
125, 140, 146
Suaka Peninggalan Sejarah
dan Purbakala: 124
Suarbhawa, | Gusti
Made: 137, 140, 146
Subama, D: 216
Sudarmadji Damais: 3
Sudaryanto: 84
Sudi; 131
Sucen, prasasti: 51, 53, 55
Sugata: 193
Sugianti, Sri: 263
Suhadi, Machi; 142, 146
Suhartono: 96, 97
Suhita, raja: 90, 91
Sukawana, Desa: 140
Sukawana D, prasasti: 160
Sukhamerta: 18
Suklapaksa, nama bagian
bulan terang: 51
Sukra, (venus): 45
sukra, (nama hari siklus): 45
Sukuh, candi: 34
Sulastin Sutrisno: 84
Sukhamerta, (prasasti
tahun 1296 M): 18
Sultan ‘Abdul Khair Sirajudin
Sultan ‘Abdul Qadim: 223
Sultan ‘Abdul ‘Azis: 226
Sultan ‘Abdullah: 226




Sultan ‘Abdul Qahar, makam: 220

Sultan Baabullah: 212

Sultan Banten: 247

Sultan Bima: 226

Sultan Hamid: 223

Sultan Hamid Muhammadsyah

Zillullahi fil-Alam (1773-1817M):
220,223,224

Sultan Harun al-Rasyid: 220

Sultan Jamaludin: 221

Sultan Khairun: 212

Sultan Muhammad Tahir Pola ljo,
sultan Tidore: 212

Sultan Muruddin; 221, 222

Sumaryono, E: 84

Sumatera Selatan, propinsi: 20

Sumatera Utara, propinsi: 22

Sumber, kecamatan

Suniti, raja: 193

Supit urang, gelung: 195

Suratminto, Lilie: 247, 260

Surawana, candi: 203

Surya: 89

Surya Majapahit: 92

Susanti - Yulianto, Ninie: 29, 36, 232

Sutamati: 133

Suwadji Syafei: 16

Suwatno, Edi: 91

Suwedi Montana: 22

Suwito Santosa: 84

Sang Pamgat Swang, prasasti; 25, 26

Swedia: 14

Sya'ban, bulan: 225

Syawal; 224, 226

T

Tagwas, Dyah: 39
Takoa Pa, situs: 133
Talang Tuwo, prasasti: 21, 147 150

Tamaddun, (peradaban): 205

Taman Nasional Bromo: 111

Tamblingan, prasasti; 142

Tanjungpura: 139, 143, 163

Tanjung Tirto, situs: 117, 123

tantra: 156

Tantu Panggelaran: 111

Tantular, Mpu (Museum): 32

Tara, (anak raja Dharmaselu-
wangsa Soma): 40

Taruma, kerajaan: 129

tatasurya, sistem; 45

Tawalinuddin Haris: 219, 228

Tejahpurnapana Panangkarana: 125

Telaga Batu, prasati: 21, 147,
148, 150, 171, 173, dst

Tengger

Ternate, pulau; 227

Ternate. raja: 211

Thai: 12

Thailand; 12

Ticheliman: 209

Tidore, pulau: 212

Tidore. Sulten: 212

Timur Tengah: 216

Tithi: 51, 166

Titimangsa: 213

Titi Surti Mastiti, Dra.: 25

Tjahjono Prasodjo: 67, 89

Tohjaya: 161

Toreli Woha, jabatan: 225

Toynbee, A.J: 143, 164

Treslong Prins, P.C. Bloye van: 260

Tribangga: 123

Tribhuwanattunggadewi Jayawisn-
warddhani: 140, 159, 183, 192

Trigangga, Drs.: 43, 51, 65

Triguna: 191

Triwurjani, Dra. Rr. M, Hum: 179

Tryamwakalingga, prasasti: 41
Trusmi, (nama daerah di Cirebon); 214
tsagafah, kebudayaan: 205
tsulutsi, (gaya tulisan): 236
Tugu, hotel: 30

Tugu, prasasti: 38

Tuhar Amisuri: 208

Tumasik: 163

Tumapel: 99, 143, 161
Tumbrek, desa: 25

Tumbu, prasasti: 160

Tunggul Ametung: 99, 101
Turyyan (Turén), prasasti: 53
Tuwan Tirta: 99, 106

u

umbra: 47, 48. 52

Uka Tjandra Sasmita: 209
Universitas Gajah Mada: 95, 145
Universitas Indonesia: 29
Universitas Negeri Malang: 109
Universitas Udayana: 159
Uranus: 45

Urusan Research Nasional: 82
Usana Jawa, naskah; 141

uTc

Utejana: 39

Utomo, Bambang Budi; 150

v

Valentijn, Francedile: 247

Van Joest: 180, 184

Van Walravan, BV

Veniji, kota: 133

Verhaar, JW.M: 75, 84

Wenus: 45

Vereenigde Oost Indische Compagnie
(V.O.C): 248

Viis, C.H, van der: 7




V.0.C: 7, 248, 250
Vogel, J.Ph.: 42
Vondel: 252
Vriesland: 252

w

Wadu Tunti, prasasti: 16

Waisya: 103

Wajrayana: 125

Walajayakstaningrat: 160

Walkladhari, (pakaian kulit kayu): 18

Wangsakerta, (pendini dinasti
wangsa): 141

waniyaga: 148

wanua, desa: 72

Wanwa Tengah Ill, (prasasti
tahun 908 M di Jawa
Tengah): 8, 26, 39, 41, 124

wagaf: 238, 239

Warak, Sri Maharaja Rakai: 39

Warna, | Wayan: 141, 146 -~ -

Waruna: 193

Warsajaya, raja: 191

wasi karana: 148

watak, (kecamatan): 172

Watuhumalang, Sri Maharaja
Rakai: 39

Wau, naman tahun: 225

Wawa, Rakai Sumba Dyah: 40

Wazir "Abdul Shomad Ompu
La Muni, makam: 220

Wazir Islamil: 223

Weda: 45

Weltevreden: 260

Wisnuwardhana: 90

Wengker, Bhre: 111

Wheatley, Paul: 137, 146, 208

Wibisono: 151

Wibowo, Abu Sidik: 8, 138, 146

Widadaren: 29, 34

Widodaren, nama desa: 29, 30, 34

Wiese, Leopald: 108

Wihara, prasasti: 118, 124, 125

Wijaya: 26, 161

Wijayakranta: 166

Wijayamanggala: 166

Wijayapura: 166

Wikramawarddhana, raja; 85, 91, 93

Winarno Surakhmad: 98

Wirabhumi, raja: 85, 91, 93

Wirjosuparto, Sutjipto: 112

Wismakarma; 195

Wisnu, dewa: 24, 55,193

Wisnu Purana: 191

Wiyana: 151

Wong sabrangan: 201

Wojowasito, S., Drs: 65

Wright, Q: 165

Wukiran, prasasti; 40

Wulakan, prasasti: 40

Wurukung, unsur pertanggalan: 26, 58
Wiistenfeld, Ferdinand: 246

Wautit, prasasti: 25

Y

Yamin: 143, 164
Yawabhumipala: 40
‘Yoga, nama posisi bintang
Yoga: 26

Yogyakarta, Daerah Istimewa; 117
Yuan Chwang: 133
Yunani, bangsa: 44
Yunani Kuno, bahasa: 67
yupa prasasti: 37

yupiter: 45, 46

Yusmaeni Eriawali: 178
Yuwaraja: 148, 155

Z
Zainuddin: 211
Zoest, Aart van: 84, 189
Zoetmulder, P.J: 36,72, 84,
110,126, 191
Z.l.‘llhaﬁ, bulan: 275 X
Zulkaidah, bulan: 225
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